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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

Al-Qur’an menduduki posisi penting dalam kehidupan umat  

Islam. Sedangkan kebutuhan mereka untuk memahami dan 

mengamalkan al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari tafsir. Secara 

historis penafsiran al-Qur’an itu sendiri sudah dimulai sejak 

turunnya al-Qur’an, dan yang menjadi mufasir pertama dan 

utama ialah Nabi Muhammad saw. menurut al-Qur’an itu 

sendiri.1 

Menurut al-Suyu>t}i>2 al-Qur’an belum ditafsirkan oleh Nabi 

saw. secara utuh, ada beberapa data yang dijadikan sebagai 

argumentasi, di antaranya;3 

1. Riwayat dari ‘A>isyah ra. berkata: 

 إلّ   القرآن   ا منَ شيئ   فسّر  م ي  عَّيه وسَّ   ى الل   لَّ  اللَ  سول  رَ  انَ مَا كَ 

 4قَّيل  
Artinya: 

                                                 

 1Abdurrahma>n ibn Khaldu>n, Ta>ri>kh ibn Khaldu>n, juz. 1 (Da>r 

Ṭayyibah: Beirut, 1421 H-2001 M), h. 553. 

2Ia adalah Abu> Fad}l ‘Abd al-Rahma>n bin Kama>l bin Abi> Bakr bin 

Muhammad Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Kunyahnya adalah Abu> Fad}l, dan Jala>l al-

Di>n adalah laqabnya. Dilahirkan di Kairo sesudah Magrib malam Ahad, 

bertepatan dengan 849 H/1445 M. Beliau adalah seorang ulama besar dalam 

Mazhab al-Sya>fi‘ah yang menguasai hampir ilmu ijtiha>d dengan baik, bahkan 

beliau termasuk ulama yang telah sampai pada derajat al-Mujtahid al-Mut}laq. 

Beliau menghembuskan nafas terakhirnya pada hari Jum’at, bertepatan dengan 

17 Jumadil Ula atau 911 H/1505 M dan dimakamkan di daerah Husyi Qushun 

samping Bab Qurafa. Lihat (Jala>l al-Di>n Al-Suyu>t}I al-Asyba>h wa al-

Naza<ir,(Kairo: Maktabah al-Saqafih 2007 M), h. 15, Yusrin Abdul Gani 

Abdullah Historiografi Islam Dari Klasik Hingga Modern (Cet. I;Jakarta: PT 

Radja Grapindo Persada 2004), h. 85.  

3Jala>l al-Di>n Al-Suyu>t}i, al-itqa>n fi> ulu>m al-Qur’a>n, juz II, (Cet. I; 

Damaskus: Muassasah al-Risa>lah, 1429 H/2008 ), h. 174. 

4Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li ahka>m al-Qur’a>n, juz 1, (Cet. II; Kairo: Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1384  H/1964 M), h. 31. 
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 Rasulullah saw. tidak menafsirkan al-Qur’an kecuali 

sedikit. 

 

2. Pernyataan al-Khuaebi> yang dinukil oleh al-Suyu>t}i : 

“Seandainya seluruh al-Qur’an telah ditafsirkan oleh 

Nabi, maka tidak ada lagi ruang bagi manusia untuk 

berpikir, dan pernyataan ini bertentangan dengan al-

Qur’an yang memotifasi manusia untuk berpikir dan 

menghayati ayat-ayatnya”. 

3. Seandainya al-Qur’an telah ditafsirkan secarah utuh, 

maka tidak ada lagi fungsi dari doa Nabi untuk Ibnu 

’Abba>s menjadi mufassir, yaitu:  

ّ فَ  م  ه  الََّ  ّ  ينَ ي الد  ف   هه  ق   5التأويلَ  مه  وعَّ 

Artinya: 

Ya Allah berikanlah ia pemahaman dalam ilmu agama dan 

ajarkanlah kepadanya ilmu Tafsir. 

 Kesimpulan ini menjadi fakta bahwa ayat-ayat yang 

belum ditafsirkan Nabi memungkinkan terjadinya perbedaan 

dalam hal penafsiran. Juga diperkuat dengan pandangan sebagian 

Ulama seperti al-Syira>zi>6 yang melihat bahwa ijtihad sahabat 

dalam nash tidak menjadi hujjah,7 sehingga ruang ijtihad dalam 

                                                 

5Ibnu At}iyyah, al-Muharrar al-Waji>z fi Tafsi>r Kita>b al-Azi>z,  juz 1, ( 

Cet. 1; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H) h. 15. 

6Ia adalah Ibrahim bin ‘Ali bin Yu>suf Jama>luddin al-Fairu>z abadi al-

Syira>zi yang dikenal dengan Ima>m al-Haramain. Beliau adalah Seorang Ulama 

Besar dalam Mazhab Al-Sya>fi’I yang menguasai banyak ilmu, khususnya Ilmu 

Ushul al-Fiqh dan Fiqh.. Beliau lahir pada tahun 393 H di Fairuz Abadi, 

sebuah kota dekat Syiraz, Persia dan meninggal tepatnya di malam Ahad 

Jumadil Akhir 476 H di Kota Bagdad. (Lihat: Abdullah Mustofa al-

Maraghi, Fath al-Mubi>n fi Tabaqa>t al-Ushu>liyyi>n: Pakar-pakar Fiqh Sepanjang 

Sejarah, Terj. Hussein Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001),Cet. 1, h. 

159.)  

7Al-Syira>zi, al-Luma’ fi Usu>l al-fiqh, (Cet. 2; Dimasyq: Da>r Ibnu 

Katsi>r, 1432 H – 2011 M), h. 290-291. 
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menginterpretasi teks-teks agama semakin terbuka, dan 

kemungkinan perbedaan pandangan adalah hal yang pasti terjadi. 

 Pengaruh mazhab mufasir, teologi, fiqih, bahasa dan 

kepakarannya dalam ilmu-ilmu tertentu juga menjadi faktor  

pemicu terjadinya perbedaan penafsiran. Seorang mufassir dari 

kalangan Ahlussunnah Asya>irah dan al-Ma>turidiyah tentu akan 

sangat berbeda yang muncul dari kalangan Syi’ah, Mu’tazilah 

dan Khawarij dalam penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 

pembahasan teologi. Penafsiran ayat-ayat hukum juga demikian, 

mufassir dengan mazhab Ma>liki> semisal al-Qurt}ubi akan sangat 

berbeda cara istinba>t} hukumnya dengan al-Jas|s|a>s| yang menganut 

mazhab Hanafi>, bahkan sampai pada pembahasan i’rab al-kalima>t 
akan memungkinkan terjadinya perbedaan, sebab perbedaan 

madrasah Ku>fi dan Bashrah dalam kajian nahwu akan dibawah 

masuk oleh mufassir ketika membahas khusus masalah i’rab.8 
 Hal lain yang menjadi faktor terjadinya perbedaan 

penafsiran adalah metodologi dalam berinteraksi dengan nash. 
Secara historis ada dua madrasah dalam hal ini, yaitu madasah al-
fuqaha> yaitu dikembangkan dalam mazhab Abu Hani>fah dan 

madrasah al-mutakallimi>n yang dianut oleh tiga mazhab besar 

yaitu al-Sya>fi’ih, ma>liki dan hana>bilah. Dalam hal interpretasi 

teks-teks keagamaan seperti al-alfa>z al-’a>m wa-alk}ha>s, al-mut}laq 
wa al-muqayyad, al-amr wa al-nahyu, al-haqiqah wa al-maja>z  
metodologi al-fuqaha> berbeda dengan al-mutakkallimu>n.9 

Perbedaan qira’at juga merupakan sebab terjadinya 

perbedaan penafsiran10. Sebagai contoh kata  يطهرن  QS. al-

Baqarah/2:222: 

ِۖ ق لۡ ه وَ أذَ يض  ل وا   ىوَيَسۡأل ونَكَ عَن  ٱلۡمَح  يض   ف ي ٱلنّ سَاءَٓ  فَٱعۡتزَ   ٱلۡمَح 

رۡنَِۖ  حَت ى   تقَۡرَب وه ن   وَلَّ  رۡنَ  فَإ ذاَ يَطۡه  نۡ  فَأۡت وه ن   تطََه   أمََرَك م   حَيۡث   م 

َ  إ ن   ٱلل  ه  ب   ٱلل  ب ينَ  ي ح  ب   ٱلت و   ر   وَي ح  تطََهّ   ينَ ٱلۡم 

                                                 

8Jala>l al-Di>n Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n  fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz IV, h. 487. 

9Muhammmad ibn S}aleh al-Sya>i’, Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n, (Cet. 

1; Riyadh: Maktbah al-‘Abi>ka>n, 1416 H/1995 M), h. 83-190.  

10Muhammmad ibn S}aleh al-Sya>i’ Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n, h. 36. 
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Terjemahnya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 

"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu 

hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 

haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 

mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri.11 

Bacaan dengan qira>‘a>t tak}fi>f melahirkan penafsiran 

seperti yang dipahami oleh Imam Sya>fi’i bahwa seorang suami 

haram untuk berhubungan intim dengan istrinya apabila haid 

sampai berhenti haidnya dan telah mandi bersih. Bacaan kedua 

dengan qira>‘a>t tasydi>d memberikan penafsiran lain seperti yang 

dipegang  oleh Imam Abu Hanifah bahwa yang dimaksud dari 

ayat di atas adalah larangan kepada suami untuk berhubungan 

intim sampai istrinya suci. Ketika ia  telah suci maka suami 

sudah boleh menggaulinya meskipun istrinya belum mandi 

bersih.12 

Al-T>abari, yang nama lengkapnya adalah Muhammad bin 

Jari>r bin Yazi>d bin Kha>lid bin Katsi>r Abu Ja’far al-Tabari. Ia 

dilhirkan di A>mul ibu kota dari propinsi T}a>barista>n, Persia (Iran),  

pada tahun 224 H/839 M.13 Al-Thabari dapat dikatakan sebagai 

ulama multi talenta dan menguasai berbagai disiplin ilmu. 

Seperti ilmu tafsir, qira>‘a>t, hadits, ushul al-din, fiqih 

perbandingan, sejarah, linguistik, syàir dan `arudh (kesusateraan) 

                                                 

11Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. II; 

Surabaya: Duta Ilmu 2002), h. 45. 

12Muhammad ‘Ali al-Sabu>ni, Rawai‘u al-Bayan Tafsir Ayat al-

Ahkam min al-Qur’a>n, juz 1, (Cet. III; Maktabah al-Gaza>li, 1400 H/1980 

M), h. 301.  

13Ta>j al-Di>n al-Subki, Tabaqa>t al-Sya>fi’ah Al-Kubra>, juz III, (Cet. II; 

Giza: Da>r Hijr 1413 H), h. 120. 
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dan debat (jadal) adalah sejumlah disiplin ilmu yang sangat 

dikuasainya dengan baik. Bahkan tidak hanya ilmu-ilmu agama 

dan ilmu alat, al-Tabari juga pakar dalam ilmu logika (mathiq), 

berhitung, al-Jabar, bahkan ilmu kedokteran. Al-Zahabi 

berkata:14 

َّ مَ بعَ د  ثرََ الت رحَال، وَلق ي ن بَلءَ وَطَََّبَ الع  ي نَ وَمائتَيَ ن  وَأكَ  بَع  الأرَ 

، وَكَث رَةَ تصََان ي ف، قل   َّ ما ، وَذكَاء  ن  أفَرَاد الد ه ر ع  جَال، وَكَانَ م  الرّ 

 أنَ  ترََى الع ي ون  مثََّه.

 Artinya: 

Dan al-Tabari mulai menuntut ilmu setelah tahun 240 H, 

beliau banyak melakukan rihlah guna mencari ilmu, dan 

telah banyak bertemu dengan ulama besar, beliau 

termasuk ulama cetakan zaman, cerdas, penulis yang sulit 

dicari tandingannya. 

Salah satu maha karya al-Tabari adalah tafsir Ja>mi’ al-
Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Qur’a>n, metodologi yang digunakan 

dalam tafsirnya ini adalah metode tahli>li<, yaitu penjelasan tafsir 

al-Qur’an dengan rincian surat dan ayat yang terdapat dalam 

mushaf Usmani dengan mengambil hadis Nabi saw., pendapat 

Sahabat, Ta>bi‘i>n sebagai sumber utama dalam melakukan 

interpretasi ayat, atau yang dikenal dengan al-tafsi>r bi al-ma’s}u>r.  
Al-Tabari dalam kajian tafsirnya termasuk ulama yang 

banyak memberikan perhatian terhadap perbedaan mufassir. Ia 

paham betul perbedaan dalam penafsiran akan mempengaruhi 

seseorang dalam mengamalkan inti sari ajaran Islam yang 

bersumber dari al-Qur’an. Dari sinilah pentingnya tarjih dalam 

penafsiran, sebagaimana yang diungkapkan Husaen bin Ali bin 

Husaen al-Harbi>, bahwa tarjih dalam tafsir merupakan piranti inti 

untuk mengetahui penafsiran yang paling kuat dan utama di 

antara penafsiran-penafsiran yang beragam, yang selanjutnya 

diimplementasikan dalam bentuk keyakinan  jika terkait ayat-

                                                 

14Syams al-Din Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Uthman 

bin Qaimaz al-Zhahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz II, (Kairo: Da>r al-Hadi>s, 

1427 H/2006), juz. 11, h. 165. 
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ayat akidah, atau dalam bentuk amalan jika terkait dengan ayat-

ayat hukum praktis, akhlak dan etika.15 

 Prinsip pentingnya tarjih terhadap perbedaan tafsir 

mendorong al-Tabari untuk terus mengkaji, meneliti dan 

mengkritisi penafsiran yang berbeda-beda tanpa harus terpaku 

dengan hasil produk penafsiran para ulama sebelumnya. 

Kemampuan ilmu al-Tabari yang telah sampai pada derajat 

mujtahid mutlaq mengharuskan ia untuk tidak boleh lagi 

mentaqlid dalam urusan agama,16 al-Tabari pada awalnya adalah 

pengikut mazhab sya >fi’iyah kemudian karena semangat dan 

kesabarannya dalam belajar sehingga ia mampu menguasai 

dengan baik seluruh ilmu-ilmu perangkat mujtahid seperti; 

nahwu, s}araf, balaghah, isytiqa>q, mantiq, ilmu kala>m, ilmu ushu>l 

al-fiqh, fiqh, qira>‘a>t, ilmu hadis, hadis, ulum al-Qur’an , tarikh 

dan sejarah. Kedalaman ilmunya inilah yang mengantarkan ia 

menjadi seorang mujtahid mutlaq sampai mendirikan mazhab 

yang dinamakan al-jari>riyah, dan memiliki sejumlah jama’ah 

yang mengikuti mazhabnya, namun mazhab ini tidak bertahan 

lama seperti mazhab-mazhab lainnya, dan dari segi istinbat}h 
hukum ia lebih dekat dengan mazhab syafi’ah.17 

 Dalam mentarjih aqwal al-mufassirin tentu al-Tabari 

mempunyai perangkat metode khusus dalam mentarjih berbagai 

persoalan dalam studi tafsir, seperti qira>‘a>t, al-na>sikh wa al-
mansu>k}h, dilalah al-fa>z}, seperti al-’a>m wa al-k}ha>s, al-mut}laq wa 
al-muqayyad, al-amr wa al-nahyu, al-haqiqah wa al-maja>z. 

                                                 

15Husaen bin Ali bin Husaen al-Harbi>, Qawa>id al-Tarjih ‘Inda al-

Mufassiri>n, (Riyadh: Da>r al-Qa>s{im, 2008 M), h. 33. 

16Dalam aturan Ushu>l al-Fiqh seseorang yang sudah sampai ilmunya 

ke derajat Mujtahid maka tidak dibenarkan lagi untuk mengikuti mujtahid lain 

dalam memahami hukum dari Nash al-Qur’an dan al-Hadi>s. lihat (Jala>l al-Din 

al-Mahalli Syarh Matan al-Waraqa>t (Cet. I; Kairo: Maktabah Da>r al-Fadi{lah, 

2003 M), h. 129. 

17Muhammad Husain Al-Dzahabi al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1 

(Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 1426 H/2005 M), h. 181.  
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Salah satu contoh tarjih al-Tabari dalam tafsirnya, tarjih 

ikhtila>f al-mufassirn dalam memahami kata  سجّيل  QS. Hud 

11/82: 

َّ يهََا سَاف َّهََا وَ  نَا جَعََّۡنَا عَ  ا جَاءَٓ أمَۡر  جَارَة فََّمَ  نأمَۡطَرۡنَا عََّيَۡهَا ح   مّ 

يل جّ  نض ود س    م 

Terjemahnya: 

Maka tatkala datang azab kami, kami jadikan negeri 

kaum Luth itu yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan 

kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar 

dengan bertubi-tubi.18 

Di ayat ini al-Tabari mengangkat perbedaan dalam 

menafsirkan kalimat سجّيل, berikut pendapat dan pandangan 

mufasirin:19 

يلٍ، جّ  يل  ف ي مَع نىَ س  و 
تَََّفَ أهَ ل  الت أ   وَاخ 

ن ك  وَك ل   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: ي ة  س  س   ه وَ ب ال فَار 
Pendapat pertama mengatakan: kalimat سجّيل berasal dari bahasa 

Persia yaitu sink dan kul, artinya batu yang bahannya berasal dari 

tanah keras. Adapun riwayat mufassirin yang menguatkan 

pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:

د  حَدَّثنَِي  - حَم  يسَى، م  مٍ، قَالَ: ثنََا ع  رٍو، قَالَ: ثنََا أبَ و عَال  ب ن  عَم 

يلٍ{ ]هود:  جّ  ن  س  : " }م  ل ه  دٍ، ف ي قوَ  جَاه  يحٍ، عَن  م  عَن  اب ن  أبَ ي نَج 

ثنَ ى، قَالَ: 82 ينٌ " حَد ثنَ ي ال م  هَا ط  ر  ل هَا حَجَرٌ، وَآخ  ، أوَ  ي ة  س  [ ب ال فاَر 

ذيَ فَةَ  دٍ، ثنََا أبَ و ح  جَاه  يحٍ، عَن  م  ب لٌ، عَن  اب ن  أبَ ي نَج  ، قَالَ: ثنََا ش 

، قَالَ: ثنََا عَب د  الل  ، عَن   ثنَ ى، قَالَ: ثنََا إ س حَاق  ه  حَد ثنَ ي ال م  و  ب نَح 

م ، قَالَ:  ه  حَد ثنََا ال قَاس  و  دٍ ب نَح  جَاه  يحٍ، عَن  م  قَاءَ، عَن  اب ن  أبَ ي نَج  وَر 

وَه  ثنََ دٍ، نَح  جَاه  رَي جٍ، عَن  م  اجٌ، عَن  اب ن  ج  ، قَالَ: ثنَ ي حَج  سَي ن   ا ال ح 

                                                 

18Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 310. 

19Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XII, (Cet. 1; Giza: Da>r Hijr 1422 H/2001 M), h. 525. 
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يد  ب ن   حَدَّثنَاَ - فَرٍ، عَن  سَع  ، عَن  جَع  مَي دٍ، قَالَ: ثنََا يعَ ق وب  اب ن  ح 

يلٍ{ ]هود:  جّ  ن  س  جَارَة  م  بَي رٍ: " }ح  بَت  82ج  ي ةٌ أ ع ر  س  [ قَالَ: فَار 

ن ك    وَك ل  "س 

:  حَدَّثنَاَ - يل  يدٌ، عَن  قتَاَدةََ: " الس ج  يد ، قَالَ: ثنََا سَع  رٌ، قَالَ: ثنََا يَز  ب ش 

ين  "  الطّ 

يل  ب ن  عَب د  حَدَّثنَاَ  - مَاع  ، قَالَ: ثنََا إ س  ثنَ ى، قَالَ: ثنََا إ س حَاق  ال م 

، قَالَ:ال كَر   ، عَن  وَه بٍ  يم  مَد  يلٌ ثنَ ي عَب د  الص  جّ  ، قَالَ: " س 

ن ك  وَك ل  " : س  ي ة  س   ب ال فَار 

بَاطٌ، عَن  حَدَّثنَِي  - رٌو، قَالَ: ثنََا أسَ  ونَ، قَالَ: ثنََا عَم  وسَى ب ن  هَار  م 

يلٍ{ ]هود:  جّ  ن  س  جَارَة  م  يّ : " }ح  يل  فَقَالَ اب ن  82الس دّ  جّ  [ أمََا السّ 

ل  ه وَ عَب اسٍ: ه وَ  ، وَج  ن كَ: ه وَ ال حَجَر  ، س  ل  ن ك  وَج  : س  ي ة  س  ب ال فَار 

ينٍ " ن  ط  جَارَة  م  م  ح  سََّ نَا عَََّي ه  : أرَ  ، يَق ول  ين   الطّ 

يّ ، عَن  حَدَّثنَاَ  - ، عَن  س ف يَانَ، عَن  الس دّ  رَان  ه  مَي دٍ، قَالَ: ثنََا م  اب ن  ح 

مَةَ، عَن  اب ن  عَب   ك ر  يلٍ{ ]هود: ع  جّ  ن  س  جَارَة  م  [ قَالَ: 82اسٍ: " }ح 

ل ه  مَا: دٍ ف ي قوَ  جَارَةٍ " وقَالَ اب ن  زَي  ينٌ ف ي ح  ،  ط  حَد ثنَ ي ب ه  ي ون س 

ن   جَارَة  م  : " }ح  ل ه  بٍ، قَالَ: قَالَ اب ن  زَي دٍ ف ي قوَ  برََنَا اب ن  وَه  قَالَ: أخَ 

يلٍ{ ]هود:  جّ  هَا [ قَالَ: ا82س  م  لس مَاء  الد ن يَا، قَالَ: وَالس مَاء  الد ن يَا اس 

َّ م   م  ل وطٍ " وَكَانَ بَع ض  أهَ ل  ال ع  يَ ال ت ي أنَ زَلَ الل   عََّىَ قَو  يلٌ، وَه  جّ  س 

جَارَة   نَ ال ح  : ه وَ م  يل  جّ  : السّ  يّ ينَ يَق ول  ر  نَ ال بَص  ب كَلَم  ال عرََب  م 

َّ ب  الش   ب ،الص  نَ الض ر  يد  وَم   د 

ل  وَقاَلَ بَعْضُهُمْ:  ن  قَو  يلٌ م  : ه وَ فعَ  م  ن ه  م  ن ون ا. وَقَالَ آخَر  م  لَ الل  تحََو 

. وَقَالَ  م  سَََّة  عََّيَ ه  ر  ن  ذلَ كَ؛ أيَ  م  سََّ ت ه ، فكََأنَ ه  م  جََّ ت ه : أرَ  : أسَ  ال قَائ ل 

ن   : بَل  ه وَ م  م  ن ه  ل  سَ »آخَر  م  َّ ت  لَه  سَج  ، فكََأنَ ه  ق يلَ: « ج  نَ ال عَطَاء  م 

 : م  مَََّه . وَقَالَ بَع ض ه  جَََّه : أهَ  وا ذلَ كَ ال بَلَء  فَأ ع ط وه ، وَقَال وا أسَ  ن ح  م 

: بَل   م  ن ه  تاَب . وَقَالَ آخَر  م  َّ مٌ كَال ك  نَ ه  كَانَ ف يهَا ع  ، لأ  يل  جّ  نَ السّ  ه وَ م 

،ه وَ ط   ر  ج  بَخ  الْ  بَخ  كَمَا ي ط   20ينٌ ي ط 

                                                 
20 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XII, h. 527. 
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Pendapat ke dua mengatakan: kalimat سجّيل asalnya adalah  أسجَّته

 artinya sesuatu yang dikirim, jadi maksud dari أي أرسَّته أي مرسَّة

ayat di atas versi pendapat ini adalah sesungguhnya Allah swt. 

mengirimkan batu yang akan memusnahkan mereka. Pendapat 

lain melihat bahwa kalimat سجّيل berasal dari kata سجَّت yang 

artinya memberikan, jadi maknanya adalah bahwasanya mereka 

diberikan khusus/ditimpakan bencana bagi mereka. Pendapat lain 

melihat bahwa سجّيل maknanya tanah yang dipanaskan. 

 Selanjutnya al-Tabari mentarjih dan menguatkan 

pendapat yang menafsirkan kata  سجّيل  dengan makna الطين 

(tanah), berikut uraian beliau dari tafsirnya: 

رُونَ، وَابُ مِنَ الْقَوْلِ فِي ذلَِكَ عِنْدَناَ مَا قاَلَهُ الْمُفَس ِ وَه وَ أنَ هَا  وَالصَّ

ل ه :  عٍ، وَذلَ كَ قوَ  ض  تاَب ه  ف ي مَو  ينٍ، وَب ذلَ كَ وَلَفَهَا الل   ف ي ك  ن  ط  م 

ف ينَ{  ر  س  ن دَ رَبّ كَ ل َّ م  مَة  ع  سَو  ينٍ م  ن  ط  جَارَة  م  م  ح  لَ عَََّي ه  س  }ل ن ر 

 21[34]الذاريات: 

Artinya: 

Dan pendapat yang cenderung saya kuatkan dari 

perbedaan para mufassir pada kasus ini adalah yang 

menafsirkan kata سجّيل dengan tanah. Hal ini berdasarkan 

karena adanya penjelasan kata  الحجارة  di ayat lain yaitu 

Surat al-Za>riya>t bahwa ia berasal dari tanah. 

Jadi, dengan adanya keterangan lain tentang  الحجارة  di 

ayat al-Za>riya>t bahwa ia berasal dari jenis الطين (tanah) maka ini 

menjadi tambahan informasi bagi al-Tabari dalam menafsirkan 

kata سجّيل . 

 Metode ini menjadi dasar al-Tabari dalam mentarjih 

perbedaan mufassirin dalam memahami suatu kata yang masih 

abstrak (ghari>b) dari segi makna, sehingga sangat berpotensi 

menimbulkan ragam penafsiran. Al-Tabari saat meneliti kasus 

seperti ini, langkah yang ditempuh adalah melakukan observasi 

secara menyeluruh terhadap penggunaan al-Qur’an pada kata 

tersebut di ayat yang lain, sehingga hasil dari kegiatan ini 

                                                 
 
21 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XII, h. 527. 
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menjadi tambahan informasi dan penguat data dalam 

menentukan makna yang dimaksud. 

 Contoh lain adalah tarjih ikhtila>f al-mufassirn dalam 

memahami maksud الصلة الوسطى  di QS. al-Baqarah 2/238: 

ن ت ينَ   وا  لل    قَ  سۡطَى  وَق وم  ة  ٱلۡو  َّوَ  ت  وَٱلص  َّوََ  ف ظ وا  عََّىَ ٱلص   حَ 
 

Terjemahnya: 

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 

khusyu'.22 

Di ayat ini al-Tabari mengangkat ikhtila>f al-mufassirin 

dalam menafsirkan kalimat الصلة الوسطى, berikut uraian beliau 

dalam tafsirnya: 

لَة  ال وس طَى،  تَََّف وا ف ي الص   ث م  اخ 

ر   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: يَ لَلَة  ال عَص   . 23ه 
Pendapat pertama mengatakan: maksud الصلة الوسطى adalah 

shalat Ashar. Berikut riwayat mufassirin terkait pendapat ini: 
 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

مَد  ب ن   حَدَّثنَاَ - مٍ، وَحَد ثنََا أحَ  د  ب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا أبَ و عَال  حَم  م 

، عَن  أبَ ي  يع ا، قَالَّ: ثنا س ف يَان  مَدَ، جَم  حَاقَ، قَالَ: ثنا أبَ و أحَ  إ س 

، عَن  عََّ يٍّ، قَالَ:  ث  حَاقَ، عَن  ال حَار  لَة  ال وس طَى»إ س  لَلَة  « الص 

ر  "  ال عَص 

، عَن   دَّثنَِيحَ  - وَص  حَ  ، قَالَ: ثنا أبَ و الأ  ب ي  حَار  دٍ ال م  د  ب ن  ع بَي  حَم  م 

 " : عَ اب نَ عَب اسٍ، وَه وَ يَق ول  ، سَم  ن  حَاقَ، قَالَ: ثني م  أبَ ي إ س 

لَة  ال وس طَى{ ]البقرة:  َّوََات  وَالص  [ قاَلَ: 238}حَاف ظ وا عََّىَ الص 

ر  "  ال عَص 

مٍ، عَن  أبَ ي حَي انَ، عَن   ناَحَدَّثَ  - عَب  ب ن  سَل  ص  أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا م 

، عَن  عََّ يٍّ، قَالَ:  لَة  ال وس طَى»أبَ يه  ر  " حَد ثنَ ي « الص  لَلَة  ال عَص 

                                                 

22Kementerian Agama RI.,  al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 50. 

23Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IX, h.  342. 
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، عَن  عََّ يٍّ  ، قَالَ: ثنا اب ن  ع ََّي ةَ، قَالَ: ثنا أبَ و حَي انَ، عَن  أبَ يه  ، يعَ ق وب 

ث ََّه    م 

ََّحَ، عَن  أبَ ي  حَدَّثنََا - جَ  ، عَن  الأ  عَب  أبَ و ك رَي بٍ قَالَ: ثنا م ص 

 : ع ت  عََّ يًّا، يَق ول  ث  قَالَ: سَم  حَاقَ، عَن  ال حَار  لَة  »إ س  الص 

ر  "« : ال وس طَى  لَلَة  ال عَص 

مَي دٍ، قَالَ: ثنا حَك امٌ، عَن  عَن   حَدَّثنََا - حَاقَ، اب ن  ح  بَسَةَ، عَن  أبَ ي إ س 

لَة  ال وس طَى، فَقَالَ:  ، قَالَ: " سَألَ ت  عََّ يًّا، عَن  الص  ث  عَن  ال حَار 

ر  "  لَلَة  ال عَص 

بَرَنَا  حَدَّثنَِي - يمَ، قَالَ: ثنا اب ن  ع َّيَ ةَ، قَالَ: أخَ  يَع ق وب  ب ن  إ ب رَاه 

، وَحَد ثَ  ي  ، س َّيَ مَان  الت ي م  ل  عَدةََ، قَالَ: ثنا ب ش ر  ب ن  ال فَض  مَي د  ب ن  مَس  نَا ح 

، عَن  أبَ ي لَال حٍ، عَن  أبَ ي ه رَي رَةَ، أنَ ه  قَالَ:  ي  قَالَ: ثنا الت ي م 

لَة  ال وس طَى» ر  "« الص   لَلَة  ال عَص 

ر   وَقاَلَ آخَرُونَ: لَة  ال وس طَى لَلَة  الظ ه  بَل  الص 
24. 

Pendapat ke dua mengatakan: maksud الصلة الوسطى adalah shalat 

Zuhur. Berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 
 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ: 

امٌ، قَالَ: ثنا  حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: ثنا هَم  د  ب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا عَف ان  حَم  م 

سَيّ ب ، عَن  اب ن  ع مَرَ، عَن  زَي د  ب ن  ثاَب تٍ،  يد  ب ن  ال م  قتَاَدةَ ، عَن  سَع 

ر  »قَالَ:  لَة  ال وس طَى لَلَة  الظ ه  د  ب ن  عَب د  الل   « الص  حَم  حَد ثنََا م 

رٍ، قَالَ: ثنا ش ع بَة ، عَن  قتَاَدةََ، عَن   ، قَالَ: ثنا أبَ و عَام  ي  وم  ز  ال مَخ 

ث ََّه   دٍ يَع ن ي اب نَ ثاَب تٍ، م  سَيّ ب ، عَن  اب ن  ع مَرَ، عَن  زَي  يد  ب ن  ال م   سَع 

د  ب ن  جَع فَرٍ قَالَ: ثنا ش ع بَة ،  حَدَّثنََا - حَم  ثنَ ى قَالَ: ثنا م  د  ب ن  ال م  حَم  م 

، عَن   ث  مٍ، ي حَدّ  ع ت  حَف صَ ب نَ عَال  يمَ قَالَ: سَم  عَن  سَع د  ب ن  إ ب رَاه 

ر  »زَي د  ب ن  ثاَب تٍ قَالَ:  لَة  ال وس طَى الظ ه   «الص 

ثنَ   حَدَّثنََا - دَ، قَالَ: ثنا ش ع بَة ، اب ن  ال م  ى، قَالَ: ثنا س َّيَ مَان  ب ن  داَو 

يمَ، قَالَ: ثنا اب ن  ع َّيَ ةَ، عَن  ش ع بَةَ، قَالَ:  وَحَد ثنَ ي يَع ق وب  ب ن  إ ب رَاه 

ع ت   ن  وَلَد  ع مَرَ ب ن  ال خَط اب ، قَالَ: سَم  بَرَن ي ع مَر  ب ن  س ََّي مَانَ م  أخَ 

                                                 
24 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IX, h.  359. 
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ح   ، عَن  زَي د  ب ن  عَب دَ الر  ، عَن  أبَ يه  ث  مَن  ب نَ أبََانَ ب ن  ع ث مَانَ، ي حَدّ 

ر  »ثاَب تٍ، قَالَ:  يَ الظ ه  لَة  ال وس طَى ه   «الص 

، قَالَ:  حَدَّثنََا - مَد  يَى ب ن  أبَ ي زَائ دةََ، قَالَ: ثنا عَب د  الص  ي ا ب ن  يَح  زَكَر 

عَن  عَب د   -هَكَذاَ قَالَ أبَ و زَائ دةََ  -س َّيَ مَانَ ثنا ش ع بَة ، عَن  ع مَرَ ب ن  

يث ه  رَفَعَه   ، عَن  زَي د  ب ن  ثاَب تٍ، ف ي حَد  مَن  ب ن  أبََانَ، عَن  أبَ يه  ح  الر 

ر  » لَة  ال وس طَى لَلَة  الظ ه   «الص 

ب   وَقاَلَ آخَرُونَ: لَة  ال وس طَى لَلَة  ال مَغ ر  بَل  الص 
25. 

Pendapat ke tiga mengatakan: maksud الصلة الوسطى adalah shalat 

Maghrib. Berikut riwayat mufasirin yang mendukung pendapat 

ini: 

 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:

،  حَدَّثنََا - مَدَ، قَالَ: ثنا عَب د  الس لَم  حَاقَ، قَالَ: ثنا أبَ و أحَ  مَد  ب ن  إ س  أحَ 

لٍ، عَن  قَب يصَةَ ب ن  ذ ؤَي بٍ، قَالَ:  وَةَ، عَن  رَج  حَاقَ ب ن  أبَ ي فَر  عَن  إ س 

ب ، ألََّ ترََى أنَ هَا ليَ سَت  ب أقَََّّ هَا وَ » لَة  ال وس طَى لَلَة  ال مَغ ر  لَّ الص 

، وَأنَ  رَس ولَ الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ  هَا وَلَّ ت ق صَر  ف ي الس فرَ  ثرَ  أكَ 

َّ هَا؟ ت هَا وَلَم  ي عَجّ  هَا عَن  وَق  ر  هَ قَب يصَةَ « لَم  ي ؤَخّ  فَرٍ: وَوَج  قَالَ أبَ و جَع 

لَه  ال وس طَى إ لىَ مَع نَى الت وَس   فَة  ب ن  ذ ؤَي بٍ قوَ  ي يَك ون  ل  ، ال ذ  ط 

ي لَّ  ، ال ذ  ل  ال قَامَة  ع تدَ  ل  ال م  ج  ، كَالر  رَي ن  مَ  ء  يَك ون  عَد لّ  بَي نَ الأ  ل َّش ي 

يرَةٌ قَامَت ه ، وَل ذلَ كَ قَالَ: ألََّ ترََى أنَ هَا  ط ا ط ول ه  وَلَّ قَص  ف ر  يَك ون  م 

هَ  ثرَ   ا.ليَ سَت  ب أقَََّّ هَا وَلَّ أكَ 

: }حَاف ظ وا  وَقاَلَ آخَرُونَ: ل ه  لَة  ال وس طَى ال ت ي عَنَاهَا الل   ب قوَ  بَل  الص 

لَة  ال وس طَى{ ]البقرة:  َّوََات  وَالص  يَ لَلَة  238عََّىَ الص  [ ه 

 .26ال غَداَة  

ك ر  مَن  قَالَ ذلَ كَ:   ذ 

                                                 
 
25 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IX, h.  366.  
26 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IX, h.  342. 
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امٌ، قَالَ: ثنا قتَاَدةَ ،  حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: ثنا هَم  اب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا عَف ان 

، عَن  جَاب ر  ب ن  زَي دٍ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، قَالَ:  عَن  لَال حٍ أبَ ي ال خََّ يل 

ر  » لَة  ال وس طَى لَلَة  ال فجَ   «الص 

د   حَدَّثنََا - حَم  يٍّ، وَعَب د  ال وَه اب ، وَم  اب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا اب ن  أبَ ي عَد 

فٍ، عَن  أبَ ي رَجَاءٍ، قَالَ: " لََّ ي ت  مَعَ اب ن   ب ن  جَع فرٍَ، عَن  عَو 

رَة ، ]ص: د  ال بَص  ج  [ فَقنََتَ ب نَا قَب لَ 368عَب اسٍ ال غَداَةَ ف ي مَس 

ك وع  وَقَالَ: وا لل     الر  لَة  ال وس طَى ال ت ي قَالَ الل  : }وَق وم  ه  الص  هَذ 

 [ " 238قَان ت ينَ{ ]البقرة: 

فٍ، عَن  أبَ ي رَجَاءٍ  حَدَّثنَِي - ، قَالَ: ثنا اب ن  ع َّيَ ةَ، عَن  عَو  يَع ق وب 

وَ  يّ ، قَالَ: لََّ ي ت  خََّ فَ اب ن  عَب اسٍ، فَذكََرَ نَح  د   ه  ال ع طَار 

فٍ  حَدَّثنَاَ- يكٌ، عَن  عَو  ، قَالَ: ثنا شَر  ي  سََد  عَب اد  ب ن  يَع ق وبَ الأ 

يّ ، قَالَ: " لََّ ي ت  خََّ فَ اب ن   د  رَاب يّ ، عَن  أبَ ي رَجَاءٍ ال ع طَار  عَ  الأ 

لَة   ه  الص  ، ث م  قَالَ: هَذ  رَ، فَقَنَتَ ف يهَا وَرَفَعَ يَديَ ه  ال وس طَى عَب اسٍ ال فجَ 

 ال ت ي أمََرَنَا الل   أنَ  نَق ومَ ف يهَا قَان ت ينَ "

ن هَا وَقاَلَ آخَرُونَ: ف هَا ب عَي  ، وَلَّ نَع ر  س  َّوََات  ال خَم  دىَ الص  يَ إ ح  ه 
27. 

Pendapat ke empat mengatakan: maksud الصلة الوسطى adalah 

salah satu dari shalat lima waktu, tanpa ada keterangan jelas 

terkait shalat yang dimaksud. Berikut riwayat mufassirin yang 

mendukung pendapat ini: 
ك ر  مَن  قَالَ ذلَ كَ:   ذ 

بَرَنَا اب ن  وَه   حَدَّثنَِي - َّىَ، قَالَ: أخَ  عَ  بٍ، قَالَ: ثني ي ون س  ب ن  عَب د  الأ 

ن دَ نَاف عٍ، وَمَعنََا رَجَاء  ب ن  حَي وَةَ، فَقَالَ  شَام  ب ن  سَع دٍ، قَالَ: " ك ن ا ع  ه 

لَة  ال وس طَى فَسَألَ نَاه ، فَقَالَ: قَد  سَألََ  لنََا رَجَاءٌ: سََّ وا نَاف ع ا عَن  الص 

لٌ، فَقَالَ:  ن  »عَن هَا عَب دَ الل   ب نَ ع مَرَ، رَج  ، فحََاف ظ وا عَََّي ه  ن  يَ ف يه  ه 

ن    «ك َّّ ه 

ب يع ،  مَدَ، عَن  قيَ س  ب ن  الر  حَاقَ، قَالَ: ثنا أبَ و أحَ  مَد  ب ن  إ س  حَد ثنََا أحَ 

ب يعَ ب نَ  يمَةَ، قَالَ: " سَألَ ت  الر  َّ وقٍ، عَن  أبَ ي فطَ  عَن  ن سَي ر  ب ن  ذ ع 

                                                 
 
27 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IX, h.  370. 
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لَة  ا حَاف ظ ا  ل وس طَى، قَالَ:خَي ثمََ عَن  الص  تهََا ك ن ت  م  أرََأيَ تَ إ ن  عََّ م 

ن   تَ عَََّي ه  : لَّ. فَقَالَ: فَإ ن كَ إ ن  حَافظَ  ؟ ق َّ ت  ضَيّ ع ا سَائ رَه ن  عََّيَ هَا وَم 

تَ عَََّي هَا "  فَقَد  حَافظَ 

د  ب ن  جَع فَرٍ، قَالَ: ثنا  حَدَّثنَاَ - حَم  ثنَ ى، قَالَّ: ثنا م  اب ن  بَش ارٍ، وَاب ن  ال م 

سَيّ ب ، قَالَ:  يد  ب ن  ال م  ث  عَن  سَع  ع ت  قَتاَدةََ، ي حَدّ  ش ع بَة ، قَالَ: سَم 

حَاب  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ ف يه  هَكَذاَ، يَع  » ن ي كَانَ ألَ 

ه   لَة  ال وس طَى. وَشَب كَ بيَ نَ ألََاب ع  تََّ فيَ ن  ف ي الص  خ   .«م 
 al-Tabari mentarjih pendapat yang melihat bahwa maksud 

dari لَة  ال وس طَى   adalah shalat Ashar, berikut kutipan pendapat   الص 

dalam tafsirnya: 

وَابُ مِنَ الْقَوْلِ فِي ذلَِكَ  بَار  عَن  رَس ول  وَالصَّ خَ  مَا تظََاهَرَت  ب ه  الأ 

، وَه وَ أنَ هَا  يَّ ه  و 
نَاهَا قبَ لَ ف ي تأَ  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ ال ت ي ذكََر 

ن  ذَ  ه  عَََّي ه  م  ر  ك  ي حَث  الل   تعََالىَ ذ  . وَال ذ  ر  ي ال عَص  يرَ ال ذ  ل كَ، نَظ 

يَ عَن  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ ف ي ال حَثّ  عََّيَ ه   و    28.ر 

Artinya: 

Dan pendapat yang paling kuat dalam masalah ini adalah 

pendapat yang mengatakan bahwa maksud dari  الصلة

 adalah shalat ashar, oleh karena pendapat ini الوسطى

ditunjang dengan hadis-hadis Rasulullah saw.  

Jadi, hal yang mendasari al-Tabari dalam memilih 

pendapat ini adalah karena adanya beberapa riwayat yang 

menjelaskan langsung maksud dari ayat, berikut riwayat tersebut: 

لَة  ال وس طَى»عَن  عََّ يٍّ، قَالَ:  .1 ر  « الص  لَلَة  ال عَص 
29  

 
Artinya:  

Dari Ali bin Abi Talib r.a berkata: maksud dari  الصلة

 .adalah shalat Ashar الوسطى

                                                 

28al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IV, h. 372. 

29al-Tabari Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IV, h.   342. 
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لَة  »عَن  أبَ ي لَال حٍ، عَن  أبَ ي ه رَي رَةَ، أنَ ه  قَالَ:  .2 الص 

ر  "لَلَة  « ال وس طَى ال عَص 
 30 

Artinya: 

Dari Abi Saleh yang diriwayatkan dari Abi Huraerah, 

beliau berkata: الصلة الوسطى  adalah shalat Ashar. 

 

لَة  ال وس طَى»قَالَ: ي ضر  الخ   عيدٍ سَ عَن  أبَ ي  .3 لَلَة  « الص 

ر   ال عَص 
31 

Artinya: 

Dari Abi Sa’id al-Khudri berkata: الصلة الوسطى   adalah 

shalat Ashar. 

 Metode ini juga menjadi salah satu dasar al-Tabari dalam 

menyikapi perbedaan mufasirin dalam memahami maksud dari 

ayat yang menjadi perbincangan, yaitu jika ada penjelasan 

langsung dari Nabi melalui hadis yang s}ahi>h, maka pendapat 

inilah yang cenderung dikuatkan oleh al-Tabari, dimana metode 

ini dalam tinjauan metodologi tafsir merupakan ciri al-tafsi>r bi 
al-ma’s|u>r. 

Di Indonesia misalnya, salah satu lembaga/ormas Islam 

yang memberi perhatian besar terhadap persoalan tarjih adalah 

perserikatan Muhammadiyah. Hal ini dibuktikan dengan lahirnya 

sebuah majlis khusus yang dinamakan dengan majlis tarjih dan 

tajdid yang cikal bakalnya telah dimulai sejak tahun 1935 dan 

menjadi sebuah majlis resmi pada tahun 1954 dalam mukhtamar 

khusus di Yokyakarta.32 Diantara fungsi utama majlis tarjih 

Muhammadiyah ini adalah, bertugas mentarjih pendapat-

pendapat yang diperselisihkan ulama dan memilih pendapat yang 

                                                 

30al-Tabari Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IV, h. 344. 

31al-Tabari Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz IV, h. 345.   

 
32Sopa, Manhaj Tarjih Muhammadiyah dan implementasinya dalam 

Hisab Arah Kiblat dan Waktu-waktu Shalat, Misyka>t al-Anwa>r Jurnal Kajian 

Islam dan Masyarakat, Vol 27, No 1 (2016), h. 4. 

 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/MaA16/issue/view/301
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ra>jih untuk dipedomani warga Muhammadiyah dalam amaliah 

sehari-hari. Sejalan dengan perkembangan dan tuntunan zaman, 

akhirnya tugas majelis ini diperluas tidak hanya sebatas 

mentarjih pendapat-pendapat ulama, tetapi lebih dari itu, 

melakukan ijtihad terhadap persoalan-persoalan baru yang tidak 

ada ketentuannya dalam al-Qur’an dan Hadis. 33 

Dalalm disertasi ini, peneliti tertarik untuk mengkaji metode 

yang dibangun oleh al-Tabari dalam mentarjih ikhtila>f al-
mufassiri>n dalam tafsirnya Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-
Qur’an. Ketertarikan ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 

Di antaranya, sosok al-Tabari sebagai seorang mujtahid mutlaq34 
yang menguasai seluruh ilmu alat yang dijadikan perangkat 

metodologi dalam menafsirkan al-Qur’an seperti; nahwu, s}araf, 

balaghah, isytiqa>q, mantiq, ilmu kala>m, ilmu ushu>l al-fiqh, fiqh, 

qira>‘a>t, ilmu hadis, hadis, ulum al-Qur’an. Dengan penguasaan 

ilmu alat yang sempurna akan melahirkan penafsiran yang 

komprehensif. Itulah sebabnya ia mendapatkan gelar syuyu>k}h al-
mufassiri>n. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 

33 Sopa, Manhaj Tarjih Muhammadiyah dan implementasinya dalam 
Hisab Arah Kiblat dan Waktu-waktu Shalat, h. 3. 

 
34Yaitu para imam mujtahid yang menguasai metodolodi ijtihad 

dengan sempurna dalam memahami al-Qur’an dan hadis seperti imam abu 

Hanifah, imam Malik. imam Syafi’I, dan imam Ahmad. Lihat Izzu al-Di>n 

Hisya>m bin Abdul Kari>m al-Badra>ni al-Mu>s}ili>, Taud{i>h al-Musykila>t min Kita>b 
al-Waraqa>t, Yordania, Da>r al-Kita>b al-Saqa>fi, 2003 M/ 1423 H. h. 391. 
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BAB II 

EKSISTENSI TARJIH DALAM TAFSIR 

 

 
1. Definisi Tarjih 

Secara etimologi tarjih adalah bentuk isim mash}dar dari 

kata kerja يرجّح–رجّح  

yang berarti memberikan penguatan kepada yang lain sehingga 

menjadi kuat.35Adapun secara terminologi, us}hu>liyyu>n -dalam hal 

ini al-Ra>zi seperti yang dikuti oleh al-Syauka>ni- mendefinisikan 

sebagai berikut: 

 36تقوية أحد الطريقين عَّى الْخر ليعَّم فيعمل به ويترك الْخر

Artinya:  

Tarjih adalah menguatkan salah satu pendapat agar 

diketahui yang paling kuat agar diamalkan dan 

meninggalkan pendapat yang lemah. 

 Definisi serupa diungkapkan al-Bayda>wi: 

 تقوية إحدى الأمارتين ليعمل بها37

Artinya:  

Tarjih adalah menguatkan salah satu dalil dari dua dalil 

untuk diamalkan.  

 Definisi ini memberikan keterangan bahwa tarjih adalah 

sikap memilih oleh mujtahid dari salah satu pendapat atau dalil 

                                                 
35Al-Syauka>ni, Irsya>d al-Fuhu>l ila> Tahqi>q min ilm al-Ushu>l, 

(Surabaya: Penerbit Ahmad Nahban, t.t), h. 273. 

 
36Al-Syauka>ni, Irsya>d al-Fuhu>l ila> Tahqi>q min ilm al-Ushu>l, h. 273 

  
37Al-Asnawi>, Niha>yah al-Shu>l Syarh Minha>j al-Wushu>l Ila> Ilm al-

Ushu>l (Kairo: Maktabah Muhammad Ali Sa>bih, t.t), Juz 3, h. 155. 

 



 

 

18 

 

 

dari dua atau lebih dengan cara menampakkan kelebihan yang 

lebih kuat untuk selanjutnya diamalkan. 

 Adapun definisi tarjih dalam tafsir, menurut Muhammad 

Husaen al-Harbi> yang dimaksud tarjih adalah: 

تقوية إحدى الأقوال في تفسير الْية عَّى غيره لدليل، أو تضعيف 

 38ما سواه من الأقوال

Artinya:  

Menguatkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat 

dalam penafsiran ayat karena ada dalil yang 

menguatkannya, atau karena pelemahan atau penolakan 

terhadap selainnya. 

Perbedaan dalam tafsir merupakan salah satu aspek yang 

menjadi perhatian Sebagian ulama, terkhusus mereka yang 

didukung oleh adawa>tu al-tafsir (perangkat ilmu tafsir) yang 

mendalam dan komprehensif seperti al-Tabari, al-Ra>zi, al-suyu>t}hi 

dan kiba>r mufissirin lainnya. Dalam menyikapi perbedaan ini 

salah satu metode yang mereka lakukan adalah langkah tarjih, 

sehingga tidak hanya terpaku dengan hasil produk penafsiran 

ulama sebelumnya, tetapi mereka mengkaji ulang dari semua 

aspek ilmu agama seperti; bahasa, ushul fiqh, ilmu kalam, ilmu 

hadis, ilmu fiqh. Sehingga tidak menjadi sesuatu yang aneh 

apabila mufassir-mufassir ini mendatangkan penafsiran yang 

berbeda dengan sebelumnya. 

2. Objek Tarjih dalam Tafsir 

 Menurut Fahd bin Abdullah al-Hazmi dalam karangannya 

al-Qaul al-Mubi>n fi> qawa>id al-Tarji>h baena al-Mufassirn 
memberikan kesimpulan bahwa perbedaan penafsiran suatu ayat 

tidak terlepas dari empat hal:39 

                                                 
38 Husaen bin Ali bin Husaen Al-Harbi>, Qawa>id al-Tarjih ‘Inda al-

Mufassiri>n, Cet. I (Riyadh: Da>r al-Qa>s{im, 2008 M), Juz I, h. 35. Lihat jug; 

Fahd bin Abdullah al-Hazmi>, al-Qau>l al-Mubi>n fi> Qawa>id al-Tarji>h baena al-
Mufassiri>n, (Maktabah al-Sya>milah, t.t), h. 3. 

 
39 Fahd bin Abdullah al-Hazmi, al-Qaul al-Mubi>n fi> qawa>id al-Tarji>h 

baena al-Mufassirn, h. 6-11. 
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إما أن تكون جميع الأقوال محتمَّة  في الْية، ومن  .1

 نصوص القرآن والسنة ما يشهد لكل واحد منها.

Artinya:  

Semua pendapat penafsiran didukung oleh makna ayat, 

dan tidak ada indikator yang menunjukkan bahwa salah 

satu pendapat lebih kuat dari yang lainnya. 

وإما أن تكون الأقوال متعارضة مع بعضها يتعذر حمل  .2

 الْية عَّيها جميعا.

Artinya:  

Pendapat-pendapat yang saling kontradiktif tidak 

memungkinkan untuk menafsirkan ayat secara bersamaan. 

ت متعارضة مع بعضها، وإنما وإما أن تكون الأقوال ليس .3

لدلّلة آيات قرآنية، أو لنصوص يكون بعضها معارضا 

 لحيحة من السنة  أو لإجماع الأمة.

Artinya:  

Pendapat-pendapat tidak saling kontradiktif, akan tetapi 

sebahagian bertentangan dengan makna ayat-ayat al-

Qur’an atau nash dari hadis maupun ijma’. 

ية ليس بينهما وإما أن تكون الأقوال المختَّفة في الْ .4

تعارض لّ مع بعضها ولّ مع آيات أو أحاديث أو إجماع 

 .وهي محتمَّة غير أن بعضها أولى من بعض

Artinya:  

Pendapat-pendapat yang berbeda tentang suatu ayat tidak 

ada kontradiksi di dalamnya, baik kontradiksi dengan 

sebahagian lainnya atau dengan ayat-ayat, hadis dan 

ijma’, tetapi sebahagian pendapat lebih utama dari 

sebahagian lainnya. 
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 Fahd bin Abdullah al-Hazmi menambahkan, bahwa dari 

empat bentuk perbedaan ini, yang menjadi objek tarjih oleh 

mufassiri>n adalah yang kedua, ketiga, dan keempat.40 

 

 

3. Kaidah Tarjih dalam Tafsir 

 Ibnu Jizzi> al-Kalbi> menyebutkan secara umum ada 

beberapa kaidah tarjih yang digunakan oleh al-mufassiru>n dalam 

mentarjih perbedaan dalam tafsir, kaidah-kaidah tersebut adalah 

sebagai berikut:41 

ذا دل موضع من القرآن الأول: تفسير بعض القرآن ببعض، فإ

على المراد بموضع آخر حملناه عليه، ورجحنا القول بذلك على 

 غيره من الأقوال.
Penjelasan Kaidah: 

Dasar dalam menafsirkan al-Qur’an adalah dengan 

merujuk ke al-Qur’an itu sendiri, sehingga jika ada ayat yang 

(terjadi perbedaan oleh mufassir dalam memahaminya) maka 

langkah pertama adalah berusaha memahaminya melalui 

penjelasan ayat lain. Pendapat yang sesuai dengan aturan ini 

lebih dikuatkan (ra>jih) dibandingkan pendapat lain. 

الثاني: حديث النبي صل ى الله عليه وسل م: فإذا ورد عنه عليه 

لنا عليه. لا سيما إن ورد في السلام  تفسير شيء من القرآن عو 

 الحديث الصحيح.

Penjelasan Kaidah: 

Kaidah selanjutnya yang menjadi rujukan dalam 

mentarjih ikhtila>f al-mufassiri>n adalah Hadis Nabi saw. ayat yang 

dijelaskan langsung oleh hadis sahi>h menjadi penafsiran mutlak. 

الثالث: أن يكون القول قول الجمهور وأكثر المفسرين: فإن  

 كثرة القائلين بالقول يقتضي ترجيحه.
Penjelasan Kaidah: 

                                                 
40 Fahd bin Abdullah al-Hazmi, al-Qaul al-Mubi>n fi> qawa>id al-Tarji>h 

baena al-Mufassirn, h. 11. 
41 Ibnu Jizzi> al-Kalbi>, al-Tashi>l li Ulu>m al-Tanzi>l, Cet. I (Beirut; 

Syirkah Da>r Arqam bin Abi> Arqam, 1416 H.), Juz. I, h. 19. 
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Juga yang merupakan kaidah dalam menyelesaikan 

perbedaan dalam tafsir adalah dengan merujuk pada pendapat 

ijma>’ (konsensus) ulama. Sehingga pendapat yang di backup 

dengan suara ijma>’  menjadi ra>jih dari pendapat lainnya. 

الرابع: أن يكون القول قول من يقتدى به من الصحابة كالخلفاء 

الأربعة، وعبد الله بن عباس: لقول رسول الله صل ى الله عليه 

 .«اللهم فقهه في الدين وعلمه التأويل»وسل م: 
Penjelasan Kaidah: 

Penafsiran pembesar Sahabat dalam suatu ayat juga 

merupakan dasar rujukan dalam menyikapi khila>f al-mufassiri>n, 
seperti penafsiran Abdullah bin Abbas. Hal ini berdasarkan hadis 

Rasulullah saw. “Ya Allah karuniakanlah kepada Abdullah bin 

Abbas pemahaman yang benar dalam persoalan agama, dan juga 

ajarkanlah ia dalam menafsirkan al-Qur’an”. 

الخامس: أن يدل على صحة القول كلام العرب من اللغة 

 والإعراب أو التصريف أو الاشتقاق.
Penjelasan Kaidah: 

Pendapat yang sesuai dengan tatanan bahasa Arab seperti 

penguatan al-i’ra>b, tas}ri>f, dan isytiqa>q lebih didahulukan dan 

ra>jih dari pendapat lainnya. 

السادس: أن يشهد بصحة القول سياق الكلام ويدل عليه ما قبله 

 أو ما بعده.
Penjelasan Kaidah: 

Salah satu dasar yang dijadikan acuan dalam mentarjih 

pendapat dari ikhtila>f al-mufassiri>n, yaitu dengan pendekatan al-
siya>q yang merupakan indikasi penentu dari maksud dan tujuan 

dari konteks ayat, baik melalui ayat yang sebelumnya atau 

sesudahnya. 

فإن  الحقيقة أولى أن يحمل ، تقديم الحقيقة على المجازالسابع: 

الأصوليين. وقد يترجح المجاز إذا كثر استعماله عليها اللفظ عند 

حتى يكون أغلب استعمالا من الحقيقة ويسمى مجازا راجحا 

 والحقيقة مرجوحة.
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Penjelasan Kaidah: 

Ketika ada kontradiktif antara al-haqi>qah wa al-maja>z 
pada penggunaan suatu kalimat, maka pemahaman kalimat 

tersebut dalam bentuk al-haqi>qah (memahaminya dalam bentuk 

penggunaan dasar kalimatnya) lebih didahulukan dari al-maja>z. 
pada kondisi lain, bisa saja pemahaman dalam bentuk al-maja>z 
lebih didahulukan jika penggunaannya lebih banyak. 

صي فإن  العمومي أولى لأنه التاسع: تقديم العمومي على الخصو

 الأصل إلا  أن يدل دليل على التخصيص.
Penjelasan Kaidah: 

al-Fa>dz al-umu>m (redaksi lafads umum) harus 

dipahami sebagai lafadz yang mencakup semua kandungan 

makna di dalamnya, sampai didapatkan dalil yang mentak}hs}i>s 
sebagian maknanya. 

العاشر: تقديم الإطلاق على التقييد، إلا  أن يدل دليل على 

 التقييد.
Penjelasan Kaidah: 

Lafadz mutlaq tetap pada kemutlaqannya selama tidak ada dalil 

yang mentaqyidnya, namun apabila pada lafadz mutlaq terdapat 

dalil yang mentaqyidnya, maka dalil ini dapat mengalihkan 

kemutlaqannya dan ia berfungsi sebagai dalil yang menjelaskan 

maksudnya. 
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BAB III 

EKSISTENSI IKHTILA>F AL-MUFASSIRI>N 
 

1. Pengertian Ikhtila>f al-Mufassiri>n 
Kata Ikhtila>f al-Mufassiri>n adalah istilah yang terdiri dari 

dua kata; yakni Ikhtila>f  dan al-Mufassiri>n. Secara etimologi 

Ikhtila>f  adalah bentuk mas}dar dari kata kerja يختَّف  -اختَّف  yang 

berarti berselisih atau tidak sepaham.42 Sedangkan kata al-
Mufassiri>n adalah bentuk jama’  dari isim fa>’il al-Mufassir yang 

berarti orang yang menafsirkan al-Qur’an. 

Adapun kata tafsi>r adalah bentuk mas}dar dari kata kerja 

يفسّر-فسّر , secara bahasa menurut Ibnu Manz}u>r berarti menyingkap 

maksud suatu lafadz yang musykil (pelik) dalam al-Qur’an.43 

Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa pendapat oleh 

para ulama tafsir, antara lain:  

1. Pendapat al-Zarkasyi dalam al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-
Qur’an mengatakan: 

ير   ل  عَََّى نَب يّ ه   :الت ف س  نَز  تاَب  الل   ال م  م  ك  َّ مٌ ي ع رَف  ب ه  فَه  ع 

رَاج   ت خ  دٍ لََّ ى الل   عَََّي ه  وَسََّ مَ وَبيََان  مَعَان يه  وَاس  حَم  م 

ه   كَم  ه  وَح  كَام   44.أحَ 

Artinya:  

Ilmu yang berfungsi untuk mengetahui kandungan al-

Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 

dengan cara mengambil penjelasan maknanya, 

hukumnya, serta hikmahnya yang terkandung dalam al-

Qur’an. 

                                                 

42Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Cet. 

XXV;Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), h. 362. 

43Ibnu Manzur, lisa>n al-Arab, (Beirut: Da>r Sha>dir, 1414 H), h.380. 

44Badr al-Di>n Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burha>n fi 

‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II, (Cet.III; Cairo: Maktabah Da>r al-Tura>ts, 1984), h. 

149. 
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2. Pendapat Abu Hayya>n sebagaimana yang dikutip oleh 

al-Suyu>t}i> dalam al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’an 

mengatakan: 

ير   آن   :الت ف س  ف ي ة  الن ط ق  ب ألَ فَاظ  ال ق ر  مٌ ي ب حَث  ف يه  عَن  كَي   َّ ع 

، وَمَعَان يهَا يب ي ة  ك  ي ة  وَالت ر  ف رَاد  هَا الإ   كَام   45.وَمَد ل ولَّت هَا وَأحَ 

Artinya:  

Ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadz-

lafadz al-Qur’an serta cara mengungkapkan petunjuk, 

kandungan-kandungan hukum, dan makna yang 

terkandung di dalamnya. 

3. Pendapat al-Zarqa>ni> mendefinisikannya sebagai 

berikut: 

ير   مٌ ي ب حَث  ف يه  عَن   :الت ف س   َّ  ن حيث  م   الكريم   القرآن  ع 

  46.البشرية   الطاقة   ى بقدر  تعالَ  الل   راد  ى م  ه عََّ دلّلت  

Artinya:   

Ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi 

dilalahnya berdasarkan maksud yang dikehendaki oleh 

Allah sebatas kemampuan manusia. 

 Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, bisa 

dipahami secara utuh bahwa sejatinya tasfir adalah upaya 

seorang mufassir untuk menjelaskan tentang arti atau maksud 

dari firman-firman Allah swt. sesuai dengan kemampuan 

manusia. 

 Uraian singkat tentang dua suku kata yakni kata ikhtila>f 
dan kata al-mufassiri>n, setidaknya sudah dapat memberikan 

                                                 

45Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Cet. I; 

Damaskus: Muassasah al-Risa>lah, 1429 H/2008, juz. IV, h. 194. 

46Muhammad ‘Abd al-Azi>m al-Zarqa>ni Mana>hil al-‘Irfa>n fi Ulu>m al-

Qur’a>n, Juz II, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Arabi 1995), h. 6. 
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pemahaman bahwa ikhtila>f al-mufassiri>n adalah perbedaan 

ijtiha>d oleh para mufassir dalam memahami suatu masalah 

ketika melakukan kegiatan penafsiran al-Qur’an untuk 

menyingkap makna dan maksud dari suatu ayat. 

 

2.  Sebab Ikhtila>f al-Mufassiri>n 

 Penelitian tentang sebab munculnya perbedaan dalam 

tafsir secara kajian telah dilakukan oleh ulama kita, walaupun 

kajian klasik lebih bersifat perbedaan dalam hukum secara umum, 

seperti kitab-kitab berikut: 

الفقهاء أثر الّختلف في القواعد الألولية في اختلف  .1

 لَّدكتور سعيد الخن

الإنصاف في الأسباب التي أوجبت الّختلف بين  .2

 المسَّمين في آرائهم لّبن السيدّ البطَّيوسي.

 اختلف العَّماء لأبي جعفر الطحاوي .3

 مختصر اختلف العَّماء لَّجصّاص .4

 الإنصاف في أسباب الّختلف لوليّ الل الدهَّي .5

 اختلف العَّماء لأبي نصر المروزي .6

Adapun penelitian yang mengkaji khusus perbedaan dalam tafsir 

seperti kitab: 

 اختلف المفسّرين أسبابه وضوابطه لَّشرقاوي .1

أسباب اختلف المفسّرين لَّدكتور محمّد بن عبد الرحمن  .2

 بن لالح الشايع

أسباب اختلف المفسّرين في تفسير آيات الأحكام في  .3

 حوري الحوريرسالة ماجستير لَّطالب عبد الإله 

Dari beberapa referensi di atas, secara garis besar ikhtila>f 
al-Mufassirin pada dasarnya disebabkan oleh dua faktor, faktor 

eksternal dan faktor internal; 
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1. Faktor eksternal 

a. Teologi Mufassir 

Akidah yang diyakini mufassir menjadi salah satu faktor 

perbedaan dalam  penafsiran al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang 

berkaitan dengan pembahasan aqidah. Sebab dasar keyakinan 

menjadi tolak ukur dalam memberikan kesimpulan akhir dalam 

mengambil sebuah pendapat. Itu sebab al-Suyu>t}i> dalam 

meletakkan kualifikasi mufassir, salah satu syarat mutlak yang 

harus dimiliki bagi seorang yang ingin menafsirkan al-Qur’an 

adalah s}ihhah al-Aqi>dah (kemurnian aqidah),47 dikarenakan hal ini 

akan berimpelementasi dalam memahami ayat. 

Berdasarkan analisis historis perkembangan mazhab 

teologi dalam Islam, Abu> Zahrah mencatat bahwa pada masa awal 

Islam rasa fanatisme itu teredam dengan penjelasan-penjelasan 

Nabi dari al-Qur’an maupun sabdanya. Hal itu berlanjut sampai 

pada masa pemerintahan Khalifah ‘Usman bin ‘Affan. Baru pada 

akhir masa pemerintahannya, kekuatan fanatisme ini mulai 

bangkit kembali, dimulai dengan timbulnya pertentangan antara 

Bani Umayyah dan Bani Hasyim. Selepas itu, muncul 

pertentangan antara golongan Khawa>rij dan dan golongan 

lainnya.48 

Juga yang menjadi cikal bakal tumbuhnya mazhab-mazhab 

teologi dalam Islam adalah dengan adanya kegiatan penerjemahan 

buku-buku filsafat yunani kedalam bahasa arab, hal ini disebabkan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Hanafi bahwa 

penerjemahan buku-buku filsafat Yunani kedalam bahasa Arab 

menjadi jembatan utama transformasi filsafat Yunani ke dunia 

Islam. Selain kegiatan penerjemahan juga disebabkan oleh 

pergaulan umat Islam dengan kelompok lain, baik Yahudi maupun 

Nasrani. Perdebatan-perdebatan tentang masalah qadha dan 

                                                 

47Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz IV, h. 200. 

48Abu Zahrah, Tarikh Al-Maza>hib al-Isla>miyah fi al-Siya>sah wa al-

Aqa>id wa Tari>k} al-Maza>hib al-Fiqhiyyah (Kairo: Da>r al-Fikr al-Arabi 2009), h. 

12-13. 
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qadhar diantara umat Islam terjadi akibat merembesnya pemikiran 

kelompok lain tersebut yang sudah mengenal pemikiran Yunani.49 

Dalam melakukan interpretasi terhadap teks al-Qur’an 

seorang mufassir yang menganut paham Ahalusunnah waljama‘ah 

al-Asya>irah wa al-Ma>turidi>yah tentu akan memahami ayat-ayat 

teologi sesuai dengan aqidahnya, dan begitupun dengan mufassir 

lainnya. Salah satu contoh aplikatif dalam permasalahan ini 

terkait dengan penafsiran adalah perbedaan mufassir Sunni dan 

mufassir Syi‘ah dalam menafsirkan kata Ulu al-Amri dalam QS. 

An-Nisa’/4: 59: 

ل ي ٱلۡأمَۡر  م   س ولَ وَأ و  يع وا  ٱلر  َ وَأطَ  يع وا  ٱلل  ينَ ءَامَن وٓا  أطَ  ٓأيَ هَا ٱل ذ  نك مِۡۖ يَ 

زَعۡت مۡ ف ي شَيۡء  د وه  فَإ ن تنََ  س ول   ٱلل    إ لىَ فرَ  ن ونَ  إ ن وَٱلر  ك نت مۡ ت ؤۡم 

ل كَ خَيۡر  ر ه ذَ  يل   وَأحَۡسَن  ب ٱلل   وَٱلۡيوَۡم  ٱلۡأخٓ     تأَۡو 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.50 

Al-Suyu>t}i yang bermazhab Ahlusunnah menafsirkannya 

dengan pemimpin ummat Islam yang memenuhi syarat sebagai 

pemimpin tanpa harus berasal dari Ahlul Bait,51 sementara al-

                                                 

49Hasan Hanafi  Oksidentalisme, Sikap Kita Terhadap Tradisi Barat, 

(Jakarta: Paradigma, 2000),  h. 243.  

50Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 115. 

51Jala>l al-Din al-Mahalli dan  Jala>l al-Din al-Suyu>t}I Tafsi>l al-Jala>lain, 

juz 1, (Cet. I; Kairo: Da>r al-Hadi>s, t.t), h. 111. Lihat juga Al-S}a>wi, Ahmad bin 

Muhammad, Ha>syiyah al-S}a>wi> ala> al-Jalalain, Cet. II, Kairo; al-Quds li al-

Nasyri wa al-Tauzi’, 2006. Juz. I, h. 466. 
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T{aba>t{aba>i yang bermazhab Syi’ah menafsirkan dengan pemimpin 

ummat Islam yang harus berasal dari Ahlul Bait.52 

b. Mazhab Fiqh Mufasir 

Afiliasi mufassir dalam mazhab fiqh yang dianutnya 

menjadi salah satu faktor perbedaan dalam tafsir, bukti yang 

sangat nyata dari kecenderungan mereka terhadap mazhabnya 

bisa dilihat dari persoalan-persoalan yang disuguhkan sesuai 

dengan mazhab mereka. 

Menurut catatan al-Zahabi> bahwa pada masa Rasulullah, 

kaum muslimin memahami ayat-ayat hukum dari pemahaman 

mereka terhadap bahasa Arab. Apabila mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami ayat-ayat tertentu, mereka langsung 

merujuk pada keterangan dan penjelasan Rasulullah. Keadaan ini 

terus berlanjut hingga tiba pada masa empat mazhab, setiap 

imam membuat dasar-dasar metodologi ist}inba>t hukum dalam 

memahami nash al-Qur’an dan hadis, serta pijakan dasar dalam 

menjawab setiap permasalahan yang muncul setiap saat yang 

belum pernah terjadi di zaman Nabi. Kemudian setiap mazhab 

mengacuh pada metodologi tersebut dan terus dikembangkan, 

sehingga menjadi sebuah madrasah besar yang masing-masing 

mempunyai landasan metodologi yang dinamakan dengan ushul 

al-fiqh. Setiap guru besar dari madrasah tersebut yang kemudian 

dinamakan dengan Mujtahid Mazhab berpegang teguh dengan 

masing-masing ushulnya bahkan dalam melakukan interpretasi 

terhadap ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an, jadi sikap teguh 

mereka dalam memegang pendapat yang mereka pahami 

sejatinya adalah hasil dari riset ilmiah yang akurat, bukan 

fanatisme mazhab. 53 

Di antara imam madrasah ini ada yang mempunyai 

kecenderungan intelektual dengan kajian tafsir, sehingga produk 

tafsirnya lebih kental corak fiqihnya, sebagaimana yang dicatat 

oleh al-Zahabi bahwa hampir setiap mazhab membunyai produk 

                                                 

52Sayyid Muhammad Husain al-T{aba>t{aba>I al-Miza>n fi Tafsi>r al-

Qur’a>n, juz IV, (Cet. 1;Beirut: Da>r al-Kutub al-Islamiyah 1997), h.387.  

53Al-Zahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz IV, (Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 

1426 H/2005 M), h. 67. 
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tafsir ayat al-ahkam, seperti dalam Mazhab Hanafi ada Tafsir 

Ahka>m al-Qur’an karya Abu Bakar al-Ra>zi yang terkenal dengan 

al-Jassa>s. Dari Mazhab al-Syafi’I ada terdapat tafsir Ahka>m al-
Qur’an karya Abu al-Hasan yang terkenal dengan sebutan al-

Kiya> al-Harra>si, al-Qaul al-Waji>z fi Ahka>m al-Kita>b al-Azi>z 
karya Syiha>b al-Di>n Abu al-Abba>s Ahmad al-Halabi, dan al-Ikli>l 
fi Istinbat} al-Tanzi>l karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i. Dari Mazhab 

Ma>likiyah terdapat tafsir ahka>m al-Qur’an karya Abu Bakar bin 

al-‘Arabi, dan al-Ja>mi’ li Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdillah 

al-Qurt}ubi.54 

2.  Faktor Internal 

a. Perbedaan Qira>’a>t. 
Perbedaan qira>’a>t juga menjadi salah satu pemicu 

munculnya perbedaan dalam memahami ayat al-Qur’an.55 Salah 

satu contohnya adalah QS. al-Baqarah/ 2 : 222: 

ِۖ ق لۡ ه وَ أذَأوَيَسۡ  يض  ل وا   ىل ونَكَ عَن  ٱلۡمَح  يض   ف ي ٱلنّ سَاءَٓ  فَٱعۡتزَ   ٱلۡمَح 

رۡنَِۖ  حَت ى   تقَۡرَب وه ن   وَلَّ    يَطۡه 

Ayat di atas adalah larangan Allah terhadap suami untuk 

berhubungan intim dengan istrinya yang sementara haid. Dalam 

ayat tersebut terdapat perbedaan bacaan pada lafadz  يطهرن . 

Hamzah, al-Kisa>i dan A>s}im membacanya dengan tasydid, yaitu 

dengan membaca tasyid huruf  ط dan ه dengan harakat fathah 
(yattahharna). Sedangkan Ibnu Katsi>r, Na>fi‘, Abu> ‘Amr dan Ibnu 

‘A>mir menurut riwayat Hafs}ah membacanya dengan takhfi>f  
seperti yang tertulis dalam teks. Perbedaan bacaan diatas 

berimplikasi pada perbedaan penafsiran, bacaan yang pertama 

sebagaimana yang dipahami oleh Abu> Hani>fah adalah larangan 

bagi suami untuk berhubungan intim terhadap istrinya berlaku 

sampai ia berhenti dari masa haid, meskipun ia belum mandi suci, 

sedangkan bacaan yang kedua, larangan ini berlaku sampai istri 

                                                 

54Al-Zahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz  IV, h. 71-73. 

55Muhammmad ibn S}aleh al-Sya>i’ Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n,  (Cet. 

I; Maktabah al-Abi>ka>n, 1995),  h. 36.  
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mandi suci, pandangan ini dipegang oleh Imam Malik, Syafi’i 

dan Ahmad.56 

b. Ikhtila>f al-’I’ra>b 

 Dalam tatanan bahasa Arab, al-i’rab mempunyai peranan 

penting dalam menentukan makna, hal ini sesuai dengan 

kedudukannya dalam Ilmu Nahwu “Al-I’rab Far‘un ‘An al-
Ma’na” (al-I’rab adalah bagian dari penentu makna dalam sebuah 

kalimat). 

 Salah satu faktor yang menjadi sebab perbedaan 

mufassirin adalah ik}tila>f al-I’ra>b57 (perbedaan mufassir dalam 

meng-‘i’rab sebuah kalimat) yang berdampak pada perbedaan 

makna. Perbedaan ini berdasarkan pada perbedaan qira’a>t. Salah 

satu contohnya dalam QS. al-Baqarah/2:36: 

ت بّ ه ۦ كََّ مَ  ن ر  ٓ ءَادمَ  م  اب   ه وَ  إ ن ه ۥ عََّيَۡه ه  فتَاَبَ  فتََََّق ى  يم   ٱلت و  ح     ٱلر 

Terdapat dua bacaan pada ayat tersebut; 

 Bacaan Ibnu Katsir: ربهّ كَّماتٌ  فتَّقىّ ءادمَ من      

 Bacaan Imam yang lainnya :فتلقّى ءادمُ من ربىه كلماتٍ     

 

 Perbedaan bacaan ini berdampak pada perubaan bentuk 

‘i’rab, sebab bacaan pertama  َآدم menjadi maf’u>l (objek), dan 

dan ٌكَّمات menjadi  fa>il (subjek), sedangkan bacaan kedua  آدم 

menjadi fa>il dan ٍكَّمات menjadi maf’u>l.58 

c. Lafadz Musytaraq (polisemi) 

 Al-Musytaraq al-lafzi  adalah suatu lafadz yang 

mengandung lebih dari satu makna. Perbedaan mufassir dalam 

menentukan salah satu makna juga menjadi salah satu sebab 

                                                 

56Muhammad ‘Ali al-S}abu>ni  Rawa>’i al-Baya>n Tafsi>r a>ya>t al-Ahkam 

min al-Qur’a>n, (Cet. III; Dimasyq: Maktabah al-Qaza>li, 1980), juz 1, h. 259-

203. Lihat juga Al-Hamawi>, Ma>jid, Adillatu Matnu al-Ga>yah wa al-Taqri>b, 

Cet. IV, Lubnan; Da>r ibnu Hazm, 2004 M/1424 M, h.54. 

57Muhammad ibn Sa>leh al-Sya>’I Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n, h. 70.   

58Abu> ‘Ali> al-Fa>risi, al-Hujjah li al-Qurra’ t al-Sab’ah,   juz II, (Cet. 

II; Beirut: Da>r Ma’mu>n li al-Tura>ts 1413 H/1993 M), h. 23. 
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perbedaan dalam tafsir,59 sebab bisa jadi, oleh mufassir  

memahami salah satu makna, dan mufassir lainnya memahami 

makna yang lainnya. Contoh representif akan hal ini adalah kata 

 :dalam QS. al-Taqwir/81:17 yang berbunyi عسعس

 وَٱل يۡل  إ ذاَ عَسۡعَسَ  
 Kata عسعس mempunyai dua makna, yaitu; ketika 

menjelang waktu malam  (magrib), dan menjelanga waktu pagi 

(subuh).  
d. Ihtima>l al-Haqi>qah wa Al-Maja>z (denotatif dan metafora) 

Al-Haqi>qah adalah penggunaan suatu kalimat sesuai 

dengan makna dasar secara bahasa, sedangkan al-maja>z  adalah 

memaknai suatu kalimat dengan makna lain yang erat 

hubungannya dengan makna dasar. Inilah salah satu 

keistimewaan bahasa Arab adalah keluasan maknanya, sehingga 

tidak hanya dipahami secara penetapan makna dasar, namun bisa 

saja dipahami dengan makna luar. 

Adanya kemungkinan pemahaman dari mufassir terhadap 

suatu kata dalam al-Qur’an dalam bentuk haqiqah dan mufassir 

lain dalam bentuk maja>z menjadi sebab perbedaan penafsiran.60 

Seperti dalam QS. al-Masad/11: 

الَةَ ٱلۡحَطَب     وَٱمۡرَأتَ ه ۥ حَم 

Terjemahnya:  

Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 

 Kata  ِب مطم َّالمةم ٱلۡح  ada sebagian mufassir seperti Abdullah حَم

ibnu Abbas yang memahaminya dengan makna haqi>qi, yaitu istri 

Abu Lahab benar-benar membawa kayu bakar dan 

melemparkannya di depan rumah Nabi, oleh mufassir lain sepert 

al-Hasan dan al-Su’di memahaminya dengan makna maja>z, 
bahwa maksud dari ayat tersebut yakni istri Abu Lahab adalah 

seorang penyebar adu domba dikalangan keramaian. 

                                                 

59Muhammad ibn Sa>leh al-Sya>’I Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n,  h. 78.   

60Muhammad ibn Sa>leh al-Sya>’I Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n, h. 62-63.  
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e. Ihtima>l al-Mutlaq wa al-Muqayyad. 
 Al-Mutlaq adalah lafadz yang sesuai dengan cakupan 

makna tekstualnya tanpa ada pembatasan makna di dalamnya, 

seperti kata الرقبة dalam QS. Al-Muja>dilah/58:3: 

ن نّ سَ  ونَ م  ر  ه 
ينَ ي ظَ  ير  رَقَبَة وَٱل ذ  مۡ ث م  يَع ود ونَ ل مَا قَال وا  فتَحَۡر  نائٓ ه   مّ 

ل ك مۡ  يَتمََاسٓ اه  أنَ قبَۡل    ٞ  خَب ير تعَۡمََّ ونَ  ب مَا وَٱلل    ب ه هۦ  ت وعَظ ونَ  ذَ 

Terjemahnya: 

Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian 

mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 

ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 

budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 

Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.61 

Makna dari hamba sahaya tersebut adalah mutlak hamba 

sahaya, tanpa melihat etnis dan agamanya. Sedangkan al-
Muqayyad adalah lafadz yang dibatasi dengan makna tertentu. 

Misalnya kata  الرقبة  dalam QS. Al-Nisa/4;92: 

ن ا إ لّ  خَطَ  ؤۡم  نٍ أنَ يَقۡت لَ م  ؤۡم  ن ا قَتلََ  وَمَن اه وَمَا كَانَ ل م  ؤۡم   اخَطَ  م 

ير   نَة رَقبََة فتَحَۡر  ؤۡم  يَة م  سََّ مَةٌ  وَد  ٓ  أهََّۡ ه  ٓۦ إ لىَ ٓ  م  د ق وا ه  أنَ إ لّ   كَانَ  فَإ ن يَص 

ن ن وَه وَ  ل ك مۡ  عَد وّ  قَوۡمٍ  م  ؤۡم  ير   م  نَةِۖ  رَقبََة فتَحَۡر  ؤۡم  ن كَ  وَإ ن م  انَ م 

ق  يثَ  م مّ  يَةقوَۡم ِۢ بَيۡنَك مۡ وَبَيۡنهَ  سََّ مَ  فَد  ير   أهََّۡ ه ۦ إ لىَ ٓ  ةٌ م  نَةِۖ  رَقبََة وَتحَۡر  ؤۡم   م 

دۡ  ل مۡ  فمََن يَام   يجَ  تتَاَب عَيۡن   شَهۡرَيۡن   فَص  نَ  توَۡبَة م  ا ٱلل    وَكَانَ  ٱلل  ه  مّ   عََّ يم 

يما    حَك 

Terjemahnya: 

 Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 

mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 

sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 

karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 

                                                 

61Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 793. 
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hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang 

diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu).62 

 Kata الرقبة pada ayat diatas ditaqyid (dibatasi) dengan 

 yaitu hamba sahaya yang beriman.63 ,مؤمنة

 Salah satu sebab perbedaaan mufassir dalam melakukan 

kegiatan tafsir adalah perbedaan metode Ahli Ushu>l terkait 

dengan konsep al-Mutlaq wa al-Muqayyad dalam memahami 

nash. Mazhab al-Mutakallimu>n dalam hal ini Madrasah al-
Sya>fi’ah, al-Ma>likiyah dan al-Hana>bilah lafadz al-mutlaqah wajib 

ditaqyid (dibatasi maknanya) oleh lafadz muqayyad, sedangkan 

Mazhab al-Fuqaha> yaitu Madrasah al-Ahna>f tidak mewajibkan 

demikian, artinya lafadz al-Mutlaq bisa saja dipahami secara 

lepas. perbedaan ini berimplikasi dengan produk tafsir yang 

dihasilkan mufassir dengan metode mana ia berangkat terkait 

dengan konsep ini.64 

f. Dila>lah al-Amr wa al-Nahy 

 Pada dasarnya tidak ada perbedaan dikalangan ulama 

dalam memahami dila>lah al-amr wa al-nahy, bahwa al-amr 
yaqtad}i> al-wuju>b (kalimat perintah wajib hukumnya untuk 

dilaksanakan), dan al-nahy yaqtad}i> al-tahri>m (kalimat larangan 

wajib hukumnya untuk ditinggalkan). Eksistensi hukum ini 

berlaku selama tidak ada qari>nah (dalil yang dipahami dari teks 

itu sendiri, atau dari teks eksternal) yang merubah hukum dasar 

ini kehukum yang lain, misalnya al-Amr, bisa saja dengan adanya 

qari>nah ia tidak lagi dipahami al-wujub, tetapi dengan hukum 

lain seperti al-Nadb, al-Iba>ha dan al-Irsyad. 65 
 Dengan adanya kemungkinan pemahaman qari>nah yang 

ditangkap oleh sebagian mufassir dari dila>lah al-Amr atau al-

                                                 

62Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 122. 

63Lihat Al-Mahalli, Syarh al-Waraqa>t, (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah,  2003) 

h. 74. Lihat juga Al-Syira>zi, al-luma’ fi> Us}hu>l al-Fiqh,  (Kairo: Maktabah al-

Halabi> 1377 H/1957), h. 151.   

64Muhammad ibn Sa>leh al-Sya>’I, Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n, h. 53.  

65Jala>l al-Di>n al-Mahalli, Syarh Matan al-Waraqa>t, (Cet. I; Kairo: 

Maktabah Da>r al-Fadi{lah, 2003 M), h. 57-66.  
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Nahy, menyebabkan terjadinya ik}tila>f  dalam menginterpretasi 

teks al-Qur’an. Contoh teknisi dari konteks ini adalah perbedaan 

mufassir dalam memahami perintah untuk mencatat ketika 

terjadi transaksi jual-beli yang tidak dilakukan secara tunai. 

Seperti dalam QS. Al-Baqarah 2/282: 

ٓ أجََل  ينَ ءَامَن وٓا  إ ذاَ تدَاَيَنت م ب ديَۡنٍ إ لىَ  أيَ هَا ٱل ذ 
ٓ سَمّىيَ    فَٱكۡت ب وه ه  م 

Terjemahnya:  

 Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.  

 Ibnu Hazm misalnya, menjadikan ayat tersebut sebagai 

dasar wajibnya mencatat ketika terjadi hutang piutang.66 beda 

halnya dengan mayoritas ulama yang memahami dila>lah al-Amri 
pada ayat tersebut sebagai perintah yang hukumnya al-Nadb 

(sebaiknya dicatat).67  

3.  Bentuk Ikhtila>f al-Mufassiri>n  
Ikhtila>f al-Mufassiri>n yang terdapat dalam tafsir oleh Ibnu 

Taimiyah dibagi menjadi dua bentuk: 1) Ikhtila>f tanawwu‘ 
(perbedaan variatif), 2) Ik]tila>f  tad{a>d (perbedaan kontradiktif). 

adapun perbedaan yang didapatkan dalam kitab tafsir khususnya 

pada genarasi salaf (sahabat dan tabi‘i>n) adalah kebanyakan 

ikhtila>f tanawwu‘.68 

1. Pengertian Ikhtila>f tanawwu‘ 
Ikhtila>f tanawwu‘ adalah suatu istilah mengenai beragam 

pendapat namun semuanya tertuju kepada maksud yang sama, di 

mana salah satu pendapat tidak bisa dikatakan bertentangan 

dengan yang lainnya.69 

                                                 

66Abu Muhammad  Ibnu Hazm,  al-Muhalla>, Juz V11, (Beirut: Da>r al-

Fikr, t.t), h. 80.  

67Al-Baed{a>wi, Anwa>r al-Tanzil wa Asra> al-Ta’wi>l,  juz 1, ( Cet. 1; 

Beirut: Da>r Ihya>’u al-Tura>ts al-‘Arabi 1418 H),  h. 164. 

68Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushu>l al-Tafsi>r, (Cet. I; Beirut: Da>r 

ibn Hazm, 1414 H/1994 M), h. 38. 

69Muhammmad ibn S}aleh al-Sya>i’, Asba>b Ik}tila>f al-Mufassiri>n, h. 18. 
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Selanjutnya Ibnu Taimiyah membagi ikhtila>f tanawwu‘ 
menjadi empat bagian:70 

a. Tiap mufassir mengungkapkan makna yang dipahami dari 

lafadz ayat yang berbeda dengan ungkapan yang 

disampaikan oleh penafsir lainnya. Dengan kata lain 

ungkapan maknanya berbeda namun maksudnya adalah 

sama. Salah satu contoh kasus yang diangkat pada bagian ini 

adalah perbedaan dalam hal penafsiran ihdina al-s}ira>t} al-
mustaq}i>m. Ada yang menafsirkannya dengan Al-Qur’an, ada 

juga dengan Islam, ada juga dengan taat pada Allah dan 

Rasulnya. Jadi, perbedaan ungkapan mereka pada dasarnya 

kembali pada hakekat yang satu, karena dengan berpegang 

teguh pada Al-Qur’an, Islam dan taat pada  Allah dan 

Rasulnya, kesemuanya itu adalah bagian dan hakekat al-s}ira>t} 
al-mustaq}i>m. 

b. Tiap mufassir memberikan gambaran makna sebagai contoh 

pada suatu kalimat yang berasal dari al-Alfa>z al-‘Umu>m. 
Misalnya perbedaan dalam menafsirkan QS. Fa>thir/35:32 

yang berbunyi: 

مۡ ظَال م  نۡه  نَاِۖ فَم  بَاد  نۡ ع  ينَ ٱلۡطَفَيۡنَا م  بَ ٱل ذ  تَ  ه ۦث م  أوَۡرَثۡنَا ٱلۡك  م لّ نَفۡس  نۡه   وَم 

د قۡتصَ  نۡه مۡ  م  ت   سَاب ق ِۢ  وَم  ل كَ  ٱلل  ه  ب إ ذۡن   ب ٱلۡخَيۡرَ     ٱلۡكَب ير   ٱلۡفَضۡل   ه وَ  ذَ 

 Terjemahnya: 

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 

antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 

dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 

mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 

dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 

amat besar.71 

Secara umum Ibnu Taimiah melihat bahwa semua bentuk 

kejahatan bisa saja menjadi bahan interpretasi pada kata  ظالم

 dan semua bentuk kebajikan bisa saja menjadi bahan ,لنفسه

                                                 

70Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Ushu>l al-Tafsi>r,  h. 38-51.  

71 Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahannya,  h. 623.  
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interpretasi pada kata مقتصد dan سابق بالخيرات . Jadi ragam 

penafsiran ini adalah sebuah gambaran oleh mufassir dan 

bukanlah perbedaan yang bersifat kontradiktif. 

c. Kata yang hendak ditafsirkan berpotensi memiliki multi 

makna, seperti al-alfa>z} al-musytaraq, misalnya dalam al-

Qur’an kata عسعس yang secara bahasa mengandung dua 

makna yaitu; menjelang waktu magrib dan waktu subuh. Dan 

jenis kalimat yang seperti ini menurut Ibnu Taimiah dari segi 

teori Ushul Fiqh tidak ada kebenaran mutlak makna yang 

dimaksud, artinya bisa saja semuanya benar. 

d. Masing-masing mufassir mengungkap makna yang saling 

berdekatan dengan ungkapan mufassir lainnya. Lagi-lagi 

menurut Ibnu Taimiah, hal ini masih dikatakan ikhtila>f 
tanawwu’, oleh sebab perbedaan ungkapan tersebut adalah 

sebuah proses menuju ke hakekat makna yang sama.  

2. Pengertian Ikhtila>f tad{a>d 

Ikhtila>f tad{a>d merupakan suatu ungkapan tentang 

pendapat-pendapat yang bertentangan, dimana masing-masing 

pendapat yang berselisih itu saling berlawanan dengan yang 

lainnya.72 Dengan kata lain pendapat-pendapat tersebut tidak 

mungkin diterapkan secara bersamaan. Bila satu pendapat 

digunakan, maka yang lain harus ditinggalkan.73 Contoh dalam 

hal ini bisa dilihat ketika kaum Mu’tazilah berbeda pendapat 

dengan Ahlusunnah tentang penafsiran QS. Al-Qiya>mah/75: 22-

2: 

وه  ج  رَةٌ  يَوۡمَئ ذو  رَة رَبّ هَا إ لىَ   ن اض     نَاظ 

Terjemahnya: 

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-

seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.74 

                                                 

72Muhammad al-Syarqa>wi Ikhtila>f al-Mufassiri>n asba>buhu wa d{awa>bit{uhu, 
(Ja>mi‘ al-Azhar, Kulliyah Ushul al-Di>n wa al-Da‘wah 2004),  h. 6.  

73Ibnu Taimiyah Iqtida> al-S}ira>t} al-Mustaq}i>m, (Da>r Isybi>liyah, 1998), h. 130.   

74Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 858. 
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Pada ayat ini, kaum Mu‘tazilah tampak menolak ketika ayat 

tersebut ditafsirkan dengan melihat secara nyata. Hal ini karena 

berdasarkan dengan teologi mereka dalam hal Ilahiyyat, maka 

dilakukanlah interpretasi lain dengan pendekatan bahasa bahwa 

dimaksud dari ayat tersebut adalah menungguh rahmat Allah 

swt.75 Penafsiran kaum Mu’tazilah ini berbeda dengan penafsiran 

Ahlusunnah yang menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut 

adalah kemungkinan melihat Allah ketika di akhirat yang 

merupakan salah satu nikmat tertinggi yang Allah janjikan 

kepada hamba-Nya kelak di surga. 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
75lihat Tafsi>r al-Kasyya>f  karya Abu al-Qa>sim Mahmud bin Umar al-

Zamakh}syari>,  Juz IV, (Beirut Da>r al-Fikr, t.t), h. 192. Lihat juga penjelasan secara 

detail terkait penafsiran teologi dalam tafsir al-Kassya>f pada jurnal karya Rusmin, S., 

Galib, M., Abubakar, A., & Pabbabari, M.,Penafsiran-Penafsiran Al-Zamakhsyari 
Tentang Teologi Dalam Tafsir Al-Kasysyaf. Jurnal Diskursus Islam, 5(2), 321-345. 

(2017). 

76lihat Tafsi>l al-Jala>lain, karya Jala>l al-Din al-Mahalli> dan Jala>l al-Din 

al-Suyu>t}i>, (Cet. II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1989) , h. 630.    
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BAB IV 

BIOGRAFI AL-TABARI 

 

 
1. Riwayat Hidup al-Tabari  

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Jarir bin 

Yazid bin Khalid bin Katsir Abu Ja’far At-Thabari. Ia dilhirkan 

di Amul ibu kota dari propinsi Tabaristan, Persia (Iran),  pada 

tahun 224 H/839 M.77 Amul merupakan kota paling besar di 

Tobaristan, kota ini termasuk yang paling banyak melahirkan 

sejumlah ulama besar seperti seperti Ahmad bin Harun al-Amuli, 

Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, Abdullah bin Hamad al-Amuli 

dan ulama besar lainnya.78 Sebab itulah selain ia dinisbahkan ke 

al-Tabari, sesekali ia disebut al-Amuli. Sedangkan Abu ja’far 

sendiri adalah kun’yanya, yaitu sebuah panggilan bagi seorang 

bapak yang telah mempunyai anak. Uniknya al-Tabari menurut 

ahli sejarawan mencatat bahwa sampai masa akhir hidupnya ia 

tidak pernah menikah, oleh seorang peneliti didalam tesisnya 

yang meneliti khusus tentang biografi al-Tabari menyebutkan 

karena beliau sangat senang dengan panggilan itu, sebab Nabi 

SAW. Sering kali memberikan nama dengan gelar kun’ya kepada 

para sahabatnya.79 

Al-Tabari hidup, tumbuh dan berkembang di lingkungan 

keluarga yang memberikan cukup perhatian terhadap masalah 

pendidikan terutama dibidang keagamaan, berbarengan dengan 

situasi Islam yang sedang  mengalami kejayaan dan kemajuan 

dibidang pendidikan yaitu di zaman Dinasti Abbasiyah. Kondisi 

social yang demikian secara psikologis turut berperan dalam 

                                                 

77Ta>j al-Di>n al-Subki>, Tabaqat al-Sya>fi’ah Al-Kubra>, juz III, (Cet. II; 

Giza: Da>r Hijr,1413 H), h. 120. 

78Ya>qu>t al-Himawi>, Mujam al-Adibba>, juz I, (Cet. I; Beirut: Da>r al-

Garb al-Isla>mi, 1993), h. 30.  

79Lihat al-Husaen Abd al-Gani Abu al-Hasan, al-Ima>m Muhammad 

ibn al-Jari>r al-Tabari> Syaekh al-Mufasssirin (Tesis Master) h. 11. 



 

   

39 

 

 

membentuk kepribadian al-Tabari dalam menumbuhkan 

kecintaannya terhadap ilmu. Iklim kondusif seperti itulah secara 

ilmiah telah mendorongnya untuk mencintai ilmu semenjak 

kecil.80 

Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya 

tentang dukungan ayahnya (Jabir bin Yazid) kepadanya dalam 

menuntut ilmu dan pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu 

Jarir berkata: “Aku sudah hafal Al Qur’an ketika aku berumur 7 

tahun, dan telah dipercayakan  untuk memimpin masyarakan 

dalam  sholat jama’ah  ketika berumur 8 tahun, dan mulai meniti 

karir dengan menulis hadis ketika berumur 9 tahun.  Ayahku 

pernah bermimpi, bahwa ia melihat aku berada di depan 

Rasulullah dengan membawa tempat yang penuh dengan batu, 

lalu aku lemparkan batu tersebut didepan Rasulullah. Lalu 

Ayahku mencari tau arti dari mimpiku itu,  dan oleh penta’bir  
mimpi ia berkata kepada ayahku: “Sekiranya nanti anakmu 

beranjak dewasa dia akan menjadi orang yang berguna bagi 

agama ini, dan ia akan menjaga syariat Allah SWT”. Dari sinilah 

ayahku bersemangat dalam mendidikku.81 

Karir pendidikan di awali dari kampung halamannya 

Amul tempat yang cukup kondusif untuk membangun struktur 

fundamental awal pendidikan al- Tabari. Ia di asuh oleh ayahnya 

sendiri, kemudian dikirim ke Rayy, Basrah, Kufah, Mesir, Siria 

dalam rangka al-rihlah fi thalab al-ilm dalam usianya yang sangat 

belia. Di Rayy ia berguru kepada ibn Humayd, Abu Abdullah 

Muhammad Bin Humayd al-Razi. Selanjutnya ia menuju ke 

Bagdad untuk berguru kepada Ibn Hambal, ternyata sesampainya 

di Bagdad Ibn Hambal telah wafat dan al-Tabari pun berputar 

haluan menuju dua kota besar selatan Bagdad yakni Basrah dan 

Kufah, Di Basrah ia berguru kepada Muhammad bin Abd Ala al-

                                                 
80Muhammad Yusuf, Ja>mi’ al-Baya>n fi Tafsir al-Qur’an karya Ibnu 

Jarir al-Tabari (Yokyakarta: Teras, 2004), h. 20-21.  

81Syams al-Din Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Uthman 

bin Qaimaz al-Zhahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz II, (Kairo: Da>r al-Hadi>s, 

1427 H/2006), h. 294.  
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San’ani (W 245 H/859 M), Muhammad bin Musa al-Harasi (W 

248 H/862 M) dan Abu As’as Ahmad bin al-Miqdam (W 253 

H/867 M). Dalam bidang fikih khususnya mazhab al-Syafi’I ia 

berguru pada al-Hasan Ibn Muhammad al-Za’farany. Khusus 

dalam bidang tafsir al-Tabari berguru pada seorang ulama dari 

Basrah yaitu Humayd bin Mas’adah dan Basir bin Mu’az al-‘Aqadi 

(W akhir 245 H/859-860 M), meski sebelumnya pernah banyak 

menyerap pengetahuan tafsir dari seorang ulama dari kufah yang 

bernama Hannad bin al-Sari (W 243 H/857 M).82 

Dengan adanya bimbingan gurunya seperti Ahmad bin 

Yusuf al-Sa’labi dan ulama lainnya, al-Tabari menetap di kota 

Bagdad dalam kurun waktu yang cukup lama untuk  konsentrasi  

mempelajari ilmu  qira’ah  dan  fiqh.  Semangat dan 

perjuangannya  dalam  mencari ilmu pengetahuan tidak berhenti 

begitu saja, untuk mendalami gramatikal, sastra (Arab) dan 

qiraah, ia mengunjungi berbagai kota untuk menimba ilmu 

kepada para ulama yang ahli dalam bidangnya, di Beirut misalnya 

ia memperdalam ilmu Qira’atnya kepada al-Abbas Ibn al-Walid 

al-Bairuni yang sangat mumpuni dalam ilmu Qira’at, dan di Mesir 

ia bertemu dengan sejarawan kenamaan y a i t u  Ibnu Ishaq 

dan atas jasanyalah al-Tabari mampu menyusun karya sejarahnya 

yang terbesar yaitu Tarikh al-Umam wa al-Muluk. (sejarah para 

umat dan raja) 83 Di Mesir inilah, bahkan al-Tabari juga 

mempelajari Mazhab Maliki, di samping itu ia juga menekuni 

Mazhab Syafi’i kepada murid langsung Imam Syafi’i yaitu al-

Rabi al-Jizi. Diceritakan bahwa selama berada  di Mesir banyak  

ulama besar datang menemuinya sambil menguji ilmunya 

sehingga ia menjadi sangat terkenal di sana.84  

Setelah perjalanan yang panjang ini dalam menuntut ilmu, 

akhirnya al-Tabari kembali ke Tabaristan dan mengajar di 

                                                 
82Syamsu al-Di>n al-Zhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz II,  h. 296.    

83Abdullah bin Abdul Rahman al-Turki> (dalam muqaddimah 

tahqiqnya terhadap Tafsir al-Tabari), juz I, h. 46.  

84Abdullah bin Abdul Rahman al-Turki> (dalam muqaddimah 

tahqiqnya terhadap Tafsir al-Tabari), juz I, h.  5-6. 
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Baghdad, dimana di kota ini ia telah banyak melahirkan karya-

karyanya yang begitu berharga bagi umat Islam. al-Tabari wafat 

pada hari senin, 27 Syawwal 310 H bertepatan dengan 17 februari 

923 M dalam usia 85 Tahun.85 

2. Guru dan Murid al-Tabari 

Imam  al-Tabari adalah termasuk salah satu ulama yang 

mempunyai banyak guru, hampir semua pusat kajian Islam di 

zamannya ia datangi untuk berguru langsung dengan ulamanya.86  

Adapun guru-guru al-Tabari adalah sebagai berikut:87 

a. Muhammad bin Humaid al-Razi al-Tamimi Abu Abdullah 

(w. 248), adalah seorang ulama yang banyak menghafal 

hadis, Imam Ahmad sendiri meriwayatkan hadis darinya. 

Beliau merupakan guru pertama al-Tabari di Kota al-Ray. Ia 

belajar dari gurunya ini ilmu hadis dan tafsir, sampai 

diceritakan bahwa jumlah hadis yang dipelajari darinya 

mencapai seratus ribu hadis.  

b. Imran ibn Musa al-Laisi al-Basri (w. 240). Beliau merupakan 

al-hafidz yang dikenal kejujurannya dalam ilmu hadis. Al-

Tabari berjumpa dengan gurunya ini saat masuk pertama kali 

di Irak. dan dia adalah yang pertama dari syekhnya yang 

meninggal. 

c. Abu Hammam al-Walid bin Syuja al-Sukuni (w. 243), adalah 

seorang ulama hadis yang mendapat gelar al-hafidz al-saduq. 

Al-Tabari bertemu dengan gurunya ini saat ia belajar di 

Kufah. Selain dari al-Tabari, Imam Muslim dan Ashabun al-
Sunan juga meriwayatkan hadis darinya. 

d. Ahmad bin Mani’ al-Bagawi al-Baghdadi Abu Ja’far (w. 

244) Penulis kitab al-Musnad, Imam al-Hafiz al-Tsiqa, salah 

satu sahabat Imam Ahmad, yang juga terkenal dengan 

                                                 
85Ya>ku>t al-Hamawi>, Mu’jam al-Udaba>, juz VI h. 2441-2465. 

86Ta>j al-Di>n al-Subki>, Tabaqa> al-Sya>fi’ah Al-Kubra>, juz III, h. 120. 

87Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz II, h. 165. 

Lihat juga tulisan Dr. Ali bin Abd al-Aziz al-Syabl yang menguraikan guru-

guru al-Tabari dengan sangat rincih dalam sebuah situs: 

https://www.alukah.net/culture/0/76997/ 

https://www.alukah.net/culture/0/76997/
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hidupnya yang zuhud. Al-Tabari belajar darinya saat berada 

di bagdad,  Ketika dia tidak sempat belajar langsung dengan 

Imam Ahmad karena telah meninggal. 

e. Muhammad ibn al-'Ala al-Hamdani Abu Kuraib al-Kufi (w. 

247), beliau adalah seorang ulama hadis yang mendapat gelar 

al-hafidz al-Tsiqah al-Mutqin. Al-Tabari bertemu dengan 

gurunya ini di Kufah, selain dari al-Tabari, termasuk juga 

Ashab al-Kutub al-Sittah meriwayatkan hadis darinya. 

Jumlah hadis yang diriwayatkan al-Tabari darinya mencapai 

seratus ribu hadis. 

f. Hannad bin Al-Suri Al-Tamimi Al-Kufi (w. 243) Imam Al-

Hafiz Al-Tsiqa. Ibn Jarir bertemu dengannya di Kufah, dan 

Imam Hanad termasuk di antara rijal al-Hadis yang hadisnya 

diriwayatkan oleh Ashab al-Sunan. 
g. Muhammad bin Abd al-Malik bin Abi al-Shawarib al-Basri 

al-Umawiy (w. 244), al-Imam al-Hafiz al-Saduq. Selain dari 

guru al-Tabari, juga merupakan ulama yang diriwayatkan 

hadisnya oleh Imam Muslim dan sebagian Ashab al-Sunan. 
h. Muhammad ibn Basyyar al-Abdi al-Basri (w. 252), yang 

dikenal dengan Bandar, Imam al-Hafiz al-Shiqah, yang 

banyak melahirkan ulama. Al-Tabari termasuk orang yang 

banyak mengambil ilmu darinya. Ia adalah seorang ulama 

yang banyak meriwayatkan hadis, ia sangat terkenal dengan 

ketajaman hafalannya. 

i. Imam Al-Hafiz Ya’qub bin Ibrahim Al-Dauraqi (w. 252), 

penulis Musnad, dan dia adalah salah satu perawi hadis 

dalam Kutub al-Sittah. 

j. Bisyr bin Muaz Al-Aqdi Al-Basri (w. 245) Al-Dharir (yang 

buta). al-Tabari belajar darinya ketika di Basrah. 

k. Muhammad ibn Abd al-'Ala al-Sanàni al-Bashri (w. 245), dia 

bertemu dengannya di Basrah, dan dia termasuk ulama senior 

dalam ilmu hadis, al-Hafidz, al-Tsiqah. Termasuk Imam 

Muslim dan Ashab al-Sunan meriwayatkan hadis darinya. 

l. Al-Rabi` bin Sulaiman Al-Azdi (w. 256), al-Tabari bertemu 

dengannya ketika dia memasuki Mesir untuk kedua kalinya, 

ia belajar darinya fiqh al-Syafi’i. 
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m. Al-Hasan bin Muhammad al-Za’farani al-Baghdadi al-Syafi'i 

(w. 260). Al-Tabari belajar darinya fiqih al-Syafi’I di 

Baghdad. 

n. Ismail bin Yahya Al-Muzani (w. 264), sahabat dekat Imam 

Al-Syafi'i, ia bertemu dengannya di Kairo, dan mengambil 

darinya fiqh al-Syafi’i. 

o. Muhammad bin Abdullah bin Abd al-Hakam al-Maliki, 

sejarawan (w. 268). Al-Tabari belajar darinya sejarah dan 

fiqih Maliki. 

p. Yunus bin Abdul-Ala Al-Sadafi (w. 264). Adalah seorang 

ulama Qira’at, al-Tabari mengambil Qira’at Hamzah dan 

Warsy darinya ketika di Mesir, selain itu ia juga mempelajari 

fiqh Syafi’, hadis dan sejarah. 

q. Suleiman bin Abdul Rahman bin Khallad Al-Talhi (w. 252). 

Salah satu guru al-Tabari dalam ilmu Qira’at. Secara sanad 
al-riwayah gurunya mengambil Qira’at dari kakeknya, dan 

kakeknya sendiri mengambil dari gurunya. 

r. Ali ibn Siraj al-Mishri Abu al-Hasan (w. 308) adalah seorang 

ulama Hadis al-Hafidz yang juga pakar sejarah.  al-Tabari 

belajar darinya ilmu Bahasa dan Adab ketika ia ke Mesir 

untuk pertama kalinya, gurunya ini sangat takjub dengan 

kecerdasan dan hafalan al-Tabari, dimana waktu itu ia telah 

hafal syair ibnu al-Turumah, sementara di Mesir belum ada 

yang hafal selain Ali ibn Siraj al-Mishri. 

s. Ahmad bin Yahya Tsa`lab al-Kufi (w. 291), Imam Kufi pada 

masanya, dia memuji Ibn Jarir al-Tabari dengan sangat baik, 

meskipun dia jarang memuji orang lain. Al-Tabari belajar 

darinya Bahasa, Nahwu dan Adab. 

t. Abu Muqatil adalah seorang ulama yang menguasai fiqih 

Hanafi, al-Tabari belajar darinya fiqh Hanafi ketika belajar 

di Kota al-Ray. Sehingga bisa dikatakan bahwa Imam al-

Tabari sangat menguasai dengan baik fiqh tiga mazhab; al-

Hanafi, al-Maliki, al-Syafi’i. Bahkan ia juga mempelajari 

figh al-Zahiri dan Imamnya langsung yaitu  Dawud bin Ali 

Al-Asbahani Al-Zhahiri (w. 270). 
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u. Sheikh Al-Abbas bin Al-Walid Al-Beiruti (w. 270 H), adalah 

seorang ulama Qira’at. al-Tabari belajar darinya Qira’at 

ketika di Syam. 

Sedangkan murid-murid beliau adalah sebagai berikut :88 

a. Abu Syuaib Abdullah bin Al-Hasan Al-Harrani (w. 295). 

Salah satu guru al-Tabari yang lebih darinya, dia belajar 

hadis dari al-Tabari. Salah satu peninggalan karya ilmiahnya 

adalah catatan beberapa pelajaran dari hadis-hadis Nabi yang 

masih tersimpan di salah satu universitas di Riyadh. 

b. Imam al-Hafiz Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-

Tabarani (w. 360); adalah seorang ulama pengarang Mu’jam, 

kitab hadis dan kitab-kitab lainnya. Ia juga ulama yang 

mempunyai pengetahuan mendalam tentang rijal al-hadis 
jarhan wa ta’dilan. Ia belajar dari al-Tabari hadis dan tafsir. 

c. Syekh Al-Qadi Abu Bakar Ahmad Ibn Kamel (w. 350), salah 

satu murid al-Tabari yang dipercayai untuk menjadi al-Qadi 
(hakim) di kota Kufah. Ia banyak menulis dalam ilmu fiqh 

seperti kitab al-Syurut fi al-Fiqh, kitab Jami’ al-Fiqh, juga 

dalam ilmu Qira’at, Garib al-Qur’an, dan al-Tarikh (sejarah). 

Ia bahkan menulis sebuah buku yang menceritakan secara 

lengkap biografi gurunya al-Tabari, dan juga menganut 

mazhab gurunya dalam masalah fiqh.  

d. Imam Abu Ahmad Abdullah bin Adi (365), pengarang kitab 

yang sangat masyhur dalam ilmu hadis yaitu al-Kamil fi 
Duafai al-Rijal, ‘Ilal al-Hadis, Asma al-Sahabah dan Usama 
man rawa ‘anhum al-Bukhari fi Sahihi. Ia menulis buku 

tentang biografi seluruh gurunya, dan salah satu gurunya 

yang sangat terkenal adalah al-Tabari. 

e. Al-Qadi Abu al-Faraj al-Maafi bin Zakariya al-Nahrawani, 

yang dikenal sebagai Ibn Tarar (390), adalah salah satu 

ulama paling terkenal pada masanya dalam ingatan dan 

kecerdasan, dan murid Ibn Jarir yang paling menonjol dalam 

                                                 
88Syams al-Di>n al-Zhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz XI, h. 165. 

Lihat juga tulisan Dr. Ali bin Abd al-Aziz al-Syabl yang menguraikan guru-

guru al-Tabari dengan sangat rincih dalam sebuah situs: 

https://www.alukah.net/culture/0/78175/ 

https://www.alukah.net/culture/0/78175/
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menghafal buku-bukunya. Dimana beliau manghafal 

mazhabnya, dan menjelaskan kitab Ibnu Jarir “Al-Khafif fi 
Ahkam Syara’I al-Islam”, dan lain-lain. Dia memiliki tafsir 

dalam enam jilid yang berjudul: (al-Bayan al-Mujaz An 
Ulum al-Qur’an al-Mu’jaz). Dia mendengar dari Ibn Jarir 

ketika dia masih muda, dan kagum dengannya dan 

Mazhabnya. 
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BAB V 

KARYA-KARYA AL-TABARI 

 

 
Al-Thabari dapat dikatakan sebagai ulama multi talenta 

dan menguasai berbagai disiplin ilmu. Ilmu Tafsir, qira’at, hadits, 

ushul al-din, fiqih perbandingan, sejarah, linguistik, syàir dan 

`arudh (kesusateraan) dan debat (jadal) adalah sejumlah disiplin 

ilmu yang sangat dikuasainya dengan baik. Bahkan tidak hanya 

ilmu-ilmu agama dan ilmu alat, al-Thabari juga pakar dalam ilmu 

logika (mathiq), berhitung, al-Jabar, bahkan ilmu kedokteran. Al-

Zahabi berkata:89 

ثرََ الت رحَال، وَلق ي ن بَلءَ  ي نَ وَمائتَيَ ن  وَأكَ  بَع  َّ مَ بعَ د الأرَ  وَطَََّبَ الع 

، وَكَث رَةَ تصََان ي ف، قل   َّ ما ، وَذكَاء  ن  أفَرَاد الد ه ر ع  جَال، وَكَانَ م  الرّ 

 أنَ  ترََى الع ي ون  مثََّه.
Artinya: 

Dan al-Tabari mulai menuntut ilmu setelah tahun 240 H, 

beliau banyak melakukan rihlah guna mencari ilmu, dan 

telah banyak bertemu dengan ulama besar, beliau 

termasuk ulama cetakan zaman, cerdas, penulis yang sulit 

dicari tandingannya. 

Dari penguasaan ilmu yang banyak ini, maka tidaklah 

merlebihan apabila para sejarawan Timur dan Barat, muslim dan 

non muslim, mendeskripsikan al-Tabari sebagai sosok pecinta 

ilmu, tokoh agama, guru yang commited, yang waktunya 

dihabiskan untuk menulis dan mengajar, maka julukan tepat 

baginya adalah sebagai seorang “Ilmuwan ensiklopedik” yang 

hingga kini belum pusing dan jenuh dibicarakan di tengah tengah 

belantara karya-karya tafsir, dengan demikian ia telah 

meninggalkan warisan keislaman tak ternilai harganya yang 

senantiasa disambut baik di setiap masa dan generasi.90 

                                                 
89Syams al-Di>n al-Zhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz II, h. 165. 

90A.M Ismatullah, Konsepsi Ilmu Ibnu Jarir al-Tabari, Fenomena, 

Vol. IV, No. 2, 2012, h. 207. 
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 Mengenai karya-karya al-Tabari, tidak diperoleh 

informasi yang pasti berapa banyak buku yang pernah ditulisnya, 

yang pasti dari catatan sejarah membuktikan bahwa karya-karya 

al-Tabari meliputi banyak bidang keilmuan, ada sebagian yang 

sampai ke tangan kita, dan ada juga yang tidak sampai. 

Dan hasil karya Imam al-Tabari antara lain: 

1. Tafsir Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ayi al-Qur’an 

Al-Tabari mulai menulis tafsirnya ini pada tahun (283 H) 

di Baghdad, dan menyelesaikannya pada tahun (290 H) di sana. 

Tafsirnya ini adalah karangannya yang paling terkenal dari semua 

karyanya, pertama kali diterbitkan oleh percetakan al-Amiriyah 
Kairo, dicetak dengan tiga puluh jilid pada tahun (1321 H), dan 

beberapa edisi kemudian dicetak dan difotokopi beberapa kali, 

kemudian ditahqiq untuk pertama kalinya oleh seorang ulama al-

Azhar Mahmud Muhammad Syakir, namun tidak sempat 

menyelesaikannya, hanya sampai 16 jilid atau setengah dari buku 

itu, dan dicetak di Dar Al-Ma'arif di Mesir pada tahun (1374 H). 

Cetakan yang banyak beredar sekarang ini adalah cetakan yang 

ditahqiq secara kolektif dibawah pengawasan Prof. Dr. Abdulllah 

bin Abdul Muhsin al-Turki.  

2. Ta>rikh al-Rusul wa al-Mulu>k/Ta>rikh al-Umam wa al-
Mulu>k  (Sejarah para Rasul dan Raja) 

Sebuah buku induk yang memuat sejarah, mulai dari Nabi 

Adam sampai dizamannya. Metode penulisan kitab ini 

berdasarkan riwayat, walaupun tidak semua riwayatnya sahih. 
Kitab ini dicetak beberapa edisi, yang pertama dicetak oleh 

Orientalis pada tahun 1879 H, kemudian cetakan kedua di Mesir  

oleh penerbit Husaeni pada tahun 1339 H. Cetakan terakhir yang 

dianggap paling sempurnah adalah cetakan yang ditahqiq oleh 

Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, dimana pada revisi ini 

pentahqiq tersebut menggunakan lima belas salinan manuskrip 

yang sala satunya berasal dari cetakan eropa. 

3. Kitab Tahzi>b al-Atsa>r wa Tafsi>r al-Ma’a>ni al-Tsa>bit ‘an 
Rasulillah min al-Akhba>r 
Sebuah kitab hadis yang ditulis al-Tabari yang memuat 

hadis-hadis Nabi berdasarkan Musnad, mulai dari Musna Abu 

Bakar, Ahlul Bait dan sebagian dari Musnad Abdullah bin Abbas. 
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Kitab ini belum selesai ditulis oleh al-Tabari dimasa hidupnya. 

Menurut prediksi al-Zahabi sekiranya kitab ini selesai maka ia 

akan memakan sampai seratus jilid. Buku itu dicetak dalam dua 

edisi yang tidak lengkap. Yang pertama adalah Tahqiq Mahmud 

Syakir, yang diterbitkan oleh Universitas Imam di Riyadh dalam 

tiga jilid, dan yang kedua dengan Tahqiq Dr. Nasir al-RashId dan 

Abd al-Qayyum Abd al-Nabi, dan itu dicetak oleh Raja Fahd 

dengan biaya sendiri.  

4. Kitab Ikhtilaf al-Fuqaha 

Adalah kitab fiqh yang memuat perbedaan tiga mazhab 

besar, mazhab Abu Hanifa, Imam al-Syafi’I dan Imam Malik dan 

beberap Mujtahid lainnya seperti Al-Awza'I dan Al-Laysi. Tiap 

perbedaan dikaji ulang oleh al-Tabari kemudian ditarjih dengan 

memperikan kesimpulan yang dianggapnya benar. Buku itu 

dicetak dalam satu jilid yang  diedit oleh Dr. Frederick Kern, 

seorang Orientalis Jerman, dan dicetak di Mesir di percetakan al-
Mausua’at pada tahun 1320 H. 

5. Kitab Adab al-Nufus al-Jayyidah wa al-Akhlak al-Nafisah 

Adalah sebuah kitab akhlak dan etika yang memuat 

pembahasan yang berkaitan tentang amalan hati seperti al-War’u, 
al-Khauf, al-Zuhd, al-Ikhlas, al-Riya, al-Kibr, al-Tawadhu, al-
Shabr, al-Khusyu’. Kitab ini berjumlah empat jilid dan beliau 

meninggal sebelum melengkapinya. 

6. Kitab Adab al-Qadha  
Kitab yang membahas adab dan semua yang berkaitan 

tentang hakim. 

7. Kitab Adab al-Manasik 

Kitab yang membahas khusus tata cara pelaksanaan 

ibadah haji. 

8. Kitab Tabsit al-Qaul fi Syara’I al-Islami 
kitab fiqh yang disusun berdasarkan fiqh Sahabat dan 

Tabi’in di beberapa wilayah seperti Makkah, Madinah, Kufah, 

Basrah, Syam dan Khurasan. Al-Tabari meninggal sebelum 

menyelesaikannya. 
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9. Kitab al-Tabsir fi Ma’alim al-Din 

Sebuah Risalah yang berisikan konsep tauhid Ahlu 

Sunnah wa al-Jama’ah serta beberapa bantahan tentang Aqidah 

al-Mu’tazilah. Salah satu kitab yang diselesaikan al-Tabari.  

10. Kitab Latih al-Qaul fi Ahkam Syara’I al-Islam 

 Salah satu karya besar al-Tabari dalam fiqh yang 

mempunyai jilid hampir sama dengan tafsirnya. Kitab ini 

merupakan Mazhab al-Tabari dalam fiqh dan ushul al-fiqh, 

sehingga pembahasannya juga mencakup beberapa rumusan 

dalam kajian ushul fiqh. 

11. Kitab al-Khafif fi Ahkam Syara’i al-Islam 

 Salah satu kitab fiqh yang dikarang sebagai kesimpulan 
(ikhtisar) dari kitab figh sebelumnya yaitu Latih al-Qaul fi 
Ahkam Syara’I al-Islam. 

12. Kitab al-Musnad al-Mujarrad 

 Salah satu kitab al-Tabari dalam bidang hadis, 

didalamnya disebutkan semua hadis dan atsar yang diriwayatkan 

langsung dari gurunya, hanya saja kitab ini belum diselesaikan al-

Tabari hingga ajal menjemputnya. 

13. Kitab Zail al-Muzayyal 
 Adalah sebuah kitab yang membahas tentang Tarikh al-
Rijal (biografi periwayat hadis), diulasnya dalam bukunya ini 

biografi para Sahabat, Tabi’in dan generasi yang datang 

setelahnya, serta penjelasan secara detail tahun kelahiran, 

kematian, guru dan murid-muridnya, juga hal yang berkaitan al-
Jarh wa al-Ta’dil, sehingga menjadikan kitab ini sangat 

sempurnah dalam hal Tarikh al-Rijal.   
14. Kitab al-Raddu ‘ala Zi al-Asfar. 

 Sebuah Risalah dalam aqidah yang ditulis sebagai bentuk 

pelurusan terhadap aqidah guruhnya Daud bin Ali al-Asbahani al-

Dzahiri. 

15. Kitab al-Raddu ‘ala al-Hurqusiyah 

 Sebuah kitab yang ditulis al-Tabari sebagai bantahan 

terhadap kelompok al-Khawarij. 

16. Kitab Sarih al-Sunnah 

 Kitab aqidah yang dikarang oleh al-Tabari. Didalamnya 

diulas secara jelas Aqidah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah. 
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17. Kitab Fadhail Abu Bakar wa Umar 
 Risalah yang ditulis al-Tabari yang menjelaskan tentang 

keutamaan Abu Bakar dan Umar sebagai bantahan terhadap 

aliran Syi’ah yang merendahkan derajat keduanya. 

18. Kitab Fadhail Abdullah bin Abbas 

 Adalah sebuah risalah yang menjelaskan keutamaan 

paman Nabi Abdullah bin Abbas dan penjelasan terhadap 

kalangan yang tidak senang dengannya. Risalah ini ditulis atas 

permintaan Abbasiyyun di Irak. 

19. Kitab Fadhail Ali bin Abi Thalib 

 Kitab ini pada dasarnya ditulis oleh al-Tabari sebagai 

keterangan dan penjelasan sebuah hadis yang berkaitan dengan 

Ali bin Abi Thalib yaitu hadis-hadis ghadir kham, hal ini 

disebabkan karena ada sebagian tokoh ulama di Bagdad yang 

tidak meyakini kebenaran hadis ini. Hanya saja kitab ini belum 

diselesaikannya. 

20. Kitab al-Qira’at wa Tanzil al-Qur’an 

 Kitab ini seperti judulnya merupakan kitab qira’at, 
dimana al-Tabari dalam kitab ini mengumpulkan semua qira’at 

baik yang masyhur maupun yang syaz, lalu ia jelaskan dan 

kemudian memilih salah satu qira’at. Kitab ini cukup besar, yaitu 

delapan belas jilid, yang masih berbentuk manuskrip dan belum  
ditahqiq sampai sekarang. 

 Dengan melihat karya-karya di atas, al-Tabari dapat 

dikategorikan ilmuan yang multitalen, menguasai berbagai 

bidang keilmuan yang mampu memberikan pencerahan kepada 

ummat sepanjang masa. 
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BAB VI 

PENILAIAN ULAMA TERHADAP ILMU DAN 

KEPRIBADIAN AL-TABARI 

 

 
Penguasaan al-Tabari terhadap berbagai disiplin ilmu, 

menjadi catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga 

tidak heran sederet predikat dan sanjungan disematkan 

kepadanya. Bahkan penilaian tersebut tidak hanya datang dari 

para ulama di zamannya, tapi lintas generasi sesudahnya yang 

mengkaji dan meneliti karya-karya besarnya juga ikut 

memberikan sanjungan. Diantara pujian mereka terhadap Imam 

al-Tabari adalah sebagai berikut : 

1.  Al-Khatib al-Bagda>di  

Dalam kitab Tarikh Baghdad, ia menyatakan:  

فتَ ه   )) ة  الع َّمََاء ي حكم ب قَوله، وَي رجع إ لَى رأيَه  ل مَع ر  كَانَ أحََد  أئَ م 

َّه، وَكَانَ قَد   ل  وَفَض  ن  أهَ  ه  ف ي ه  أحََد م  ك  نَ ال ع َّ وم مَا لَم  ي شَار  جَمَعَ م 

ي را   فا  ب الق رَاءات، بَص  ره، فكََانَ حَاف ظا  لكتاَب الل، عَار  عَص 

ق هَا،  آن، عَال ما  ب الس نَن  وَط ر  كَام الق ر  ب المَعَان ي، فَق ي ها  ف ي أحَ 

هَا  خ  هَا، وَنَاس  هَا وَسَقيم  حَابَة لَحيح  فا  ب أقَوَال الص  هَا، عَار  وَمَن سوخ 

بَارهم، وله الكتاب المشهور في  فا  ب أيَ ام الن اس وَأخَ  ي نَ، عَار  وَالت اب ع 

ي ر" لَم  يصَنّف مثَّ ه،  تاَب "الت ف س  م" وَلَه  ك  ي خه  بَار الأ مَم وَتاَر  "أخَ 

ي ب الْثاَر" لَم  أرََ  ذ  اه  "تهَ  تاَب سَم  ه، وَك  ن لَم  ي ت م  نَاه ، لكَ  وَاه  ف ي مَع  س 

ن  أقََاويل الف قهََاء،  عه كتبٌ كَث ي رَةٌ م  و  ل الف ق ه وَف ر  وَلَه  ف ي أ ل و 

ف ظَت عَن ه   دَ ب مَسَائ لَ ح    91((.وَتفَرَ 

Artinya: 

“Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Gholib, 

Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh 

                                                 
91Abu> Bakar Ahmad bin Ali bin Tha>bit bin Ahmad bin Mahdi Al-

Khati>b Al-Baghda>di, Tarikh Bagdad, juz II, (Cet. 1; Beirut: Da>r al-Garb al-

Islami 1422 H/2002), h. 548. 
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ulama’), perkataannya bijaksana dan selalu dimintai 

pendapatnya karena pengetahuannya dan kemulyaannya. 

Beliau telah mengumpulkan ilmu-ilmu yang tidak penah 

ada seorangpun yang melakukannya semasa hidupnya. 

Beliau adalah seorang Hafidz, pakar  ilmu Qiro’at, ilmu 

Ma’ani, faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, paham 

Hadis dan disiplin ilmunya, mengerti permasalahan 

nasikh dan mansukh, Aqwalus al-Sahabah dan Tabi’in, 

tahu sejarah hidup Manusia dan keadaanya. Beliau 

memiliki kitab yang sangat terkenal  dalam ilmu sejarah y 

“Tarikh al-Umam wa al-Muluk” dan kitab tentang 

“tafsir” yang belum pernah ada ulama yang mengarang 

semisalnya “Tafsir Jami’ al-Bayan” dan kitab yang 

bernama “Tahdzibul Atsar” yang belum pernah aku  lihat 

semacamnya, namun belum sempurna. Beliau juga punya 

kitab-kitab banyak yang membahas tentang “Ilmu Ushul 

Fiqih” dan pilihan dari aqwal para Fuqaha”.  

Juga perkataan beliau tentang keilmuan al-Tabari: 

دَ ب)) حَم  ي: أنَ  م  ك  ي  يَح  ع ت  عََّ ي  بنَ عبيد  الل  الَّ غَو  ي ر سَم  نَ جَر 

ي نَ وَرقَة بَع  ن هَا أرَ  مٍ م  ت ب  ف ي ك لّ  يوَ  ي نَ سَنَة  يَك  بَع   92((.مكثَ أرَ 

Artinya: 

“Aku mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita: 

“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40 

tahun, setiap harinya beliau aktif menulis 40 lembar.93  

2. Imam Adz Dzahabi 

Beliau berkata: 

ي ر، إ مَاما  ف ي الف ق ه،  قا ، حَاف ظا ، رَأ سا  ف ي الت ف س  كَانَ ث قَة ، لَاد 

فا   ي خ وَأيَ ام الن اس، عَار  ت لَف، عَل مَةٌ ف ي الت ار  مَاع وَالّخ  ج  وَالإ 

 94.ب الق رَاءات وَبَالَّ غَة، وَغَي ر ذلَ كَ 
                                                 

92Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz. II, h. 168. 

93Al-Khati>b Al-Baghda>di, Ta>ri>kh Bagda>d, juz II, h. 548. 

94Syams al-Din al-Zhahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>, juz. II, h. 165.  
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Artinya: 

“Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, hafidz, sesepuh dalam 

ilmu tafsir, imam dan rujukan dalam ilmu fiqh dan ijma’ 

serta (hal-hal) yang diperselisihkan dan sulit dicari 

jawabannya,  alim tentang sejarah Manusia, pakar ilmu 

Qira’at dan bahasa, serta ilmu lainnya. 

Beliau juga menukil perkataan Al Qodhi Abu Abdillah Al 

Qudho’i di dalam kitab siyar a’la>m al-nubala>: 

ي خ  العَالَم   (( نَ لتاَر  و 
: هَل  تنَ شَط  حَاب ه  ي  قَالَ لألَ  أنَ  أبََا جَع فرٍَ الط بر 

ه؟ فَذكر نَ  ت نَا؟ قَال وا: كم قدر  ن  آدم إ لىَ وَق  و ثلَثَ ي نَ ألَف  وَرقَة م  ح 

مَم،  ه! فَقَالَ: إ ن ا لله ! مَاتتَ  اله  مَار  قبَ ل تمَام  ا تفَ نىَ الأعَ  م  فَقَال وا: هَذاَ م 

َّ ي  ا أنَ  أرََادَ أنَ  ي م  و  ثلَثَةَ  آلّفَ  وَرقَة، وَلمَ  فَاختصرَ ذلَ كَ ف ي نَح 

ن  ذَ  وا  م  ي رَ قَالَ لهَ م نَح   "((...ل كَ،الت ف س 

Artinya: 

“Bahwa ibnu Jarir al-Tabari berkata kepada sahabat-

sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan 

menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai 

sekarang ini? Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu? 

Maka beliau menjawab, kira-kira 30 ribu lembar, lalu 

mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan memutus 

pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya? 

Lalu beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu 

beliau mengurungkan niatnya. Kemudian beliau ringkas 

karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan ketika beliau 

ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.95 

3. Ya>qu>t al-Hamawi> 

 Beliau berkata di dalam kitabnya Mu’jam al-Udaba: 

 ن أهل  م   أحدٌ  ه فيه  ا لم يشارك  مَ  َّوم  الع   نَ م   معَ د جَ قَ  انَ وكَ )) 

ا بصير   ا بالقرآن  ، عارف  وجل   عز   الل   ا لكتاب  حافظ   ه، وكانَ عصر  

ها ها ولحيح  وطرق   بالسنن   ، عالما  القرآن   ا بأحكام  ي، فقيه  بالمعان  

                                                 
95Ta>j al-Di>n al-Subki, Tabaqa>t al-Sya>fi’ah Al-Kubra>, juz III, h. 120. 
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 والتابعينَ  الصحابة   ا بأقوال  ها، عارف  ها ومنسوخ  ها وناسخ  وسقيم  

، والحرام   الحلل   ومسائل   ين في الأحكام  هم من المخالف  ومن بعدَ 

 96((،...هموأخبار   الناس   ا بأيام  عارف  

Artinya: 

Beliau merupakan salah seorang ulama besar yang diambil 

kata-katanya sebagai fatwa, dirujuk pandangannya 

lantaran keluasan ilmu dan kelebihannya. Padanya 

terkumpul segala disiplin ilmu di mana hal tersebut tidak 

dimiliki pada seorang lainpun pada zamannya. Beliau 

menghafal dan mengetahui makna kandungan al-Qur’an, 

faqih tentang hokum-hukumnya dan mengetahui sunnah-

sunnah Nabi, baik sahi>h maupun yang dai>f, dan hal-hal 

yang berkaitan dengan yang mansukh, memahami 

perkataan sahabat dan tabi’in serta  perbedaan-perbedaan 

mazhab ulama tentang yang halal dan yang haram, dan 

mengenal sejarah dan peradaban manusia. 

Beliau juga menuqil perkataan salah seorang ulama Abu 

‘Ali al-Hasan ibn Ali  al-Ahwa>zi al-Muqri tentang keluasan ilmu 

al-Tabari, beliau berkata: 

 والنحو   والتفاسير   والحديث   بالفقه   ي عالما  الطبر   أبو جعفر   كانَ ((

 بها عَّى سائر   فاقَ  تصانيفٌ  ذلكَ  في جميع   ، له  والعروض   والَّغة  

ه في ثماني رأيت   كبيرٌ  جَّيلٌ  كتابٌ  في القراءات   ، وله  المصنفينَ 

 97((مجَّدة   عشرةَ 

Artinya: 

Abu Ja’far al-Tabari adalah seorang ulama yang pakar dalam 

ilmu fiqih, hadis, tafsir, nahwu, bahasa dan ‘arudh. Tiap ilmu ini 

ia mempunyai karya yang membahasnya lebih baik dari 

pakarnya. Dan di dalam ilmu qira’a>t ia mempunya karangan yang 

sangat tebal, saya melihatnya 18 jilid. 

 

                                                 
96Ya>qu>t al-Hamawi>, Mu’jam al-Udaba>,  juz VI, h. 2442. 

97Ya>qu>t al-Hamawi>, Mu’jam al-Udaba>,  juz VI, h. 2442. 
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BAB VII 

METODE TAFSIR AL-TABARI DALAM TAFSIR 
JA>MI’ AL-BAYA>N ‘AN TA’WI>L A>YI AL-BAYA>N 

 
 

1. Latar belakang penyusunan Tafsir al-Tabari 

 Beberapa keterangan menyebutkan latar belakang 

penulisan Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n adalah 

karena al-Tabari sangat prihatin menyaksikan kualitas 

pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’a>n. mereka sekedar bisas 

membaca al-Qur’a>n tanpa sanggup menangkap makna hakikinya. 

Karena itulah, al-Tabari berinisiatif menunjukkan berbagai 

kelebihan al-Qur’a>n. Ia mengungkap beragam makna al-Qur’a>n 

dan kedahsyatan susunan bahasanya seperti nahwu, balaghah dan 

lain sebagainya. Bahkan jika ditilik dari judulnya, kitab ini 

merupakan kumpulan keterangan (Ja>mi’ al-Baya>n) yang cukup 

luas meliputi berbagai disiplin keilmuan seperti Qira’a>t, Fiqih 

dan Aqidah.98 

 Didalam muqaddimah tafsirnya sendiri, al-Tabari 

memberikan gambaran umum tentang tafsir yang akan ditulisnya, 

berikut kutipannya: 

ئ ونَ  (( ن ش  ن  مَعَان يه  ـ: م  ، وَبَيَان  مَا ف يه  م  يَّ ه  و 
ح  تأَ  ن  ف ي شَر   -وَنحَ 

ن   -إ ن  شَاءَ الل   ذلَ كَ  ب ا ل ك لّ  مَا ب الن اس  إ ليَ ه  ال حَاجَة  م  ع  توَ  س  تاَب ا م  ك 

ه  ف ي ذلَ كَ كَاف ي   ن  سَائ ر  ال ك ت ب  غَي ر  ع ا، وَم  ه  جَام  َّ م  ونَ ف ي ع  ب ر  خ  ا، وَم 

ة ،  ة  ف يمَا ات فَقَت  عََّيَ ه  الأ  م  ج  نَ اتّ فَاق  ال ح  ك لّ  ذلَ كَ ب مَا ان تهََى إ ليَ نَا م 

ن   ََّل  ك لّ  مَذ هَبٍ م  بَيّ ن و ع  ن ه ، وَم  تَََّفَت  ف يه  م  ت لَف هَا ف يمَا اخ  وَاخ 

يح  لَدَ  و الص ح  ح  وَضّ  ، وَم  م  ب ه  نَ مَذاَه  كَنَ م  جَز  مَا أمَ  ن  ذلَ كَ، ب أوَ  ي نَا م 

ألَ   َ نَس  . وَالل  ت صَار  ف يه  خ  نَ الّ  كَنَ م  صَر  مَا أمَ  يجَاز  ف ي ذلَ كَ، وَأخَ  الإ  

                                                 
98Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Qur’a>n, (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2008) h. 69. 
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. وَلََّ ى  ه  ط  ن  مَسَاخ  د  م  ، وَي ب ع  ن  مَحَابّ ه  ب  م  ف يقَه  ل مَا ي قرَّ  نَه  وَتوَ  عَو 

ن  خََّ ق ه  وَعََّىَ آل ه  الل   عَََّى لَف وَ  ا ت ه  م  ا كَث ير  َّ يم   ))99.وَسََّ مَ تسَ 
Artinya: 

Dan saya dalam menjelaskan ta’wil kitab Allah dan 

menjelaskan makna-maknanya akan menciptakan dalam 

kitab ini (Insha> Allah) sebuah kitab yang mencakup 

sesuatu yang dibutuhkan manusia dari setiap ilmu dan 

dari semua kitab-kitab lainya, semua ada dalam kitab ini. 

Dan dalam kitab ini juga menjelaskan kesepakatan dalil-

dalil yang telah disepakati oleh umat, dan perbedaan yang 

telah menjadi perbedaan antara mereka. Menjelaskan 

‘Illat-‘Illat dari semua madhhab, kemudian saya jelaskan 

pendapat yang s}ah}ih} menurut saya peribadi dengan 

sesingkat dan sesingkas mungkin. 

 Kitab ini ditulis oleh al-Tabari pada paruh abad III H, dan 

sempat disosiolisasikan di depan para murid-muridnya selama 

kurang lebih 8 tahun, sekitar 282 hingga 209 H100. Yaqu>t al-

Hamawi> menceritakan sebenarnya cita-cita al-Tabari menulis 

tafsir sudah ada sejak kecil, dan ketika ia telah matan secara 

keilmuan dimasa tuanya ia melakukan salah istikharah selama 

tiga tahun guna memantapkan jiwanya sebelum menafsirkan al-

Qur’a>n.101 

 Menurut catatan al-Dzahabi> kitab ini pernah hilang dan 

tidak diketahui keberadaannya, dan muncul kembali berupa 

manuskrip yang tersimpan di maktabah (koleksi pustaka pribadi) 

seorang Amir (pejabat) Najed, Hammad ibn Amir ‘Abd al-

Rasyid.102 

 

                                                 
99Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 7. 

100Ya>qu>t al-Hamawi>, Mu’jam al-Udaba>,  juz VI, h. 2442. 

101Ya>qu>t al-Hamawi>, Mu’jam al-Udaba>,  juz VI, h. 2453.S  

102Muhammad Husain Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirun, juz. 

1,(Kairo: Maktabah Wahbah, 1398 H), h. 
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2. Sumber Penafsiran al-Tabari 

 Tafsir al-Tabari jika dilihat dari sudut sumber penafsiran 

adalah penggabungan dua sisi secara seimbang dan sempurna 

yaitu al-riwayah wa al-dirayah. Sumber al-riwayah yaitu hadis 

Nabi Saw., pendapat para sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in dan 

mufassir yang mu’tabar yang datang setelahnya.103 

 Dari pendapat para sahabat, ada sepuluh diantaranya yang 

banyak dikutip, yaitu: Khulafa al-Rasyidin, Abdullah bin Mas’ud, 

Abdullah bin Abbas, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa 

al-Asy’ari dan Abdullah bin Zubair. Sedangkan dari kalangan 

tabi’in, al-Tabari sering kali mengutip riwayat dan pendapat dari 

Said bin Jubair, Mujahid bi Jabir, Ikrimah dan al-Dahhak. 

Sementara rujukan tafsir al-Tabari dari kalangan tabi’ tabi’in, 

beliau merujuk kepada Abd Rahman bin Zaid bin Aslam, Ibnu 

Juraij dan Ibnu Muqatil bin Hayyan. Kemudian rujukan al-Tabari 

dalam kebahasaan adalah nahwu, syair-syair Jahiliyah, kitab 

Ma’ani al-Qur’an  karya Yahya bin Ziyad al-Farra, kitab Majaz 

al-Qur’an karya Abi Ubaidah dan lain sebagainya.104 

3. Metode Penafsiran al-Tabari105 

 Tafsir al-Tabari dikenal sebagai tafsir bi al-ma’s \u>r, yang 

mendasarkan sumber penafsirannya pada riwayat-riwayat yang 

bersumber dari Nabi saw., sahabat, tabi’in dan ta>bi‘ al-ta>bi’i>n. 

Walaupun pada prakteknya al-Tabari tetap mengkompromikan 

antara riwa>yat dan dira>yat. Dalam periwayatan ia biasanya tidak 

memeriksa rantai periwayatannya, meskipun kerap memberikan 

kritik sanad dengan melakukan ta’di>l dan tarjih terhadap hadis-

hadis itu sendiri. Sekalipun demikian, untuk menentukan makna 

                                                 
103Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir 

Klasik-Modern, (Cet. 1;Tangerang Selatan: Lembaga Penelitian UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2009), h. 11.  

104Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy Membahas Kitab Tafsir 

Klasik-Modern, h. 11. 

105Lihat Muhammad Husain Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirun, 

juz. 1, h. 151-161. Lihat juga Hasan Asy’ari, Membedah Kitab Tafsir Hadis, h. 

32. 
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yang paling tepat terhadap sebuah kata, al-Tabari juga menempu 

pendekatan al-ra’yu. 

 Adapun metode yang dipakai oleh al-Tabari untuk 

menyusun tafsirnya adalah dengan metode tahlili, yaitu metode 

yang menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala 

makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai urutan 

bacaan yang terdapat di dalam al-Qur’a>n mushaf Usmani. 

 Secara umum metode yang digunakan al-Tabari dalam 

menafsirkan ayat sebagai berikut: 

a. Ketika al-Tabari akan menafsirkan suatu ayat, ia selalu 

mengawali dengan kalimat pengantar: القول في تأويل قوله تعالى() , 

kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut. 

b. Memberikan makna global dari penggalan kalimat yang 

diikuti pendefinisian dari tinjauan bahasa maupun term-term 

syar’i. 

c. Memberikan makna ijma>li (global) yang tekandung dalam 

ayat, yang diikuti dengan data-data pendukung, baik dari 

perkataan sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in dan ulama 

setelahnya. Disisi lain jika berkaitan dengan kebahasaan, ia 

datangkan syair-syair jahiliyah sebagai pendukung, bahkan 

seringkali ia mengutip keputusan konsensus ulama untuk 

menguatkan pendapat yang ia yakini kebenarannya. 

d. Selanjutnya jika terjadi ikhtila>f al-mufassirin pada sebuah 

ayat, al-Tabari mengemukakan perbedaan-perbedaan 

tersebut dengan kata-kata: 

 التأويل في ...اختَّف أهل 

Lalu setiap pendapat ia uraikan dengan jalur riwayat yang 

disertakan seluruh sanadnya sehingga tampak sangat 

panjang. Dalam menyikapi perbedaan ini, al-Tabari 

melakukan langkah kompromi dengan mencari titik temu, 

sejauh tidak kontradiktif dari berbagai aspek, termasuk 

kesepadan kualitas sanad. Jika kemudian perbedaan-

perbedaan itu bukan variatif, barulah dilakukan langkah 

tarjih untuk sampai pada makna yang betul-betul 

meyakinkan. Biasanya dengan mengatakan:  وأولى هذه الأقوال

ألحّ الأقوال و  atau بالصواب  atau وأولى الأقوال  dan sejenisnya. 
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e. Termasuk dalam perbedaan ini adalah ikhtila>f al-qira>at, 
dalam menyikapinya, al-Tabari akan keluar dengan memilih 

salah satu qira’at yang sangat dekat dengan penafsiran ayat. 

f. Menggunakan cerita-cerita yang umumnya berasal dari 

riwayat israiliyya>t untuk menjelaskan penafsiran ayat yang 

berkaitan dengan historis. 

Sosok al-Tabari, selain sebagai syuyu>k}h al-mufassiri>n ia 

juga merupakan seorang mujtahid mutlaq dalam ilmu fiqih. 

Dengan penguasaannya yang baik terhadap ilmu-ilmu yang 

dijadikan perangkat metodologi dalam menafsirkan al-Qur’an - 

seperti; nahwu, s}araf, balaghah, isytiqa>q, mantiq, ilmu kala>m, 

ilmu ushu>l al-fiqh, fiqh, qira>‘a>t, ilmu hadis, hadis, ulum al-Qur’a>n 

– mengantarkan ia untuk melakukan penafsiran al-Qur’an yang 

komprehensif. 

Oleh sebab itu, tafsir al-Tabari berat untuk dikategorikan 

corak tertentu, sebab hampir semua yang berkaitan dengan 

pembahasan ulum al-Qur’an seperti qira’at, kebahasaan, ayat-

ayat hukum, sejarah dan lain-lain dibahasa oleh al-Tabari secara 

detail di dalam tafsirnya. 

Berikut contoh penafsiran al-Tabari QS. al-Nisa>/4:43: 

ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا ))  ل ه  تعََالىَ: }يَا أيَ هَا ال ذ  يل  قوَ  و 
ل  ف ي تأَ  ال قَو 

وا مَا  ََّم  لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى حَت ى تعَ  ي الص  ن ب ا إ لّ  عَاب ر  تقَ ول ونَ وَلَّ ج 

ضَى أوَ  عَََّى سَفرٍَ أوَ  جَاءَ أحََدٌ  َّ وا وَإ ن  ك ن ت م  مَر  سَب يلٍ حَت ىَ تغَ تسَ 

يد ا  وا لَع  م  د وا مَاء  فتَيََم  ت م  النّ سَاءَ فَََّم  تجَ  نَ ال غَائ ط  أوَ  لَّمَس  ن ك م  م  م 

و ج  وا ب و  سَح  ا{ طَيّ ب ا فَام  ا غَف ور  َ كَانَ عَف وًّ يك م  إ ن  الل  ك م  وَأيَ د  ه 

ينَ آمَن وا{ ]البقرة: 43]النساء:  ه : }يَا أيَ هَا ال ذ  ل ه  جَل  ثنََاؤ  [ يعَ ن ي ب قَو 

لَةَ{ ]النساء: 104 َ وَرَس ولَه  , }لَّ تقَ رَب وا الص  [ 43[ : لَد ق وا الل 

رَانٍ , 43ت م  س كَارَى{ ]النساء: : لَّ ت صََّ وا , }وَأنَ   ع  سَك  [ : وَه وَ جَم 

وا مَا تقَ ول ونَ{ ]النساء:  ََّم  [ : ف ي لَلَت ك م  , وَتقَ رَء ونَ 43}حَت ى تعَ 

ا نَهَاك م  عَن ه   م  ا أمََرَك م  الل   ب ه  , أوَ  نَدبََك م  إ لىَ ق يَّ ه  ف يهَا م  م  ف يهَا م 

 106...((وَزَجَرَك م  
                                                 

106Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 45. 
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 Disini kita perhatikan al-Tabari mengawali langkah 

penafsirannya dengan kata pengantar )القول في تأويل قوله تعالى(, 
selanjutnya melakukan interpretasi ayat dengan pendekatan-

pendekatan yang umum digunakan oleh mufassir seperti 

memperhatikan aspek kebahasaan, asba>b al-nuzu>l, hokum fiqih, 

teologi dan lain-lainnya seperti yang kita lihat teks diatas. 

 Langkah-langkah ini dilakukan jika dalam pembahasan itu 

tidak ada perbedaan dikalangan mufassirin, tapi jika sekiranya 

ada perbedaan, maka al-Tabari memaparkan satu-persatu 

pendapat masing-masing mufassir baik dari pendapat sahabat, 

ta>bi’i>n dan ta>bi’ ta>bi’in. Diakhir ulasan pendapat, al-Tabari akan 

melakukan langkah ijtihad dengan cara mentarjih salah satu 

pendapat yang cenderung diyakini kebenarannya. 

 Misalnya di ayat ini ulama berbeda pendapat dalam hal 

menafsirkan kalimat سكارى  QS. Al-Nisa>’ 4/43: 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{  }لَّ تقَ رَب وا الص 
Berikut paparan al-Tabari:107 

ي عَنَاه  الل   ((  يل  ف ي الس كَر  ال ذ  و 
ل  الت أ  تَََّفَ أهَ  : }لَّ ث م  اخ  ل ه  ب قَو 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:   [43تقَ رَب وا الص 

فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: عَنَى بِذلَِكَ: السَّكَرَ مِنَ الشَّرَابِ  .1
108(( 

Pendapat pertama mengatakan: jangan dekati shalat sedang kamu 

dalam keadaan mabuk, menurut penjelasan, hal ini terjadi 

sebelum ada larangan minum khamr (minuman keras), 

selanjutnya al-Tabari mengumpulkan semua data yang 

mendukung pendapat ini dengan menampilkan semua perkataan 

mufassirin melalu jalur riwayat. Berikut pendapat para mufassri>n: 

ك ر  مَن  قَالَ ذلَ كَ: ((  ذ 

  مَن  , قَالَ: ثنا ح  د  ب ن  بَش ارٍ , قَالَ: ثنا عَب د  الر  حَم  حَد ثنََا م 

مَن  , س ف يَان  , عَن  عَطَاء  ب ن  الس ائ ب  , عَن  أبَ ي عَب   ح  د  الر 

                                                 
107Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. VII, h. 

45-49.  

108 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 45. 
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ب وا  لٌ آخَر  شَر  مَن  وَرَج  ح  عَن  عََّ يٍّ: أنَ ه  كَانَ ه وَ وَعَب د  الر 

مَن  , فَقرََأَ: }ق ل  يَا أيَ هَا  ح  م  عَب د  الر  رَ , فَصََّ ى ب ه  ال خَم 

ونَ{ ]الكافرون:  : 46[]ص:1ال كَاف ر  [ فخَََّطََ ف يهَا , فَنَزَلَت 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء: }لَّ تقَ رَب وا ال   [ "43ص 

  ن هَال  , قَالَ: ثنا اج  ب ن  ال م  ثنَ ى , قَالَ: ثنا ال حَج  حَد ثنَ ي ال م 

ادٌ , عَن  عَطَاء  ب ن  الس ائ ب  , عَن  عَب د  الل   ب ن  حَب يبٍ: أنَ   حَم 

ا  فٍ , لَنَعَ طَعَام  مَن  ب نَ عَو  ح  ا عَب دَ الر  وَشَرَاب ا , فَدعََا نَفرَ 

ب وا  حَاب  الن ب يّ  لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ , فَأكَََّ وا وَشَر  ن  ألَ  م 

بَ , فَقَرَأَ:  م  ال مَغ ر  وا عََّ يًّا ي صََّّ ي ب ه  َّ وا , فَقَد م  ق ل  »حَت ى ثمَ 

ب د  مَا تعَ ب د ونَ , وَأَ  ونَ , أعَ  ب د  يَا أيَ هَا ال كَاف ر  ن ت م  عَاب د ونَ مَا أعَ 

ين   ين ك م  وَل يَ د  فَأنَ زَلَ الل   « . , وَأنََا عَاب دٌ مَا عَبَد ت م  , لَك م  د 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى  يَةَ: }لَّ تقَ رَب وا الص  ه  الْ  تبََارَكَ وَتعََالىَ هَذ 

وا مَا تقَ ول ونَ{ ]النساء:  د  ب ن  حَد ثَ  [43حَت ى تعَ َّمَ  حَم  ن ي م 

ي قَالَ: ثني أبَ ي عَن  أبَ يه   سَع دٍ , قَالَ: ثني أبَ ي قَالَ: ثني عَمّ 

لَةَ  ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص  , عَن  اب ن  عَب اسٍ: }يَا أيَ هَا ال ذ 

ر  , فَقَالَ 43وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  مَ ال خَم  [ قبَ لَ أنَ  ت حَر 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ الل    ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص  : }يَا أيَ هَا ال ذ 

يَة  "43]النساء:  يرٌ ,  [ الْ  مَي دٍ , قَالَ: ثنا جَر  حَد ثنََا اب ن  ح 

ينَ  : }يَا أيَ هَا ال ذ  ل ه  ينٍ , ف ي قوَ  يرَةَ , عَن  أبَ ي رَز  غ  عَن  م 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء: آمَن وا لَّ تقَ رَب وا ا [ قَالَ: 43لص 

رَ , فَقَالَ: وَكَانَ هَذاَ قبَ لَ أنَ   رَب ونَ ال خَم  " نَزَلَ هَذاَ وَه م  يَش 

ر  " يم  ال خَم  ر  لَ تحَ   ينَ ز 

  يرَةَ , عَن  أبَ ي غ  يرٌ , عَن  م  دٍ , قَالَ: ثنا جَر  مَي  حَد ثنََا اب ن  ح 

ينٍ , قَالَ: لَت  ال ت ي ف ي ال بَقرََة  » رَز  رَب ونَ بَع دَ مَا أ ن ز  كَان وا يَش 

لَت  ال ت ي ف ي ال مَائ دةَ   ا أ ن ز  , وَبَع دَ ال ت ي ف ي النّ سَاء  , فََّمَ 

مٍ ,  «ترََك وهَا رٍو , قَالَ: ثنا أبَ و عَال  د  ب ن  عَم  حَم  حَد ثنَ ي م 

يسَى , عَن  اب ن  أبَ ي نَ  : عَن  ع  ل ه  دٍ , ف ي قوَ  جَاه  يحٍ , عَن  م  ج 

وا مَا تقَ ول ونَ{ ]النساء:  َّمَ  [ 43}وَأنَ ت م  س كَارَى حَت ى تعَ 
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يم  »قَالَ:  ر  ن ه وا أنَ  ي صََّ وا وَه م  س كَارَى , ث م  نَسَخَهَا تحَ 

ر   ذيَ فَةَ قَالَ: ثنا ش  « ال خَم  ثنَ ى قَالَ: ثنا أبَ و ح  ب لٌ , حَد ثنَ ي ال م 

ث ََّه   دٍ , م  جَاه  يحٍ , عَن  م  حَد ثنََا ال حَسَن  ب ن   عَن  اب ن  أبَ ي نَج 

بَرَنَا مَع مَرٌ ,  اق  , قَالَ: أخَ  ز  برََنَا عَب د  الر  يىَ , قَالَ: أخَ  يَح 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{  : }لَّ تقَ رَب وا الص  ل ه  عَن  قتَاَدةََ , ف ي قوَ 

ن دَ ح ض ور  »[ قَالَ: 43]النساء:  تنَ ب ونَ الس كَرَ ع  كَان وا يَج 

ر   يم  ال خَم  ر  خَ ب تحَ  َّوََات  , ث م  ن س  دٍ , قَالَ:  «الص  مَي  حَد ثنََا اب ن  ح 

ينٍ  يرَةَ , عَن  أبَ ي وَائ لٍ , وَأبَ ي رَز  غ  يرٌ , عَن  م  ثنا جَر 

: }يَا أيَ هَا ا ل ه  يمَ ف ي قوَ  ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص لَةَ وَإ ب رَاه  ل ذ 

ر  43وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  ألَ ونَكَ عَن  ال خَم  [ وَ }يَس 

ن   بَر  م  مَا أكَ  ه  مَا إ ث مٌ كَب يرٌ وَمَنَاف ع  ل َّن اس  وَإ ث م  ر  ق ل  ف يه  وَال مَي س 

مَا{ ]البقرة:  ه  ذ ونَ 219نَف ع  ل ه : }تتَ خ  ا [ وَقوَ  ن ه  سَكَر  م 

ق ا حَسَن ا{ ]النحل:  ز  لَ 67وَر  [ قَال وا: كَانَ هَذاَ قبَ لَ أنَ  ينَ ز 

ر  "  يم  ال خَم  ر   تحَ 

لَاةَ وَأنَْتمُْ سُكَارَى  .2 وَقاَلَ آخَرُونَ: مَعْنَى ذلَِكَ: لَا تقَْرَبوُا الصَّ

 109مِنَ النَّوْمِ 
Pendapat kedua mengatakan: jangan dekati shalat sedang kamu 

dalam keadaan mengantuk, selanjutnya seperti diatas, al-Tabari 

menukil perkataan mufassir yang sefaham dengan pendapat ini. 

Berikut ulasannya: 

ك ر  مَن  قَالَ ذلَ كَ:  ذ 

 , ٍيعٍ , قَالَ: ثنا أبَ ي , عَن  سََّمََةَ ب ن  ن بَي ط عَن   حَد ثنََا اب ن  وَك 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  : }لَّ تقَ رَب وا الص  اك  الض ح 

م  »[ قَالَ: 43 ي   «سَكَر  الن و  فَار  مٍ ال غ  مَد  ب ن  حَاز  حَد ثنََا أحَ 

: }يَا أيَ هَا  اك  مٍ قَالَ: ثنا سََّمََة  , عَن  الض ح  قَالَ: ثنا أبَ و ن عَي 

ينَ آمَن وا لَّ تَ  لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء: ال ذ  ق رَب وا الص 

                                                 
109 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 48. 
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ر  , وَإ ن مَا عَنَى ب هَا سَكَرَ  »[ قَالَ: 43 لَم  يَع ن  ب هَا سَكَرَ ال خَم 

م    « الن و 
Setelah memaparkan semua pendapat terkait dengan penafsiran 

ayat, selanjutnya al-Tabari akan mentarjih salah satu pendapat 

yang cenderung diyakini kebenarannya. Berikut pendapat beserta 

alasannya: 

يل  مَن  قَالَ  و 
يَة  , تأَ  يل  الْ  و 

ليَ ن  ف ي ذلَ كَ ب تأَ  لىَ ال قوَ  فَرٍ: وَأوَ  قَالَ أبَ و جَع 

لَةَ  ن ينَ عَن  أنَ  يَق رَب وا الص  م  ؤ  نَ الل   ال م  ي م  نَ  ذلَ كَ نَه  وَه م  س كَارَى م 

حَاب   رَة  عَن  ألَ  تظََاه  بَار  ال م  خَ  ر  , ل لْ  يم  ال خَم  ر  الش رَاب  قبَ لَ تحَ 

نَ الل   , وَأنَ   ي م  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ ب أنَ  ذلَ كَ كَذلَ كَ نَه 

ت  أنَ   يَة  نزََلَت  ف يمَن  ذكََر  ه  الْ  .هَذ   110هَا نزََلَت  ف يه 
4. Sistematika Penulisan Tafsir al-Tabari 

 Sistematika penyajian kitab tafsir al-Tabari tidak jauh 

berbeda dengan mufassir sebelumnya yang menggunakan metode 

tahlili. Al-Tabari mengawali penafsirannya dengan menyebutkan 

terlebih dahulu nama surah, penjelasan asbab al-nuzul bila ayat 

itu memiliki sabab al-nuzul, dan selanjutnya masuk ke penafsiran 

surah atau ayat al-Qur’an. Dalam hal pengkategorian surah, al-

Tabari tidak menyebutkan apakah surah ini termasuk makkiyah 

atau madaniyah.111 

 Untuk lebih jelasnya sistematika penyajian kitab tafsir al-

Tabari adalah sebagai berikut: 

a. Kitab tafsir terdiri dari 15 jilid.112 

b. Sebelum masuk kepenafsiran, pada jilid 1 al-Tabari 

mengawali dengan penjelasan seputar biografi pengarang, 

                                                 
110 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 49. 

111Lihat Muhammad Husain Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirun, 

juz. 1, h. 151. 

112Tiap-tiap penerbit berbeda-beda dalam mencetak tafsir al-Tabari, 

ada yang 10 jilid, 15 jilid, 24 jilid bahkan ada yang 30 jilid. Dalam hal ini, 

peneliti merujuk pada cetakan yang ditahqiq oleh Abdullah bin Abd. Al-

Muhsin al-Turki (Kairo, Maktabah al-Hijr, 2001) 
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pengantar penerbit, latar belakang penulisan, penjelasan 

metode yang dipakai dalam menafsirkan al-Qur’an, dan 

landasan dibolehkannya menafsirkan al-Qur’an, menjelaskan 

huruf-huruf di dalam al-Qur’an, menjelaskan jenis pendapat 

al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, menjelaskan al-

Qur’an diturunkan di tujuh pintu surga, menjelaskan 

pendapat nama-nama al-Qur’an, surat dan ayat, menjelaskan 

nama surat al-Fatihah, ta’wil istiazah dan ta’wil bismillah 

dan lain-lain.113  

c. Setelah itu, al-Tabari masuk ke ranah penafsiran. Beliau 

mengawali dengan surah al-Fatihah secara rinci.114 

d. Kemudian al-Tabari membahas ayat per-ayat al-Qur’an dan 

menyebutkan riwayat-riwayat yang mendukung pendapat 

yang ia uraikan.115  

5. Keistimewaan dan Keterbatasan Tafsir al-Tabari   

 Setiap karya memiliki keunikan tersendiri, sehingga 

menjadi keistimewaan dari karya tersebut, begitupun dengan 

maha karya tafsir al-Tabari, memiliki keistimewaan-

keistimewaan, diantaranya adalah: 

a. Menurut dosen senior pakar tafsir dan ulum al-Qur’an 

Universitas al-Azhar  Prof. Muhammad al-Sayyid Husein al-

Dazahabi; “tafisr al-Tabari adalah tafsir yang paling baik di 

antara tafsir bi al-ma’sur yang ada, bahkan juga merupakan 

rujukan dalam tafsir bi al-Ra’yi, hal itu disebabkan kekuatan 

istinbat} beliau ketika menafsirkan al-Qur’an, dan juga 

metodenya dalam berinteraksi dengan pendapat-pendapat 

mufassirin lalu keluar dengan tarjih yang dianggapnya paling 

benar”.116  

                                                 
113Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz I, h. 3-89. 

114Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz I, h. 89. 

115Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy Membahas Kitab Tafsir 

Klasik-Modern, h. 16. 

116Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 1, h. 149. 
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b. Kitab ini adalah hadiah dari Allah Swt. karena istikharah dan 

doa yang dilakukan oleh al-Tabari selama tiga tahun sebelum 

ia memulai manafsirkan al-Qur’an.117 

c. Tafsir ini, di dalamnya dibahas berbagai pendapat, lalu 

diteliti mana yang paling akurat dari segi dalil, dan juga 

dibahas secara detail I’rab, dan istinbat-istinbat hukum.118 

d. Di antara unsur-unsur istimewa dan terpenting dalam Tafsir 

ath-Thabari adalah metodologinya, yaitu ketika meneliti 

setiap tema perbahasannya yang bertumpu kepada pendapat-

pendapat yang dikuatkan dengan sanad-sanad dari hadis dan 

atsar-atsar para salaf pada setiap ayat al-Qur’an, sehingga 

buku ini mencakupi seluruh pendapat yang ada dari kalangan 

salaf yakni para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'ut tabi'in.119 

e. Al-Tabari dalam menyusun kitab ini sangat detail dalam 

menjelaskan setiap perkara. Dia meneliti dengan sabar setiap 

hadits dan atsar yang menyentuh penafsiran ayat al-Qur’an 

dengan menjelaskan Asbabun Nuzul-nya (sebab turunnya 

ayat), hukum-hukum, qira’at, dan beberapa kalimat yang 

maknanya perlu penjelasan yang terperinci. Usaha ini 

menghasilkan kitab tafsir yang besar dengan cetakan yang 

berjilid-jilid. 

Sebagai karya manusia, tentu tidak luput dari kekurangan 

dan keterbatasan, hal yang sama juga terdapat dalam tafsir al-

Tabari, berikut sisi keterbatasan tafsir al-Tabari diantaranya 

adalah: 

a. Mencamtumkan perawi yang bernama Ka’b al-Ahbar , salah 

satu tokoh israiliyya>t seperti ketika menafsirkan QS. al-

Fatihah/1:1.120 

                                                 
117Ya>qu>t al-Hamawi> Mu’jam al-Udaba,  juz  6, h. 2442. 

118Al-Suyu>t}I, al-Itqa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, juz 2,  h. 190. 

119Manna>’ al-Qatta>n, al-Maba>hits fi> Ulu>m al-Qur’a>n, h. 394. 

120Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirun, juz. 1, h. 154.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Sahabat
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabi%27in
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabi%27ut_tabi%27in
https://id.wikipedia.org/wiki/Asbabun_Nuzul
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b. Pemaparan sanad-sanad riwayat yang panjang sehingga 

membuat pembaca kadang tidak sabar dalam menelaah 

makna-maknanya.121 

c. Tidak ada penjelasan kategori ayat atau surat Makkiyah atau 

Madaniyah.122  

6. Komentar Ulama Terhadap Tafsir al-Tabari 

Tafsir Ja>mi‘ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Qur’a>n adalah 

merupakan maha karya al-Tabari, kitab merupakan rujukan 

pertama dan yang paling orisional dalam kitba tafsir dengan 

kategori tafsir bi al-ma’sur, banyak pujian dari kalangan ulama 

terhadap kitab ini, baik yang sezamam dengan al-Tabari 

begitupun yang datang meniliti setelahnya, berikut komentar dan 

pujian para ulama: 

a. Imam al-Nawawi> 

Beliau berkata: 

 123((همثََّ  صنف أحدٌ لم ي   التفسير  في  ريرٍ ابن جَ  كتاب  ))
Artinya: 

Kitab Ibnu Jari >r di dalam tafsir, adalah suatu karya yang 

belum pernah ada ulama yang mengarang seperti itu. 

b. Imam al-Suyu<ti 

Al-Suyu>ti menyatakan seperti berikut “Kitab ibnu Jarir 

adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita). 

Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat 

dan mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas 

i’rab dan istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya 

para pendahulu”. 

 Al-Suyu>ti telah meneliti tabaqah mufasir sejak awal 

kemunculan ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia 

                                                 
121Al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirun, juz. 1, h. 152.  

122Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy Membahas Kitab Tafsir 

Klasik-Moder, h. 16 

123Al-Suyu>ti al-Itqa>n fi Ulum al-Qur’a>n juz  4, h. 244. 
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menempatkannya pada tabaqah (tingkatan) yang pertama, 

kemudian ia berkata:124 

رَ أنَ   (( ر  الن اظ  د  إ ليَ ه  وَتأَ م  ش  ير  ت ر  ف إ ن  ق َّ تَ: فَأيَ  الت فاَس 

لَ عَََّي   يرٍ ي عَوّ  مَام  أبَ ي جَع فَر  ب ن  جَر  ير  الإ   ! ق َّ ت  تفَ س  ه 

ونَ عَََّى أنَ ه  لَم  ي ؤَل ف   ع تبََر  مَعَ ال ع َّمََاء  ال م  ي أجَ  يّ  ال ذ  الط برَ 

يرٍ  تاَب  اب ن  جَر  : ك  يب ه  ذ  ي  ف ي تهَ  ث َّ ه . قَالَ الن وَو  ير  م  ف ي الت ف س 

ير  لَم   ث ََّه  ف ي الت ف س   )).ي صَنّ ف  أحََدٌ م 

Artinya: 

Jika anda bertanya, kitab tafsir mana yang dapat dijadikan 

sebagai rujukan?”Maka aku jawab, “Yaitu tafsir Ibnu Jarir 

al-Tabari, di mana para Imam yang amat kompeten 

bersepakat bahawa belum ada kitab tafsir yang 

menyerupainya. 

c. Al-Khatib al-Bagda>di  

Al-Bagda>di menukil perkataan Abu> Ha>mid Ahamd bin 

Abi Ta>hir al-Isfra>i>ni al-Faqih: 

ي رٍ لَم   د  بن  جَر  حَم  ي رَ م  لَ تفَ س  ين  حَت ى يحصّ  لٌ إ لىَ الصّ  لوَ  سَافرَ رَج 

 125يكَ ن  كَث ي را .
Artinya: 

Seandainya ada orang yang bermusafir sampai ke negri 

Cina hanya untuk mempelajari Tafsir ibnu Jari >r al-Tabari 

maka hal itu bukanlah sesuatu yang sia-sia. 

d. Ibnu Taimiyah 

Ketika meneliti perkembangan kajian tafsir mulai dari era 

Nabi sampai di zamannya merumuskan bahwa tafsir yang paling 

luas dan terlengkap adalah tafsri al-Tabari, berikut pernyataan 

sebagaimana dikutip oleh al-Suyu>ti: 

هَا))  ظَم  ير  وَأعَ  تاَب ه  أجََل  الت فَاس  ي  وَك  يرٍ الط برَ   126((وَبَع دهَ م  اب ن  جَر 

                                                 
124Al-Suyu>ti al-Itqa>n fi Ulum al-Qur’a>n,  juz 4, h. 244.  

125Syams al-Di>n al-Zhahabi, Siyar A’lam al-Nubala>, juz 11, h. 168. 

126Al-Suyu>ti, al-Itqa>n fi Ulum al-Qur’a>n, juz  4, h. 242. 
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Artinya:  

Dan setelah (generasi-generasi salaf) datanglah ibnu Jari>r 

al-Tabari, dan kitab tafsirnya adalah tafsir yang paling 

komprehensif. 

e. Al-Dzahabi> 

 Berikut pernyataan al-Dzahabi saat menguraikan tafsir al-

Tabari sebagai tafsir bi al-Ma’tsur: 

رَ أن  ))  جرير   بن   : محمد  يقول   كانَ  ريجٍ س   بن   اس  أبا العب   وذ ك 

فى عَّوم  برعٌ الرجلَ  ، فإن  لادقةٌ  جد   الشهادة   . وهذه  عال مٌ فقيه ٌ

 . والتاريخ  ، والفقه  ، والحديث  ، والتفسير  القراءات   ا: عَّم  ، منهَ كثيرةٍ 

 127.((ا لن فَ فيمَ  وأجادَ  التأليفَ  وأبدعَ  كثيرةٍ  فى عَّومٍ  وقد لَن فَ 
artinya: 

Dikutip dari Abu al-Abba>s bin Suraij, ia berkata: 

Muhammad bin Jari>r adalah seorang faqih yang alim. 

Pujian ini (menurut al-Dzahabi) adalah fakta, beliau (al-

Tabari) adalah ulama yang banyak menguasai ilmu 

seperti: ilmu qira’a>t, tafsir, hadis fiqih dan sejarah. Dan 

telah banyak menulis bidang ilmu yang sangat ilmiah. 

f. Manna >’ al-Qatta<n 

Berikut komentar beliau saat menulis profil al-Tabari: 

 الذينَ  نَ فسري  الم   عندَ  ل  الأو   ع  المرج   هوَ  في التفسير   ه  كتابَ  ل إن  بَ ))

 128((ور  لمأث  با   لتفسير  وا با  عنَ
Artinya: 

Bahkan sebenarnya, kitab tafsir al-Tabari adalah merupakan 

kitab referensi paling utama dalam kajian tafsir kategori bi al-

ma’tsu>r. 

 

 

 

 

                                                 
127Al-Dzahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru<n,  juz 1, h. 148. 

128Manna>’ al-Qatta>n, al-Maba>hits fi> Ulu>m al-Qur’a>n, h. 374. 
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BAB VIII 

ANALISIS KONSEP TARJIH DALAM TAFSIR 

JA>MI’ AL-BAYA>N ‘AN TA‘WI>L A>YI AL-QUR’A>N 
 
 

Dalam mentarjih aqwa>l al-mufassiri>n, ditemukan 

bahwasanya al-Tabari mempunyai perangkat metode khusus 

dalam mentarjih berbagai persoalan dalam studi tafsir, seperti 

melihat perbedaan mufassiri>n dengan klasifikasi tarjih tertentu, 

menggunakan redaksi khusus yang menjadi indikasi adanya 

kegiatan tarjih, kemudian finalisasi tarjih dengan ragam metode, 

Seperti metode tarjih dengan merujuk pada kaidah Ushul Fiqh, 

yaitu dengan pendekatan al-mut}laq wa al-muqayyad, al-’a>m wa 
al-k}ha>s, al-haqiqah wa al-maja>z, dan penguatan ijma>’ (konsensus) 

ulama. Metode lainnya yaitu dengan merujuk pada kaidah 

Ulumul Qur’an, yaitu dengan pendekatan qira>‘a>t, al-asba>b wa al-
nuzu>l, rasm al-mushaf. Berikutnya yaitu metode dengan 

pendekatan Hadis dan Gramatikal. Berikut uraian sertah contoh 

terapannya dalam tafsir al-Tabari. 

A. Klasifikasi Tarjih al-Tabari 
Dalam menyikapi ikhtila>f al-mufassiri>n Husaen al-Harbi> 

menyebutkan bahwasanya ada lima klasifikasi tarjih al-Tabari 

dalam tafsirnya: 

1. al-Tansi}i>s ala tarji>h al-qau>l wa al-tadli>l ala> s}ihhatihi 
(penjelasan secara tegas pendapat yang dianggapnya paling 

benar, yang di backup dengan dalil yang kuat). Bentuk tarjih 

seperti ini dinarasikan sebagai berikut: 

  وأولى الأقوال في ذلك عندي بالصواب القول الذي قاله

السعادة قبل سبقت لهم من الل  ابن عباس، من أنه

مسارعتهم في الخيرات، ولما سبق لهم من ذلك سارعوا 

فيها. وإنما قَّت ذلك أولى التأويَّين بالكلم؛ لأن ذلك أظهر 

 129معنييه،

                                                 
129Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XVII, h. 72. 
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  وإنما كان ذلك أولى تأويلته بالصواب لّستفاضة القراءة

 130في قراء الأمصار بالياء
 2. Tarji>h al-Qaul bi raddi ma> siwa>hu (penguatan salah satu 

pendapat mufassirin dengan cara menolak selain pendapat itu). 

Model tarjih seperti ini diungkapkan sebagai berikut: 

  لّ خلف بين أهل العَّم والنظر أن المسألة إذا كان فيها

وجهان، وقام الدليل عَّى بطلن الوجه الواحد  منهما أن 

ه مستغن عن قيام الدليل عَّى الحق في الوجه الْخر، وأن

 لحته بقيام الدليل عَّى بطلن ضده.

  بما عَّيه دلَّنا من فسادهما فبين أن الصحيح من  ؤفإذا كانا

 131التأويل هو الثالث.

3. Zikru al-qau>l al-ra>jih bi s}i>ghati al-Jazm, wa gaeruhu bi 
s}i>ghati al-tamri>d} (meyebutkan pendapat yang dianggap benar 

dengan redaksi tegas, sedangkan pendapat yang lemah dengan 

redaksi kurang tegas). Format tarjih seperti ini diungkapkan 

sebagai berikut: 

  وذلك خلف ما جاءت به الرواية عن أهل التأويل وخلف

 132ظاهر التأويل

 ظاهر التلوة عَّى خلفه مع إجماع أهل  وهذا تأويل يدل

  133التأويل عَّى تخطئته

                                                                                                            

 

130Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

IX, h. 748. 

131Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

III, h. 201. 

132Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 666. 

133Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 693. 
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  وهذا القول مع خروجه من قول أهل العَّم، قول لّ وجه

 134له

4. Taqdi>m al-qaul al-ra>jih ala> gaerihi (mendahulukan 

pendapat yang kuat dari pendapat yang lain). Bentuk tarjih 

seperti ini dinarasikan sebagai berikut: 

 ....135والصواب من القول الثاني 

  وأولى التأويَّين في ذالك بالصحة، الذي تأوله عمر بن

 خطاب.....

5. al-Iqtis}a>r ala al-qaul al-ra>jih (hanya menyebutkan 

pendapat yang kuat). Adapun contoh tarjih seperti ini adalah 

semua bentuk penafsiran al-Tabari dalam tafsirnya yang hanya 

menyebutkan satu pendapat saja tanpa menyebut pendapat 

lainnya. 
B. Redaksi (si>ghah) Tarjih al-Tabari  

Ada beberapa redaksi yang digunakan al-Tabari dalam 

tafsirnya yang menunjukkan adanya kegiatan tarjih dalam 

menyikapi perbedaan mufassiri>n. Redaksi-redaksi itu diuraikan 

sebagai berikut: 
1. Redaksi yang menunjukkan bahwa pendapat ini yang 

paling benar dari semua pendapat yang ada, hal ini disampaikan 

dengan istilah-istilah berikut: 

  136........تأويَّهوالصواب من القول في 

 137قوال بالصواب........أقرب وأشبه الأ 
                                                 

134Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

III, h. 649. 

 

135Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 100. 

136Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 185. 

137Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XI, h. 249. 
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 ........138يغَّب عَّى النفس لحة هذا القول 

 ........139وأولى الأقوال في ذالك بالصحة 

2. Mendeskripsikan salah satu pendapat yang paling kuat 

dengan ungkapan "pendapat ini yang masyhu>r (familiar) 

dikalangan ulama. Hal ini diungkapkan dengan istilah berikut: 
 140........وهذا هو المحفوظ من قول أهل العَّم 

3. Mendeskripsikan salah satu pendapat, bahwa ini yang 

paling tepat dengan makna ayat. Ini diungkapkan dengan istilah 

berikut: 

 141........هو الأغَّب من ظاهر معانيه 

 142...فهذا هو الأغَّب الأظهر من تأويل الْية  

4. Merekomendasikan salah satu pendapat yang disenangi. 

Hal ini disampaikan dengan ungkapan berikut: 

 ........143وهذا القول أحب إلي 

 ........144وهذا القول أعجب إلي 

                                                 

138Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 731. 

139Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 436. 

140Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

IX, h. 344. 

141Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

III, h. 744. 

142Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

III, h. 594. 

143Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 217. 

144Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 611. 
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5. Mendeskripsikan salah satu pendapat, bahwa pendapat 

ini mempunyai kedudukan yang layak dikalangan ulama, 

walaupun ada pendapat lain yang sebenarnya jauh lebih kuat 

secara dalil. Hal ini dibahasakan sebagai berikut: 

 145........وهذا القول وإن كان مذهبا يحتمَّه الكلم 

 ........146وهذا قول ومذهب من التأويل تحتمَّه الكلم 

 ........147وهذا قول غير مدفوع لحته 

6. Melemahkan salah satu pendapat dari beberapa pendapat 

yang ada. Hal ini diutarakan dengan istilah berikut: 

  ليس هذا قولّ نستجيز التشاغل بالدلّلة عَّى

 148........فساده

 ........149غير لواب عندي 

 ........150وهذا دعوى باطَّة لّ دليل عَّيها 

 ..ويشهد عَّى بطول هذا القول...... 

 ........151وهذا يدل عَّى فساد قول من قال 

 

                                                 

145Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, h. 569. 

146Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 446. 

147Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XV, h. 15. 

148Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 418. 

149Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XXIV, h. 24. 

150Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 349. 

151Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 160. 
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C. Metode Tarjih al-Tabari dalam Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n An 
Ta’wi>l A>yi al-Baya>n 

1. Metode Tarjih dengan Merujuk pada Kaidah Ushul Fiqh  

a. Tarjih dengan Pendekatan al-Mutlaq wa al-Muqayyad 

1) Definisi al-Mutlaq  
 Secara etimologi kata mutlaq adalah bentuk isim 
maf’u>l dari kata kerja يطَّق-أطَّق  yang bermakna: melepaskan 

atau membebaskan152. Secara terminologi ulama ushul 

memiliki redaksi yang berbeda-beda dalam memberikan ta’ri>f. 
Al-A>midi misalnya mendefinisikan mutlaq sebagai berikut: 

 153الَّفظ الدال عَّى مدلول شائع في جنسه
Artinya: 

 Suatu kata yang mencakup seluruh elemen makna. 

 

 Syaikh al-Isla>m Abu Yahya Zakariyah al-Ansha>ri 

mendefinisikan: 

 154ما دلّ عَّى الماهية بل قيد
Artinya: 

Suatu kata yang menunjukkan atas esensinya tanpa ada 

batasan makna didalamnya. 
 

Sedangkan Abdul Waha>b ’Abdus Sala>m 

mendefenisikan: 

 155الَّفظ الدال عَّى الماهية بل قيد يقَّلّ من شيوعه
Artinya: 

                                                 

152Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’la>m, (Beirut: Da>r al-

Masyriq, 1994), h. 470. 

153Ali bin Muhammad al-A>midi, al-Ihka>m fi> Ushu>l al-Ahka>m, juz. II, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), h. 162. 

 

154Zakariyah al-Ansha>ri, Gha>yah al-Ushu>l Syarh Lubbu al-Ushu>l, 

(Surabaya: Kitab Utama, t,th.) h. 82. 

155Abdul Waha>b ’Abdus Sala>m, Atsaru al-Lughah fi Ikhtila>f al-

Muja>hidin  (Kairo: Da>r al-Sala>m t.th.), h. 459. 



 

   

75 

 

 

Suatu kata yang menunjukkan makna secara 

menyeluruh tanda ada ikatan yang membatasi cakupan 

makna. 

 

 Dari beberap definisi diatas bisa dipahami bahwa 

lafadz al-mutlaq adalah lafadz yang menunjukkan makna 

esensi tanpa ada batasan makna tertentu. 

2) Definisi al-Muqayyad 
 Secara etimologi muqayyad adalah bentuk isim maf’u>l 
dari kata kerja قيدّ-يقيّد yang berarti mengikat dan 

membatasi.156Adapun secara terminologi al-A>midi 

mendefinisikannya sebagai berikut: 

 157ما كان من الألفاظ دالّّ عَّى ولف مدلول المطَّق بصفته
Artinya: 

Lafadz-lafadz yang menunjukkan makna dengan sifat 

dan keterangan tertentu. 

 

 Abu Zahrah mendefenisikan: 

 158ما يدلّ عَّى الماهية مقيدّ بولف أو حال أو غاية أو شرط
Artinya: 

Lafadz yang menunjukkan makna esensi yang dibatasi 

dengan keterangan, keadaan,  tujuan dan syarat. 

 

 Dengan demikian lafadz al-mutlaq adalah lafadz yang 

menunjukkan makna yang tidak mencakup seluruh afrad 
(elemen) didalamnya tapi dibatasi dengan keterangan-

keterangan tertentu. Disinilah letak perbedaan antara al-
Mutlaq wa al-Muqayyad yaitu pada al-qaed 
(pembatas/keterangan), dimana al-Mutlaq menunjuk pada 

hakikat sesuatu tanpa ada satu keterangan  atau sifat yang 

                                                 

156Louis Ma’luf al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’la>m, h. 470. 

157Ali bin Muhammad al-A>midi, al-Ihka>m fi> Ushu>l al-Ahka>m, h. 162. 

158Abu Zuhrah, Ushu>l al-Fiqh,  (Kairo: Da>r al-Fikr al-Arabi, t.th.), h. 

134.  
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mengikatnya dan tanpa memperhatikan satuan serta 

jumlahnya. 

3) Hukum Al-Mutlaq wa al-Muqayyad  
 Imam al-Haramain dalam kitab al-Waraqa>t 
menjelaskan bahwa pada prinsipnya hukum lafadz mutlaq itu 

tetap pada kemutlaqannya selama tidak ada dalil yang 

mentaqyidnya, namun apabila pada lafadz mutlaq terdapat 

dalil yang mentaqyidnya, maka dalil ini dapat mengalihkan 

kemutlaqannya dan ia berfungsi sebagai dalil yang 

menjelaskan maksudnya.159   

Hukum ini hamlu al-Mutlaq ala al-Muqayyad (sinkronisasi 

teks mutlaq dan muqayyad dalam satu pemahaman) menurut 

al-Dimya>ti} diformulasikan dalam tiga pola:160 

a. السبب مختلف والحكم واحد  

Yaitu sebab yang melatarbelakangi masalah 

berbeda, namun tindakan hukumnya sama. Contoh QS. 

al-Muja>dalah 58/3: 

ير  رَقَبَة  نفتَحَۡر    يَتمََاسٓ اه  أنَ قَبۡل   مّ 
Terjemahnya: 

maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 

budak sebelum kedua suami isteri itu 

bercampur.161  

 

Dan QS. surah al-Nisa>’ 4/92: 

ن ا خَطَ  ؤۡم  ير  رَقَبَة وَمَن قتَلََ م  نَةا فتَحَۡر  ؤۡم   م 
Terjemahnya: 

Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 

karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan 

seorang hamba sahaya yang beriman.162 

                                                 

159Al-Haramain, al-Waraqa>t Fi> Ushu>l al-Fiqh  (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah,  

2003), h. 74. 

160al-Dimya>ti} Ha>syiah al-Dimya>t}i Ala al- al-Waraqa>t,  (Cairo: Da>r al-

Fad}i>lah,  2003) h. 74. 

161Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, (Cet. II; 

Surabaya: Duta Ilmu 2002), h. 793. 
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Raqabah pada ayat pertama merupakan mutlaq 
yang menjelaskan bahwa kaffarah (denda) al-ziha>r 
adalah memerdekakan budak, sementara pada ayat 

yang kedua lafadz raqabah adalah muqayyad dengan 

keterangan mu’minah (beriman). Jadi kedua ayat 

sebabnya berbeda yang pertama karena al-ziha>r dan 

yang kedua karena membunuh mukmin tanpa sengaja, 

tapi hukum keduanya yaitu sama-sama wajib 

memerdekakan budak. 

b. السبب واحد والحكم مختلف  
Yaitu sebab yang melatarbelakangi masalah 

sama, namun tindakan hukumnya beda. Misalnya QS. 

al-Ma>idah 5/6: 

وهَك مۡ  ج  َّ وا  و  ة  فَٱغۡس  َّوَ  ينَ ءَامَن وٓا  إ ذاَ ق مۡت مۡ إ لىَ ٱلص  أيَ هَا ٱل ذ 
ٓ يَ 

يَك مۡ إ لىَ ٱلۡمَرَاف ق    وَأيَۡد 
Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 

mukamu dan tanganmu sampai dengan siku.163 

 

Sementara itu Allah swt. berfirman lagi dalam 

surah dan ayat yang sama QS. al-Ma>idah 5/6: 

ِنحهُُۚ   يحدِيكُم مى
م
أ حُواْ بوِجُُوهكُِمح وم سم يىبِٗا فمٱمح عيِدٗا طم مُواْ صم تميممَّ اءٓٗ فم ِدُواْ مم

 فملممح تَم
Terjemahnya: 

Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayammumlah dengan tanah yang baik 

(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan 

tanah itu.164 

Pada ayat pertama perintah untuk membasuh 

al-yad (tangan) dijelaskan dan dibatasi sampai al-

                                                                                                            

162Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 122. 

163Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 144. 

164Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 144. 
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mara>fiq (siku), sementara ayat kedua perintah untuk 

mengusap tangan dengan debu tidak ada penjelasan 

sampai dimana. Dua ayat diatas sebabnya sama yaitu 

keharusan bersuci untuk mendirikan shalat, namun 

hukumnya berbeda yang pertama dengan berwudhu dan 

yang kedua dengan bertayammum. 

c. السبب واحد والحكم واحد 

Yaitu sebab dan tindakan hukum sama. Contoh 

dalam QS. al-Ma>idah 5/3: 

مُ  يحتمةُ ومٱلدَّ حمم لميحكُمُ ٱل مِمتح عم  حُرى

Terjemahnya: 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai dan 

darah.165 

 

Dan firman Allah swt. dalam QS. al-An’a>m 

6/145: 

ن يمكُونم 
م
ٓ أ ٓۥ إلََِّّ مُهُ عم طح اعِمٖ يم ٰ طم م مًا عَلم َّ مُُمرَّ وحِِم إلَِم

ُ
ٓ أ ا جِدُ فِِ مم

م
ٓ أ قلُ لََّّ

فُوحًا سح مٗا مَّ وح دم
م
يحتمةً أ  مم

Terjemahnya: 

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam 

wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 

yang diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, atau darah yang mengalir.166 

 

 Lafadz al-da>m (darah) pada ayat pertama 

adalah mutlaq yang menjelaskan semua bentuk darah 

hukumnya haram, sementara pada ayat yang kedua 

lafadz al-da>m datang dalam bentuk muqayyad dengan 

kata masfu>ha (darah yang mengalir). Jadi sebab dan 

                                                 

165Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 143. 

166Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 198. 
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hukum kedua ayat ini adalah sama yaitu masalah darah 

yang diharamkan. 

4) Contoh Tarjih dengan Pendekatan Al-Mutlaq wa al-
Muqayyad  dalam Tafsir al-Tabari 

a) Tarjih ikhtila>f al-mufassirin dalam QS. al-Baqarah 2/159: 

نُهُمُ ٱللَّعٰنُِونم   يملحعم ُ وم نُهُمُ ٱللََّّ َٰٓئكِم يملحعم وْلم
ُ
 أ

Terjemahnya: 

Mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh 

semua (mahluk) yang dapat melaknati.167 

 
 Al-Tabari menyebutkan perbedaan dikalangan mufassirin 
terkait yang dimaksud dengan اللعنون , berikut uraian al-Tabari: 

168 

 ثم اختَّف أهل التأويل فيمن عنى الل تعالى ذكره ب"اللعنين". 

ها.فقال بعضهم. 1  : عنى بذلك دواب  الأرض وهَوام 
Pendapat pertama mengatakan: semua jenis hewan melata 

termasuk serangga. Kemudian al-Tabari menyebutkan semua 

riwayat mufassirin yang sepaham dengan pendapat ini; 

 ذكر من قال ذلك:

محمد بن حميد قال، حدثنا جرير، عن منصور، عن  حدثنا -

مجاهد قال: تَّعنهم دواب  الأرض، وما شاءَ الل من الخنافس 

نَعَ القطرَ بذنوبهم.  والعقارب تقول: ن م 

ابن بشار قال، حدثنا عبد الرحمن قال، حدثنا سفيان، عن  حدثنا -

قال، منصور، عن مجاهد:"أولئك يََّعنهم الل ويََّعنهم اللعنون" 

ن عنا القطرَ بخطايا  دواب الأرض، العقارب  والخنافس، يقولون: م 

 بني آدم.

                                                 

167Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 31. 

168Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, (Cet. 1; Giza: Da>r Hijr 1422 H- 2001 M), h. 733. 
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ابن حميد قال، حدثنا حكام، عن عمرو، عن منصور، عن  حدثنا -

مجاهد:"ويَّعنهم اللعنون" قال، تَّعنهم الهوامّ ودواب الأرض، 

 تقول: أمسك القطر  عنا بخطايا بني آدم.

البغدادي قال، حدثنا وكيع، عن م شرف بن أبان الحطاب  حدثنا -

سفيان، عن خصيف، عن عكرمة في قوله:"أولئك يََّعنهم الل  

ويََّعنهم اللعنون" قال، يَّعنهم كل شيء حتى الخنافس 

نعنا القطرَ بذنوب بني آدم.  ، يقولون: م   والعقارب 

محمد بن عمرو قال، حدثنا أبو عالم قال، حدثنا  حدثني -

لعنون" قال، عن مجاهد:"ويَّعنهم ال عيسى، عن ابن أبي نجيح،

 اللعنون: البهائم.

المثنى قال، حدثنا أبو حذيفة قال، حدثنا شبل، عن ابن  حدثني -

أبي نجيح، عن مجاهد في قوله:"ويَّعنهم اللعنون"، البهائم ، 

تَّعن ع صاةَ بَني آدم حين أمسك الل عنهم بذنوب بني آدم المطر، 

 فتخرج البهائم فتَّعنهم.

يونس بن عبد الأعَّى قال، أخبرنا ابن وهب قال،  دثنيح -

أخبرني مسَّم بن خالد، عن ابن أبي نجيح، عن مجاهد في 

ويََّعنهم اللعنون"، البهائم: الإبل والبقر   قوله:"أولئك يََّعنهم الل

 ع صاةَ بني آدم إذا أجدبت الأرض.والغنم، فتَّعن 

عنى الل تعالى ذكره بقوله:"ويََّعنهم اللعنون"،  وقال آخرون:. 2

 169الملئكة والمؤمنين.
Pendapat ke dua mengatakan: yaitu para malaikat dan orang-

orang beriman. Dan para mufassirin yang menguatkan pendapat 

ini adalah sebagai berikut:  

 ذكر من قال ذلك:

بشر بن معاذ قال، حدثنا يزيد بن زريع قال، حدثنا سعيد،  حدثنا -

عن قتادة:"ويََّعنهم اللعنون"، قال، يَقول: اللعنون من ملئكة 

 الل ومن المؤمنين. 
                                                 

169Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, h. 735. 
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الحسن بن يحيى قال، أخبرنا عبد الرزاق قال، أخبرنا  حدثنا -

 معمر، عن قتادة في قوله:"ويَّعنهم اللعنون"، الملئكة.

المثنى قال، حدثنا إسحاق قال، حدثنا ابن أبي جعفر، عن  حدثني -

 أبيه، عن الربيع بن أنس 

 قال:"اللعنون"، من ملئكة الل والمؤمنين.

يعني ب"اللعنين"، كل ما عدا بني آدم  وقال آخرون:. 3

 170والجنّ.
Pendapat ke tiga mengatakan:  yaitu semua makhluk ciptaan 

Allah kecuali manusia dan jin. Dan di bawah ini riwayat para 

mufassirin yang mendukung pendapat ini: 

 ذكر من قال ذلك: 

موسى قال، حدثنا عمرو قال، حدثنا أسباط، عن  حدثني -

السدي:"ويَّعنهم اللعنون" قال، قال البراء بن عازب: إنّ الكافر 

ضع في قبره أتته داَبة كأن عينيها ق د ران من ن حاس، معها  إذا و 

عمود من حديد، فتضربه ضربة بين كتفيه، فيصيح، فل يسمع 

سمع لوته، إلّ الثقَّين أحد لوته إلّ لعنه، ولّ يبقى شَيء إلّ 

   الجن والإنس.

المثنى قال، حدثنا إسحاق قال، حدثنا أبو زهير، عن  حدثنا -

جويبر، عن الضحاك في قوله:"أولئك يَّعنهم الل ويَّعنهم 

ا وضع في حفرته، ض رب ضربة اللعنون" قال، الكافر إذ

ته كل شيء إلّ الثقَّين الجن  بمطرق فيصيح ليحة ، يسمع لَو 

 والإنس، فل يسمع ليحته شَيء إلّ لعنه.
Setelah memaparkan semua pendapat terkait dengan 

penafsiran ayat, selanjutnya al-Tabari akan mentarjih salah satu 

pendapat yang dianggapnya paling benar. Berikut pendapat 

beserta alasannya: 

                                                 

170Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, h. 736.  
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وال بالصحة عندنا قول من وأولى هذه الأق قال أبو جعفر:

قال:"اللعنون"، الملئكة  والمؤمنون. لأن الل تعالى ذكره قد 

ولف الكفار بأن الَّعنة التي تحلّ بهم إنما هي من الل والملئكة 

وا وَمَات وا وَه م   ينَ كَفَر  والناس أجمعين، فقال تعالى ذكره: )إ ن  ال ذ 

م  لَع نَ ينَ(ة  الل   وَال مَلك ف ارٌ أ ولئَ كَ عَََّي ه  مَع  ]البقرة:  ئ كَة  وَالن اس  أجَ 

الَّعنة التي أخبر الل تعالى ذكره أنها حَال ة بالفريق  ، فكذلك[161

ات والهدى من بعد ما الْخر: الذين يكتمونَ ما أنزل الل من البين

هي لعنة الل، ولعنة الذين أخبر أن لعنتهم حالةّ بالذين  بينه لَّناس،

كفروا وماتوا وهم كفار، وهم"اللعنون"، لأن الفريقين جميع ا 

 171أهل  كفر.
Artinya: 

Yang paling dekat dengan kebenaran dari pendapat-

pendapat ini adalah yang melihat اللعنون adalah para 

malaikat dan orang-orang beriman, ini berdasarkan 

keterangan dari ayat lain bahwasanya laknat yang 

menimpa orang-orang kafir berasal dari para malaikat dan 

seluruh manusia, seperti firman Allah SWT. dalam surah 

al-Baqarah 161 “Sesungguhnya orang-orang kafir dan 

mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat 

laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya”. Jadi 

sebagaimana laknat ini menimpa orang-orang kafir 

dengan kriteria dosa yang disebutkan dalam ayat di atas 

juga berlaku bagi orang-orang kafir dengan kriteria lain 

yaitu mereka yang menyembunyikan apa yang telah Kami 

turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas dan 

petunjuk (al-Qur’an), setelah Kami menerangkannya 

kepada manusia. Hal ini disebabkan karena dua golongan 

ini hakikatnya serupa, yaitu sama-sama orang kafir. 

  

Jadi, al-Tabari mentarjih pendapat yang mengatakan 

maksud اللعنون adalah para malaikat dan orang-orang beriman. 

                                                 

171Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, h. 737. 
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Tarjih ini berdasarkan adanya keterangan dari ayat lain yang 

merupakan taqyi>d dari bentuk mutlaq dari kata اللعنون. Secara 

bahasa kata ini mencakup semua orang yang melaknat tanpa 

terkecuali, namun dengan adanya batasan makna yang terdapat 

pada surah al-Baqarah 2/61 yang berbunyi: 

 َٰٓ لم حمم ِ ومٱل نمةُ ٱللََّّ لميحهِمح لمعح َٰٓئكِم عم وْلم
ُ
ارٌ أ اتوُاْ ومهُمح كُفَّ رُواْ وممم فم ِينم كم ةِ ومٱلنَّاسِ إنَِّ ٱلََّّ ئكِم

معيِنم   جۡح
م
 أ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 

keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para 

Malaikat dan manusia seluruhnya. 

 

Bahwa laknat yang menimpa orang Kafir dan mati dalam 

keyakinannya itu berasal dari Allah swt., malaikat dan manusia 

seluruhnya.  

 Diantara mufassir yang sejalan dengan pendapat al-Tabari 

dalam hal ini adalah al-Nasafi, berikut penafsirannya dalam ini: 

م  اللعنون{ الذين يتأتى منهم  الَّعن وهم }أولئك يََّ عَن ه م  الل وَيََّ عَن ه 

 172الملئكة والمؤمنون من الثقَّين
Artinya: 

Dan mereka itulah yang dilaknat oleh Allah SWT. dan al-
la>inu>n yaitu para malaikat dan orang-orang beriman. 

 

 Jadi al-Nasafi melihat bahwa اللعنون tidak dalam 

penggunaan mutlaq, tetapi hanya golongan tertentu, seperti yang 

disebutkan di atas yaitu para malaikat dan orang-orang beriman. 

b) Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n  QS. al-Nisa>’ 4/93:  

نمهُۥ  لمعم لميحهِ وم ُ عم ا ومغمضِبم ٱللََّّ ا فيِهم لِِٰٗ نَّمُ خم هم اؤُٓهُۥ جم زم ِدٗا فمجم مى تمعم مِنٗا مُّ تُلح مُؤح قح ن يم وممم
ظِيمٗا   اباً عم ذم ُۥ عم دَّ لَم عم

م
أ  وم

Terjemahnya: 

                                                 

172Abdullah bin Ahmad Al-Nasafi>, Mada>rik al-Ta’wi>l wa Haqa>iq al-

Tanzi>l, Juz I, h. 146. 
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Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 

dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal 

ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 

mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 

baginya.173 

[ فإن أهل 93وأما قوله: }فجزاؤه جهنم خالدا فيها{ ]النساء: 

 174،التأويل اختَّفوا في معناه

  معناه: فجزاؤه جهنم إن جازاه فقال بعضهم: . 1
Pendapat pertama mengatakan: balasannya seperti apa yang 

disebutkan di ayat, bahwa mereka akan kekal dalam Neraka, 

namun bisa saja jika Allah swt. kehendaki dengan memaafkan 

mereka. Kemudian menyebutkan riwayat mufassirin yang 

sepaham dengan pendapat ini: 

 ذكر من قال ذلك: 

يعقوب بن إبراهيم , قال: ثنا ابن عَّية , عن سَّيمان التيمي  حدثني

, عن أبي مجَّز , في قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه 

 «هو جزاؤه , وإن شاء تجاوز عنه»[ قال: 93جهنم{ ]النساء: 

حدثنا محمد بن المثنى , قال: ثنا أبو النعمان الحكم بن عبد الل , 

قال: ثنا شعبة , عن يسار , عن أبي لالح: }ومن يقتل مؤمنا 

جزاؤه جهنم إن »[ قال: 93متعمدا فجزاؤه جهنم{ ]النساء: 

 .«جازاه

عني بذلك رجل بعينه كان أسَّم , فارتد عن  وقال آخرون: .2

إسلمه وقتل رجل مؤمنا؛ قالوا: فمعنى الْية: ومن يقتل مؤمنا 

  175خالدا فيها جهنم متعمدا مستحل قتَّه , فجزاؤه
Pendapat ke dua mengatakan: yaitu siapa saja yang membunuh 

orang beriman dengan sengaja, maka balasannya adalah Neraka, 

                                                 

173Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 123. 

174Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 339. 

175Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 340. 
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mereka kekal di dalamnya. Dan berikut riwayat yang mendukung 

pendapat ini: 

 ذكر من قال ذلك: 

القاسم , قال: ثنا الحسين , قال: ثني حجاج , عن ابن جريج  حدثنا

, عن عكرمة: أن رجل , من الأنصار قتل أخا مقيس بن ضبابة , 

فأعطاه النبي لَّى الل عَّيه وسَّم الدية فقبَّها , ثم وثب عَّى قاتل 

 أخيه فقتَّه.

 176معنى ذلك: إلّ من تابوقال آخرون: . 3
Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu azab Neraka bagi mereka 

yang tidak bertaubat, adapun yang bertaubat mereka dihindarkan 

dari azab itu. Dan berikut riwayat yang sejalan dengan pendapat 

ini: 

 ذكر من قال ذلك:  

ابن حميد , قال: ثنا جرير , عن منصور , قال: ثني سعيد  حدثنا

بن جبير , أو حدثني الحكم , عن سعيد بن جبير , قال: سألت ابن 

عباس عن قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه جهنم{ 

[ قال: " إن الرجل إذا عرف الإسلم وشرائع 93]النساء: 

ولّ توبة له. فذكرت الإسلم ثم قتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه جهنم , 

 ذلك لمجاهد , فقال: إلّ من ندم " 

ذلك إيجاب من الل الوعيد لقاتل المؤمن متعمدا  وقال آخرون:. 4

كائنا من كان القاتل , عَّى ما ولفه في كتابه , ولم يجعل له توبة 

من فعَّه. قالوا: فكل قاتل مؤمن عمدا فَّه ما أوعده الل من العذاب 

  177ولّ توبة له.والخَّود في النار , 
Pendapat ke empat: yaitu ayat ini merupakan janji Allah terhadap 

pembunuh orang beriman yang disengaja, siapapun itu pelakunya 

sebagaimana penjelasan al-Qur’an, dan sama sekali mereka tidak 

                                                 

176Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h..341. 

177Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h. 342. 
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mendapatkan ampunan atas kejahatan mereka. Dan inilah 

riwayat-riwayat yang sejalan dengan pendapat ini:  

ابن وكيع , قال: ثنا أبو خالد , عن عمرو بن قيس , عن  حدثنا-

يحيى بن  الحارث التيمي , عن سالم بن أبي الجعد , عن ابن 

عباس , عن رسول الل لَّى الل عَّيه وسَّم: }ومن يقتل مؤمنا 

وغضب الل عَّيه ولعنه وأعد له  متعمدا فجزاؤه جهنم خالدا فيها

[ فقيل له: وإن تاب وآمن وعمل 93عذابا عظيما{ ]النساء: 

 لالحا؟ فقال: وأنى له التوبة؟ "

أبو كريب قال: ثنا موسى بن داود قال: ثنا همام عن يحيى  حدثنا-

, عن رجل , عن سالم قال كنت جالسا مع ابن عباس , فسأله 

ا متعمدا أين منزله؟ قال: جهنم رجل فقال: أرأيت رجل قتل مؤمن

خالدا فيها , وغضب الل عَّيه ولعنه , وأعد له عذابا عظيما. قال: 

أفرأيت إن هو تاب وآمن وعمل لالحا ثم اهتدى؟ قال: وأنى له 

الهدى ثكَّته أمه. والذي نفسي بيده لسمعته يقول , يعني النبي 

بإحدى يديه لَّى الل عَّيه وسَّم: " يجيء يوم القيامة معَّقا رأسه 

, إما بيمينه أو بشماله , آخذا لاحبه بيده الأخرى تشخب أوداجه 

حيال عرش الرحمن يقول: يا رب سل عبدك هذا علم قتَّني؟ 

حدثنا أبو « فما جاء نبي بعد نبيكم , ولّ نزل كتاب بعد كتابكم»

كريب قال: ثنا قبيصة قال: ثنا عثمان بن زريق , عن عمار 

أبي الجعد , عن ابن عباس بنحوه , إلّ أنه الدهني , عن سالم بن 

ء , قال في حديثه: فوالل لقد أنزلت عَّى نبيكم ثم ما نسخها شي

المؤمن , يجيء يوم القيامة آخذا  ويل لقاتل»ولقد سمعته يقول: 

 ثم ذكر الحديث نحوه« رأسه بيده

ابن بشار , قال: ثنا ابن أبي عدي , عن سعيد , عن أبي  حدثنا-

عيد بن جبير , قال: قال لي عبد الرحمن بن أبزى: بشر , عن س

سئل ابن عباس عن قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه 

[ فقال: لم ينسخها شيء. وقال في هذه الْية: 93جهنم{ ]النساء: 

}والذين لّ يدعون مع الل إلها آخر ولّ يقتَّون النفس التي حرم الل 

[ 68َّق أثاما{ ]الفرقان: إلّ بالحق ولّ يزنون ومن يفعل ذلك ي



 

   

87 

 

 

حدثنا محمد بن المثنى قال: ثنا « نزلت في أهل الشرك»قال: 

محمد بن جعفر قال: ثنا شعبة , عن منصور , عن سعيد بن جبير 

قال: أمرني عبد الرحمن بن أبزى أن أسأل ابن عباس عن هاتين 

 الْيتين , فذكر نحوه

ائدة , عن أبو كريب , قال: ثنا طَّق بن غنام , عن ز حدثنا-

أو حدثت عن سعيد بن  -منصور , قال: حدثني سعيد بن جبير 

أن عبد الرحمن بن أبزى , أمره أن يسأل ابن عباس , عن  -جبير 

هاتين الْيتين التي , في النساء: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه 

[ إلى آخر الْية , والتي في الفرقان: }ومن 93جهنم{ ]النساء: 

[ إلى: }ويخَّد فيه مهانا{ 68اما{ ]الفرقان: يفعل ذلك يَّق أث

[ قال ابن عباس: إذا دخل الرجل في الإسلم وعَّم 69]الفرقان: 

شرائعه وأمره ثم قتل مؤمنا متعمدا فل توبة له. وأما التي في 

الفرقان , فإنها لما أنزلت قال المشركون من أهل مكة: فقد عدلنا 

ر الحق وآتينا الفواحش , فما بالله وقتَّنا النفس التي حرم الل بغي

 [ الْية "60ينفعنا الإسلم؟ قال: فنزلت }إلّ من تاب{ ]مريم: 

ابن بشار , قال: ثنا عبد الرحمن , قال: ثنا سفيان , عن  حدثنا-

المغيرة بن النعمان , عن سعيد بن جبير , عن ابن عباس , في 

[ قال: 93قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه جهنم{ ]النساء: 

 «ما نسخها شيء»

ابن بشار قال: ثنا عبد الرحمن قال: ثنا شعبة , عن المغيرة  حدثنا-

هي من آخر ما نزلت », عن سعيد بن جبير , عن ابن عباس قال: 

 «ما نسخها شيء

حدثنا ابن المثنى قال: ثنا محمد بن جعفر قال: ثنا شعبة , عن 

ختَّف أهل الكوفة المغيرة بن النعمان , عن سعيد بن جبير قال: ا

لقد نزلت »في قتل المؤمن , فدخَّت إلى ابن عباس فسألته , فقال: 

 «في آخر ما نزل من القرآن وما نسخها شيء

المثنى , قال: ثنا آدم العسقلني , قال: ثنا شعبة , قال: ثنا  حدثني-

أبو إياس معاوية بن قرة قال: أخبرني شهر بن حوشب , قال: 
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نزلت هذه الْية: }ومن يقتل مؤمنا  سمعت ابن عباس , يقول:

[ بعد قوله: }إلّ من تاب وآمن 93متعمدا فجزاؤه جهنم{ ]النساء: 

 [ بسنة "70وعمل عمل لالحا{ ]الفرقان: 

ابن المثنى قال: ثنا سَّم بن قتيبة قال: ثنا شعبة , عن  حدثنا-

معاوية بن قرة , عن ابن عباس قال: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا 

[ قال: " نزلت بعد: }إلّ من تاب{ 93فجزاؤه جهنم{ ]النساء: 

 [ بسنة "60]مريم: 

ابن المثنى قال: ثنا عبد الصمد بن عبد الوارث قال: ثنا  حدثنا-

أبو إياس قال: ثني من سمع ابن عباس يقول: " في  شعبة قال: ثنا

قاتل المؤمن نزلت بعد ذلك بسنة , فقَّت لأبي إياس: من أخبرك؟ 

 فقال: شهر بن حوشب "

الحسن بن يحيى , قال: أخبرنا عبد الرزاق , قال: أخبرنا  حدثنا-

الثوري , عن أبي حصين , عن سعيد , عن ابن عباس , في قوله: 

ليس لقاتل توبة »[ قال: 93متعمدا{ ]النساء: }ومن يقتل مؤمنا 

 «إلّ أن يستغفر الل

محمد بن سعد , قال: ثني أبي قال: ثني عمي قال: ثني  حدثني-

أبي عن أبيه , عن ابن عباس , قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا{ 

[ الْية قال عطية: وسئل عنها ابن عباس , فزعم أنها 93]النساء: 

في سورة الفرقان بثمان سنين , وهو قوله: نزلت بعد الْية التي 

[ إلى قوله: 68}والذين لّ يدعون مع الل إلها آخر{ ]الفرقان: 

 [ "23}غفورا رحيما{ ]النساء: 

ابن وكيع , قال: ثنا أبي , عن سفيان , عن مطرف , عن  حدثنا-

أبي السفر , عن ناجية , عن ابن عباس , قال: " هما المبهمتان: 

 ل "الشرك , والقت

المثنى , قال: ثنا عبد الل بن لالح , قال: ثني معاوية ,  حدثني-

عن عَّي بن أبي طَّحة , عن ابن عباس , قال: أكبر الكبائر: 

الإشراك بالله وقتل النفس التي حرم الل؛ لأن الل سبحانه يقول: 
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}فجزاؤه جهنم خالدا فيها وغضب الل عَّيه ولعنه وأعد له عذابا 

 [ "93 عظيما{ ]النساء:

المثنى , قال: ثنا عمرو بن عون , قال: أخبرنا هشيم ,  حدثني-

عن بعض أشياخه الكوفيين , عن الشعبي , عن مسروق , عن ابن 

مسعود , في قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه جهنم{ 

 «إنها لمحكمة , وما تزداد إلّ شدة»[ قال: 93]النساء: 

أبو كريب , قال: ثنا عثمان بن سعيد , قال: ثني هياج بن  حدثنا-

بسطام , عن محمد بن عمرو , عن موسى بن عقبة , عن أبي 

الزناد , عن خارجة بن زيد , عن زيد بن ثابت , قال: نزلت 

 سورة النساء بعد سورة الفرقان بستة أشهر "

نافع بن ابن البرقي , قال: ثنا ابن أبي مريم , قال: أخبرنا  حدثنا-

يزيد , قال: ثني أبو لخر عن أبي معاوية البجَّي , عن سعيد بن 

جبير , قال: قال ابن عباس: يأتي المقتول يوم القيامة آخذا رأسه 

بيمينه وأوداجه تشخب دما , يقول: يا رب  دمي عند فلن. 

فيؤخذان فيسندان إلى العرش , فما أدري ما يقضي بينهما. ثم 

يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه جهنم خالدا  نزع بهذه الْية: }ومن

[ الْية. قال ابن عباس: والذي نفسي بيده ما 93فيها{ ]النساء: 

 نسخها الل جل وعز منذ أنزلها عَّى نبيكم عَّيه الصلة والسلم "

أبو كريب , قال: ثنا يحيى بن آدم , عن ابن عيينة , عن  حدثنا-

بن زيد بن ثابت ,  أبي الزناد , قال: سمعت رجل , يحدث خارجة

عن زيد بن ثابت , قال: سمعت أباك , يقول: نزلت الشديدة بعد 

الهينة بستة أشهر , قوله: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا{ ]النساء: 

[ إلى آخر الْية , بعد قوله: }والذين لّ يدعون مع الل إلها 93

 [ إلى آخر الْية "68آخر{ ]الفرقان: 

برنا عبد الرزاق قال: أخبرنا ابن الحسن بن يحيى قال: أخ حدثنا-

عيينة , عن أبي الزناد قال: سمعت رجل , يحدث خارجة بن زيد 

قال: سمعت أباك , في هذا المكان بمنى يقول: نزلت الشديدة بعد 
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الهينة قال: أراه بستة أشهر , يعني: }ومن يقتل مؤمنا متعمدا{ 

 [ "48لنساء: [ بعد: }إن الل لّ يغفر أن يشرك به{ ]ا93]النساء: 

ابن وكيع , قال: ثنا أبي , عن سَّمة بن نبيط , عن  حدثنا-

ما نسخها شيء منذ نزلت , وليس له »الضحاك بن مزاحم , قال: 

 « توبة
Setelah al-Tabari menguraikan pendapat-pendapat ini, 

Selanjutnya beliau mentarjih pendapat yang mengatakan bahwa 

ayat ini tidak pada kemutlaqannya bahwa semua yang 

membunuh akan kekal di dalam Neraka, tetapi bisa saja tidak 

jadi dimasukkan, atau dimasukkan lalu dikeluarkan kembali. Hal 

ini berdasarkan ayat lain yang mentaqyid dan membatasi makna, 

yaitu surah al-Zumar 39/53: 

فرُِ ٱلَُّّ  غح م يم ُِۚ إنَِّ ٱللََّّ مةِ ٱللََّّ نمطُواْ مِن رَّحَح نفُسِهِمح لَّم تمقح
م
َٰٓ أ م فُواْ عَلم م سۡح

م
ِينم أ عٰبِمادِيم ٱلََّّ يِعًاُۚ قلُح يم نوُ م جۡم

فُورُ ٱلرَّحِيمُ    إنَِّهُۥ هُوم ٱلحغم
Terjemahnya:  

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya dialah 

yang maha pengampun lagi maha penyayang.178 

 Ayat ini menjelaskan larangan Allah swt. Untuk tidak 

berputus asa dari rahmat-Nya, dan sesungguhnya tidak ada dosa 

yang tidak diampuninya, termasuk kejahatan membunuh, bisa 

saja dengan rahmat dan kasih sayang Allah pembunuh tersebut 

dimaafkan dan diampuni yang maha pengasih. Al-Tabari 

berkomentar: 

وأولى القول في ذلك بالصواب قول من قال:  قال أبو جعفر:

معناه: ومن يقتل مؤمنا متعمدا فجزاؤه إن جزاه جهنم خالدا فيها , 

ولكنه يعفو أو يتفضل عَّى أهل الإيمان به وبرسوله , فل 

يجازيهم بالخَّود فيها , ولكنه عز ذكره إما أن يعفو بفضَّه فل 

منها بفضل رحمته  يدخَّه النار , وإما أن يدخَّه إياها ثم يخرجه
                                                 

178Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 
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لما سَّف من وعده عباده المؤمنين بقوله: }يا عبادي الذين 

أسرفوا عَّى أنفسهم لّ تقنطوا من رحمة الل إن الل يغفر الذنوب 

 179 [ .53جميعا{ ]الزمر: 
Artinya: 

Dan pendapat yang paling benar adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa barang siapa yang membunuh orang 

beriman dengan sengaja maka mereka akan kekal di dalam 

Neraka, tetapi Allah swt. memberikan pengecualian 

terhadap orang beriman, dengan kebesaran rahmat-Nya 

bisa saja mereka tidak dimasukkan di dalam Neraka, dan 

bisa saja dimasukkan dulu lalu kemudian dikeluarkan. Hal 

ini berdasarkan janji Allah kepada hambanya yang 

beriman dalam ayat lain  “wahai hamba-hambaku yang 

telah banyak menzalimi dirinya, janganlah kalian berputus 

asa dari rahmatku, sesungguhnya Allah mengampuni 

semua dosa-dosa hambanya”. 

 

 Muhammad Sayyid Tantawi dalam menafsirkan ayat ini 

dengan mengutip perkataan Ibnu Katsir juga memberikan 

pemahaman yang sama, bahwa ayat ini tidak pada 

kemutlaqannya, bahwa pembunuh kekal dalam Neraka, tetapi 

adanya dalil-dalil yang membatasi hukum ini sehingga 

menyimpulkan sebagai berikut: 

والذي عَّيه الجمهور من سَّف الأمة وخَّفها. أن القاتل له توبة 

فإن تاب وأناب وخشع وخضع وعمل  -تعالى -فيما بينه وبين الل

 180عمل لالحا بدل الل سيئاته حسنات
Artinya: 

Dan pendapat mayoritas ulama salaf dan khalaf 
bahwasanya pelaku pembunuh masih mempunyai 

kesempatan bertaubat antara dia dengan Allah, jadi jika 

                                                 

179Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VII, h.  350. 

180Muhammad Sayyid Tant}a>wi, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, (Cet I; Kairo: 

Da>ru Nahd}ah, 1998 M), Juz. III, h. 262. 
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kembali bertaubat disetari rasa penyesalan, takut dan 

kembali berbuat baik, kelak Allah akan menggantikan 

kejahatannya itu dengan amal baik. 

 

 Dari dua contoh di atas sangat jelas bahwa metode al-

Tabari dalam menyelesaikan perselisihan dikalangan 

mufassirin terkait permasalahan al-mutlaq wa al-muqayyad  
adalah dengan merujuk pada kaidah hamlu al-mutlaq ’ala al-
muqayyad  (sinkronisasi teks mutlaq dan muqayyad dalam 

satu pemahaman).  

 Menurut Ibnu Taimiyah dalam Ushul al-Tafsir  
mengungkapkan bahwa metode interpretasi al-Qur’an dengan 

al-Qur’an adalah merupakan metode yang paling kuat, sebab 

pada ayat tertentu sifatnya mujmal dan di ayat lain didapatkan 

penjelasannya secara detail, baik dalam format al-mutlaq wa 
al-muqayyad, al-am wa al-khas dan lain sebagainya.181 

b. Tarjih dengan Pendekatan al-’Am>  wa al-K}ha>s} 
1)  Definisi al-’A>m 

Secara etimologi al-’a>m merupakan isim fa>il dari kata 

kerja  ّيعمّ -عم  yang artinya mencakup secara menyeluruh. 

Sedangkan secara terminologi Ima>m al-Haramain 

mendefinisikan sebagai berikut: 

 182وأمّا العامّ فهو ما عمّ شيئين فصاعدا من غير حصر
Artinya: 

 

al-’a>m adalah lafadz yang mencakup dua makna dan 

seterusnya tanpa dibatasi dengan jumlah tertentu. 

 

 Zakariyah al-Ans}ha>riy mendefinisikan: 

  183العام لفظ يستغرق الصالح له بل حصر

                                                 

181Abdullah ibnu Taimiyah Al-Harra>ni, Muqaddimah fi Ushu>l al-

Tafsi>r, Cet. I (Beirut: Da>r ibn Hazm, 1414 H/1994 M), h. 39. 

182Ima>m al-Haramain, al-Waraqa>t Fi> Ushu>l al-Fiqh,  (Kairo: Da>r al-

Fad}i>lah,  2003), h. 74. 
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Artinya: 

al-’a>m adalah lafadz yang mencakup semua kandungan 

makna yang tercakup didalamnya tanda ada batasan 

tertentu. 

 

 Dari dua pengertian diatas, secara substansial tidak 

memiliki perbedaan makna. Artinya, suatu lafadz dikatakan al-
’a>m apabila kandungan maknanya tidak memberikan batasan 

pada jumlah tertentu. 

2) S}iyagu al-U’mu>m (redaksi lafadz-lafadz al-’a>m) 

 Lafadz yang arti bahasanya menunjukkan kepada 

makna yang umum dan mencakup keseluruhan satuan makna 

didalamnya diuraikan sebagai berikut: 

 Lafadz-lafadz mubhama (abstrak), seperti: 

 كلّ، جميع، الذي، التي، أيّ، ما، متي، أين، حيثما
 Isim jama’ yang diawali dengan (ال) 

 Isim mufrad nakirah yang menjadi ma’rifah dengan (ال)  

 Isim nakirah (indefinite noun) yang manfiy  
3) Klasifikasi Dila>lah lafadz al-’A>m  

 Ditinjau dari dilalah (penunjukan makna) lafadz al-’a>m 
al-Suyu>t}i membaginya menjadi tiga kategori:184 

  على عمومهالعام الباقي  

Yaitu lafadz a>m yang disertai qari>nah (alat 

bantu) akan cakupannya terhadap seluruh makna tanpa 

terkecuali. 

 العام المراد به الخصوص 

Yaitu lafadz ’a>m yang disertai qari>nah yang 

menunjukkan bahwa lafadz ini tidak lagi dimaksudkan 

sebagai makna ’a>m. 

 العام المخصوص 

                                                                                                            

183 Zakariyah al-Ans}ha>riy, Syarh Lubbu al-Us}hu>l,  (Semarang: Karya 

Toha Putra, t.th.), h.69. 

184Jala>l al-Di>n Al-Suyu>t}i al-itqa>n fi> ulu>m al-Qur’a>n, juz III, (Cet. I; 

Damaskus: Muassasa al-Risa>lah, 1429 H/2008), h. 49. 
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Yaitu lafadz a>m yang tidak disertai qari>nah. 
Lafadz ’a>m yang jenis ini menunjukkan keumumannya 

selama tidak ada dalil yang mentak}sisnya. 

4) Definisi al-K}ha>s} 
 Secara etimologi al-k}ha>s} merupakan isim fa>il dari fiil 

يخصّ -خصّ   yang artinya lafadz yang menunjukkan makna 

khusus, atau kebalikan dari makna ’a>m. Adapun secara 

terminologi al-Mahalli mendefinisikan sebagai berikut: 

 185مالّ يتناول شيئين فصاعدا من غير حصر  الخاص
Terjemahnya: 

al-k}ha>s} adalah lafadz yang hanya mencakup satu 

makna dan tidak mencakup dua makna dan seterusnya. 

 

 Zakariyah al-Ans}ha>ri mendefinisikan: 

 186التخصيص قصر العام عَّى بعض أفراده
Terjemahnya: 

Al-Tak}s}i>s adalah membatasi sebagian makna yang 

dikandung lafadz al-’a>m. 
 
 Dari dua definisi ini dipahami bahwa al-k}ha>s} adalah 

lafadz yang menunjukkan makna tunggal. 

5) Hukum al-’Am>  wa al-K}ha>s}   
 Al-Syira>zi dalam kitab al-Luma’ menyimpulkan 

pendapat al-Mutakallimu>n tentang dila>lah al-’a>m sebagai 

berikut: 

ألفاظ العموم التي ذكرناها اقتضت العموم إذا تجرّدت 

  187واستغراق الجنس والطبقة
Terjemahnya: 

                                                 

185Al-Mahalli, Syarh Matn al-Waraqa>t Fi> Ushu>l al-Fiqh,  (Cairo: Da>r 

al-Fad}i>lah,  2003),  h. 71. 

186Zakariyah al-Ans}ha>ri,  Syarh Lubbu al-Us}hu>l,  h.75. 

187Al-Syira>zi, al-luma’ fi> Us}hu>l al-Fiqh,  (Kairo: Maktabah al-Halabi> 

1377 H/1957), h.15. 
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Lafadz al-’a>m jika tidak ada dalil mentak}hs}i>snya 

maka tetap ia dipahami    dengan keumumannya. 

 Jadi pada prinsipnya semua al-fa>dz al-umu>m (redaksi 

lafads umum) harus dipahami sebagai lafadz yang mencakup 

semua kandungan makna didalamnya, sampai kemudian 

didapatkan dalil yang mentak}hs}i>s sebagian maknanya. 

 Dalil al-Mukhassis yang mentak}hs}i>s kemumuman 

lafadz al-’a>m diklasifikasi menjadi dua bentuk, dalil al-
muttas}il dan dalil al-munfas}il. Jenis-jenis al-muttas}il dibagi 

menjadi lima macam, yaitu:188 

a. الاستثناء (pengecualian). Contoh dalam QS. al-Nur/24:4-5: 

 ٰ وهُمح ثممم لُِِ اءٓم فمٱجح دم ةِ شُهم بمعم رح
م
توُاْ بأِ

ح
ممح يمأ تِٰ ثُمَّ ل نم صم حمُحح مُونم ٱل ِينم يمرح لَّم ومٱلََّّ ةٗ وم م لِح نيِنم جم

لٰكِم  دِ ذم ْ مِنۢ بمعح ِينم تمابوُا سِٰقُونم إلََِّّ ٱلََّّ َٰٓئكِم هُمُ ٱلحفم وْلم
ُ
أ بمدٗاُۚ وم

م
ةً أ دٰم هم مهُمح شم ْ ل بملُوا تمقح

فُورٞ رَّحِيمٞ   م غم لمحُواْ فمإنَِّ ٱللََّّ صح
م
أ  وم

Artinya:  
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 

baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 

mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 

dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 

selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 

fasik. kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu 

dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.189 

 

-merupakan lafadz al (الفاسقون) yang masuk pad kata (ال( 
’a>m sehingga maknanya adalah mereka semua termasuk orang-

orang fasik, kemudian dengan adanya adatu al-istisna>’ (alat 

yang digunakan untuk mengecualikan) setelahnya maka 

dikeluarkanlah beberapa golongan yaitu kecuali orang-orang 

yang bertaubat dan memperbaiki diri maka tidak termasuk 

orang-orang fasik. 

                                                 

188Al-Syira>zi, al-luma’ fi> Us}hu>l al-Fiqh, h.15. 

189Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 487.  
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b. الصفة (keterangan sifat). Contoh dalam QS. al-Nisa>’/4:23:  

لحتُم بهِِنَّ  ائٓكُِمُ ٱلَّتِِٰ دمخم ىسِم ِن ن َٰٓئبُِكُمُ ٱلَّتِِٰ فِِ حُجُوركُِم مى بم رم  … وم

 

 

Terjemahnya: 

Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri.190 

 

Dengan diidhafkannya kata ربائب kepada dhamir jam’u 
al-Mutakallim menunjukkan indikasi lafadz al-’a>m, 
selanjutnya keterangan sifat setelahnya al-la>ti fi< huju>rikum 
merupakan bentuk mukhassis al-muttas}il. 
c. الشرط (syarat dan ketentuan). Contoh dalam QS. al-

Nur/:33: 

تُمح فيِهِمح  لمِح تبُِوهُمح إنِح عم نُٰكُمح فمكَم يحمم
م
تح أ لمكم ا مم بٰم مِمَّ ِينم يمبحتمغُونم ٱلحكِتم ومٱلََّّ

اۖ  ٗ يۡح  خم

Terjemahnya: 

Dan budak-budak yang kamu miliki yang 

memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 

Perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada 

kebaikan pada mereka.191 

 

 Jadi perintah mempermudah hamba sahaya untuk 

memerdekakan dirinya terikat dengan syarat yaitu jika engkau 

melihat dalam diri mereka ada niat memperbaiki diri. 

d. الغاية (batas). Contoh dalam QS. al-Baqarah/2:222: 

 ۖ نم هُرح طح ٰ يم تَِّ بُوهُنَّ حم رم لَّم تمقح  وم

Terjemahnya: 

                                                 

190Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.106. 

191Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.493. 
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Dan janganlah kamu mendekati mereka, sampai 

mereka suci.192 

Jadi, larangan untuk menggauli istri haid batas 

waktunya adalah sampai mereka suci. 

e. لكل  بدل البعض من ا  (sebagian mengganti keseluruhan). 

Contoh dalam QS. al-’Imra>n/3:97: 

بيِلُٗٗۚ  حهِ سم اعم إلَِم تمطم نِ ٱسح ميحتِ مم م ٱلنَّاسِ حِجُّ ٱلۡح ِ عَلم لِلََّّ   وم

 

 

Terjemahnya: 

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan 

perjalanan ke Baitullah.193 

 

 ̀ Adapun mukhassis al-munfas}il adalah mukhassis yang 

terpisah dengan lafadz al-’a>m. Dalam pandangan al-
mutakallimu>n (Mali>ki, Syafi’I dan Hana>bilah) melihat bahwa 

konsep al-’a>m bisa ditakhsis oleh dalil apa saja. Jadi ’umu>m 
al-Qur’a>n bisa ditakhsis oleh al-Qur’a>n, hadis, ataupun qiya>s. 

Begitupun hadis ia bisa ditakhsis oleh al-Qur’a>n, hadis, dan 

qiya>s.194  

Contoh al-Qur’an yang ditakhsis dengan al-Qur’an al-

Baqarah/2:228: 

نفُ 
م
نم بأِ بَّصح م تُٰ يمتَم لَّقم حمُطم ٖۚ ومٱل ثٰمةم قُرُوءٖٓ  سِهِنَّ ثملم

 
Terjemahnya: 

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru>'.195 

                                                 

192Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.45. 

193Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.79. 

194Al-Mahalli, Syarh Matn al-Waraqa>t,  h. 74-77 

195Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.46. 
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 Ayat ini adalah ’a>m mencakup semua istri yang 

statusnya diceraikan baik yang hamil maupun tidak, sudah 

digauli atau belum. Kemudian ayat lain mentakhsis 
keumumannya seperti dalam surah al-Tala>q/65:4: 

 ُۚ حلمهُنَّ نم حَم عح ن يمضم
م
لهُُنَّ أ جم

م
مالِ أ حَح

م تُٰ ٱلۡح وْلم
ُ
أ  وم

Terjemahnya: 

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 

mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya.196 

 

 Dan juga dalam surah al-Ahza>b/33:49: 

ن 
م
بحلِ أ تُمُوهُنَّ مِن قم لَّقح تِٰ ثُمَّ طم مِنم حمُؤح تُمُ ٱل حح ْ إذِما نمكم نُوٓا ِينم ءمامم ا ٱلََّّ هم يُّ

م
َٰٓأ يم

اۖ  ونمهم تمدُّ ةٖ تمعح لميحهِنَّ مِنح عِدَّ ا لمكُمح عم مم وهُنَّ فم سُّ  تممم

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 

perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu 

ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka 

sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu 

yang kamu minta menyempurnakannya.197  

 

Contoh al-Qur’an yang ditakhsis oleh al-Sunnah adalah 

al-Nisa>’/4:11: 

 ٖۚ ِ نثميمينح
ُ ِ ٱلۡح ظى رِ مِثحلُ حم

كم  للِذَّ

Terjemahnya: 

Bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian 

dua orang anak perempuan.198 

 

                                                 

196Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 819. 

197Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 602. 

198Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 102. 
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 Penjelasan ayat diatas mencakup anak laki-laki secara 

umum, baik itu berasal dari anak muslim begitupun yang anak 

non muslim. Kemudian ayat ini ditakhsis dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Bukhari: 

لّ يرث المسَّم »عن أسامة بن زيد رضي الل عنهما: أن النبي لَّى الل عَّيه وسَّم قال: 

 «الكافر ولّ الكافر المسَّم

Terjemahnya: 

Seorang anak muslim tidak mendapatkan hak warisan 

dari orang tua non muslim, dan juga sebaliknya, anak 

non muslim tidak mendapatkan hak warisan dari orang 

tua muslim. 

 

Contoh al-Qur’an> yang ditakhsis oleh qiya>s adalah QS. al-

Nu>r/24:2: 

واْ كَُّ  لُِِ انِِ فمٱجح انيِمةُ ومٱلزَّ ةٖ   ٱلزَّ م لِح ا مِائْمةم جم ِنحهُمم حِٰدٖ مى  وم

Terjemahnya: 

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 

kali dera.199 

 

  Hukuman seratus kali dera untuk pelaku zina mencakup 

orang merdeka dan hamba sahaya. Kemudian keumuman ini 

ditakhsis yaitu untuk budak laki-laki hanya mendapatkan lima 

puluh kali cambukan, berdasarkan analogi qiyas dengan hukuman 

yang berlaku bagi budak perempuan seperti dalam QS. al-

Nisa>’/4:25: 

حِٰشم  م بفِم تمينح
م
صِنَّ فمإنِح أ حح

ُ
اِ ٖۚ فمإذِمآ أ ذم تِٰ مِنم ٱلحعم نم صم حمُحح م ٱل ا عَلم فُ مم لميحهِنَّ نصِح عم  ةٖ فم

Terjemahnya: 

Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 

kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), 

Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman 

wanita-wanita merdeka yang bersuami.200 

                                                 

199Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 487. 

200Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 108. 
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Contoh al-Sunnah yang ditakhsis dengan al-Qur’an seperti hadis 

riwayat Bukhari: 

لّ يقبل  الل  »عَن أب ي ه ريرةَ، عَن  النبي  لََّىَ الل  عَّيه  وسََّم، قالَ: 

ك م إذاَ أحدثَ حتىَ يتوضأَ   201)رواه البخاري( «للةَ أحد 
Artinya: 

Sesungguhnya Allah SWT. Tidak menerima shalat orang 

yang dalam keadaan hadats sampai ia berwudhu. 

 

  Penjelasan hadis ini mencakup orang yang tidak 

mendapatkan air atau orang yang mempunyai uzur seperti sakit 

sehingga mereka tetap wajib untuk berwudhu. Selanjutnya al-

Qur’an mentakhsis bagi yang tidak mendapatkan air atau orang 

yang mempunyai uzur cukup bertayammum, seperti dalam surah 

al-Nisa>’/4:43: 

تمُُ   سح مٰم وح لم
م
ائٓطِِ أ ِنم ٱلحغم ِنكُم مى دٞ مى حم

م
اءٓم أ وح جم

م
رٍ أ فم ٰ سم م وح عَلم

م
َٰٓ أ رحضَم وَإِن كُنتُم مَّ

 ِ اءٓم فملممح تَم يحدِيكُمح  ٱلنىسِم
م
ْ بوِجُُوهكُِمح ومأ حُوا سم يىبِٗا فمٱمح عيِدٗا طم ْ صم مُوا تميممَّ اءٓٗ فم ْ مم دُوا

فُورًا   ا غم فُوًّ نم عم م كَم  إنَِّ ٱللََّّ
Terjemahnya: 

Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 

datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 

perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka 

bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); 

sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah 

Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.202 

 

 Contoh al-Sunnah yang ditakhsis dengan al-Sunnah hadis 

riwayat Bukha>ri: 

                                                 

201Muhammad bin Isma>i>l Al-Bukha>ri, Shahi> al-Bukha>ri, juz IX, (Cet. 

1; Dimasyq: Da>r T}u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 23.  

202Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 111. 
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ي الل  عنه، عن  عَن  هري، عَن سَالم بن عبد الل، عن أب يه رض  الز 

. )رواه يمَا سَقَت  السَمَاء  الع شر  النبي  لَّىَ الل  عَّيه وسَّمَ قالَ: ف  

 203البخاري(
Terjemahnya: 

Semua tanaman yang diairi dengan air hujan zakatnya 

sepersepuluh. 

Keumuman hadis ini kemudian ditakhsis dengan hadis lain yaitu 

hadis riwayat Bukhari: 

عن أبي سعيد الخدري رضي الل عنه، عن النبي لَّى الل عَّيه 

ن خَمسة  أوسقٍ لَدقٌَ. )رواه  ليسَ »وسَّم قال:  فيمَا أقل  م 

 204البخاري(
Terjemahnya: 

Setiap tanaman yang kurang dari lima wasaq tidak ada 

zakatnya. 

 

  Contoh al-Sunnah yang ditakhsis dengan qiya>s hadis 

riwayat Ibnu Ma>jah: 

يعٌ  دٍ، قَالَّ: حَد ثنََا وَك  حَم  ر  ب ن  أبَ ي شَي بَةَ، وَعََّ ي  ب ن  م  حَد ثنََا أبَ و بَك 

ََّةَ الط ائ ف ي  قَالَ: حَد ثنَ ي  ون  قَالَ: حَد ثنََا وَب ر  ب ن  أبَ ي د لَي  د  ب ن  مَي م  حَم  م 

سَي كَةَ  ا  -ب ن  م  يعٌ وَأثَ نَى عََّيَ ه  خَي ر  ،  -قَالَ وَك  يد  و ب ن  الش ر  ر  عَن  عَم 

، قَالَ: قَالَ رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ:  د  »عَن  أبَ يه  ليَ  ال وَاج 

ضَه  وَع ق وبَتهَ   ر  ل  ع   205ه()رواه ابن ماج  «ي ح 
Terjemahnya: 

Orang kaya yang berpaling membayar utang maka 

kehormatannya tidak lagi terjaga begitupun hukuman bisa 

dijatuhkan kepadanya. 

 

                                                 

203Al-Bukha>ri, Shahi> al-Bukha>ri, juz II, h. 126. 

204Al-Bukha>ri, Shahi> al-Bukha>ri, juz II, h. 119. 

205 Ibnu Ma>jah, Sunan ibnu Ma>jah, juz III, (Cet. I;Dimasyq: Da>r al-

Risa>lah al-’A>lamiyah, 2009) h. 497. 



 

 

102 

 

 

 Dikecualikan dari ketentuan hadis diatas, yaitu orang tua 

yang menunda-nunda membayar hutang pada anaknya, meskipun 

sudah mampu untuk membayarnya. Hal ini berdasarkan qiya>s 
awlawi>  larangan mengucapkan kata-kata kasar kepada mereka, 

seperti dalam QS. al-Isra>’/17:23: 

رِيمٗا   لَّٗ كم ا قموح َّهُمم ا ومقُل ل رحهُمم لَّم تمنحهم ٖ وم فى
ُ
آ أ َّهُمم   فملٗم تمقُل ل

 

Terjemahnya: 

Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 

mulia.206 

 

  6. Contoh Tarjih dengan Pendekatan al-’Am>  wa al-K}ha>s}  
dalam Tafsir al-Tabari 

a) Tarjih ikhtila>f al-mufassirin yang terdapat pada QS. Fa>t}ir 

35/34: 

 ۖ نم مزم نَّا ٱلۡح ذحهمبم عم
م
ِيٓ أ ِ ٱلََّّ دُ لِلََّّ ممح قمالوُاْ ٱلۡح  وم

Terjemahnya: 

Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah 

menghilangkan duka cita dari kami.207  

 

  Di ayat ini ketika al-Tabari melakukan kegiatan tafsir 

beliau mengungkap pandangan para mufassir>in terkait makna 

kata 208 الحزن: 
 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ{ ]فاطر:  د  لل    ال ذ  ل ه : }وَقَال وا ال حَم   [34وَقوَ 

م  . َ عََّىَ إ ذ هَاب ه  عَن ه  دَ الل  ي حَم  يل  ف ي ال حَزَن  ال ذ  و 
تَََّفَ أهَ ل  الت أ  اخ 

م ،  لَّء  ال قوَ   هَؤ 

                                                 

206Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.386. 

207Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.623. 

208Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 377.  
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ن   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: م  ال جَن ةَ م  ول ه  ي كَان وا ف يه  قَب لَ د خ  ن  ال ذ  ز  ذلَ كَ ال ح 

، إ ذ  كَان وا خَائ ف ينَ أنَ   ف  الن ار  َّ وهَاخَو   209 يَد خ 
Pendapat pertama mengatakan: yaitu rasa syukur mereka atas 

diselamatkannya dari Neraka, disebabkan rasa takut mereka 

dengan Neraka. Ada juga yang mengatakan  عنى به الموت yaitu 

syukur mereka atas dihilangkannya dari segala sesuatu yang 

terjadi ketika mati. Adapun mufassirin yang mendukung 

pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ: -

شَامٍ  حَدَّثنَِي - عَاذ  ب ن  ه  ، قَالَ: ثنا م  ي  يد  ب ن  قتَاَدةََ الس د وس  قتَاَدةَ  ب ن  سَع 

و ب ن  مَال كٍ، عَن  أبَ ي  ر  ت وَائ يّ ، قَالَ: ثنا أبَ ي، عَن  عَم  ب  الد س  لَاح 

ي أذَ هَبَ عَ  د  لل    ال ذ  : }ال حَم  ل ه  ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، ف ي قَو  زَاء  ن ا ال جَو 

نَ الن ار  »[ قَالَ: 34ال حَزَنَ{ ]فاطر:  ز   «ح 

يىَ ب ن   حَدَّثنَاَ - ، عَن  مَع مَرٍ، عَن  يَح  بَارَك  مَي دٍ، قَالَ: ثنا اب ن  ال م  اب ن  ح 

ا{  َّ ونَ قَال وا سَلَم  م  ال جَاه  ، عَن  ال حَسَن  }وَإ ذاَ خَاطَبهَ  تاَر  خ  ال م 

مَاع  [ قَالَ: " إ ن  63]الفرقان:  سَ  م  ذلََلٍ، ذلَ ت  وَالل   الأ  ن ينَ قوَ  م  ؤ  ال م 

م   ضَى، وَمَا ب ال قوَ  ل  مَر  م  ال جَاه  ب ه  س  ، حَت ى يحَ  ح  بَ صَار  وَال جَوَار  وَالأ 

ف  مَا لَم   نَ ال خَو  م  م  ن  دخََََّه  ة  ال ق َّ وب ، وَلكَ  ح  م  لَألَ  مَرَضٌ، وَإ ن ه 

ل  غَي رَه م   د  لل    يَد خ  رَة ، فَقَال وا: }ال حَم  خ  م  ب الْ  َّ مَه  نَ الد ن يَا ع  م  م  ، وَمَنَعَه 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ{ ]فاطر:  ن ه م  34ال ذ  ز  : وَالل   مَا ح  [ ، وَال حَزَن 

م  مَا طَََّب وا ب ه  ال جَن ةَ أَ  ه  نَ الد ن يَا، وَلَّ تعََاظَمَ ف ي أنَ ف س  ب كَاه م  حَز 

، وَأنَ ه  مَن  لَّ يَتعَزَ  ب عَزَاء  الل   يَق طَع  نَف سَه  عَََّى  نَ الن ار  ف  م  ال خَو 

رَبٍ،  عَمٍ أوَ  مَش  الد ن يَا حَسَرَاتٍ، وَمَن  لَم  يَرَ لل    عََّيَ ه  ن ع مَة  إ لّ  ف ي مَط 

ه ، وَحَضَرَ عَذاَب ه  " َّ م   فَقَد  قلَ  ع 

تَ  لَ آخَرُونَ:وَقاَ  عَنَى ب ه  ال مَو 
210 

                                                 

209Abu> Ja’far al-Tabari, Ja >mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 377. 

210Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 377. 
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Pendapat ke dua mengatakan: yaitu syukur mereka atas 

dihilangkannya dari segala sesuatu yang terjadi ketika mati. Dan 

berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 

 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:

ي ةَ، ف ي  حَدَّثنَاَ - ، عَن  عَط  يسَ، عَن  أبَ يه  أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا اب ن  إ د ر 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ{ ]فاطر:  د  لل    ال ذ  : }ال حَم  ل ه  [ قَالَ: 34قوَ 

ت  »  « ال مَو 

ب ز  وَقاَلَ آخَرُونَ:  نَ ال خ  ز  عَنىَ ب ه  ح 
211 

Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu rasa syukur terhadap 

keselamatan mereka dari rasa khawatir dengan kekurangan 

makanan. Dan berikut riwayat mufassirin yang sepafaham 

dengan pendapat ini: 

 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:

مَي دٍ،  حَدَّثنَاَ - ، عَن  حَف صٍ يَع ن ي اب نَ ح  مَي دٍ، قَالَ: ثنا يَع ق وب  اب ن  ح 

د  لل     لَ ال جَن ة  ال جَن ةَ، قَال وا }ال حَم  ا أدَ خَلَ الل   أهَ  رٍ، قَالَ: " لَم  م  عَن  ش 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ{ ]فاطر:  ب ز  »[ قَالَ: 34ال ذ  نَ ال خ  ز   « ح 

ي كَان وا ف يه  ف ي  لَ آخَرُونَ وَقاَ نَ الت عَب  ال ذ  نَ م  ز  ع ن يَ ب ذلَ كَ: ال ح 

 .212الد ن يَا
Pendapat ke empat mengatakan: ungkapan syukur atas kesusahan 

yang mereka hadapi ketika hidup di dunia. Dan berikut riwayat 

mufassirin yang mendukung pendapat ini: 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

ل ه :  حَدَّثنََا - يدٌ، عَن  قتَاَدةََ، قوَ  يد ، قَالَ: ثنا سَع  رٌ، قَالَ: ثنا يَز  ب ش 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ{ ]فاطر:  د  لل    ال ذ  [ قَالَ: 34}وَقَال وا ال حَم 

زَن ونَ » فٍ، أوَ  يَح  ب ونَ وَه م  ف ي خَو  يَا يَع مََّ ونَ وَيَن ص   «كَان وا ف ي الد ن 

ه  ف ي  رُونَ:وَقاَلَ آخَ   ي ينََال  الظ ال مَ ل نَف س  نَ ال ذ  ز  بَل  ع ن يَ ب ذلَ كَ ال ح 

ق ف  ال ق يَامَة    213مَو 
                                                 

211Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 378.   

212Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 379.   
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Pendapat ke lima mengatakan: rasa syukur atas keselamatan 

mereka dari apa yang terjadi pada orang-orang berdosa di padang 

Masyhar. Dan berikut riwayat mufassirin yang mendukung 

pendapat ini: 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

، عَن   حَدَّثنَاَ - مَدَ، قَالَ: ثنا س ف يَان  اب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا أبَ و أحَ 

ع ت  رَس ولَ  داَء  قَالَ: سَم  ، قَالَ: ذكََرَ أبَ و ثاَب تٍ أنَ  أبََا الد ر  عَ مَش  الأ 

: الل   لََّ ى الل   يب ه  ف ي ذلَ كَ » عََّيَ ه  وَسََّ مَ يَق ول  ، فيَ ص  ه  ا الظ ال م  ل نَف س  أمَ 

نَ ال غَمّ  وَال حَزَن   ي أذَ هَبَ عَن ا « ال مَكَان  م  د  لل    ال ذ  ل ه : }ال حَم  فَذلَ كَ قوَ 

 .[34ال حَزَنَ{ ]فاطر: 
 

Dari empat pendapat yang disebutkan, al-Tabari 

cenderung memilih pendapat lain, yaitu ayat ini pada dasarnya 

menceritakan rasa syukur orang beriman ketika di Surga, mereka 

dihindarkan dari segala sesuatu yang menyedihkan dan 

menakutkan, seperti rasa takut jika dimasukkan di dalam Neraka, 

rasa takut yang terjadi ketika mati, perasaan khawatir dengan 

kekurangan makanan. Jadi menurut al-Tabari kata الحزن 

mencakup segala sesuatu yang membuat seseorang itu sedih, 

takut dan khawatir. Oleh karena itu, dalam memahami ayat ini 

tetap mencakup keumuman makna yang dikandungkan tanpa 

harus ditakhsis. Hal ini menurut beliau berdasarkan tidak adanya 

dalil yang mentakhsis kata الحزن. Lebih jelasnya berikut 

uraiannya dalam tafsir al-Tabari:  

وَابِ أنَْ يقُاَلَ:  ه   وَأوَْلَى الْأقَْوَالِ فِي ذلَِكَ باِلصَّ ر  ك  َ تعََالَى ذ  إ ن  الل 

م  قَ  م  ب ه  أنَ ه  ه  رَم  م  ب مَا أكَ  ه  رَم  ينَ أكَ  م  ال ذ  لَّء  ال قوَ  برََ عَن  هَؤ  ينَ أخَ  ال وا ح 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ{ ]فاطر:  د  لل    ال ذ  [ 34دخَََّ وا ال جَن ةَ }ال حَم 

 ، ن  ز  نَ ال ح  ت  م  نَ ال مَو  ، وَال جَزَع  م  ن  ز  نَ ال ح  ول  الن ار  م  فَ د خ  وَخَو 

، وَلَم  ي خَصّ   ن  ز  نَ ال ح  عَم  م  ط  نَ ال حَاجَة  إ لىَ ال م  ص  الل   إ ذ  وَال جَزَع  م 

عٍ،  ع ا د ونَ نَو  م  نَو  نَ عَن ه  ز  م  حَمَد وه  عََّىَ إ ذ هَاب ه  ال ح  م  أنَ ه  برََ عَن ه  أخَ 

                                                                                                            

213Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 379.   
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م  ذلَ كَ، وَكَذلَ كَ  ل ه  ن  ب قَو  ز  يعَ أنَ وَع  ال ح  وا جَم  م  عَم  م  أنَ ه  برََ عَن ه  بَل  أخَ 

نَ  مَن  دخََلَ ال جَن ةَ فَ  د ه م  عََّىَ ذلَ كَ، لأ  نَ عََّيَ ه  بَع دَ ذلَ كَ، فَحَم  ز  لَ ح 

ن   ز  يعَ مَعَان ي ال ح  م  جَم   214 .إ ذ هَاب ه  عَن ه 
Artinya: 

Dan pendapat yang paling dekat dengan kebenaran pada 

persoalan ini adalah bahwa sesungguhnya Allah swt. 

menceritakan kemuliaan yang didapatkan orang beriman 

ketika masuk Surga yaitu ucapan rasa syukur melalui 

ucapan “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 

kesedihan dari kami”. Perasaan sedih dan takut mencakup 

jika dimasukkan dalam Neraka, rasa takut terhadap segala 

sesuatu yang terjadi ketika mati, perasaan khawatir 

dengan kekurangan makanan. Dan di dalam ayat ini Allah 

swt. Sama sekali tidak mentak}sis (mengkhususkan) 

bentuk kesedihan tertentu, tetapi justru mencakup segala 

sesuatu yang menyedihkan. Karena sebenarnya apa lagi 

yang disedihkan jika seseorang itu telah masuk dalam 

Surga. Oleh sebab itu kata الحزن di ayat ini mencakup 

semua makna yang dikandungnya. 

  

 Jika kita merujuk pandangan us}hu>luyyu>n (pakar ulama 

Ushul Fiqh) yang mengatakan bahwa pada prinsipnya semua 

lafadz al-umu>m yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis harus 

dipahami sebagai lafadz yang mencakup semua kandungan 

makna di dalamnya, selama hal itu tidak ada indikasi qari>nah 
yang menjelaskan hal lain, maka kesimpulan al-Tabari dalam hal 

ini, benar dan selaras dengan rumusan Ushul Fiqh. Karena salah 

satu yang menjadi indikator redaksi itu menunjukkan al-umum 
adalah apabilah ada kalimat nakirah seperti pada ayat di atas حزن 

, kemudian diikat dengan alif wa la>m (ال), maka secara hukum 

kalimat itu sudah menjadi umum dan mencakup semua al-afra>d 
yang ada di dalamnya. 

                                                 

214Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XIX, h. 379. 
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 Pendapat al-Tabari ini, juga didukung oleh sebagian 

mufassir seperti al-Baed}a>wi, dalam tafsirnya beliau mengatakan: 

ي أذَ هَبَ عَن ا ال حَزَنَ } د  لل    ال ذ  همهم من خوف  {وَقال وا ال حَم 

أو من وسوسة إبَّيس  العاقبة، أو همهم من أجل المعاش وآفاته

 .وغيرها
 Seperti yang kita lihat, bahwa ragam penafsiran kata الحزن 

itu di at}haf  dengan huruf أو, yang dalam ilmu Nahwu, salah satu 

maknanya adalah littakhyi>r (kebolehan untuk memilih semuanya) 

seperti pada contoh:  

 215احضر مجَّس أبي حنيفة أو أبي سيرين

b) Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n yang terdapat pada QS. al-Ma>idah 

5/1: 

 ٖۚ فوُاْ بٱِلحعُقُودِ وح
م
نُوٓاْ أ ِينم ءمامم ا ٱلََّّ هم يُّ

م
َٰٓأ  يم

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu.216 
Ada tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait 

penafsiran kata العقود  pada ayat di atas: 
ه  ب ال وَفَاء  ب هَا  يل  ف ي ال ع ق ود  ال ت ي أمََرَ الل   جَل  ثنََاؤ  و 

ل  الت أ  تَََّفَ أهَ  وَاخ 

: ال ع ه ود ؛  م  عََّىَ أنَ  مَع نَى ال ع ق ود  ه  يع  مَاع  جَم  يَة  , بَع دَ إ ج 
ه  الْ   ب هَذ 

يَ ال ع ق ود  ال ت ي كَانَ أهَ ل   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: م  ه  َّ ي ة  عَاقَدَ بعَ ض ه  ال جَاه 

رَة   ا عََّىَ الن ص  ؤَا بعَ ض  ظَاهَرَة  عََّىَ موَال م  ن  حَاوَلَ ظ َّ مَه  زَرَة  وَال م 

ي كَان وا يَتعََاقَد ونَه   ا , وَذلَ كَ ه وَ مَع نىَ ال حََّ ف  ال ذ  أوَ  بَغَاه  س وء 

. م  بَي نهَ 
217 

                                                 

215Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Al-Tuhfah al-Sanniyah bi 

Syarh al-Muqaddimah al-Ajru>miyah, (Qatar: Waza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n 

al-Isla>miyah, 2007 M.), h. 126. 

216Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.142. 

217Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

VIII, h. 5. 
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Pendapat pertama mengatakan: bahwa yang dimaksud disini 

adalah kesepakatan yang dibuat oleh ahlul jahiliyah untuk saling 

menolong dari orang-orang yang menyerang mereka. Berikut 

riwayat mufassirin yang sejalan dengan penafsiran ini: 

 ذِكْرُ مَنْ قاَلَ مَعْنَى الْعقُوُدِ الْعهُُودُ: 

يَة  ب ن   حَدَّثنَِي - عَاو  ثنَ ى , قَالَ: ثنا عَب د  الل   ب ن  لَال حٍ , قَالَ: ثني م  ال م 

 } ف وا ب ال ع ق ود  ل ه : }أوَ  لَال حٍ , عَن  عََّ يٍّ , عَن  اب ن  عَب اسٍ , قَو 

 [ يعَ ن ي: ب ال ع ه ود  "1]المائدة: 

رٍو , قَالَ: حَدَّثنَِي - د  ب ن  عَم  حَم  يسَى ,  م  مٍ , قَالَ: ثنا ع  ثنا أبَ و عَال 

ف وا  : }أوَ  ل  الل   جَل  وَعَز  دٍ , ف ي قَو  جَاه  يحٍ , عَن  م  عَن  اب ن  أبَ ي نَج 

{ ]المائدة:  ثنَ ى قَالَ: ثنا أبَ و « ال ع ه ود  »[ قَالَ: 1ب ال ع ق ود  حَد ثنَ ي ال م 

ب لٌ , عَن  اب   ذيَ فَةَ , قَالَ: ثنا ش  ث ََّه  ح  دٍ , م  جَاه  يحٍ , عَن  م  ن  أبَ ي نَج 

دٍ  جَاه  لٍ , عَن  م  حَد ثنََا س ف يَان  , قَالَ: ثنا أبَ ي , عَن  س ف يَانَ , عَن  رَج 

ث ََّه    م 

يّ  ,  حَدَّثنَاَ - از  يعٍ , قَالَ: ثنا ع بَي د  الل   , عَن  أبَ ي جَع فرٍَ الر  اب ن  وَك 

ب يع  ب ن   ن دهَ   عَن  الر  ير  وَع  خّ  ف  ب ن  الشّ  طَرّ  نَا إ لىَ م  أنَسٍَ , قَالَ: جَََّس 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  ينَ آمَن وا أوَ  م  , فَقَالَ: }يَا أيَ هَا ال ذ  ث ه  لٌ ي حَدّ  رَج 

يَ ال ع ه ود  »[ قَالَ: 1  «ه 

ثنَ ى قَالَ: ثنا إ س حَاق  , قَالَ: ثنا عَ  حَدَّثنََا - ب د  الل   ب ن  أبَ ي جَع فَرٍ , ال م 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  ب يع : }أوَ  [ قَالَ: 1عَن  أبَ يه  , عَن  الر 

 «ال ع ه ود  »

وَي ب رٍ , عَن   حَدَّثنََا - مَر  , عَن  ج  حَ  يعٍ , قَالَ: ثنا أبَ و خَال دٍ الأ  اب ن  وَك 

ينَ آمَن   : يَا أيَ هَا ال ذ  اك  ف وا ب ال ع ق ود  قَالَ: الض ح  يَ ال ع ه ود  »وا أوَ   «ه 

ثتُْ  - :  حُد ِ عَاذٍ , يَق ول  ع ت  أبََا م  فرََج  , قَالَ: سَم 
سَي ن  ب ن  ال  عَن  ال ح 

ف وا  : }أوَ  اكَ يَق ول  ع ت  الض ح  بَرَنَا ع بيَ د  ب ن  س ََّي مَانَ , قَالَ: سَم  أخَ 

{ ]المائدة:   [ ب ال ع ه ود  "1ب ال ع ق ود 

سَي ن  , قَالَ: ثن حَدَّثنََا - د  ب ن  ال ح  حَم  ل  , قَالَ: ثنا م  فَض  مَد  ب ن  ال م  ا أحَ 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  يّ : }أوَ  بَاطٌ , عَن  الس دّ  يَ »[ قاَلَ: 1أسَ  ه 

 «ال ع ه ود  
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ي  ,  حَدَّثنَِي - ر  ع ت  الث و  يز  , قَالَ: سَم  ث  , قَالَ: ثنا عَب د  ال عَز  ال حَر 

{ ]ا ف وا ب ال ع ق ود  : }أوَ  م  « ب ال ع ه ود  »[ قَالَ: 1لمائدة: يَق ول  حَد ثنََا ال قَاس 

دٍ  جَاه  رَي جٍ , عَن  م  اجٌ , عَن  اب ن  ج  سَي ن  , قَالَ: ثني حَج  ح 
, قَالَ: ثنا ال 

: عَق د   ل  ال عَق د  دٍ , وَألَ  ع  عَق  ث ََّه  قَالَ أبَ و جَع فَرٍ: وَال ع ق ود : جَم  , م 

ه  , وَ  ء  ب غَي ر  لَ الش ي  ل  : إ ذاَ و  َّ ه  ب ه  , كَمَا تعَ ق د  ال حَب لَ ب ال حَبلَ  ه وَ وَل 

وَ يعَ ق د ه   ن ه : عَقَدَ ف لَنٌ بَي نَه  وَبيَ نَ ف لَنٍ عَق د ا فهَ   ب ه  شَدًّا , ي قَالَ م 

يدٌ , عَن  قَتاَ حَدَّثنََا - يد  , قَالَ: ثنا سَع  عَاذٍ , قَالَ: ثنا يزَ  ر  ب ن  م  دةََ , ب ش 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  ينَ آمَن وا أوَ  : }يَا أيَ هَا ال ذ  ل ه  [ أيَ  ب عَق د  1ف ي قوَ 

 : رَ لنََا أنَ  نَب ي  الل   لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ كَانَ يَق ول  َّ ي ة  " ذ ك  ال جَاه 

ث وا» د  َّ ي ة  , وَلَّ ت ح  ف وا ب عَق د  ال جَاه  لَم   أوَ  س  رَ لنََا « . عَق د ا ف ي الإ   وَذ ك 

َّ ي  سَألََ رَس ولَ الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ  ج  أنَ  ف رَاتَ ب نَ حَي انَ ال ع 

َّ ي ة  , فَقَالَ نَب ي  الل   لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ:  َّ ف  ال جَاه  لَعََّ كَ »عَن  ح 

  َّ ألَ  عَن  ح  مٍ وَتيَ م  الل  ؟تسَ  لَّ »فَقَالَ: نعََم  يَا نَب ي  الل  . قَالَ: « ف  لخَ 

د ة   لَم  إ لّ  ش  س  يد ه  الإ    «يزَ 

اق  , قَالَ: ثنا  حَدَّثنَاَ - ز  بَرَنَا عَب د  الر  يَى , قَالَ: أخَ  ال حَسَن  ب ن  يَح 

} ف وا ب ال ع ق ود  [ قَالَ: " ع ق ود  1]المائدة:  مَع مَرٌ , عَن  قتَاَدةََ: }أوَ 

َّ ف  "  : ال ح  َّ ي ة   ال جَاه 

يمَان  ب ه   وَقاَلَ آخَرُونَ: ه  ب الإ   بَاد  َّ ف  ال ت ي أخََذَ الل   عََّىَ ع  يَ ال ح  بلَ  ه 

م   مَ عََّيَ ه  م  وَحَر  وَطَاعَت ه  ف يمَا أحََل  لهَ 
218. 

Pendapat ke dua mengatakan: yaitu perintah menepati janji dan 

sumpah hamba kepada Allah swt. untuk beriman dan taat 

terhadap segala yang dihalalkan dan diharamkan kepada mereka. 

Dan berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 

  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:
يَة  ب ن   حَدَّثنَِي - عَاو  بَرَنَا عَب د  الل   , قَالَ: ثني م  ثنَ ى , قَالَ: أخَ  ال م 

ف وا  ل ه : }أوَ  لَال حٍ , عَن  عََّ يّ  ب ن  أبَ ي طََّ حَةَ , عَن  اب ن  عَب اسٍ , قوَ 

{ ]المائدة:  ضَ , وَمَا 1ب ال ع ق ود  مَ , وَمَا ف ر  رّ  ل  , وَمَا ح  [ يعَ ن ي: مَا أ ح 

                                                 

218Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

VIII, h. 9. 
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د   وا وَلَّ تنَ ك ث وا؛ ث م  شَد دَ ذلَ كَ فَقَالَ:  ح  ر  آن  ك َّّ ه  , فَلَ تغَ د  ف ي ال ق ر 

يثاَق ه  وَيَق طَع ونَ مَا أمََرَ الل   ب ه   ن  بعَ د  م  دَ الل   م  ينَ يَن ق ض ونَ عَه  }وَال ذ 

{ ]ال25أنَ  ي ولَلَ{ ]الرعد:  : }س وء  الد ار  ل ه   [ "25رعد: [ إ لىَ قوَ 

ب لٌ , عَن  اب ن  أبَ ي  حَدَّثنَِي ذيَ فَةَ , قَالَ: ثنا ش  ثنَ ى , قَالَ: ثنا أبَ و ح  ال م 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  دٍ: }أوَ  جَاه  يحٍ , عَن  م  [ مَا عَقَدَ الل   عَََّى 1نَج 

م   مَ عََّيَ ه  م  وَحَر  ا أحََل  لَه  م  بَاد  م   ال ع 

م  وَيَع ق د هَا  رُونَ:وَقاَلَ آخَ  يَ ال ع ق ود  ال ت ي يَتعََاقَد هَا الن اس  بَي نَه  بَل  ه 

ه   ء  عََّىَ نَف س  ال مَر 
219 

Pendapat ke tiga mengatakan: yaitu perintah menepati janji, baik 

dengan orang lain maupun dengan diri sendiri. Dan berikut 

riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 

ي  , قَالَ: ثنا عَب د   حَدَّثنَِي - ص  م  يدٍ ال ح  ثنَ ى , قَالَ: ثنا ع ت بَة  ب ن  سَع  ال م 

: }يَا  ل  الل   جَل  وَعَز  ََّمَ , قَالَ: ثنا أبَ ي ف ي قَو  مَن  ب ن  زَي د  ب ن  أسَ  ح  الر 

ف وا ب   ينَ آمَن وا أوَ  { ]المائدة: أيَ هَا ال ذ  سٌ: 1ال ع ق ود  [ قَالَ: " ال ع ق ود  خَم 

ين  , وَع ق دةَ  ال   كَة  , وَعَق د  ال يَم  د  , وَع ق دةَ  ع ق دةَ  النّ كَاح  , وَعَق د  الش ر  عهَ 

َّ ف    ال ح 

تاَب  ب ال وَفَاء   وَقاَلَ آخَرُونَ: ل  ال ك  هَ  نَ الل   تعََالَى لأ  رٌ م  يَة  أمَ  ه  الْ  بَل  هَذ 

يق   د  يل  ف ي تصَ  ن ج  رَاة  وَالإ   نَ ال عَمَل  ب مَا ف ي الت و  م  م  يثاَقهَ  ب مَا أخََذَ ب ه  م 

ن د   ن  ع  دٍ لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ وَمَا جَاءَه م  ب ه  م  حَم   220الل    م 
Pendapat ke empat mengatakan: ayat ini merupakan perintah dari 

Allah terkhusus ahlul kitab (kaum Yahudi dan Nasrani) agar 

menepati janji mereka untuk mengamalkan salah satu isi 

kandungan Taurat dan Injil yaitu beriman dengan nabi 

Muhammad saw. dan risalah yang dibawahnya. Berikut riwayat 

mufassirin yang mendukung pendapat ini: 

  ذلَِكَ:ذِكْرُ مَنْ قاَلَ 

                                                 

219Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

VIII, h. 9. 

220Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

VIII, h. 10. 
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اجٌ , عَن  اب ن   حَدَّثنَاَ - سَي ن  , قَالَ: ثني حَج  م  , قَالَ: ثنا ال ح  ال قَاس 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  رَي جٍ: }أوَ  ود  ال ت ي أخََذهََا الل   »[ قَالَ: 1ج  ال ع ه 

تاَب  أنَ  يَع مََّ وا ب مَا جَاءَه م    «عََّىَ أهَ ل  ال ك 

ثنَ ى , قَالَ: ثنا أبَ و لَال حٍ , قَالَ: ثني الَّ ي ث  , قَالَ: ثني ا حَدَّثنََا - ل م 

تاَبَ رَس ول  الل   لََّ ى  َّ مٍ: قرََأ ت  ك  س  د  ب ن  م  حَم  ي ون س  , قَالَ: قَالَ م 

رَانَ , ينَ بَعَثهَ  إ لىَ نَج  مٍ ح  و ب ن  حَز  ر  ي كَتبََ ل عمَ   الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ ال ذ 

نَ الل   وَرَس ول ه   : هَذاَ بيََانٌ م  مٍ , ف يه  ر  ب ن  حَز  ن دَ أبَ ي بَك  تاَب  ع  فكََانَ ال ك 

{ ]المائدة:  ف وا ب ال ع ق ود  ينَ آمَن وا أوَ  ن هَا 1}يَا أيَ هَا ال ذ  يَات  م  [ فَكَتبََ الْ 

سَاب { ]آل عمران يع  ال ح  َ سَر   .[199: , حَت ى بَََّغَ: }إ ن  الل 
Kemudian al-Tabari berpendapat lain bahwa semestinya 

ayat ini dipahami dengan keumuman yang tercakup dalam kata 

 dengan demikian maka segala bentuk janji, baik dengan diri , العقود

sendiri, manusia bahkan janji dengan Allah swt harus ditepati dan 

dilaksanakan. Alasan yang mendasar adalah kata العقود merupakan 

salah satu bentuk lafadz al-u’mum yang harus tetap pada 

keumumannya sampai ada dalil mentakhsisnya. Berikut uraian al-

Tabari dalam tafsirnya:  

فغير جائز أن يخص منه شيء حتى تقوم حجة بخصوص شيء 

 221منه يجب التسَّيم لها.
Artinya: 

Dan tidak dibenarkan untuk mentakhsis lafadz al-u’mum 
sampai ada dalil yang mentakhsisnya. 

 

Kata العقود adalah bentuk jama’ (plural) dari kata عقد. 

Dalam teori Ushul Fiqh apabilah siqhah al-jam’u diawali dengan 

 maka ini menjadi indikator redaksi umum, sehingga cara (ال)

mujtahid dalam berinteraksi dengan nas}h yang seperti ini adalah 

pemahaman secara menyeluruh. Berdasarkan dengan kaidah ini 

maka pendapat al-Tabari dalam menyikapi perbedaan mufassirin 

                                                 

221Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

VIII, h. 11. 
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pada penafsiran ayat di atas suatu pendapat yang sudah menjadi 

landasan us}huliyyu>n terkait interaksi mereka dengan al-alfa>z al-
umu>m. 

Dari dua contoh di atas memberikan keterangan terkait 

metode al-Tabari dalam menyikapi ikhtila>f al-mufassiri>n. Bahwa 

salah satu pendekatan beliau dalam mentarjih ikhtila>f  terkhusus 

pada hubungan al-alfa>dz al-’umu>m wa al-khusu>s adalah dengan 

tetap memahami lafadz umu>m  dengan segala cakupan makna 

yang dikandungnya sampai ada dalil yang mentakhsisnya. 

 

c. Tarjih dengan Pendekatan al-Haqi>qah wa al-Maja>z 

1)  Definisi al-Haqi>qah 
 Secara etimologi al-haqi>qah merupakan isim fa>il 
dengan pola فعيل بمعنى فاعل yang berarti sesuatu yang 

tetap.222Sedangkan menurut terminologi terdapat beberapa 

definisi oleh ulama Ushu>l: 

a) Al-Juwaeni mendefinisikan: 

 223ما بقي في الّستعمال عَّى موضوعه
Terjemahnya: 

Penggunaan kata yang mengacu pada makna dasar. 

 

b) Al-Syira>zi mendefinisikan: 

 224كلّ لفظ يستعمل فيما وضع له من غير نقل

Terjemahnya: 

Semua kata yang digunakan sesuai makna dasar. 

 

c) Zakariyah al-Ansa>ri mendefinisikan: 

  225لفظ مستعمل فيما وضع له

                                                 

222Al-’Ubba>di, al-Syarh al-Kabi>r ’ala al-Waraqa>t, juz I, (Cet III; 

Cairo: Maktabah Qurtubah, 2016), h.  321. 

223Al-Mahalli, Syarh Matn al-Waraqa>t, h. 51. 

224Al-Syira>zi, al-luma’ fi> Us}hu>l al-Fiqh, h. 5. 

225Zakariyah al-Ans}ha>riy  Syarh Lubbu al-Us}hu>l, h. 46. 
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Terjemahnya: 

Suatu lafadz (kata) yang digunakan sesuai dengan 

makna asalnya. 

 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, bisa 

dipahami secara utuh bahwa sejatinya al-haqi>qah suatu kata 

atau kalimat yang digunakan oleh pembicara yang merujuk 

pada punggunaan makna aslinya. 

2)  Klasifikasi al-Haqi>qah  

 Dalam kajian ushu>l al-fiqh term al-haqi>qah 
diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk:226 

a) الحقيقة اللغوية 
Adalah kata yang merujuk pada penggunaan makna 

haqiqi yang diletakkan oleh ahlu al-lughah, seperti kata الأسد 

dengan makna hewan pemangsa. 

b) لحقيقة الشرعيةا  
Adalah kata yang merujuk pada penggunaan makna 

haqiqi yang diletakkan oleh al-syar’u. seperti kata الصلة, 

dimana jika disebutkan maka yang terlintas dalam benak kita 

adalah amalan shalat yang kita kerjakan lima kali sehari.  
c) لحقيقة العرفية ا  
 Adalah kata yang merujuk pada penggunaan makna 

haqiqi yang diletakkan oleh komunitas dan menjadi popular 

sehingga makna asalnya ditinggalkan. Contoh kata الدابة yang 

artinya hewan melata, konotasinya bisa manusia dan hewan. 

Namun kemudian digunakan oleh bangsa arab dengan konotasi 

hewan berkaki empat saja sehingga makna awalnya 

ditinggalkan.  

3) Definisi al-Maja>z 

  Secara etimologi kata al-maja>z merupakan mas}dar mi>mi 
dari fi>il جاز-يجوز yang berarti melewati suatu tempat227. Adapun 

secara terminologi al-Juwaeni mendefinisikan sebagai berikut: 

                                                 

226al-Dimya>ti} Ha>syiah al-Dimya>t}I Ala al- al-Waraqa>t,  (Cairo: Da>r al-

Fad}i>lah,  2003) h. 53. 

227Sayyid Ahmad al-Dardi>r, Tuhfatu al-Ikhwa>n fi> Ilmi al-Baya>n, 

(Cairo: Mustafa al-Halabi> 1935) h. 9. 
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 228والمجاز ما تجوّز به عن موضوعه

 
Terjemahnya: 

al-Maja>z adalah penggunaan kata pada makna yang 

telah mengalami tranformasi atau perubahan makna 

dasar. 

 

Al-Syira>zi mendefinisikan: 

 

 229التخاطب بهوأما المجاز فحدهّ ما نقل عمّا وضع له وقلّ 
Terjemahnya: 

Dan adapun al-Maja>z definisinya adalah kata yang 

mengalami tranformasi dari makna dasar ke makna 

lain dan tidak banyak digunakanan dalam 

berkomunikasi. 

 

  Dari dua definisi yang dikemukakan di atas bisa 

disimpulkan bahwa al-maja>z pada dasarnya adalah kebalikan dari 

al-haqi>qah, yaitu perpindahan makna dasar ke makna lainnya, 

atau peralihan makna dari yang leksikal menuju yang literer, atau 

dari yang denotatif menuju yang konotatif karena adanya qari>nah 
(alat bantu) yang mencegah penggunaan makna hakiki dan 

karena adanya’ala>qah (hubungan) antara makna hakiki dan 

makna maja>z. 

4)  Klasifikasi al-Maja>z 
 Secara garis besar al-maja>z dibagi menjadi tiga jenis:230 

a) المجاز العقلي 
  Al-maja>z al-aqli dalah penisbatan fiil  atau yang serupa 

seperti isim fa>il, isim maf’u>l, al-mas}dar, al-sifah al-musyabbah, 
isim al-tafd}il, al-zarf dan al-jar wa al-majru>r kepada sesuatu yang 

                                                 

228Al-Syira>zi, al-luma’ fi> Us}hu>l al-Fiqh, h. 53. 

229al-Juwaeni, Matn al-Waraqa>t, h. 5. 

230Sayyid ahmad al-Dardi>r, Tuhfatu al-Ikhwa>n fi> Ilmi al-Baya>n, h. 9-

10. 
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bukan subjeknya, dengan adanya qari>na (alat bantu) yang 

menunjukkan bahwa penisbatan ini bukan hakikat hanya karena 

ada hubungan dan keterikatan. Contoh:  نهاره صائم (siangnya 

berpuasa). Sepintas kita menangkap bahwa yang berpuasa itu 

adalah orangnya, tapi karena ada hubungan antara puasa dan 

siang hari yaitu puasa di kerjakan di siang hari, dan karena 

adanya hubungan inilah sehingga al-siya>m disandarkan ke siang 

hari. 

b) المجاز المفرد 
  Al-maja>z al-mufrad  adalah penggunaan kata –isim, fi>il 
atau harf- pada sebuah kalimat yang disertai qari>nah yang 

menunjukkan bukan pada makna dasarnya, melainkan makna lain 

yang erat hubungannya dengan makna dasar. 

  Selanjutnya apabila hubungan ini adalah المشابة 
(kesamaan) antara makna hakiki dan maja>z maka dinamakan 

 رأيت أسدا على المنبر :    pada contoh berikut أسد Seperti kata .الاستعارة

(saya menyaksikan singa di atas minbar) adanya qari>nah yaitu 

 pada contoh diatas menunjukkan bahwa penggunaan على المنبر

kata  أسدا bukan makna asalnya, sebab tidak mungkin ada singa di 

atas mimbar. Tapi yang dimaksud adalah orator hebat pemberani, 

tentu makna ini ada hunbungannya dengan keberanian singa. 

  Adapun jika hubungan antara makna haqiqi dengan 

makna maja>z bukan al-musya>bahah (kesamaan) pada satu titik 

saja tetapi pada banyak kesamaan sepeti al-mahalliyah, al-
sababiyah, al-musabbabiyah maka dinamakan المجاز المرسل  yaitu 

maja>z yang alaqahnya mursal (lepas dari satu ikatan saja).  

Berikut ala>qah  dalam maja>z mursal seperti yang 

diuraikan dalam ilmu Baya>n, di antaranya:231 

 السببية 
Yaitu menyebutkan al-musabbab (sebab) namun yang 

dimaksud adalah al-sabab (akibat). Seperti pada 

contoh: أمطرت السماء نباتا (langit menurunkan tanaman), 

tanaman yang dimaksud disini adalah hujan, sebab 

yang turun dari langit adalah hujan. Kaitan antara 

                                                 

231 Sayyid Ahmad al-Dardi>r, Tuhfatu al-Ikhwa>n fi> Ilmi al-Baya>n, h. 

14. 
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hujan dan tanaman adalah karena tanaman tumbuh 

karena hujan. Jadi, pada kalimat ini yang diungkapkan 

adalah al-sabab (hujan) dan yang dimaksud adalah al-
musabbab (tanaman). 

 المسببية 

Yaitu menyebutkan al-sabab (sebab) dan yang 

dimaksud adalah musabbab (akibat) kebalikan dari 

yang pertama. Misalnya dalam QS. Ga>fir/40:13: 

ي ه وَ  يك م   ال ذ  ل   آيََات ه   ي ر  نَ  لَك م   وَي نَزّ  ق ا الس مَاء   م  ز   مَن   إ لّ   يَتذَكَ ر   وَمَا ر 

 ي ن يب  
Artinya: 

Dia-lah yang memperlihatkan kepadamu 

tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan 

menurunkan untukmu rezki dari langit. dan 

tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-

orang yang kembali (kepada Allah).232 

 

Kata (ق ا ز   yang artinya rezeki dipergunakan dengan (ر 

makna (غَي ث ا) yang artinya hujan, karena rezeki yang 

berupa buah-buahan dan tanaman itu tumbuh 

disebabkan adanya air hujan. Jadi yang disebutkan 

pada ayat ini adalah al-musabbab (rezeki) dan yang 

dimaksud adalah al-sabab (air hujan). 

 الجزئية 

Yaitu menyebutkan sebagian sedangkan yang 

dimaksud adalah keseluruhan. Sebagai contoh dalam 

QS. Al-Nisa>’/4:92: 

طم  مِنًا إلََِّّ خم تُلم مُؤح قح ن يم
م
مِنٍ أ نم لمُِؤح ا كَم طم وممم مِنًا خم تملم مُؤح ن قم ُۚ وممم ريِرُ ا تمحح ا فم

 ُْۚ قُوا دَّ ن يمصَّ
م
ٓ أ لهِۦِٓ إلََِّّ هح

م
َٰٓ أ ةٌ إلَِم لَّمم سم ديِمةٞ مُّ مِنمةٖ وم ؤح بمةٖ مُّ  رمقم

Terjemahnya: 

Dan tidak layak bagi seorang mukmin 

membunuh seorang mukmin (yang lain), 

kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan 

                                                 

232 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 676. 
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barangsiapa membunuh seorang mukmin 

karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan 

seorang hamba sahaya yang beriman serta 

membayar diat yang diserahkan kepada 

keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 

mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.233  

Kata ( ٍَرَقبَة) yang artinya leher digunakan dengan 

makna hamba secara keseluruhan. Jadi yang 

disebutkan hanya sebagian saja yaitu leher, namun 

yang dimaksud adalah hamba sahaya. 

 الكلية 

Yaitu menyebutkan keseluruhan sedangkan yang 

dimaksud adalah sebagian, kebalikan dari yang 

sebelumnya .Contohnya, Firman Allah ketika 

mengisahkan tentang Nabi Nuh yang berdakwah 

kepada kaumnya tetapi sebagian dari mereka tidak 

mau beriman. Sikap mereka yang menolak dakwah 

Nabi Nuh dengan cara menutup telinga mereka 

dengan jari-jari tangan: 

م   ك َّ مَا وَإ نّ ي ت ه  م   ل تغَ ف رَ  دعََو  م   جَعََّ وا لهَ  م   ف ي ألََاب عَه   آذَاَن ه 

ا تغَ شَو  م   وَاس  وا ث يَابهَ  وا وَألََر  برَ  تكَ  ا وَاس  بَار  ت ك   اس 
Terjemahnya:  

Dan Sesungguhnya setiap kali Aku menyeru 

mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni 

mereka, mereka memasukkan (anak jari mereka ke 

dalam telinganya dan menutupkan bajunya 

(kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan 

menyombongkan diri dengan sangat.” (QS. 

Nuh/71: 7).234 

 
kata (  م  yang artinya jari-jari tangan pada ayat di (ألََاب عهَ 

atas maksudnya adalah (  ل  yaitu ujung jari. Jadi (الأنََام 

                                                 

233 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 122.  

234 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.842. 
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yang disebutkan adalah semua jari, namun yang 

dimaksud adalah ujung jari. 

 

 الْمَحَالِيَّة 

Yaitu menyebutkan tempat dan yang dimaksud 

adalah sesuatu yang ada di tempat itu. Contoh dalam 

al-Qur’a>n surat Yusuf/12:82: 

سح  دِٰقُونم وم مٰ اۖ وَإِنَّا لم بملحنما فيِهم قح
م
ا ومٱلحعِيۡم ٱلَّتِِٓ أ يمةم ٱلَّتِِ كُنَّا فيِهم رح   ٨٢لِ ٱلحقم

Terjemahnya: 

Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 

berada disitu, dan kafilah yang kami datang 

bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah 

orang-orang yang benar.235 

 
Jadi yang disebutkan adalah )القرية( yang artinya 

desa tapi yang dimaksud adalah  )أهلها( penduduk desanya. 

 الحال ية 
Yaitu menyebutkan sesuatu yang ada di tempat itu 

dan yang dimaksud adalah tempatnya, kebalikan dari 

yang sebelumnya. Contoh dalam QS. Al-

Muthaffifin/8:22: 

بَ رَارَ  إ ن   يمٍ  لَف ي الأ   نَع 
Terjemahnya: 

Sesungghnya orang-orang yang berbakti itu 

benar-benar berada dalam kenikmatan.236 

 
Yang dimaksud dengan kenikmatan pada ayat 

tersebut adalah tempatnya kenikmatan yaitu surga. 

  َاعِْتبِاَرُ  مَا كَان 

Yaitu menyebutkan sesuatu yang lalu atau sudah 

terjadi dan yang dimaksud adalah sesuatu yang akan 

datang. Sebagai contoh dalam firman Allah yang 

                                                 

235 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 330. 

236 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 882. 



 

   

119 

 

 

mengisahkan tentang pengembalian harta anak yatim 

yang sebelumnya diamanahkan kepada pengasuhnya: 

يَتاَمَى وَآتَ وا م   ال  وَالهَ   أمَ 
Terjemahnya: 

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang 

sudah baligh) harta mereka. (QS. al-Nisa>’/4: 2)237 

Kata (ال يتَاَمَى) berarti anak yatim yang masih dalam masa 

kanak-kanak sedangkan yang dimaksud ayat di atas 

adalah yatim yang sudah memasuki masa baligh. 

  ُاعِْتبِاَرُ  مَا يَكُوْن 

Yaitu menyebutkan sesuatu yang akan terjadi 

(hasil), dan yang dimaksud adalah sesuatu yang 

masih sementara proses. Misalnya dalam QS. 

Yūsuf/12: 36: 

نَ  مَعَه   وَدخََلَ  ج  ر   أرََان ي إ نّ ي أحََد ه مَا قَالَ  فتَيََان   السّ  ا أعَ ص  ر   خَم 
Terjemahnya: 

Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam 

penjara dua orang pemuda. berkatalah salah 

seorang diantara keduanya: "Sesungguhnya aku 

bermimpi, bahwa aku memeras arak.238 
 

Kata (ا ر   pada ayat di atas yang artinya adalah (خَم 

arak digunakan dengan maksud (ي را  yaitu sari atau (عَص 

perasan. Karena  arak itu tidak diperas tetapi yang diperas 

adalah buah anggur yang menghasilkan jus atau sari yang 

selanjutnya dicampur dengan zat-zat lain sehingga 

berubah menjadi khamar. 

c) المجاز المرك ب 
  Al-maja>z al-murakkab adalah penggunaan kalimat 

sempurna yang disertai qari>nah sebagai penunjuk adanya makna 

                                                 

237 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 100. 

238 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.322. 
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lain yang diinginkan oleh al-mutakallim (pembicara).239 

Misalnya:  

 إنيّ أراك تقدمّ رجل وتؤخّر أخري
(saya melihat anda melangkahkan satu kaki ke depan dan satu 

lagi ke belakang), ini adalah makna dasar yang dipahami pada 

kalimat diatas, tetapi makna yang dimaksud adalah bahwa orang 

tersebut ragu-ragu dalam mengambil kesimpulan.  

5.   Hukum al-Haqi>qah wa al-Maja>z  
 Menurut pandangan Ushuliyyu>n konsep dalam 

memahami pennggunaan kalimat pada teks al-Qur’an dan 

Hadis adalah dengan pendekatan al-haq>iqah (memahaminya 

dalam bentuk penggunaan dasar kalimatnya). Hukum ini 

mutlaq berlaku selama tidak ada dalil atau qari>nah yang 

menunjukkan bahwa konsep ini ditolak penggunaanya dalam 

bentuk al-haq>iqah.240 
6.  Contoh Tarjih dengan Pendekatan al-Haqi>qah wa al-

Maja>z dalam Tafsir al-Tabari 

a)  Tarjih ikhtila>>f al-mufassiri>>n  dalam menafsirkan kalimat  

  :yang terdapat dalam QS. al-Muddassir 74/4فطهر

ِرح   هى طم ثيِمابمكم فم  وم
Terjemahnya: 

 

Dan pakaianmu bersihkanlah.241 

 Dalam menafsirkan ayat ini al-Tabari mengangkat 

perbedaan mufassirin, pendapat-pendapat tersebut adalah sebagai 

berikut:  

{ ]المدثر:  ر  ل ه : }وَث يَابَكَ فطََهّ  ل  4وَقوَ  تَََّفَ أهَ  يل  [ اخ  و 
يل  ف ي تأَ  و 

الت أ 

 ذلَ كَ،

                                                 

239 Sayyid Ahmad al-Dardi>r, Tuhfatu al-Ikhwa>n fi> Ilmi al-Baya>n, h. 

19. 

240 Al-Syira>zi, al-luma’ fi> Us}hu>l al-Fiqh, h. 5. 

241 Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 852. 
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يَةٍ، وَلَّ عَََّى  فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: مَع نَى ذلَ كَ: لَّ تََّ بَس  ث يَابَكَ عَََّى مَع ص 

  242غَد رَةٍ.
Pendapat pertama mengatakan: jangan menggunakan pakaianmu 

dalam kemaksiatan dan juga ketika melanggar janji. Adapun 

riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini adalah sebagai 

berikut: 

ك ر  مَن  قَالَ ذلَ كَ   :ذ 

ي، قَالَ: ثني  حَدَّثنَِي - د  ب ن  سَع دٍ، قَالَ: ثني أبَ ي، قَالَ: ثني عَمّ  حَم  م 

[ } ر  ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، }وَث يَابَكَ فَطَهّ  [ 4المدثر: أبَ ي، عَن  أبَ يه 

ََّح ، عَن   جَ  مٍ، عَن  الأ  عَب  ب ن  سَل  حَد ثنََا أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا م ص 

لٌ وَأنََا جَال سٌ فَقَالَ: أرََأيَ تَ  مَةَ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، قَالَ: أتَاَه  رَج  ك ر  ع 

{ ]المدثر:  ر  لَ الل  : }وَث يَابَكَ فطََهّ  هَا عََّىَ [ قَالَ: لَّ تََّ بَ 4قوَ  س 

يَةٍ وَلَّ عَََّى غَد رَةٍ،   مَع ص 

ََّح ،  حَدَّثنَاَ - جَ  يَاثٍ، عَن  الأ  يَى، قَالَ: ثنا حَف ص  ب ن  غ  يد  ب ن  يَح  سَع 

{ ]المدثر:  ر  ل ه : }وَث يَابَكَ فطََهّ  مَةَ، قوَ  ر  ك  هَا 4عَن  ع  [ قَالَ: لَّ تََّ بَس 

 عََّىَ غَد رَةٍ،

مَ  حَدَّثنَاَ - ََّح  اب ن  ح  جَ  ، عَن  الأ  ، قَالَ: ثنا س ف يَان  رَان  ه  ي دٍ، قَالَ: ثنا م 

{ ]المدثر:  ر  مَةَ }وَث يَابَكَ فَطَهّ  ر  ك  يّ ، عَن  ع  ن د  [ 4ب ن  عَب د  الل   ال ك 

يَةٍ،  قَالَ: لَّ تََّ بَس  ث يَابَكَ عَََّى مَع ص 

اجٌ، قَالَ اب ن   حَدَّثنَِي - يَى ب ن  أبَ ي زَائ دةََ، قَالَ: ثنا حَج  ي ا ب ن  يَح  زَكَر 

: }وَث يَابَكَ  عَ اب نَ عَب اسٍ، يَق ول  بَرَن ي عَطَاءٌ، أنَ ه  سَم  رَي جٍ، أخَ  ج 

{ ]المدثر:  ر  ، ث م  قَالَ: نَق ي  الثّ يَاب  ف ي كَلَم  4فطََهّ  ث م  نَ الإ   [ قَالَ: م 

 عرََب  ال  

ي، عَن   حَدَّثنَاَ - يَاثٍ ال قَاض  يَى، قَالَ: ثنا حَف ص  ب ن  غ  يد  ب ن  يَح  سَع 

 } ر  ل ه  }وَث يَابَكَ فَطَهّ  رَي جٍ، عَن  عَطَاءٍ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، قوَ  اب ن  ج 

 [ قَالَ: ف ي كَلَم  ال عرََب : نَق ي  الثّ يَاب  4]المدثر: 

                                                 

 

242Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XXIII, h.405-409. 
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يدٍ، عَن  ش ع بَةَ، عَن  اب ن  ال   حَدَّثنَاَ - يَى ب ن  سَع  ثنَ ى، قَالَ: ثنا يَح  م 

{ ]المدثر:  ر  يمَ، }وَث يَابَكَ فَطَهّ  يرَةَ، عَن  إ ب رَاه  غ  نَ 4م  [ قَالَ: م 

 الذ ن وب  

رَي جٍ، عَن   حَدَّثنََا - يدٍ، عَن  اب ن  ج  يَى ب ن  سَع  أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا يَح 

{ ]المدثر: عَطَاءٍ، عَن  ا ر  نَ 4ب ن  عَب اسٍ }وَث يَابَكَ فَطَهّ  [ قَالَ: م 

 الذ ن وب  

رٍ، عَن  مَع مَرٍ، عَن  قَتاَدةََ،  حَدَّثنََا - ََّى، قَالَ: ثنا اب ن  ثوَ  عَ  اب ن  عَب د  الأ 

{ ]المدثر:  ر  نَ ال عَرَب ي ة  كَانَت  4}وَث يَابَكَ فطََهّ  يَ كََّ مَةٌ م  [ قَالَ: ه 

نَ الذ ن وب  ال عَ  ر  ث يَابَكَ: أيَ  م   رَب  تقَ ول هَا: طَهّ 

ل ه :  حَدَّثنََا - يدٌ، عَن  قتَاَدةََ، قوَ  يد ، قَالَ: ثنا سَع  رٌ، قَالَ: ثنا يَز  ب ش 

{ ]المدثر:  ر  ي، فَكَانَت  4}وَث يَابَكَ فَطَهّ  نَ ال مَعَال  هَا م  ر  : طَهّ  [ يَق ول 

لَ  ج  ي الر  دٍ أنَ ه  دنَ س  الثّ يَاب ، وَإ ذاَ  ال عرََب  ت سَمّ  إ ذاَ نكََثَ وَلَم  يَف  ب عَه 

ر  الثّ يَاب   طَه  ََّحَ قَال وا: م   وَفىَ وَألَ 

رَي جٍ،  حَدَّثنََا - ، عَن  س ف يَانَ، عَن  اب ن  ج  رَان  ه  مَي دٍ، قَالَ ثنا م  اب ن  ح 

{ ]المدثر: عَن  عَطَاءٍ، عَن  اب ن  عَب اسٍ: }وَث يَابَكَ فَطَ  ر  نَ 4هّ  [ قَالَ: م 

ث م    الإ  

يمَ }وَث يَابَكَ  يرَةَ، عَن  إ ب رَاه  غ  ، عَن  س ف يَانَ، عَن  م  رَان  ه  قَالَ ثنا م 

{ ]المدثر:  ر  ث م  4فطََهّ  نَ الإ    [ قَالَ: م 

ثتُْ  - : ثنا ع بيَ دٌ، حُد ِ عَاذٍ، يَق ول  ع ت  أبََا م  ، قَالَ: سَم  سَي ن  قَالَ: ، عَن  ال ح 

{ ]المدثر:  ر  : }وَث يَابَكَ فَطَهّ  ل ه  اكَ، يَق ول  ف ي قوَ  [ 4سَمَع ت  الض ح 

يَةٍ  : لَّ تََّ بَس  ث يَابَكَ عَََّى مَع ص   يَق ول 

رَي جٍ،  حَدَّثنَاَ - يعٌ، عَن  س ف يَانَ، عَن  اب ن  ج  أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا وَك 

{ ]المدثر: عَن  عَطَاءٍ، عَن  اب ن  عَب اسٍ  ر  نَ 4}وَث يَابَكَ فَطَهّ  [ قَالَ: م 

يمَ، قَالَ:  يرَةَ، عَن  إ ب رَاه  غ  يعٌ، عَن  س ف يَانَ، عَن  م  . قَالَ ثنا وَك  ث م  الإ  

مَةَ،  ر  ك  عَ ع  ََّح ، سَم  جَ  يعٌ، عَن  س ف يَانَ، عَن  الأ  . قَالَ: ثنا وَك  ث م  نَ الإ   م 

يعٌ، عَن  س ف يَانَ، عَن  قَالَ: لَّ تََّ بَس  ث يَابَكَ عَ  يَةٍ. قَالَ: ثنا وَك  ََّى مَع ص 

نَ ال خَطَايَا رٍ وَعَطَاءٍ، قَالَّ: م   جَاب رٍ، عَن  عَام 
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سَبٍ غَي ر   وَقاَلَ آخَرُونَ: ن  مَك  بَل  مَع نَى ذلَ كَ: لَّ تََّ بَس  ث يَابَكَ م 

طَيّ بٍ 
243 

Pendapat ke dua mengatakan: jangan menggunakan pakaian 

hasil dari pekerjaan yang tidak halal. Dan berikut riwayat 

mufassirin yang sepaham dengan pendapat ini: 

  :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 
ي، قَالَ: ثني  حَدَّثنَِي - د  ب ن  سَع دٍ، قَالَ: ثني أبَ ي، قَالَ: ثني عَمّ  حَم  م 

، عَن  اب ن  عَ  { ]المدثر: أبَ ي، عَن  أبَ يه  ر  [ قَالَ: 4ب اسٍ، }وَث يَابَكَ فَطَهّ 

: لَّ تََّ بَس   سَبٍ غَي ر  طَائ بٍ، وَي قَال  ن  مَك  لَّ تكَ ن  ث يَابَكَ ال ت ي تََّ بَس  م 

يَةٍ   ث يَابَكَ عََّىَ مَع ص 

َّ ح  عَمَََّكَ  وَقاَلَ آخَرُونَ:  244بَل  مَع نَى ذلَ كَ: ألَ 
Pendapat ke tiga mengatakan: evaluasi perbuatanmu. Berikut 

riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 
 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

يَاضٍ،  حَدَّثنَِي - ، قَالَ: ثنا ف ضَي ل  ب ن  ع  ي  ب وع  يَى ب ن  طََّ حَةَ ال يرَ  يَح 

{ ]المدثر:  ر  : }وَث يَابَكَ فَطَهّ  ل ه  دٍ، ف ي قوَ  جَاه  [ 4عَن  مَن ص ورٍ، عَن  م 

َّ ح    قَالَ: عَمَََّكَ فَألَ 

يرٌ، عَن  مَن ص ورٍ، عَن  أبَ   حَدَّثنََا - مَي دٍ، قَالَ: ثنا جَر  ينٍ، اب ن  ح  ي رَز 

{ ]المدثر:  ر  : }وَث يَابَكَ فَطَهّ  ل ه  ه ، 4ف ي قوَ  َّ ح  [ قَالَ: عَمَََّكَ فَألَ 

، قَال وا: ف لَنٌ خَب يث  الثّ يَاب ، وَإ ذاَ  ل  إ ذاَ كَانَ خَب يثَ ال عمََل  ج  وَكَانَ الر 

ر  الثّ يَاب    كَانَ حَسَنَ ال عَمَل  قَال وا: ف لَنٌ طَاه 

يسَى،  احَدَّثنََ  - مٍ، قَالَ: ثنا ع  رٍو، قَالَ: ثنا أبَ و عَال  د  ب ن  عَم  حَم  م 

يع ا عَن  اب ن   قَاء ، جَم  ، قَالَ: ثنا وَر  ، قَالَ: ثنا ال حَسَن  ث  وَحَد ثنَ ي ال حَار 

{ ]المدثر:  ر  ل ه : }وَث يَابَكَ فَطَهّ  دٍ، قوَ  جَاه  يحٍ، عَن  م  [ قَالَ: 4أبَ ي نَج 

تَ ب كَا ا قَال وا لَس  ض  عَم  رٍ، فَأعَ ر  نٍ وَلَّ سَاح   ه 

                                                 

243Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XXIII, h.405-409. 

244Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XXIII, h.408. 
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نَ  وَقاَلَ آخَرُونَ: هَا م  ر  ، وَطَهّ  َّ هَا ب ال مَاء  س  بَل  مَع نَى ذلَ كَ: اغ 

 245الن جَاسَة  
Pendapat ke empat mengatakan: bersihkan pakaianmu dari segala 

sesuatu yang najis dengan air bersih. Adapun yang mendukung 

pendapat ini adalah riwayat berikut: 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

عَب اس  ب ن  أبَ ي طَال بٍ، قَالَ: ثنا عََّ ي  ب ن  عَب د  الل   ب ن   حَدَّثنَِي -

، قَالَ: ل ؤ  ب  الَّ ؤ  يَمَ، لَاح  وسَى ب ن  أبَ ي مَر  مَدَ ب ن  م   جَع فَرٍ، عَن  أحَ 

{ ]المدثر:  ر  ينَ، }وَث يَابَكَ فطََهّ  ير  د  ب ن  س  حَم  نٍ، عَن  م  بَرَنَا اب ن  عَو  أخَ 

َّ هَا ب ال مَاء  4 س   [ قَالَ: اغ 

:  حَدَّثنَِي ل ه  بَرَنَا اب ن  وَه بٍ، قَالَ: قَالَ اب ن  زَي دٍ، ف ي قوَ  ، قَالَ: أخَ  ي ون س 

{ ]المدثر:  ر  ونَ، [ قَالَ 4}وَث يَابَكَ فَطَهّ  ر  ك ونَ لَّ يَتطََه  ش ر  : كَانَ ال م 

رَ ث يَابَه   رَ، وَي طَهّ   فَأمََرَه  أنَ  يَتطََه 
Dari beberapa pendapat ini al-Tabari cenderung 

menguatkan yang terakhir yang diriwayatkan oleh Ibnu Siri>n dan 

Ibnu Zaid bahwa maksud dari ayat diatas adalah maknanya 

secara al-dza>hir  (tekstual). Berikut ungkapan beliau:  

هَر  مَعَان يه   دٍ ف ي ذلَ كَ أظَ  ينَ وَاب ن  زَي  ير  ي قَالَه  اب ن  س  ل  ال ذ   .وَهَذاَ ال قوَ 

246 
Artinya; 

Dan pendapat Ibnu Siri>n dan Ibnu Zaid inilah yang lebih 

dekat dari beberapa makna yang ada 

 

 Salah satu yang menjadi landasan al-Tabari dalam 

memilih pendapat ini adalah, rumusan us}huluyyu>n terkait 

interaksi mujtahid dalam memahami penggunaan kalimat dalam 

bentuk al-haqi>qah. Dalam kaidah mereka, makna dasar tidak bisa 

digeser ke makna al-maja>z sampai adanya dalil secara jelas yang 

                                                 

245Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XXIII, h. 409. 

246Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XXIII, h. 409.  
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menolak penggunaannya dalam bentuk al-haqi>qah. Dalam hal ini 

al-Tabari melihat bahwa tidak ada dalil, dan juga penggunaannya 

dalam bentuk dasar sejalan dengan konteks surah secara umum, 

sebab itu mengatakan azharu ma’a>ni>hi (makna atau penafsiran ini 

yang paling tepat). 

 Termasuk yang sejalan dengan pemikiran ini adalah al-

Mahalli, dalam tafsir al-Jala>laeni beliau mengatakan: 

{ عَن   ر   247الن جَاسَة }وَث يَابك فَطَهّ 
b) Tarjih ikhtila>>f al-mufassiri>>n  dalam menafsirkan QS. al-

Mu’minu>n 23/61 yang berbunyi: 

ٰبقُِونم   ا سم مهم تِٰ ومهُمح ل ميحرم ٰرعُِونم فِِ ٱلۡح َٰٓئكِم يسُم وْلم
ُ
 أ

Terjemahnya: 

Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, 

dan merekalah orang-orang yang segera 

memperolehnya.248 

Terdapat dua pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam 

penafsiran ayat ini, berikut kutipan dalam tafsirnya:  

ل ه : }وَه م  لهََا سَاب ق ونَ{ ]المؤمنون:   [ 61وَقوَ 

نَاه : سَبَقَ كَانَ بَعْضُهُمْ يقَوُلُ:  نَ الل   الس عَادةَ ، فذَلَ كَ مَع  م  م  ت  لهَ 

م  ال خَي رَات  ال ت ي يَع مََّ ونَهَا   249.سَب وق ه 
Pendapat pertama mengatakan: yaitu keimanan pada dasarnya 

telah ditetapkan kepada siapa yang dikehendaki Allah SWT., 

sebab itu, orang beriman dengan mudah dan saling berlomba 

menuju ke arah sana. Adapun yang mendukung pendapat ini 

adalah riwayat berikut: 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

                                                 

247Al-Mahalli, Jala>l al-Din, al-Suyu>t}i, Jala>l al-Din, Tafsi>l al-Jala>lain, 

Cet. I, (Kairo: Da>r al-Hadi>s, t.th., h. 176. 

248Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.480. 

249Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XVII, h.  72. 
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يَة ، عَن  عََّ يٍّ، عَن   حَدَّثنَِي  عَاو  ، قَالَ: ثنا عَب د  الل  ، قَالَ، ثني م  عََّ ي 

ل ه : }وَه م  لهََا سَاب ق ونَ{ ]المؤمنون:  : 61اب ن  عَب اسٍ، قَو  [ يَق ول 

م  الس عَادةَ  »  «سَبَقَت  لَه 

بَرَنَا اب ن  وَه بٍ، قَالَ: حَدَّثنَِي ، قَالَ: أخَ  :  ي ون س  ل ه  قَالَ اب ن  زَي دٍ، ف ي قوَ 

 « فتَ َّ كَ ال خَي رَات  [ »61}وَه م  لهََا سَاب ق ونَ{ ]المؤمنون: 

لُ ذلَِكَ بمَِعْنَى: لَه  وَه م  إ ليَ هَا سَاب ق ونَ.  وَكَانَ بَعْضُهُمْ يتَأَوََّ وَتأَوَ 

ونَ  َّ هَا سَاب ق ونَ  :آخَر  ن  أجَ   250.وَه م  م 
Pendapat ke dua mengatakan: yaitu orang beriman selalu 

bersegera dalam kebaikan, dan mereka berlomba-lomba menuju 

ke arah sana. 

Dari dua  pendapat ini yang dikuatkan oleh al-Tabari 

adalah pendapat pertama dengan alasan bahwa pendapat ini 

sesuai dengan maknanya secara bahasa azharu ma’a>ni>hi. Berikut 

penjelasan dalam tafsirnya: 

وَابِ  ي قاَلَه  اب ن   وَأوَْلَى الْأقَْوَالِ فِي ذلَِكَ عِنْدِي باِلصَّ ل  ال ذ  ال قَو 

م  ف ي  سَارَعَت ه  نَ الل   الس عَادةَ  قَب لَ م  م  م  ن  أنَ ه  سَبَقَت  لهَ  عَب اسٍ، م 

ن  ذلَ كَ سَارَع وا ف يهَا. وَإ ن مَا ق َّ ت  ذلَ كَ  م  م  ا سَبَقَ لهَ  ، وَلمَ  ال خَي رَات 

؛  يَّيَ ن  ب ال كَلَم  و 
لىَ الت أ  ، وَأنَ ه  لَّ حَاجَةَ ب نَا أوَ  نَيَي ه  هَر  مَع  نَ  ذلَ كَ أظَ  لأ 

م  ال ت ي ف ي  يل  مَع نَى الل  و  يلَ ال كَلَم  إ لَى ذلَ كَ، إ لَى تحَ  و 
نَا تأَ  ه  إ ذاَ وَج 

: }وَه م  لهََا{ ]المؤمنون:  ل ه  ََّب  61قوَ  غَ  [ إ لىَ غَي ر  مَع نَاهَا الأ 

  251.عََّيَ هَا
Artinya: 

Dan pendapat yang paling benar adalah apa yang 

diuraikan oleh Ibnu Abbas, bahwasanya keimanan dalam 

diri mereka telah ditetapkan oleh Allah sebelum mereka 

melakukan kebaikan-kebaikan itu, sebab itulah mereka 

berlomba-lomba menuju ke sana. Tarjih  pendapat ini 

                                                 

250Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XVII, h.  72. 

251Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. 

XXIII,, h.  72. 
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berdasarkan pemahaman teks ayat dengan medahulukan 

al-haqi>qah. Oleh karena itu tidak perlu mengubah huruf 

إلَ   menjadi huruf  اللٗم   (dengan pemahaman maja>z seperti 

pendapat ke dua).  

Salah satu jenis al-maja>z dalam ilmu Balaghah adalah al-
maja>z al-mursalah, dalam pembagiannya, maja>z ini tidak hanya 

berlaku dalam isim dan fi’il saja, tetapi juga dalam bentuk al-
huru>f, yaitu apabilah menggunakan huruf bukan pada maknanya 

yang masyhu>r (umum). Kaitannya dalam perbedaan di atas, 

pendapat ke dua lebih cenderung memahami penggunaan huruf 

 dalam bentuk maja>z, sehingga itu diubahlah maknanya ke اللٗم

makna  َإل.  dalam hal ini al-Tabari membantah dan mengatakan 

bahwa ayat ini masih bisa dipahami dalam bentuk al-haqiqah 
seperti keterangan di atas. 

Pada perbedaan ini, al-Mahalli dalam al-Jala>lain juga 

melihat pendapat yang sama, bahwa ketika orang-orang itu 

berlomba-lomba dalam kebaikan, hal itu disebabkan karena Allah 

SWT. telah menentukan garis hidup mereka dalam ilmu Allah. 

Berikut kutipan dalam tafsirnya: 

َّ م الل   }أولئك يسارعون في الخيرات وَه م  لَهَا سَاب ق ونَ{ ف ي ع 
252 

Dari dua contoh yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa 

salah satu landasan al-Tabari dalam mentarjih perbedaan dalam 

tafsir yaitu dengan mendahulukan makna al-dza>hir dari sebuah 

kalimat, dan tidak memahaminya dengan makna maja>z sampai 

ada dalil yang menjelaskannya. Dasar ini sejalan dengan konsep 

ushu>liyyu>n terkait dengan al-haqi>qah wa al-maja>z yaitu dengan 

mengedepankan makna al-haqi>qah atau al-ma’na al-dza>hir 
terhadap makna al-maja>z.  

 
 
 

                                                 

252 Jala>l al-Din Al-Mahalli dan Jala>l al-Din al-Suyu>t}i, Tafsi>l al-

Jala>lain, h. 451. 
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d. Tarjih dengan Pendekatan Ijma>’ (konsensus) Ulama 

1.  Definisi Ijma>’ 

 Secara etimologi ijma>’ berasal kata kerja يجمع إجماعا  –أجمع    

yang berarti sepakat, setuju, sependapat. Adapun menurut 

terminologi ijma>’ adalah: 

الّجماع في لطلح الألوليين: هو اتفاق جميع المجتهدين من 

المسَّمين في عصر من العصور بعد وفات الرسول عَّى حكم 

 شرعيّ في وقعه.
Artinya: 

Kesepakatan seluruh ulama mujtahid muslim pada masa 

tertentu setelah wafatnya Rasulullah saw. terhadap suatu 

kejadian/kasus syar’i.253  

 

2.  Dalil Kehujjaan Ijma>’ Sebagai Sumber Hukum Islam 

 Ijma>’ adalah salah satu dalil syar’I yang memiliki tingkat 

kekuatan argumentative setingkat di bawah dalil-dalil nash (al-

Qur’an dan Hadis). Berikut bukti kehujjaan ijma>’: 

Pertama: al-Qur’an surah al-Nisa>’ ayat 59 Allah swt. berfirman: 

  ۖ رِ مِنكُمح مح
م وْلِِ ٱلۡح

ُ
أ طِيعُواْ ٱلرَّسُولم وم

م
أ م وم طِيعُواْ ٱللََّّ

م
نُوٓاْ أ ِينم ءمامم ا ٱلََّّ هم يُّ

م
َٰٓأ  يم

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.254  

 Kata ulil amri (pemegang kekuasaan) tersebut mencakup 

urusan duniawi, seperti kepala negara, anggota perwakilan 

rakyat, mentri dan lain sebagainya. Juga mencakup pemegang 

urusan agama seperti para mujtahid, mufti dan ulama. Oleh 

Karena itu bila masing-masing golongan tersebut telah 

sependapat dalam menetapkan hukum suatu peristiwa, wajib 

                                                 

253Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushu>l al-Fiqh, (Beirut: Da>r al-Qalam, 

t.th.), h. 44. 

254Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.115.  
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ditaati dan diakui sebagaimana mentaati dan mengikuti al-

Qur’an dan Hadis nabi.255 

Kedua: hukum yang telah disepakati oleh mujtahid, sejatinya 

adalah hukum yang valid kebenarannya, berdasarkan hadis Nabi 

sebagai berikut: 

َّ مٍ قَالَ:  س  ق ي  قَالَ: حَد ثنََا ال وَل يد  ب ن  م  مَش  حَد ثنََا ال عبَ اس  ب ن  ع ث مَانَ الدّ 

ي  قَالَ: حَد ثنَ ي أبَ و  فَاعَةَ الس لَم  عَان  ب ن  ر  مَى، حَد ثنََا م  عَ  خَََّفٍ الأ 

ع ت  رَس ولَ الل   لََّ ى الل   : سَم  ع ت  أنََسَ ب نَ مَال كٍ، يَق ول  قَالَ: سَم 

 : تِي لَا تجَْتمَِعُ عَلَى ضَلَالَة  »عََّيَ ه  وَسََّ مَ، يَق ول  ، فَإ ذاَ رَأيَ ت م  إِنَّ أمَُّ

ظَم   عَ  ت لَف ا فعَََّيَ ك م  ب الس وَاد  الأ   256بن ماجه()رواه  «اخ 
Artinya: 

Telah diceritakan kepada kami Al 'Abbas bin 'Utsman Ad 

Dimasyqi telah menceritakan kepada kami Al Walid bin 

Muslim telah menceritakan kepada kami Ma'an bin 

Rifa'ah As Salami telah menceritakan kepadaku Abu 

Khalaf Al A'ma dia berkata: aku mendengar Anas bin 

Malik berkata: "Aku mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: "Sesungguhnya umatku tidak akan bersatu di 

atas kesesatan, apabila kalian melihat perselisihan maka 

kalian harus berada di sawadul a'dzam (kelompok yang 

terbanyak: maksudnya yang sesuai sunnah)." 

بَي شٍ عَن  عَب د  الل   ب ن   رّ  ب ن  ح  مٌ عَن  ز  رٍ حَد ثنََا عَال  حَد ثنََا أبَ و بَك 

ع ودٍ قَالَ  دٍ لََّ ى : مَس  حَم  بَاد  فوََجَدَ قََّ بَ م  َ نَظَرَ ف ي ق َّ وب  ال ع  إ ن  الل 

بَاد   سَالتَ ه  الل   عَََّي ه  وَسََّ مَ خَي رَ ق َّ وب  ال ع  ه  فَاب تعَثَهَ  ب ر  طَفَاه  ل نَف س  فَال 

حَاب ه   دٍ فَوَجَدَ ق َّ وبَ ألَ  حَم  بَاد  بعَ دَ قََّ ب  م  ث م  نَظَرَ ف ي ق َّ وب  ال ع 

ين ه   زَرَاءَ نَب يّ ه  ي قَات َّ ونَ عَََّى د  م  و  بَاد  فَجَعََّهَ  فمََا رَأىَ خَي رَ ق َّ وب  ال ع 

                                                 

255Mukhtar Yahya & Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum 

Fiqh Islam, (Bandung: PT. al-Maarif, 1993), h. 62.  

256Ibnu Ma>jah, Sunan ibnu Ma>jah, juz II, (Kairo: Da>r Ihya> al-Kutub 

al-Arabiyah, t.th.), h. 1303. 
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ِ حَسَنٌ وَمَا رَأوَْا سَي ئِاً فَهُوَ عِنْدَ الْمُسْلِمُونَ حَ  سَناً فَهُوَ عِنْدَ اللََّّ

ِ سَي ِئٌ   257)رواه أحمد(  اللََّّ
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar telah 

menceritakan kepada kami 'Ashim dari Zirr bin Hubaisy 

dari Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya Allah 

melihat hati para hamba, lalu Dia mendapati hati 

Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai sebaik-

baik hati para hamba, lalu memilihnya untuk diriNya, Dia 

juga mengutsnya dengan risalah kemudian Dia melihat 

pada hati para hamba setelah hati Muhammad, maka Dia 

mendapati hati para sahabat sebagai sebaik-baik hati para 

hamba, lalu menjadikan mereka sebagai pembantu 

NabiNya, berperang membela agamanya. Maka apa yang 

dilihat oleh kaum muslimin satu kebaikan, maka di sisi 

Allah adalah baik dan apa yang mereka pandang buruk, 

maka di sisi Allah juga buruk. 
 

3. Arka>n al-Ijma>’ (Unsur-unsur dasar dalam melakukan 

Ijma>’) 

 Menurut Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaeli terdapat empat 

rukun ijma>’ yang merupakan hakikat dan unsur pokok daram 

suatu ijma>’, Diantaranya: 

a) Ada sejumlah mujtahid ketika berlangsungnya kejadian yang 

membutuhkan ijma>’, karena ijma’ tidak akan terwujud bila 

yang melakukan ijma’ hanya seorang mujtahid saja. 

b) Mujtahid dari berbagai golongan dan belahan dunia sepakat 

tentang hukum suatu masalah. Apabila kesepakatan itu 

hanya terwujud di kalangan sebagian mujtahid atau wilayah 

atau kelompok tertentu, seperti kesepakatan mujtahid Hijaz 

(Madinah) atau mujtahid Irak saja, maka keputusan tersebut 

tidak dapat disebut sebagai ijma>’. 

                                                 

257Imam Ahmad, Musnad Imam Ahmad, juz 111, (Cet. I; Kairo: Da>r 

al-Hadi>s, 1995), h. 505. 
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c) Kesepakatan tersebut terwujud setelah masing-masing 

mujtahid mengemukakan pendapat tentang suatu masalah 

secara terang-terangan. Pendapat itu dikemukakan melalui 

ucapan dengan mengemukakan fatwa tentang suatu masalah 

hukum, atau melalui perbuatan dengan menetapkan putusan 

di pengadilan dalam kedudukannya sebagaihakim. 

d) Kesepakatan tentang hukun suatu masalah berasal dari 

semua mujtahid secara utuh. Apabila kesepakatan berasal 

dari mayoritas mereka saja dan sebagian kecil mereka tidak 

menyetujuinya, maka ijma>’  tidak dikatakan telah terwujud. 

Jadi kesepakatan mayoritas ulama semata tidak dapat 

dijadikan sebagai hujjah yang bersifat qath’i. Meskipun 

demikian, Jumhur ulama dalam hal ini memandang sah bila 

ijma>’  berasal dari kesepakatan mayoritas mujtahid.258 

4.  Macam-macam Ijma>’  

Dilihat dari bentuk kesepakan mujtahid dalam melakukan 

kegiatan ijma>’, ijma>’ dibagi menjadi dua macam: 

a) Ijma>’ Shari>h/Ijma>’ Qauli>, yaitu kesepakatan mujtahid 

mengenai hukum atas suatu peristiwa pada suatu masa 

dengan ungkapan jelas, baik melalui fatwa atau dengan 

mempraktikkan langsung. 
b) Ijma>’ Suku>t}i>,  yaitu kesepakatan sebagian mujtahid terhadap 

hukum yang dibahasnya, dan sikap diam oleh sebagian 

mujtahid lainnya, yang tidak menunjukkan setuju atau tidak 

setuju. 

Dari kedua macam ijma>’ diatas, menurut jumhur, yang 

menjadi sumber hukum syar’i adalah yang pertama, adapun yang 

kedua masih merupakan ijma>’ I’tiba>ri> (relatif), sebab orang yang 

berdiam diri belum tentu ia setuju, karena itu kedudukan ijma>’ 
suku>t}> masih diperselisihkan.259 

 

                                                 

258 Wahbah al-Zuhaeli, Ushu>l al-Fiqh al-Isla>mi,  juz  1, (Beirut; Da>r 

al-Fikr, 1986), h. 537. 

259Mukhtar Yahya & Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum 

Fiqh Islam, (Bandung: Pt. al-Maarif, 1993), h. 65 
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5.  Contoh Tarjih dengan Pendekatan Aplikasi Ijma>’ dalam 

Tafsir al-Tabari 

a) Tarjih ikhtila>f al-mufassirin terkait penafsiran QS. al-Baqarah 

2/65: 

سِٰ  ةً خم دم مهُمح كُونوُاْ قرِم قُلحنما ل بحتِ فم اْ مِنكُمح فِِ ٱلسَّ وح تمدم ِينم ٱعح تُمُ ٱلََّّ لمِح دح عم لمقم  ٔ ينم  وم
Terjemahnya: 

Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang 

melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami 

berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang 

hina".260 
 
 Salah satu penafsiran yang diangkat al-Tabari dalam 

penafsiran ayat ini adalah pendapat Muja>hid yang mengatakan 

bahwa hukuman yang dimaksud pada ayat di atas bukan pada 

makna za>hir (teks) yaitu dengan diubah wujudnya menjadi kera, 

tetapi seperti yang dikatakan Muja>hid: 

ت قَّوبهم، ولم يمسخوا قردة، وإنمّا هو مثل ضربه الل لهم، مسخ 

 261 كمثل الحمار يحمل أسفارا

yaitu hatinya yang diubah (dibutakan), dan tidak diubah 

wujudnya menjadi kera, tetapi ini adalah sebuah 

permisalan/gambaran terhadap kaum Yahudi, seperti ayat lain 

“seperti keledai yang mengangkut buku-buku”. Kemudian al-

Tabari membantah pendapat ini dengan pernyataan sebagai 

berikut: 

هذا مع خلف قول مجاهد قول جميع الحجة التي لّ يجوز عَّيها 

الخطأ والكذب فيما نقَّته مجمعة عَّيه، وكفى دليل عَّى فساد قول 

 262إجماعها عَّى تخطئته
 Artinya: 

                                                 

260Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.13. 

261Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, h. 65. 

262Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

II, h. 65. 
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Dan apa yang dikatakan Muja>hid telah bertentangan 

dengan ijma>’ mayoritas ulama, yang mana eksistensi 

ijma>’ jauh dari kemungkinan terjadinya kesalahan, dan 

pada dasarnya menyalahi ijma>’ adalah indikasi 

pemahaman yang salah. 

 

 Jadi dasar yang dijadikan pijakan al-Tabari dalam 

menanggapi pendapat Muja>hid adalah suara ijma>’, yang tidak 

mungkin dikalahkan oleh pendapat personaliti, sehingga beliau 

mengatakan bahwa cukup dengan menyalai ijma>’ merupakan 

bukti kesalahan pemahamaan. 

b) Tarjih ikhtila>f al-mufassirin terkait penafsiran QS. al-Ma>idah 

5/27: 

بَّلح  ممح يُتمقم ل ا وم دِهمِم حم
م
تُقُبىلِم مِنح أ بمانٗا فم بما قرُح ِ إذِح قمرَّ مقى مم بٱِلۡح ح ءمادم  ٱبحنَم

م
لميحهِمح نمبمأ رِ  ومٱتحلُ عم مِنم ٱلۡأٓخم

بَّلُ ٱ تمقم ا يم ۖ قمالم إنَِّمم تُلمنَّكم قح
م حمُتَّقِينم  قمالم لۡم ُ مِنم ٱل  للََّّ

Terjemahnya: 

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam 

(Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika 

keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari 

salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku 

pasti membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya 

Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 

bertakwa".263 

 Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait dua 

putera nabi Adam yang disebutkan pada ayat di atas:264  
خَر  قَاب يل  " َّ ب ه  أحََد ه مَا: هَاب يل  , وَالْ  بَان  اب نيَ  آدمََ ل ص  قَرّ   وَكَانَ ال م 

Pendapat pertama mengatakan: bahwa maksud dua putera nabi 

Adam adalah Habil dan Qabil. Selanjutnya al-Tabari 

menyebutkan riwayat mufassirin terkait penafsiran ini: 

  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:

                                                 

263Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.149. 

264Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VIII, h. 317-325. 
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يمَ , قَالَ: ثنا إ س حَاق  , قَالَ: ثنا عَب د  الل   ب ن   حَدَّثنَِي - ثنَ ى ب ن  إ ب رَاه  ال م 

يلَ ب ن  رَاف عٍ , قَالَ:  مَاع  يدٍ , عَن  إ س  شَام  ب ن  سَع  أبَ ي جَع فرٍَ , عَن  ه 

بَان  , كَانَ أحََد ه مَا لَاح   رَا ب ال ق ر  ا أ م  بَ غَنَمٍ , بََّغََن ي أنَ  اب نيَ  آدمََ لمَ 

ه  ب الَّ ي ل  ,  ث ر  ه  , فَأحََب ه  حَت ى كَانَ ي ؤ  وَكَانَ أ ن ت جَ لَه  حَمَلٌ ف ي غَنمَ 

بّ ه  , حَت ى لَم  يَك ن  لَه  مَالٌ أحََب  إ ليَ ه   ن  ح  ه  م  ر  َّ ه  عََّىَ ظَه  م  وَكَانَ يَح 

بَه  لل     بَان  , قرَ  رَ ب ال ق ر  ا أ م  ن ه . فََّمَ  تعَ  ف ي م  ن ه  , فَمَا زَالَ يَر   فَقبَ ََّه  الل   م 

يمَ لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ " يَ ب ه  اب ن  إ ب رَاه   ال جَن ة  حَت ى ف د 

فٌ , عَن   حَدَّثنََا - د  ب ن  جَع فَرٍ , قَالَ: ثنا عَو  حَم  اب ن  بَش ارٍ , قَالَ: ثنا م 

يرَة  , عَ  غ  رٍو , قَالَ: إ ن  اب نَي  آدمََ الَّ ذيَ ن  أبَ ي ال م  ن  عَب د  الل   ب ن  عَم 

خَر  , كَانَ أحََد ه مَا  نَ الْ  مَا وَلَم  ي تقََب ل  م  ه  ن  أحََد  بَان ا فتَ ق بّ لَ م  بَا ق ر  قرَ 

بَا رَا أنَ  ي قَرّ  مَا أ م  بَ غَنَمٍ , وَأنَ ه  خَر  لَاح  ثٍ , وَالْ  بَ حَر   لَاح 

سَنهََا  مَنهََا وَأحَ  ه  وَأسَ  رَمَ غَنمَ  بَ أكَ  بَ ال غنََم  قرَ  بَان ا؛ وَإ ن  لَاح  ق ر 

ث ه  ال ك وزَنَ  بَ شَر  حَر  ث  قرَ  بَ ال حَر  طَيّ بَة  ب هَا نَف س ه  , وَإ ن  لَاح 

َ تقََب لَ ق ر   وَان  غَي رَ طَيّ بَةٍ ب هَا نَف س ه ؛ وَإ ن  الل  ب  ال غنََم  وَالز  بَانَ لَاح 

مَا مَا قصَ  الل    ت ه  ن  ق ص  . وَكَانَ م  ث  ب  ال حَر  بَانَ لَاح  وَلَم  يتَقََب ل  ق ر 

ن   َّيَ ن  , وَلكَ  ج  تاَب ه  , وَقَالَ: أيَ م  الل   , إ ن  كَانَ ال مَق ت ول  لَأشََد  الر  ف ي ك 

ج  أنَ  يبَ س طَ يَدَ  .مَنَعَه  الت حَر  يه   ه  إ لىَ أخَ 

مَا  وَقاَلَ آخَرُونَ: ه  ق صَصَه  ر  ك  بَان ا وَقصَ  الل   عَز  ذ  بَا ق ر  الَّ ذاَن  قرَ 

َّ ب ه   ن  وَلَد  آدمََ ل ص  رَائ يلَ لَّ م  ن  بَن ي إ س  لَن  م  يَة  , رَج  ه  الْ   .ف ي هَذ 
Pendapat ke dua mengatakan: bahwa mereka adalah dua laki-laki 

dari kalangan bani Israil. Adapun riwayat mufassirin yang 

mendukung pendapat ini adalah sebagai berikut: 

  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:
رٍو , عَن   حَدَّثنَاَ - ل  ب ن  ي وس فَ , عَن  عَم  يعٍ , قَالَ: ثنا سَه  اب ن  وَك 

ج   آن  , الَّ ذاَن  قَالَ الل  : ال حَسَن  , قَالَ: كَانَ الر  لَن  الَّ ذاَن  ف ي ال ق ر 

{ ]المائدة:  م  نَبَأَ اب نَي  آدمََ ب ال حَقّ  رَائ يلَ 27}وَات ل  عَََّي ه  ن  بَن ي إ س  [ م 

رَائ يلَ ,  بَان  ف ي بَن ي إ س  َّ ب ه  , وَإ ن مَا كَانَ ال ق ر  , وَلَم  يَك ونَا اب نَي  آدمََ ل ص 

لَ مَن  مَاتَ كَاوَ   .نَ آدمَ  أوَ 
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Selanjutnya al-Tabari mentarjih pendapat yang melihat 

bahwa maksud dari dua putera nabi Adam pada ayat di atas 

adalah Habil dan Qabil, keputusan tarjih ini berdasarkan 

beberapa argument, salah satunya adalah ijma>’ (kesepakatan) 

para sejarawan dan ulama tafsir. Berikut keterangan beliau dalam 

tafsirnya: 

وَابِ    بَانَ وَأوَْلَى الْقَوْليَْنِ فِي ذلَِكَ عِنْدِي باِلصَّ بَا ال ق ر  , أنَ  الَّ ذيَ ن  قرَ 

ن  بَن ي إ   ي ت ه  م  َّ ب ه  , لَّ مَن  ذ رّ  َ كَانَ اب نيَ  آدمََ ل ص  رَائ يلَ. وَذلَ كَ أنَ  الل  س 

بَادهَ  ب مَا لَّ  بَ ع  ،  ي ف يد ه م  ب ه  فَائ دةَ  عَز  وَجَل  يَتعََالىَ عَن  أنَ  ي خَاط 

بَان  لل    لَم  يكَ ن   يبَ ال ق ر  ينَ أنَ  تقَ ر  يَة  كَان وا عَال م  ه  الْ  خَاطَب ونَ ب هَذ  وَال م 

. فَإ ذاَ  إ لّ  ف ي وَلَد  آدمََ  م  ه  ين  وَسَائ ر  ال خََّ ق  غَي ر  د ونَ ال مَلَئ كَة  وَالش يَاط 

ن يًّا ب اب نَي  آدمََ  ن دهَ م  , فَمَع ق ولٌ أنَ ه  لَو  لَم  يكَ ن  مَع  ا ذلَ كَ ع  كَانَ مَع َّ وم 

َّ ب ه  , لَم  ي ف   نَاه  ل ص  تاَب ه  اب  ه  جَل  الَّ ذيَ ن  ذكََرَه مَا الل   ف ي ك  ر  ك  د ه م  ب ذ 

م   جَلَل ه  إ ي اه مَا فَائ دةَ  لَم  تكَ ن   بهَ  . وَإ ذاَ كَانَ غَي رَ جَائ زٍ أنَ  ي خَاط  ن دهَ م  ع 

َّ ب ه  , لَّ  طَاب ا لَّ ي ف يد ه م  ب ه  مَع ن ى , فَمَع َّ ومٌ أنَ ه  عَنَى اب نَي  آدمََ ل ص  خ 

ينَ بعَ دَ  يرَ   اب نيَ  بَن يه  ال ذ  بَار  وَالسّ  خَ  ل  الأ  مَاع  أهَ  م  مَعَ إ ج  ن ه  نَسَب ه  م 

د  آدمََ  َّ ب ه  وَف ي عَه  مَا كَانَا اب نَي  آدمََ ل ص  يل  عََّىَ أنَ ه  و 
َّ م  ب الت أ  وَال ع 

د ا. وَزَمَان ه  , وَكَفىَ ب ذلَ كَ شَاه 
265 

Artinya:  

Dan dari dua pendapat yang paling benar adalah pendapat 

yang melihat bahwa yang melakukan kurban adalah dua 

putera nabi Adam, bukan keturunan bani Israil. Hal ini 

berdasarkan pada perintah berkurban itu sendiri, ia 

disyariatkan pertama kali untuk anak nabi Adam, dan 

belum pernah diperintahkan sebelumnya, baik itu bagi 

malaikat, syaitan dan seluruh mahkluk lainnya. Oleh 

sebab itu jika yang dimaksud bukan putera nabi Adam, 

maka ini tentu suatu perintah yang tidak ada nilainya, dan 

jelas al-Qur’an jauh dari anggapan seperti itu. Dasar lain 

                                                 

265Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

VIII, h.  324-325. 
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yang menguatkan pendapat ini adalah ijma dan 

kesepakatan oleh sejarawan dan ulama tafsir. 

 Dari dua contoh di atas memberikan gambaran kepada 

kita terkait salah satu pendekatan dan metode al-Tabari dalam 

menyelesaikan perdebatan dalam tafsir, yaitu dengan merujuk 

pada pendapat mayoritas ijma>’. Sehingga pendapat yang 

didukung oleh suara ijma>’ adalah pendapat yang paling benar 

dalam logika berpikir beliau. 

 

2.  Metode Tarjih dengan Merujuk pada Kaidah Ulumul 

Qur’an 

a. Tarjih dengan Pendekatan Qira’a>t   

1) Definisi Qira’a>t   

 Secara etimologi qira’a>t adalah bentuk jamak dari قراءة 

yang merupakan isim mas}dar dari kata kerja يقرأ -  yang قرأ 

artinya bacaan. Dan yang dimakasud disini adalah ragam 

perbedaan dalam bacaan sebagian ayat al-Qur’a>n. 
 Sedangkan secara terminologi, terdapat beberapa 

definisi oleh ulama sehubungan dengan pengertian qira’a>t. Al-

Zarkasyi mendefinisikan: 

الوحي المذكور في كتاتة الحروف  ألفاظ   اختلف   هيَ  القراءت  

 266أو كيفيتها من تخفيف وتقيل وغيرهما
Terjemahnya: 

Qira’a>t adalah perbedaan lafadz-lafadz wahyu (al-

Qur’a>n) dalam hal penulisan huruf dan cara 

pengucapannya seperti takhfi>f, tasqi>l dan lain-lain.  

  

 Di samping itu, ada pula ulama yang mengaitkan 

definisi qira>’a>t dengan madzhab atau imam qira’a>t tertentu 

yang memiliki bacaan yang berbeda dengan madzhab yang 

lain, misalnya Manna’ al-Qattan mendefinisikan: 

                                                 

266Al-Zarkasyi, al-Burha>n fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, Cet. I, (Kairo: Da>r Ihya> 

al-Tura>ts al-’Arabi>, 1957), juz. 1, h. 318. 
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النطق في القرآن يذهب به إمام من  من مذاهب   مذهبٌ  القراءت  

 267الأئمّة القرّاء مذهبا يخالف غيره.
Terjemahnya: 

Qira’a>t adalah satu mazhab tertentu dari beberapa 

madzhab yang memfokuskan dirinya dalam bacaan 

tertentu yang berbeda dengan mazhab lainnya. 

 

 Dari definisi yang dikemukakan di atas, memberikan 

informasi bahwa qira’a>t al-Qur’an berasal dari Nabi 

Muhammad saw. Melalui cara sama>’i dan naqli. Sama>’i yaitu 

qira’a>t yang diperoleh secara langsung melalui proses 

mendengar dari bacaan nabi saw. Sedangkan naqli diperoleh 

melalui riwayat yang menyatakan bahwa qira’a>t itu dibacakan 

di hadapan nabi saw., Lalu beliau membenarkannya. 

2) Sejarah Perkembangan dan Pembukuan Ilmu Qira’a>t 
Menurut catatan Fahd al-Rumi terdapat perbedaan 

pendapat tentang waktu mulai di turunkannya ahruf al-sab’a 
(awjuh al-qira’a<t), ada yang mengatakan qira’at mulai di 

turunkan di Mekah bersamaan dengan turunya al-Qur’an. Hal ini 

berdasarkan, dalam surah Makkiyah terdapat fariasi qira’at yang 

bermacam-macam sebagaimana yang terdapat pada surah 

Madaniyah, ini mengindikasikan bahwa qira’at itu sudah mulai 

diturunkan sejak di Makkah. 

Pendapat lain melihat qira’at mulai di turunkan di 

Madinah sesudah peristiwa Hijrah, dimana sudah mulai banyak 

orang yang masuk Islam dan saling berbeda ungkapan bahasa 

Arab dan dialeknya, sehingga qira’at diturunkan semata-mata 

untuk memberikan solusi dari perbedaaan yang terjadi diantara 

umat.268 

                                                 

267Manna’ al-Qattan, Maba>hits Fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, Cet. III, 

(Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 2000 ), h. 171. 

 

268 Fahd al-Ru>mi, Dira>sat Fi Ulu>M al-Qur’an al-Karim, (Riyadh: 

Mansyu>rat al-Ashr al-Hadis, 2004), h. 344. 
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 Masing-masing pendapat ini mempunyai dasar yang kuat, 

namun dua pendapat itu dapat kita kompromikan, bahwa Qiraat 

memang mulai di turunkan di Mekah bersamaan dengan turunnya 

al-Qur’an, akan tetapi ketika di Mekah qira’at belum begitu di 

butuhkan karena belum adanya perbedaan dialek, hanya memakai 

satu lahjah yaitu Quraisy. Selanjutnya qira’at mulai dipakai 

setelah Nabi Muhammad di Madinah, dimana sudah mulai 

banyak orang yang masuk Islam dari berbagai qabilah yang 

bermacam-macam dan dialek yang berbeda.  

3)  Qira’a>t pada Masa Nabi 

 Bangsa Arab adalah bangsa yang mempunyai kabilah-

kabilah yang terpencar di beberapa kawasan di semenanjung 

Arabia. Kabilah-kabilah tersebut ada yang bertempat tinggal di 

perkampungan yaitu di sebelah timur jazirah Arabiyah dan ada 

pula yang bertempat tinggal di perkotaan seperti kawasan 

sebelah barat  jazirah Arabiyah yang meliputi Makkah, Madinah 

dan sekitarnya. Mereka yang tinggal di perkampungan seperti 

suku Tamim, Qais, Sa’d dan lainnya mempunyai tradisi dan 

dialek sendiri. Sementara yang di perkotaan juga mempunyai 

tradisi dan dialek atau gaya bicara yang berbeda pula. 

 Dalam hal ini Ibnu Jazari menukil keterangan dari Ibnu 

Qutaibah tentang dialek kabilah-kabilah Arab sebagai berikut: 

Allah swt. Telah memberikan kemudahan bagi nabi-Nya 

dan memerintahkan kepadanya agar memperbolehkan 

setiap suku Arab yang menjadi umatnya membaca al-

Qur’an sesuai dengan Bahasa dan dialeknya masing-

masing. Suku Hudzail mampunya membaca )عتىّ حين(, 
yang semestinya )حتىّ حين(, demikian juga suku lain 

seperti suku As’ad dibacanya )تِعلمون  وتسودّ ألم  إعهد إِ ليكم(
 Dari suku lain seperti Tamim membaca hamzah .وتعِلم

dengan nada kuat, sementara suku Quraisy 

mengucapkannya dengan nada lemah. Juga satu kabilah 

mengucapkan lafadz berikut ل لهم وغيض الماء()قي  dengan 

isyma>m.269 

                                                 

269 Ibnu al-Jazari al-Nasyr fi al-Qira’a>t al-'Asyr, (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-’Ilmiyah, t.th.), h. 33. 
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Dari sini bisa dipahami, bahwa seandainya setiap 

kelompok dari bangsa Arab harus menjauhkan diri dari apa yang 

sudah menjadi kebiasaan mereka yaitu lahjah (dialek) dalam 

berkomunikasi, maka tentu akan terasa berat bagi mereka yang 

terdiri dari anak-anak, anak mudah dan orang tua kecuali setelah 

berjuang keras. Oleh sebab itu Allah memberikan keringanan 

bagi mereka untuk membaca al-Qur’an dengan dialek bahasa 

yang sesuai dengan apa yang mudah bagi mereka. 

Kemudahan ini menjadi kenyataan saat Allah 

mengabulkan permintaan Nabi melalui malaikat Jibril untuk 

membaca al-Qur’an sampai tujuh huruf ragam bacaan 

sebagaimana yang tertera dalam hadis berikut:270 

عن أبي بن كعب أن  رسولَ الل  لَّ ى الل  عَّيه وسَّ م كان عند 

فارٍ فأتاه جبريل  عَّيه الس لم  فقال إن  اللَ عز  وجل  أضَاة  بني  غ 

تكَ القرآنَ عَّى حرفٍ قال أسأل  اللَ معافات ه  ئَ أم  ك أن ت قر  يأمر 

تي لّ ت طيق  ذلك ثم  أتاه الث انيةَ فقال إن  اللَ عز   ومغفرتهَ وإن  أم 

تكَ القرآنَ عَّى حرفَ  ئَ أم  ك أن ت قر  ي ن قال أسأل  اللَ وجل  يأمر 

تي لّ ت طيق  ذلك ثم  جاءه الث الثةَ فقال إن   معافات ه ومغفرتهَ وإن  أم 

فٍ فقال  تكَ القرآنَ عَّى ثلثة  أحر  ئَ أم  ك أن ت قر  اللَ عز  وجل  يأمر 

ابعةَ  تي لّ ت طيق  ذلك ثم  جاءه الر  أسأل  اللَ معافات ه ومغفرتهَ وإن  أم 

تكَ القرآنَ عَّى سبعة   فقال إن   ئَ أم  ك أن ت قر  اللَ عز  وجل  يأمر 

فٍ قال فأي ما حرفٍ قرءوا عَّيه فقد ألابوا  .أحر 
Artinya: 

ketika nabi berada didekat parit bani Ghaffar, ia didatangi 

Jibril seraya mengatakan: ‘Allah memerintahkanmu agar 

membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan satu 

huruf’. Ia menjawab: ‘Aku memohon kepada Allah 

ampunan dan maghfirahNya, karena umatku tidak dapat 

melaksanakan perintah itu’. Kemudian Jibril datang lagi 

untuk kedua kalinya dan berkata: ‘Allah 

                                                 

270Muslim al-Hajj>a>j Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih 

Muslim, juz. 1, (Beirut, Dar al-Ihya al-Turats al-Arabi, t.th), h. 562. 
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memerintahkanmu agar membacakan al-Qur’an kepada 

umatmu dengan dua huruf’. Nabi menjawab: ‘Aku 

memohon kepada Allah ampunan dan maghfirahNya, 

umatku tidak kuat melaksanakanya’. Jibril datang lagi 

untuk yang ketiga kalinya, dan berkata: ‘Allah 

memerintahkanmu agar membacakan al-Qur’an kepadamu 

dengan tiga huruf’. Nabi menjawab: ‘Aku memohon 

kepada Allah ampunan dan maghfirahNya, umatku tidak 

kuat melaksanakanya’. Kemudian Jibril datang lagi untuk 

yang keempat kalinya, dan berkata: ‘Allah 

memerintahkanmu agar membacakan al-Qur’an kepadamu 

dengan tujuh huruf, dengan huruf mana saja mereka 

membaca, mereka tetap benar. 

 

 Para ulama berbeda pendapat dalam memahami sab’atu 
ahrufin yaitu maksud dari huruf dan bilangan tujuh. Namun yang 

jelas makna yang tersirat dalam hadis tersebut dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1) Bahwa Allah swt. Memperbolehkan kepada umat nabi 

Muhammad saw. Dalam hal membaca al-Qur’an dengan 

berbagai ragam bacaan. Bacaan manapun yang dipilih 

adalah benar selama bacaan tersebut didapatkan dari guru 

bersanad melalui talaggi. 
2) Semua bacaan tersebut benar-benar telah diturunkan 

Allah swt. melalui malaikat Jibril kepada nabi 

Muhammad saw. 

3) Tujuan diturunkannya al-Qur’an dengan tujuh huruf 

adalah dalam rangka memberikan keringanan kepada 

umat nabi Muhammad saw. dalam membaca al-Qur’an 

mengingat latar belakang budaya, struktur masyarakat 

dan ragam dialek bahasa yang berbeda. 

Setelah mendapatkan keringanan ini, Nabi pun 

mengajarkan kepada para sahabat dengan ragam bacaan. Jika 

terjadi kesalah pahaman di antara mereka terkait dengan 

perbedaan bacaan yang mereka terima dari Rasul saw. maka Nabi 

langsung memberikan penjelasan tentang pokok persoalan 

sehingga mereka dapat memahaminya. Contoh kasus dalam hal 
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ini, ketika Umar bin Khattab menyalahkan bacaan Hisyam ibn 

Hakim saat membaca surah al-Furqan, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam hadis berikut:271 

، قَالَ: حَد ثنَ ي ع قَي لٌ، عَن   يد  ب ن  ع فَي رٍ، قَالَ: حَد ثنَ ي الَّ ي ث  حَد ثنََا سَع 

رَمَةَ،  وَرَ ب نَ مَخ  س  ، أنَ  الم  بَي ر  وَة  ب ن  الز  هَابٍ، قَالَ: حَد ثنَ ي ع ر  اب ن  ش 

عَا ع مَرَ ب نَ وَعَب دَ ال مَا سَم  ، حَد ثاَه  أنَ ه  ي  دٍ القَار  مَن  ب نَ عَب  ح  ر 

زَامٍ، يَق رَأ  س ورَةَ  يم  ب ن  ح  شَامَ ب نَ حَك  ع ت  ه  : سَم  الخَط اب ، يَق ول 

تمََع ت   قَان  ف ي حَيَاة  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ، فَاس  الف ر 

ئ ن يهَا رَس ول  الل   ل ق رَاءَت   وفٍ كَث يرَةٍ، لَم  ي ق ر  ر  ، فَإ ذاَ ه وَ يَق رَأ  عَََّى ح  ه 

ت  حَت ى  ه  ف ي الص لةَ ، فتَصََب ر  ر  د ت  أ سَاو  لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ، فَك 

ه  الس ورَةَ  : مَن  أقَ رَأكََ هَذ  ، فَق َّ ت  داَئ ه  ع ت كَ  سََّ مَ، فََّبَ ب ت ه  ب ر  ال ت ي سَم 

: كَذبَ تَ،  تقَ رَأ ؟ قَالَ: أقَ رَأنَ يهَا رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ، فَق َّ ت 

فَإ ن  رَس ولَ الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ قَد  أقَ رَأنَ يهَا عََّىَ غَي ر  مَا 

لىَ رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ، قرََأ تَ، فَان طَََّق ت  ب ه  أقَ ود ه  إ  

وفٍ لَم   ر  قَان  عََّىَ ح  ع ت  هَذاَ يَق رَأ  ب س ورَة  الف ر  : إ نّ ي سَم  فَق َّ ت 

ئ ن يهَا، فَقَالَ رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ:  َّ ه ، اق رَأ  ياَ »ت ق ر  س  أرَ 

شَام   ع ت ه  يَق رَأ ، فَقَالَ رَس ول  الل   لََّ ى فَقرََأَ عََّيَ  « ه  ه  الق رَاءَةَ ال ت ي سَم 

لَت  »الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ:  فَقرََأ ت  « اق رَأ  يَا ع مَر  »، ث م  قَالَ: «كَذلَ كَ أ ن ز 

كَذلَ كَ »مَ: الق رَاءَةَ ال ت ي أقَ رَأنَ ي، فَقَالَ رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ  

فٍ، فَاق رَء وا مَا تيََس رَ  ر  لَ عَََّى سَب عَة  أحَ  آنَ أ ن ز  لَت  إ ن  هَذاَ الق ر  أ ن ز 

ن ه    272)رواه البخاري(  «م 
Artinya: 

…Umar ibn Khattab berkata: ‘Aku mendengar Hisyam 

ibn Hakim membaca surah al-Furqan di masa hidup 

Rasulullah. Aku perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia 

membacanya dengan banyak huruf yang belum pernah 

dibacakan Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja aku 

                                                 

271 al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz VI, h. 184. 
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“melabraknya” pada saat sedang salat, tetapi aku sabar 

menunggu sampai selesai salam (selesai salat). Begitu 

selesai aku tarik selendangnya dan bertanya: ‘siapa yang 

membacakan surah ini kepadamu?’ Ia pun menjawab: 

‘Rasulullah yang membacakan kepadaku’. Lalu aku 

berkata: ‘Engkau berdusta, demi Allah Rasulullah pernah 

membacakan surah yang aku dengar tadi kepadaku, tetapi 

bacaannya tidak seperti yang kau baca’. Kemudian aku 

bawa dia menghadap Rasulullah, dan aku ceritakan 

kepadanya bahwa ‘Aku telah mendengar orang ini 

membaca surah al-Furqan dengan huruf-huruf yang tidak 

pernah engkau bacakan kepadaku, padahal engkau sendiri 

telah membacakan surah al-Furqan kepadaku’. Maka 

Rasulullah berkata: ‘Lepaskan dia (Hisyam) wahai Umar. 

Bacalah surah tadi, Hisyam’. Hisyam pun kemudian 

membacakan dengan bacaan seperti yang kudengar waktu 

salat tadi. Maka Rasulullah berkata: ‘Begitulah surah ini 

diturunkan. Nabi berkata lagi: ‘Bacakanlah wahai Umar’. 

Lalu aku membacanya dengan bacaan sebagaimana yang 

diajarkan Rasulullah. Rasul pun menjawab: ‘Begitulah 

surah itu diturunkan ‘. Dan Rasul berkata kembali: 

‘Sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan tujuh 

huruf, maka bacalah dengan huruf yang mudah bagimu. 

 

Pengajaran Nabi saw. kepada para sahabat dengan 

beragam bacaan terus berlangsung hingga Nabi wafat. Setelah 

Nabi wafat, para sahabat terus memegang bacaan yang mereka 

terima hingga mereka mengajarkan cara bacaan tersebut kepada 

para murid-murid mereka (tabi>’in).273 

 

 

 

                                                 

273 Fahd al-Ru>mi, Dira>sat Fi Ulu>M al-Qur’an al-Karim, (Riyadh: 

Mansyu>rat al-Ashr al-Hadis, 2004), h. 344. Lihat juga; Mubaraq, F., & 

Firdaus, F. THE HISTORY OF QIRA’AT SAB’AH IN BIMA (HISTORICAL 

STUDY). Jurnal Diskursus Islam, 8 (1), 30-35. 2020. 

tel:30-35
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4)  Qira’a>t pada Masa Sahabat dan Ta>bi’i>n 

 Setelah Nabi wafat, para sahabat melanjutkan tradisi 

yang telah diajarkan oleh Nabi dengan mengajarkan al-Qur’an 

kepada para murid-murid mereka (tabi’in). Diantara mereka ada 

yang masih tetap di Madinah dan di Mekkah, seperti sahabat 

Ubay bin Ka’b (w 30 H), Utsman bin ’Affan (w 35 H), Zaid bin 

Tsa>bit (w 45 H), Abu Hurairah (w 59 H), Abdullah bin Abbas (w 

68 H).  

 Dengan berkembangnya Islam ke negeri lain, terutama 

pada masa Abu bakr dan Umar bin Khattab banyak diantara 

sahabat yang keluar mengajarkan ajaran Islam kepada penduduk 

setempat. Diantara sahabat Nabi yang mempunyai peran dalam 

penyebaran al-Qur’an di negeri lain seperti negeri Iraq tepatnya 

di Kufah adalah Abdullah bin Mas’ud (w 32 H). di Iraq juga ada 

sahabat yang lain seperti Ali bin Abi Thalib (w 40 H), Abu Musa 

al-Asy’ari (w 44 H) yang ditempatkan di kota Bashrah. 

Sementara sahabat yang ditempatkan di Syiria atau Syam adalah 

Muadz bin Jabal (w 18 H) tepatnya di kota Palestina, Ubbadah 

bin Samit al-Anshari (w 34 H) ditugaskan di Kota Hims (Syam), 

dan Abu Darda di Kota Damaskus. Mereka inilah yang sangat 

berperan dalam penyebaran qira’a>t di negeri-negeri tersebut.274 

5)  Munculnya Ahlul Qurra>  (pakar ahli qira’a>t) 

 Sepeninggal sahabat muncul generasi ketiga di kalangan 

tabi’in yang juga berperan dalam penyebaran ilmu qira’at di 

negeri-negeri tersebut. Hasilnya adalah munculnya generasi baru 

dalam bidang qira’at. 

 Ibnu al-Jazari> dalam kitabnya al-Nasyr fi al-Qira’a>t al-
’Asyr  menyebutkan ulama ahli qira’a>t di negeri-negeri Islam 

tersebut sebagai berikut:275 

 Madinah: Sa’id bin Musayyab, ’Urwah bin Salim, Umar 

bin Abdul Aziz, Sulaiman bin Yasar, Atha bin Rabah, 

Muadz bin Harits, Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, 

Ibnu Syihab al-Zuhri, Muslim bin Jundub, Zaid bin 

Aslam. 

                                                 

274Fahd al-Ru>mi, Dira>sat Fi Ulu>M al-Qur’an al-Karim, h. 345. 

275Ibnu al-Jazari>, al-Nasyr fi al-Qira’a>t al-’Asyr, h. 23.  
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 Mekkah: Ubaid bin Umair, Atha, Ta>wuz, Mujahid bin 

Jabr, ’Ikrimah bin Abi Mulaikah. 

 Kufah: ’Alqamah, al-Aswad bin Yazid, Masruq bin Ajda’, 

’Ubaidah ’Amr bin Syurahbil, dan lain-lain. 

 Basrah: ’Amr bin Abdul Qais, ’Abul A>liyah, Abu Raja’, 

Nasr bin Ashim, Yahya bin Ya’mur dan lain-lainnya. 

6) Kodifikasi Ilmu Qira’a>t 

 Fase ini berlangsung bersamaan dengan masa penulisan 

berbagai macam ilmu keislaman, seperti ilmu hadits, tafsir, tarikh 

dan lain sebagainya, yaitu sekitar permulaan abad kedua 

Hijriyah. Maka pada fase ini mulai muncul karya-karya dalam 

bidang qira’at. 

 Sebagian ulama muta’akhirin melihat bahwa yang 

pertama kali menuliskan buku tentang qira’at adalah Yahya bin 

Ya’mar, ahli qira’at dari Bashrah. Kemudian disusul oleh 

beberapa imam qurra>’, diantaranya yaitu: 

 Abdulllah bin Amir (w. 118 H) dari Syam.  

 Aba>n bin Taghlib (w. 141 H) dari Kufah. 

 Muqa>til bin Sulaiman (w. 150 H). 

 Abu Amr bin al-A’la (w. 156 H)  

 Hamzah bin Habib al-Ziya>t (w. 156 H) 

 Zaidah bin Quda>mah al-Tsaqafi (w. 161 H) 

 Harun bin Musa al-A’u>r (w. 170 H) 

 Abd al-Hamid bi Abdul Majid al-Akhfazy al-Kabir (w. 

177 H) 

 Ali bin Hamzah al-Kisa>I (w. 189 H) 

 Ya’qub bin Ishab al-Hadrami (w. 205 H) 

 Abu Ubaid al-Qasim bin Salla>m (w. 244 H) 

Menurut Ibnu al-Jazari, imam pertama yang dipandang 

telah menghimpun bermacam-macam qira’a>t dalam satu kitab 

adalah Abu> ’Ubaid al-Qa>sim bin Sa>lim. Ia mengumpulkan dua 

puluh lima orang ulama ahli qira’a>t, termasuk di dalamnya 

qurra>’u al-sab’ah (imam-imam qira’ah sab’ah).276 

                                                 

276 Abu> al-Hasan ’Ali bin Fa>ris al-Khayya>th, al-Tabshirah fi Qira’a>t 

al-A’immah al-’Ashrah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyhd, 2007), h. 19. 
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7) Pengukuhan Qira’a>t al-Sab’ah 

 Banyaknya bacaan qira’at yang tersebar di banyak negeri 

Islam menyebabkan munculnya rasa kegalauan pada banyak 

kalangan, terutama kalangan awam. Hal inilah yang 

menyebabkan sebagian besar ulama qira’at membuat d}awa>bith 
(rambu-rambu) yang bisa menjadi tolak ukur dalam menyeleksi 

riwayat qira’ah mana saya yang bisa dianggap mutawa>tir dan 

shahih. 
Rambu-rambu ini dirumuskan oleh Ibnu al-Jazari sebagai 

berikut: 

 فكل ما وافق وجه نحو# وكان لَّرسم احتمالّ  يحوي

 ولح إسناد ا هو القرآن# فهذه الثلثة الأركان

Artinya: 

Seitap qira’at yang sesuai dengan kaidah Nahwu, sesuai 

dengan rasm Utsmani, memiliki sanad (jalur) shahih, 
maka tiga standar inilah agar dikatakan al-Qur’an. 

 

 Jadi, menurut Ibnu al-Jazari agar dikatakan al-Qur’an 

harus memenuhi tiga kualifikasi: 

 Harus mutawa>tir  masyhur dikalangan ahli qira’at. 

 Harus sesuai dengan rasm Utsma>ni 

 Harus sesuai dengan  kaidah bahasa Arab (nahwu). 

Dari sini lalu lalu muncul prakarsa Abu Bakr Ahmad bin 

Musa al-Baghdadi Ibnu Mujahid (w. 324 H.) untuk 

menyederhanakan bacaan imam-imam yang paling berpengaruh 

pada setiap negeri Islam. Imam-imam yang terpilih adalah: 

 Dari Madinah: imam Na>fi’ bin Abi Nu’a>im al-As}}faha>ni 

(w. 127 H.) 

 Dari Mekkah: Abdullah bin Katsir al-Makki (w. 120 H.) 

 Dari Bashrah: Abu ’Amr al-Bashri (w. 153 H.) 

 Dari Syam: Abdullah bin Amir al-Sya<mi (w. 118 H.) 

 Dari Kufah: ’Ashim bin Abi al-Naju>d al-Ku>fi (w. 127 H.), 

Hamzah bin Habi>b al-Zayya>t al-Ku>fi (w. 156 H.), Ali bin 

Hamzah al-Kisa>’I (w. 189 H.) 
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 Pemilihan ke tujuh imam tersebut berdasarkan kriteria 

yang sangat ketat. Kriteria tersebut disebutkan sendiri oleh Ibnu 

Mujahid dalam kitabnya al-Sab’a fi al-Qira’at yaitu: harus ahli 

dalam bidang ilmu qira’at, mengetahui qira’at yang masyhur dan 

syadz, tahu tentang periwayatan, dan seluk beluk bahasa Arab.277  

8.  Contoh Tarjih dengan Pendekatan Qira>’at dalam Tafsir 

al-Tabari 

a) Tarjih ikhtila>f al-mufassirin dalam QS. al-Baqarah  2/58: 

 ُۚ كُٰمح يٰم طم فرِح لمكُمح خم ةٞ نَّغح  ومقُولوُاْ حِطَّ
Terjemahnya: 

Dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya 

kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.278 

 

Terdapat perbedaan di kalangan mufassiri>n terkait makna 

kata حطّة, al-Tabari menyebutkan dua pendapat:279 

ط ةٌ{ ]البقرة:  : }ح  ل ه  يل  قوَ  و 
ن  58وَتأَ  : حَط  الل   [ ف ع ََّةٌ، م  ل  ال قَائ ل  قَو 

ن   عَن كَ خَطَايَاكَ فَه وَ  د ة  م  د ة  وَال م  د ة  وَال ح  لَة  الرّ  ط ةٌ، ب مَن ز  ط هَا ح  يَح 

 ، يَّ ه  و 
يل  ف ي تأَ  و 

تَََّفَ أهَ ل  الت أ  . وَاخ   رَددَ ت  وَحَددَ ت  وَمَددَ ت 

ي ق َّ نَ فقَاَلَ بَعْضُهُمْ  و  ال ذ   ا ف ي ذلَ كَ ب نَح 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ مِنْهُمْ 
Pendapat pertama mengatakan: maafkanlah kesalaahn kami. Dan 

berikut riwayat mufassirin terkait pendapat ini: 

، قَالَ أنا  حَدَّثنَاَ -  اق  ز  بَرَنَا عَب د  الر  يَى، قَالَ: أخَ  ال حَسَن  ب ن  يَح 

ط ةٌ{ ]البقرة:  أيَ  »[ قَالَ ال حَسَن  وَقتَاَدةَ : 58مَع مَرٌ: }وَق ول وا ح 

ط ط  عَن ا خَطَايَانَا  «اح 

                                                 

277Ahmad bin Mu>sa bin Muja>hid, al-Sab’a fi al-Qira’a>t, (Kairo: Da>r 

al-Ma’a>rif 1400 H.), h. 45 

278Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 11. 

279Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 715. 
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بٍ، قَالَ: قَالَ اب ن  زَ  حَدَّثنَاَ - بَرَنَا اب ن  وَه  ، قَالَ: أخَ  ي دٍ: " ي ون س 

ط ةٌ{ ]البقرة:  ط  الل   ب هَا عَن ك م  ذنَ بَك م  وَخَطَايَاك م  58}وَق ول وا ح  [ يحَ 

" 

اجٌ،  حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: حَد ثنَ ي حَج  سَي ن  ، قَالَ: ثنا ال ح  م  ب ن  ال حَسَن  ال قَاس 

رَي جٍ، قَالَ اب ن  عَب اسٍ: " }وَق ول وا  ط ةٌ{ ]البقرة: قَالَ: قَالَ اب ن  ج  ح 

ط  عَن ك م  خَطَايَاك م  "58  [ قاَلَ: يَح 

،  حَدَّثنَاَ - عَ مَش  يعٌ، عَن  س ف يَانَ، عَن  الأ  أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: حَد ثنََا وَك 

ل ه :  بَي رٍ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، قوَ  يد  ب ن  ج  رٍو، عَن  سَع  ن هَال  ب ن  عَم  عَن  ال م 

ط ةٌ{ ]البقرة:   [ مَغ ف رَةٌ "58" }ح 

ثتُْ  - ، قَالَ:  حُد ِ ار  ب ن  ال حَسَن  حَد ثنََا اب ن  أبَ ي جَع فَرٍ، عَن  عَن  عَم 

ط ةٌ{ ]البقرة:  ل ه : " }ح  ب يع ، قوَ  ، عَن  الر  ط  عَن ك م  58أبَ يه  [ قَالَ: يَح 

 خَطَايَاك م  "

اجٌ، عَن  اب ن   حَدَّثنَاَ - برََن ي حَج  ، قَالَ: أخَ  سَي ن  م ، قَالَ: حَد ثنََا ال ح  ال قَاس 

ط ةٌ{ ]البقرة:  : }وَق ول وا ح  ل ه  رَي جٍ، قَالَ: قَالَ ل ي عَطَاءٌ: " ف ي قوَ  ج 

نَا أنَ ه  58 ع  م  خَطَايَاه م   [ قاَلَ: سَم  ط  عَن ه   يَح 

ه وا  :وَقاَلَ آخَرُونَ: مَعْنَى ذلَِكَ  م  وَج  ق ول وا لَّ إ لَهَ إ لّ  الل  . كَأنَ ه 

ل  لَّ إ لَهَ إ لّ  الل    ، وَه وَ قوَ  ط  عَن ك م  خَطَايَاك م  ي يَح  يََّه : ق ول وا ال ذ  و 
 280تأَ 

Pendapat ke dua mengatakan: makna kata حطّة ditafsirkan 

dengan    لَّ إ لَهَ إ لّ  الل yaitu tiada tuhan selain Allah swt., berikut 

riwayat mufassirin yang menguatkan pendapat ini: 

  :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 
، قَالَّ:  حَدَّثنَِي - ي  ر  ص  ثنَ ى، وَسَع د  ب ن  عَب د  الل   ب ن  عَب د  ال حَكَم  ال م  ال م 

مَةَ: "  ر  ك  بَرَنَا حَف ص  ب ن  ع مَرَ، ثنا ال حَكَم  ب ن  أبََانَ، عَن  ع  أخَ 

ط ةٌ{ ]البقرة:   [ قاَلَ: ق ول وا لَّ إ لَهَ إ لّ  الل   58}وَق ول وا ح 
Kemudian al-Tabari menguatkan pendapat mayoritas 

ulama. Beliau melihat bahwa pandangan ’Ikrimah sangatlah 

lemah, sebab mayoritas al-qurraa>’ membaca kata حطّة dengan 

                                                 

280 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 718. 
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qira’at arraf’u, dan hal itu menguatkan pendapat pertama, berikut 

ulasan detailnya dalam tafsirnya: 

ي  وَف ي لَف  ال ذ  حٌ عََّىَ خ  ط ة  بيََانٌ وَاض  ع  ال ح 
اء  عََّىَ رَف  مَاع  ال ق ر  إ ج 

ط ةٌ{ ]البقرة:  : }وَق ول وا ح  ل ه  يل  ف ي قوَ  و 
نَ الت أ  مَة  م  ك ر   281[58قَالَه  ع 

Artinya: 

Karena adanya kesepakatan qira>’at oleh qurra>’ (komunitas 

pakar qira>’at) dalam membaca kata حطّة dengan marfu>’, 
maka hal itu menjadi bukti bahwa pendapat ’Ikrimah pada 

ayat ini tidak tepat. 

  Menurut al-Zamak}hsyari mahallu (posisi I’rab) kata حطّة 

adalah al-nas}bu, asal katanya adalah حط عنا ذنوبنا حطة, yang 

artinya maafkanlah dosa-dosa kami.282  

b) Tarjih ikhtila>f al-mufassirin dalam QS. al-An’a>m 6/109: 

مِنُونم   اءٓمتح لَّم يؤُح آ إذِما جم نَّهم
م
عرِكُُمح أ ا يشُح  وممم

Terjemahnya: 

Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 

apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman.283 

  

 Al-Tabari menyebutkan dua pendapat terkait maksud al-

Mukha>tab (lawan bicara) pada ayat وما يشعركم, berikut uraian 

dalam tafsirnya:284 

ك م  أنَ هَا إ ذاَ  ر  ع  : }وَمَا ي ش  ل ه  خَاطَب ينَ ب قوَ  يل  ف ي ال م  و 
ل  الت أ  تَََّفَ أهَ  اخ 

ن ونَ{ ]الأنعام:  م  :  فقَاَلَ بَعْضُهُمْ:[ 109جَاءَت  لَّ ي ؤ  ل ه  بَ ب قوَ  وط  خ 

{ ]الأنعام:  ك م  ر  ع  ونَ ب الل   لئَ ن  109}وَمَا ي ش  م  ق س  ك ونَ ال م  ش ر  [ ال م 

 } ك م  ر  ع  : }وَمَا ي ش  ل ه  ن دَ قوَ  ، وَان تهََى ال خَبرَ  ع  ن ن  م  م  آيَةٌ ليَ ؤ  جَاءَت ه 

                                                 

281Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

I, h. 718.  

282Abu al-Qa>sim Mahmud bin Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasyya>f ’An 

Haqa>iq al-Tanzi>l wa ’Uyu>n al-A’qa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, Beirut Da>r al-Fikr, 

t.th.Juz. I, h. 142. 

283Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya,  h.191. 

284Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

IX, h. 486-487. 
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م  ب أَ 109]الأنعام:  م  عََّيَ ه  ك  ن فَ ال ح  ت ؤ  ن دَ [ ، ث م  اس  ن ونَ ع  م  م  لَّ ي ؤ  ن ه 

ب تدَأَ   ت ئ نَاف ا م  يئ هَا اس   .مَج 
Pendapat pertama mengatakan: al-Mukha>tab disini adalah kaum 

Musyrikin yang telah bersumpah bahwasanya apabilah telah 

datang ayat Allah kepada mereka, maka mereka akan beriman. 

Dan berikut riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 
 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

يسَى،  حَدَّثنَِي - مٍ، قَالَ: ثنا ع  رٍو، قَالَ: ثنا أبَ و عَال  د  ب ن  عَم  حَم  م 

 } ك م  ر  ع  ل  الل  : }وَمَا ي ش  دٍ، ف ي قَو  جَاه  يحٍ، عَن  م  عَن  اب ن  أبَ ي نَج 

م  لَّ 109]الأنعام:  م  أنَ ه  بَرَ عَن ه  ؟ قَالَ: ث م  أخَ  يك م  [ قاَلَ: " مَا ي د ر 

ن ونَ " م   ي ؤ 

ب لٌ، عَن  اب ن  أبَ ي  دَّثنَِيحَ  - ذيَ فَةَ قَالَ: ثنا ش  ثنَ ى قَالَ: ثنا أبَ و ح  ال م 

{ ]الأنعام:  ك م  ر  ع  دٍ: }وَمَا ي ش  جَاه  يحٍ، عَن  م  [ : " وَمَا 109نَج 

م  أنَ هَا إ ذاَ جَاءَت  }لَّ  جَبَ عَََّي ه  ؟ قَالَ: أوَ  يك م  أنَ هَا إ ذاَ جَاءَت  ي د ر 

ن   م   [109ونَ{ ]الأنعام: ي ؤ 

ع ت  عَب دَ الل   ب نَ زَي دٍ،  حَدَّثنَِي - ، قَالَ: سَم  ثنَ ى، قَالَ: ثنا إ س حَاق  ال م 

: }أنَ هَا إ ذاَ جَاءَت  لَّ  تأَ نَف  فيََق ول  ن دَ الل  ، ث م  ت س  يَات  ع  : " إ ن مَا الْ  يَق ول 

ن ونَ{ ]الأنعام:  م   [ "109ي ؤ 

رَي جٍ،  احَدَّثنََ  - اجٌ، عَن  اب ن  ج  سَي ن  قَالَ: ثني حَج  م  قَالَ: ثنا ال ح  ال قَاس 

{ ]الأنعام:  ك م  ر  ع  ن دَ الل   وَمَا ي ش  يَات  ع  ل ه : }إ ن مَا الْ  دٍ، قوَ  جَاه  عَن  م 

تقَ بلََ ي خ  109 ، ث م  اس  ن ونَ إ ذاَ جَاءَت  م  يك م  أنَ ك م  ت ؤ  ب ر  [ : " وَمَا ي د ر 

ن ونَ{ ]الأنعام:  م  م  فَقَالَ: }إ ذاَ جَاءَت  لَّ ي ؤ  [ وَعََّىَ هَذاَ 109عَن ه 

لَه : )إ ن هَا  : )إ ن هَا( ، عََّىَ أنَ  قوَ  يل  ق رَاءَة  مَن  قرََأَ ذلَ كَ ب كَس ر  ألَ ف  و 
الت أ 

 َ عٌ عَن  الأ  ن قَط  ب تدَأٍَ م  ن ونَ( خَبَر  م  م  ن  قرََأَ إ ذاَ جَاءَت  لَّ ي ؤ  م  ، وَم  ل  و 

يّ ينَ. ر  يّ ينَ وَال بَص  اء  ال مَكّ   ذلَ كَ كَذلَ كَ بَع ض  ق ر 

نَ الل   نَب ي ه  لََّ ى الل  عََّيَ ه   وَقاَلَ آخَرُونَ مِنْهُمْ: طَابٌ م  بلَ  ذلَ كَ خ 

حَابَه    285.وَسََّ مَ وَألَ 

                                                 

285Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

IX, h. 487. 
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Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya khita>b disini 

ditujukan kepada rasulullah saw., dan para sahabatnya.  

Kemudian al-Tabari mentarjih pendapat ke dua yang 

melihat bahwa al-Mukha>tab adalah nabi dan para sahabatnya, 

beliau berdalih bahwa seandainya al-Mukha>tab itu adalah kaum 

musyrikin maka tentu dengan bacaan  ّؤمنونتل  yaitu dengan huruf 

 .لّ يؤمنون tetapi hampir semua qira’at membacanya dengan ,التاء

Lebih detailnya berikut penjelasan al-Tabari:  

وَابِ  ت فَاضَة  ال ق رَاءَة  ف ي  وَإنَِّمَا كَانَ ذلَِكَ أوَْلَى تأَوِْيلَاتهِِ باِلصَّ س  لّ 

ن ونَ{ ]الأنعام:  م  : }لَّ ي ؤ  ل ه  ن  قوَ  صَار  ب ال يَاء  م  مَ  اء  الأ  [ ، 109ق ر 

{ ]الأنعام:  ك م  ر  ع  ل ه : }وَمَا ي ش  ينَ، 109وَلوَ  كَانَ قوَ  ك  ش ر  طَاب ا ل َّ م  [ خ 

ن ونَ{  م  : }لَّ ي ؤ  ل ه  [ ب الت اء  109]الأنعام: لكََانَت  ال ق رَاءَة  ف ي قوَ 
286. 

Artinya: 

Dan yang menjadi dasar dalam memilih pendapat ke dua 

adalah adanya kesepakatan oleh qurra>’ dengan bacaan 

huruf الياء pada ayat لّ يؤمنون, dan seandainya al-Mukha>tab 

adalah orang-orang musyrik tentu dengan bacaan لّ تؤمنون 

dengan huruf التاء . 

 

 Al-dami>r  كم pada ayat وما يشعركم merupakan bentuk 

mukha>tab li jama>ati al-zuku>r (lawan bicara untuk orang banyak 

laki-laki). Kalimat ini sifatnya mubham (belum jelas) kepada 

siapa ditujukan, sehingga terjadi perbedaan dikalangan 

mufassiri>n terkait siapa yang dimaksud. Pendapat pertama 

melihat mereka adalah kaum Musyrikin, dan yang lainnya 

melihat yang dimaksud adalah Nabi dan para Sahabatnya. Alasan 

al-Tabari menguatkan pendapat terakhir karena adanya 

kesepakan para qurra>’ yang membaca لّ يؤمنون (mereka tidak 

beriman), sehingga ada keselarasan antara bacaan ini dengan 

penafsiran al-mukha>tab adalah nabi dan para sahabatnya. 

 Al-Baed}a>wi dalam tafsirnya secara tegas menguatkan 

pendapat al-Tabari, beliau melihat bahwa al-muk}ha>t}ab pada ayat 

                                                 

286Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

IX, h. 487. 



 

   

151 

 

 

ini adalah al-mu’minu>n (orang-orang beriman), berikut kutipan 

dalam tafsirnya: 

والخطاب لَّمؤمنين فإنهم يتمنون مجيء الْية طمعا  في 

إيمانهم
287

 

Dari dua contoh di atas bisa kita perhatikan metode al-

Tabari dalam mentarjih ikhtila>f al-mufassiri>n. Bahwa salah satu 

pendekatan al-Tabari dalam menyelesaikan ikhtila>f  adalah 

dengan merujuk pada qira’a>t mayoritas yang erat kaitanya 

dengan kebahasaan seperti permasalahan Nahwu dan Sharaf. 

b)  Tarjih dengan pendekatan Rasm al-Mushaf 
        1) Definisi Rasm al-Mushaf 
 Kata rasm berasal dari kerja  ا –رسم يرسم رسم   yang berarti 

menggambar atau melukis. Juga bisa diartikan sebagai sesuatu 

yang resmi atau menurut aturan.288 Adapun rasm al-mushaf yang 

dimaksud disini adalah pola penulisan al-Qur’an yang digunakan 

oleh Usman bin Affan bersama tim yang dibentuknya ketika 

menulis dan membukukan al-Qur’an.289 

        2) Sejarah Perkembangan Rasm al-Mushaf 
 Pada awalnya para sahabat mencatat al-Qur’an tanpa pola 

penulisan standar, karena umumnya dimaksudkan hanya untuk 

kebutuhan pribadi, tidak direncanakan sebagai referensi generasi 

sesudahnya. 

 Di zaman Nabi saw. al-Qur’an ditulis pada benda-benda 

sederhana, seperti kepingan-kepingan batu, tulang-tulang dan 

kulit unta dan pelepah kurma. Tulisan al-Qur’an ini masih 

terpencar-pencar dan belum disatukan dalam sebuah mushaf. 
Penulisan ini bertujuan untuk menjaga keutuhan dan kemurnian 

al-Qur’an. Di zaman Abu Bakar, al-Qur’an yang terpencar-pencar 

itu disalin ke dalam shuhuf  (lembaran-lembaran). Pembukuan ini 

                                                 

287Abdullah ibnu Umar Al-baedawi, Anwa>r al-Tanzil wa Asra> al-

Ta’wi>l, Juz II, (Cet. 1; Beirut: Da>r Ihya>’u al-Tura>ts al-‘Arabi, 1418 H.), h. 177. 

288Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yokyakarta; 

t.tp. 1954), h. 533. 

289Munawwir Khalil, al-Qur’an dari Masa ke Masa, (Cet.IV; Soloh: 

CV Ramdani, 1985), h. 27-28. 
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dilakukan Abu Bakar setelah menerima usul dari Umar bin 

Khattab yang khawati akan semakin hilangnya para penghafal al-

Qur’an sebagaimana yang terjadi pada perang Yamamah yang 

menyebabkan gugurnya 70 orang penghafal al-Qur’an. Oleh 

karena itu, tujuan inti dalam penyalinan al-Qur’an di zaman Abu 

Bakar masih dalam rangka pemeliharaan agar jangan sampai ada 

yang terluput dari hilangnya al-Qur’an.290 

 Di zaman Khalifah Utsman bin Affan, al-Qur’an disalin 

kembali ke dalam beberapa naskah. Untuk melakukan pekerjaan 

ini, Utsman membentuk 4 tim yang terdiri dari Zaid bin Tsabit, 

Abdullah bin Zubair, Sa’d bin ’Ash, dan Abdul Rahman bin 

Harits. Dalam melakukan pekerjaan ini ada beberapa ketentuan-

ketentuan yang menjadi standar yang mereka sepakati bersama, 

diantaranya bahwa mereka manyalin ayat berdasarkan riwayat 

mutawatir, mengabaikan ayat-ayat Mansukh, mengakomodasi 

ragam qira’at yang berbeda-beda, dan menghilangkan semua 

tulisan sahabat yang tidak termasuk ayat al-Qur’an. Kemudian 

para ulama menyebut cara penulisannya dengan rasm al-
Utsma>ni.291    

3)  Kaidah-kaidah Rasm al-Mushaf 
 Mushaf Usmani ditulis menurut kaidah-kaidah tulisan 

tertentu yang berbeda dengan kaidah tulisan imla>’. Kaidah-

kaidah tersebut sebagaimana yang diuraikan oleh al-Suyu>t}i di al-

Itqa>n dirumuskan menjadi enam kaidah:292 

 الحذف  (membuang atau menghilangkan huruf) 

Dalam penulisan rasm al-Utsma>ni  ada beberapa 

huruf yang dibuang yaitu;  

                                                 

290Ramli Abdul Wahid, Ulum al-Qur’an, (Cet.IV; Jakarta P.T 

Grafindo Persada, 2002), h. 31. 

291Ramli Abdul Wahid, Ulum al-Qur’an, Cet 1V, h. 30-31.  

292Al-Suyu>t}I al-Itqa>n fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, juz 4, h. 430-439. Lihat juga 

penjelasan detail terkait kaidah rasm al-mushaf  dalam jurnal karya; Hula, Ibnu 

Rawandhy N., and Amrah Kasim. Al-Qawa>id al-Sittah dalam Rasm al-Mushaf  

(Six Rules of Rasm and the Uniqueness in Qur'an). A Jamiy: Jurnal Bahasa 

dan Sastra Arab 10 (2), 385-418. (2021). 
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 الألف، الواو، الياء، اللام، النون.()
Contoh huruf الواو  yang dibuang kata  َالَْغَاون asalnya 

 الَْغَاوُوْنَ 
Contoh huruf الياء  yang dibuang kata  ِوَلِيَ دِيْن asalnya 

 وَلِيَ  دِيْنِيْ 
Contoh huruf اللام  yang dibuang kata  ِوَالَّيْل asalnya  ِوَاللَّيْل 
Contoh huruf النون  yang dibuang kata  َُلَمْ نك asalnya  ْنكَُن 
 لمَْ 

 ياَدَة  (penambahan huruf) الز ِّ

Huruf yang ditambahkan adalah: 

 ) الألف، الواو، الياء، الهاء(
Contoh penambahan huruf  الألف, kata  أو لا أذبحنّه 
asalnya  ُأو لَأذَْبَحَنَّه 
Contoh penambahan huruf الواو, kata  ْسَأوُرِيْكُم asalnya 

 سَأرُِيْكُمْ 

Contoh penambahan huruf الياء, kata   بِأيَْيد asalnya   بِأيَْد 
Contoh penambahan الهاء, kata  ْمَا هِيَه asalnya  هيمَا  

 البدَْل (mengganti huruf dengan huruf yang lain) 

adapun huruf yang diganti adalah sebagai berikut: 

huruf  الألف diganti dengan huruf الواو, seperti  ُلَاة  الصَّ
diganti menjadi  ُلوَة  الصَّ
huruf  الألف diganti dengan huruf الياء, seperti حَا  الضُّ
diganti menjadi الضُّحَى 
 رَحْمَةَ  seperti ,التاء المفتوحة diganti dengan  التاء المربوطة 

diganti menjadi  َرَحْمَت 

Huruf النون diganti dengan huruf الألف, seperti  ْلنَسَْفَعَن 
diganti menjadi لنَسَْفعًَا 

 الْهَمْزَة (kaidah penulisan huruf Hamzah) 

Hamzah ditulis dalam bentuk الألف، الياء، الواو، رأس العين. 
Berikut penjelasannya: 

a. Apabila Hamzah di awal kata maka ditulis dalam 

bentuk الألف. Contoh:  ُأنَْعَمْتَ، الَْانَْهَار  
b. Apabila Hamzah di tengah kata maka ditulis 

menyesuaikan dengan harakat pada hamzah dan huruf 

sebelumnya. Ditulis dalam bentuk الألف apabila 

berharakat fathah seperti:  ََسَأل , ditulis dalam bentuk 

 ditulis ,سُئِلَ  :apabila berharakat kasrah seperti الياء
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dalam bentuk الواو apabila berharakat dhammah 

seperti: نقرؤه 
c. Apabila Hamzah berada diakhir kata dan 

sebelumnya adalah huruf sukun maka ditulis seperti 

kepala ’ain (رأس العين) seperti:  ٌمِلْءٌ، مَاءٌ، سُوْءٌ، شَيْء  

 الفصل والوصل (pemisahan atau penggabungan dalam 

penulisan) 

Dalam Al-Qur’an, ada dua kata yang ditulis 

bersambung, namun kadang pula ditulis terpisah, 

berikut contoh-contohnya: 

ألَاَّ  –أنَْ لاَّ   

إِلَّمْ  –إِنْ لمَْ   

ألََّنْ  –أنَْ لنَْ   

ا  ا –إِنْ مَّ إمَِّ  

ا  ا –عَنْ مَّ عَمَّ  

ا  ا –مِنْ مَّ مِمَّ  

نْ  نْ  –أمَْ مَّ أمََّ  

كُلمَّا –كُلّ مَا   

فيِْمَا –فِيْ مَا   

هُمْ يوَْمَ  –يوَْمَ هُمْ   

  فيما فيه قراءتان فكتب على إحداهما (ayat  yang dibaca dua 

qiraat dan ditulis salah satunya) 

Apabila ada kata yang dibaca berbeda oleh para ahli 

qiraat, maka penulisannya hanya satu saja diambil dari 

yang paling banyak menggunakan. Contoh:  ِمَلِكِ يَوْم 

ينِ   pada mimnya tidak terdapat alif مَلِكِ  Kata ,الدِّ

walaupun dibaca panjang dalam riwayat Imam Hafsh, 

karena kebanyak qiraat membacanya dengan pendek. 

4)   Contoh Tarjih dengan Pendekatan Rasm al-Mushaf  
dalam Tafsir al-Tabari 

 Tarjih ikhtila>f al-mufassirin terkait penafsiran QS. al-

Mutaffifi>n 83/3: 

ونم   نوُهُمح يُُحسُِِ زم و وَّ
م
لوُهُمح أ  وَإِذما كَم
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Terjemahnya: 

Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 

orang lain, mereka mengurangi.293 

 

 Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam 

penafsiran ayat ini, berikut uraian dalam tafsirnya:294 

{ ]المطففين:  ل ه : }وَإ ذاَ كَال وه م  أوَ  وَزَن وه م  : وَإ ذاَ ه م  3وَقوَ  [ يَق ول 

جَاز  أنَ  يَق ول وا:  ن  ل غَة  أهَ ل  ال ح  . وَم  م  ا لهَ  كَال وا ل َّن اس  أوَ  وَزَنَو 

َّ ت  لَكَ. وَمَن  وَزَن ت كَ حَق كَ، وَ  َّ ت كَ طَعَامَكَ، ب مَع نىَ: وَزَن ت  لَكَ وَك  ك 

هَ ال كَلَمَ إ لىَ هَذاَ ال مَع نَى، جَعَلَ ال وَق فَ عَََّى ، وَجَعَلَ ه م  ف ي  وَج  ه م 

بٍ. ع  نَص  ض   مَو 
Pendapat pertama mengatakan: bahwasanya dhamir  (هم) yang 

terdapat pada dua kata  كالوهم أو وزنوهم berada pada kedudukan  

mans}u>b  sebagai mafu’>l.  

، وَيَق ف  عَََّى   فيَ ن  مَا حَر  عََّ ه  رَ عَن ه  يَج  يسَى ب ن  ع مَرَ ف يمَا ذ ك  وَكَانَ ع 

هَ ال كَلَمَ إ لىَ  ونَ. فمََن  وَج  ر  س  : ه م  ي خ  ئ  ا، ث م  يَب تدَ  كَال وا، وَعَََّى وَزَنَو 

ع  رَف عٍ، وَجَعَلَ كَال وا وَ  ض  وَزَن وا هَذاَ ال مَع نَى، جَعَلَ ه م  ف ي مَو 

مَا ه  يَي ن  ب أنَ ف س  تفَ  ك  م 
295. 

Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya dhamir  tersebut 

berada pada posisi marfu>’ sebagai mubtada’. 
Dari dua pendapat ini al-Tabari cenderung menguatkan 

pendapat yang melihat bahwa dhamir (هم) mans}u>b sebagai 

mafu’>l. Pendapat ini berdasarkan penulisan rasm al-mushaf  yang 

tidak tertulis alif fa>s}ilah (alif pemisah) di akhir kata كالو dan وزنو, 

yang menunjukkan bahwa dhamir (هم) bersambung dengan dua 

kata diatas. Berikut penjelasan beliau dalam tafsirnya: 

                                                 

293Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h. 881. 

294Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XXIV, h. 186. 

 

295 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XXIV, h. 187. 
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نَ  كَال وا وَوَزَن وا لوَ    ، لأ  ي: ال وَق ف  عََّىَ ه م  ن د  وَاب  ف ي ذلَ كَ ع  وَالص 

تاَبَة  كَال وا وَوَزَن وا  تأَ نَف ا، كَانَت  ك  س  ا م  ، وَكَانَت  ه م  كَلَم  يَي ن  تفَ  ك  كَانَا م 

ن ه مَ  دٍ م  نَهَا وَبيَ نَ ه م  مَعَ ك لّ  وَاح  ََّةٍ بيَ   .296اب ألَ فٍ فَال 
Artinya:  

Dan yang paling benar menurut saya adalah pendapat 

yang mengatakan bahwa al-waqf pada dhamir  هم (yaitu 

dengan menjadikan هم sebagai mafu’>l bih), karena 

seandainya seperti yang dikatakan pendapat ke dua yaitu 

dengan bacaan al-waqf pada kata كالو dan وزنو lalu 

memulai dengan هم sebagai kala> masta’nif (kalimat baru) 

tentu dalam penulisan rasm al-mushaf  tertulis alif fa>s}ilah 
(alif pemisah) di akhir kata كالو dan وزنو, dan karena hal 

itu tidak ada, maka ini menjadi dasar bahwa pendapat ke 

dua tidak tepat. 

 

 Tarjih ikhtila>f al-mufassirin dalam QS. al-Qasas 28/82:  

دِرُۖ  يمقح اءُٓ مِنح عِبمادهِۦِ وم مشم ن ي قم لمِم ِزح م يمبحسُطُ ٱلرى نَّ ٱللََّّ
م
أ يحكم  وم

Terjemahnya: 

Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa 

yang dia kehendaki dari hamba-hambanya dan 

menyempitkannya.297 

 

Terdapat tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait 

makna kata  ّويكأن:  

َ{ ]القصص:  ت َّ فَ ف ي مَع نَى }وَي كَأنَ  الل  ا قتَاَدةَ ، 82اخ  فإَِنَّهُ [ فَأمَ 

  رُوِيَ عَنْهُ فِي ذلَِكَ قَوْلَانِ:

                                                 

 

296 Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XXIV, h. 187. 

297Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h.558. 
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د  ب ن  خَال د  ب ن  عَث مَةَ،  حَدَّثنَاَمَا  :أحََدُهُمَا حَم  ب ه  اب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا م 

ل ه  " }وَي كَأنَ ه {  يرٍ، عَن  قتَاَدةََ، قَالَ ف ي قوَ  يد  ب ن  بَش  قَالَ: ثنا سَع 

 298[ قَالَ: ألََم  ترََ أنَ ه  " 82]القصص: 
Pendapat pertama mengatakan: bahwa kalimat ini sebagai bentuk 

penegasan, sama dengan mengatakan  ألّ ترونه (tidakkah 

engkau memperhatikan). Berikut riwayat yang menguatkan  

pendapat ini: 

يدٌ، عَن  قَتاَدةََ: " }وَي كَأنَ ه {  حَدَّثنَاَ يد ، قَالَ: ثنا سَع  رٌ، قَالَ: ثنا يَز  ب ش 

 [ : أوََلَّ ترََى أنَ ه  "82]القصص: 

د  ب ن  كَث يرٍ،  وَحَدَّثنَِي حَم  ، قَالَ: ثنا م  ي  جَع  شَ  ل  الأ  توََكّ  يل  ب ن  ال م  مَاع  إ س 

[ قَالَ: ألََم  82}وَي كَأنَ ه { ]القصص:  قَالَ: ثني مَع مَرٌ، عَن  قتَاَدةََ: "

خَر  مَا: ل  الْ   ترََ أنَ ه  ". وَال قَو 

يَانَ، عَن   حَدَّثنَاَ ، قَالَ: ثنا أبَ و س ف  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح  مَع مَرٍ،  ال قَاس 

قَ{ ]القصص:  ز  َ يَب س ط  الرّ  : " }وَي كَأنَ  الل  ل ه  [ 82عَن  قتَاَدةََ، ف ي قوَ 

َ }وَي كَأنَ ه { ]القصص:  ََّم  أنَ  الل  ََّم  أنَ ه  82قَالَ: أوََلَم  يَع   [ : أوََلَّ يعَ 

{ ]القصص:  قاَلَ آخَرُونَ: ل ه  }وَي كَأنَ  « وَي  [ : »82إ ن  مَع نَى قوَ 

: وَي  أمََا ترََى مَا بيَ نَ يَديَ   ل  ج  ل كَ ل َّر  ، كَقوَ  ن  كَأنَ  ََّةٌ م  ن فَص  كَ؟ فَقَالَ: م 

بٌ، وَكَأنَ  ف ي « وَي  » يَ تعَجَ  قَ، وَه  ز  َ يبَ س ط  الرّ  تأَ نَفَ، كَأنَ  الل  ث م  اس 

َّ م   مَع نىَ الظ نّ  وَال ع 
299. 

Pendapat ke dua mengatakan: bahwa kalimat ini sebagai bentuk 

celaan,jadi   ّويكأن berasal dari dua kalimat yaitu  ويك أنّه sama 

halnya dengan ungkapan  ويلك  (celakalah kamu).  

                                                 

298Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XVIII, h.  339. 

299Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XVIII, h.  341.  
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ه ، « : وَي  »إ ن   وَقاَلَ آخَرُ مِنْهُمْ: فٌ آخَر  غَي ر  تنَ ب يهٌ، وَكَأنَ  حَر 

لَة  أظَ ن   نَ  كَأنَ  ب مَن ز  رَ كَذاَ، لأ  مَ  رَ كَذاَ، وَأظَ ن  الأ  مَ  ب مَع نَى: لَعَل  الأ 

ََّم . سَب  وَأعَ  وَأحَ 
300 

Pendapat ke tiga mengatakan: bahwa kalimat ini adalah sebagai 

bentuk peringatan, jadi  ّويكأن juga berasal dari dua kalimat yaitu 

 . كأنّ  dan وي 
 Selanjutnya al-Tabari menguatkan pendapat pertama 

yang melihat bahwa kalimat ini digunakan sebagai bentuk al-
taqri>r  (penegasan) dan bukan berasal dari dua kata. Pendapat ini 

berlandaskan rasm al-mushaf , dimana dalam penulisan al-Qur’an 

 ,ditulis tidak berpisah tetapi ditulis bersambung  كأنّ  dan وي 

sehingga ini menguatkan pendapat pertama. Berikut pernyataan 

beliau dalam tafsirnya: 

َ، وَجَبَ أنَ   ََّم  أنَ  الل  ََّكَ اع  لَه  ب مَع نىَ: وَي  ل  مَن  تأَوَ  هَ إ لىَ قَو  جّ  أنَ ه  إ ن  و 

ن  « وَي كَ »ي ف صَلَ  ، « أنَ  »م  ف  يع  ال مَصَاح  لَف  خَطّ  جَم  ، وَذلَ كَ خ 

نَا. وَإ   ، ل مَا ذكََر  ه  ف ي ال عرََب ي ة  : مَعَ فَسَاد  ل  مَن  يَق ول  هَ إ لَى قَو  جّ  ن  و 

، وَجَبَ أنَ  ي ف صَلَ « وَي  » تأَ نَفَ ال كَلَمَ ب كَأنَ  ، ث م  اس  ب مَع نَى الت ن ب يه 

ن  « وَي  » ف  « كَأنَ  »م  ط وط  ال مَصَاح  لَف  خ  ا خ  ، وَذلَ كَ أيَ ض 

 301.اك َّّ هَ 
Artinya: 

Dan sekiranya pendapat yang mengatakan bahwa  ّويكأن 
berasal dari dua kata  ويلك  dan  أنّه , atau berasal dari   وي 
dan  ّكأن , maka tentu dalam rasm al-mushaf  kata  ّويكأن 
ditulis dalam keadaan berpisah, tapi semua penulisan al-

Qur’an rasm al-mushaf  justru dengan penulisan satu kata 

yaitu  ّويكأن . 
 
 Contoh-contoh diatas menunjukkan metode al-Tabari 

dalam menyikapi perbedaan mufassirin, bahwa salah satu 

                                                 

300Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XVIII, h.  341.  

301Abu> Ja’far al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz 

XVIII, h.  342. 
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pendekatan beliau dalam mentarjih adalah dengan 

memperhatikan rasm al-mushaf. Pendapat yang didukung dengan 

rasm al-mushaf  menurut beliau lebih kuat dan lebih layak 

dipertahankan dari pendapat yang tidak sejalan dengan penulisan 

rasm al-mushaf. 
 

c)  Tarjih dengan Pendekatan Asba>b al-Nuzu>l 
1.  Definisi Asba>b al-Nuzu>l 

 Asba>b al-nuzu>l secara etimologi merupakan bentuk id}a>fah 
(kata majemuk) dari kata asba>b dan al-nuzu>l yang berarti sebab-

sebab yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Adapun 

penjelasannya dalam terminologi ulu>m al-Qur’an didefinisikan 

sebagai berikut: 

 Jala>luddin al-Suyu>t}I yang menyatakan bahwa asba>b al-
nuzu>l ialah sesuatu yang terjadi pada waktu atau masa 

tertentu dan menjadi penyebab turunnya satu atau 

beberapa ayat al-Qur’an.302 

 Manna>’ al-Qattan yang mengungkapkan bahwa asba>b al-
nuzu>l yaitu sesuatu, baik berupa peristiwa maupun 

pertanyaan, yang terjadi pada waktu atau masa tertentu, 

dan menjadi penyebab turunnya al-Qur’an.303 

Beberapa pengertian lain yang cenderung serupa juga 

dikemukakan oleh beberapa ulama, baik klasik maupun 

kontemporer. Secara umum, meski diungkapkan dalam kalimat 

yang beragam, namum bermuara pada substansi yang sama, yaitu 

adanya “suatu peristiwa, perkataan atau perbuatan yang terjadi 

pada masa tertentu yang melatarbekangi dan menjadi penyebab 

turunnya ayat-ayat al-Qur’an. 

2.  Pedoman dalam mengetahui asba>b al-nuzu>l 
 Menurut Manna>’ al-Qatta>n bahwa pedoman dasar untuk 

mengetahui asba>b al-nuzu>l adalah  dengan merujuk langsung 

kepada riwayat sahih yang bersumber dari Rasulullah saw. atau 

para sahabat. Informasi dari sahabat dalam hal asba>b al-nuzu>l 

                                                 

302al-Suyu>t}I, Luba>b al-Nuqu>l fi Asba>b al-Nuzu>l, (Beirut; Muassasa al-

Kutub al-Saqa>fiyah, 2002 M), h. 8. 

303Manna>’ al-Qattan, Maba>hit fi> ’Ulu>m al-Qur’an, h. 77. 
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jika redaksinya sari>h (jelas) maka menduduki hukum marfu>’ yang 

disandarkan kepada nabi.304 

 Dalam pandangan al-Wa>hidi> “tidak dibolehkan seseorang 

berpendapat mengenai asba>b nuzu> al-Qur’an, melainkan harus 

berdasarkan riwayat atau mendengar langsung dari orang-orang 

yang menyaksikan turunnya ayat, mengetahui sebab-sebabnya, 

membahas tentang pengertiannya dan bersungguh-sungguh 

dalam mencarinya”.305 Demikian juga yang pernyataan yang 

dikemukakan al-S}abu>ni bahwa “pengetahuan tentang asba>b al-
nuzu>l tidak bisa diperoleh melalui penalaran logika (al-ra’yu), 

tetapi harus berdasarkan riwayat sahih yang mempunyai hukum 

marfu’ kepada nabi saw.306 Inilah metode yang menjadi landasan 

ulama untuk mengetahui asba>b al-nuzu>l. 
3.  Redaksi dan ungkapan (tsi>gah) asba>b al-nuzu>l 

 Ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh para sahabat 

untuk menunjukkan turunnya al-Qur’an tidak selamanya sama. 

Ungkapa-ungkapan itu secara garis besar di kelompokkan dalam 

dua kategori, yaitu:307 

a. Sari>h (jelas) 

 Berikut ungkapan-ungkapan perawi yang merupakan 

indikasi sarih yang menunjukkan asba>b al-nuzu>l: 
1) Apabila perawi mengatakan:  هذه الآية سبب نزولها كذا 
2) Diikuti langsung dengan huruf ‘ataf al-fa> yang 

dirangkaikan dengan kata nazala seperti ungkapan:  سئل
 رسول الله صلّى الله عليه وسلمّ عن كذا فنزلت الآية 

Dibawah ini contoh riwayat dengan redaksi sari>h: 

أخرج ابن جرير وابن أبي حاتم والطبراني في الكبير والبيهقي 

لَّىّ الل عَّيه وسَّمّ في سننه عن جندب بن عبد الل أنّ رسول الل 

                                                 

304Manna>’ al-Qattan, Maba>hit fi> ’Ulu>m al-Qur’an, h. 76. 

305Al-Wa>hidi>, Asbab al-Nuzu>l, (Jakarta: Dunia Berkah Utama, t.th.), 

h. 4. 

306Al-Shabu>ni, al-Tibya>n fi> ’Ulu>m al-Qur’an, (Beirut: al-Mazra’ah 

Bina>yatu al-Ima>n, tt), h. 25. 

 307Manna>’ al-Qattan, Maba>hit fi> ’Ulu>m al-Qur’an, (Cet. III; Kairo: 

Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2000), h. 85. 
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بعث رهطا وبعث عَّيهم عبد الل بن جحش فَّقوا بن الحضرمي 

فقتَّوه ولم يدروا أنّ ذلك من رجب أو جمادى فقال المشركون 

)يسألونك عن الشهر  فأنزل الل  رام لَّمسَّمين: قتَّتم في الشهر الح

 .308الحرام قتال(
b. Muhtamilah (kemungkingan atau belum pasti) 

 Ungkapan-ungkapan yang menunjukkan redaksi 

muhtamilah adalah sebagai berikut: 

1) Apabilah perawi menggunakan ungkapan: نزلت هذه الآية في
 كذا

2) Atau dengan ungkapan: أحسب هذه الآية نزلت في كذا    

Berikut contoh asba>b al-nuzu>l dengan redaksi muhtamalah:  

ما روي عن عبد الل بن الزبير أنّ الزبير خالم رجل من 

الأنصار قد شهد بدرا مع النبيّ لَّىّ الل عَّيه وسَّمّ في شراج من 

)فل وربكّ لّ : : ما أحسب هذه الْية إلّّ في ذلكالحرّة فقال الزبير

 .309يؤمنون حتىّ يحكّموك فيما شجر بينهم(
4.  Urgensi asba>b al-nuzu>l dalam menafsirkan al-Qur’an 

Mengetahui asba>b al-nuzu>l sangat membantu untuk 

mengetahui ayat al-Qur’an serta rahasia-rahasia yang 

dikandungnya. Dalam kitab Majmu>’ Fata>wa Ibnu Taimiah 

menyatakan akan pentingnya mengetahui asba>b al-nuzu>l dalam 

menafsirkan al-Qur’an sebagai berikut: 

معرفة أسباب النزول يعين عَّى فهم الْية، فإنّ العَّم بالسبب 

 310يورث العَّم بالمسبّب
Artinya: 

Bahwa mengetahui sebab turunnya ayat membantu dalam 

memahami ayat, hal ini berdasarkan pengetahuan akan 

                                                 

308al-Suyu>t}i, Luba>b al-Nuqu>l fi Asba>b al-Nuzu>l, dalam cetak pinggir 

Tafsir al-Jala>lain, (Semarang: Toha Putra, tt) h. 48-49. 

309 Manna>’ al-Qattan, Maba>hits fi> ’Ulu>m al-Qur’an, h. 86. 

310Ibnu Taimiah, Majmu>’ Fata>wa, juz  XII, (Madi>nah al-

Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd li T}aba>ah al-Mushaf al-Syari>f, 1995) h. 

339. 
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sebab yang melatarbelakangi sesuatu itu akan 

memberikan pemahaman tentang musabbab. 
 Secara garis besar, urgensi asba>b al-nuzu>l dalam 

memahami dan menafsirkan al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 Pertama, membantu setiap mufassir untuk memahami 

kandungan dan maksud ayat-ayat al-Qur’an. Fungsi penting 

asba>b-nuzul ini ditegaskan sejak dahulu oleh para ulama. Al-

Wa>hidi> misalnya menyatakan, “asba>b-nuzu>l  bidang ’ulum al-
Qur’an yang paling penting untuk dicermati dan diperhatikan 

sebab penafsiran dan pengungkapan maksud dari suatu ayat tidak 

akan dapat dilakukan tanpa mengetahui keterangan yang 

melatarbelakangi sebab turunnya ayat tersebut.311 Berikut Salah 

satu contoh ayat yang dijelaskan maksudnya dengan asba>b-nuzu>l: 

هِيدٗا   لميحكُمح شم يمكُونم ٱلرَّسُولُ عم م ٱلنَّاسِ وم اءٓم عَلم دم مكُونوُاْ شُهم ِ طٗا لّى ةٗ ومسم مَّ
ُ
كُٰمح أ لحنم عم لٰكِم جم ذم كم وم

آ  لميحهم لحنما ٱلحقِبحلمةم ٱلَّتِِ كُنتم عم عم ا جم قبِميحهِٖۚ وَإِن وممم ٰ عم م لبُِ عَلم ن يمنقم ن يمتَّبعُِ ٱلرَّسُولم مِمَّ لممم مم إلََِّّ لِنمعح
م بٱِلنَّاسِ  ُۚ إنَِّ ٱللََّّ نٰمكُمح ُ لَُِضِيعم إيِمم نم ٱللََّّ ا كَم ُ  وممم ى ٱللََّّ دم ِينم هم م ٱلََّّ بيِۡمةً إلََِّّ عَلم نمتح لمكم مرمءُوفٞ كَم  ل

  ١٤٣رَّحِيمٞ 

Terjemahnya: 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 

saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan 

Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 

amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 

                                                 

311Al-Wa>hidi>, Asbab al-Nuzul, h. 10. 



 

   

163 

 

 

imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia.312 

 Riwayat asba>b-nuzu>l  yang menjelaskan tentang apa 

sesungguhnya yang dimaksud oleh ayat adalah sebagai berikut: 

بٍ، أنَ  الن ب ي  لََّ ى الل  عََّيَ   لَ مَا عَن  البرََاء  ب ن  عَاز  ه  وَسََّ مَ كَانَ أوَ 

، وَأنَ ه   نَ الأنَ صَار  وَال ه  م  ه ، أوَ  قَالَ أخَ  داَد  ينَةَ نَزَلَ عََّىَ أجَ  مَ المَد  قَد 

ا، » ر  ا، أوَ  سَب عَةَ عَشَرَ شَه  ر  ت ةَ عَشَرَ شَه  س  س  لََّ ى ق بَلَ بَي ت  المَق د 

َّتَ ه   ب ه  أنَ  تكَ ونَ ق ب  لَ لَلَةٍ  وَكَانَ ي ع ج  ، وَأنَ ه  لََّ ى أوَ  ق بَلَ البيَ ت 

مٌ  ، وَلََّ ى مَعَه  قوَ  ر  هَا لَلةََ العَص  ن  لََّ ى « لَل  م  لٌ م  فخََرَجَ رَج 

هَد  ب الل   لَقَد   ع ونَ، فَقَالَ: أشَ  دٍ وَه م  رَاك  ل  مَس ج  مَعَه ، فَمَر  عََّىَ أهَ 

وا كَمَا  لََّ ي ت  مَعَ رَس ول  الل    لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ ق بَلَ مَك ةَ، فَداَر 

م  إ ذ  كَانَ ي صََّّ ي ق بَلَ بَي ت   جَبهَ  ، وَكَانَت  اليَه ود  قَد  أعَ  ه م  ق بَلَ البَي ت 

وا ذلَ كَ.  ، أنَ كَر  هَه  ق بَلَ البَي ت  ا وَل ى وَج  تاَب ، فََّمَ  ل  الك  ، وَأهَ  س  المَق د 

يث ه  هَذاَ: أنَ ه  مَاتَ قَا حَاقَ، عَن  البرََاء  ف ي حَد  هَي رٌ: حَد ثنََا أبَ و إ س  لَ ز 

 ، م  جَالٌ وَق ت َّ وا، فَََّم  نَد ر  مَا نَق ول  ف يه  لَ ر  ََّة  قبَ لَ أنَ  ت حَو  عََّىَ الق ب 

يعَ إ يمَانَك م    313[143{ ]البقرة: فَأنَ زَلَ الل   تعََالىَ: }وَمَا كَانَ الل   ل ي ض 
 Artinya: 

Al-Bara> bin ’A>zib bercerita, “Rasulullah saw. shalat 

menghadap  Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh 

belas bulan. Selama itu pula beliau ingin sekali shalat 

menghadap kiblat. Suatu hari (ketika peristiwa pengalihan 

kiblat terjadi), beliau sedang menunaikan shalat Ashar 

bersama sejumlah sahabat. Usai shalat, seorang sahabat –

Abba>n bin Bisyr- yang shalat bersama Rasulullah beranjak 

meninggalkan masjid dan berpapasan dengan sekolompok 

jama’ah yang sedang rukuk (menghadap Baitu Maqdis). Ia 

berkata, “aku bersaksi demi Allah bahwa aku baru saja 

shalat bersama Rasulullah menghadap  mekkah (Ka’bah). 

                                                 

312Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.28. 

313Al-Bukha>ri, Sahi>h al-Bukha>ri, juz I, (Cet. 1; Dimasyq: Da>r T}u>q al-

Naja>h, 1422 H), h. 17.  
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Mereka pun berputar mengalihkan arah shalat ke 

Baitullah. Terkait mereka yang wafat sebelum 

mengalihkan kiblat, kami tidak tahu apa yang mesti kami 

katakana tentang mereka, kami tidak tahu apakah shalat 

mereka diterima atau ditolak. Allah pun menurunkan 

firman-Nya. 

 

 Ayat ini turun untuk menjawab kekhawatiran beberapa 

sahabat terkait saudara-saudara mereka yang telah wafat sebelum 

Allah menurunkan ayat yang memerintahkan menghadap ke 

Ka’bah ketika shalat. Mereka khawati Allah tidak menerima 

shalat mereka. Berdasarkan asba>b al-nuzu>l inilah diketahui 

bahwa maksud dari ima>n dalam ayat tersebut adalah shalat, 

bukan terkait penerimaan dan ketundukan terhadap Rasulullah. 

Tanpa mengetahui sebab nuzulnya, boleh jadi seorang mufassir 

tidak menemukan pengertian yang benar atas ayat tersebut. 

Kedua, menjelaskan hikmah dari perintah atau ketentuan 

hukum yang diturunkan Allah swt. dengan terkuaknya hikmah 

dari sebuah perintah atau ketentuan syariat.314salah satu ayat 

yang bisa dilihat sebagai contoh dalam hal ini adalah firman 

Allah dalm QS. Al-Isra>’:17/110: 

مم  سح
م عُواْ فملمهُ ٱلۡح ا تمدح يىٗا مَّ

م
ۖ أ نٰم مم عُواْ ٱلرَّحح وِ ٱدح

م
م أ عُواْ ٱللََّّ لَّم قلُِ ٱدح تكِم وم لٗم رح بصِم حهم لَّم تَم ٖۚ وم ٰ نَم ُسح اءُٓ ٱلۡح

بيِلٗٗ  لٰكِم سم م ذم ا ومٱبحتمغِ بمينح   ١١٠تُُمافتِح بهِم
Terjemahnya: 

Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 

Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai 

al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah 

kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 

janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah 

di antara kedua itu".315 

 

 Sebab nuzulnya ayat diatas dijelaskan dalam riwayat 

berikut: 
                                                 

314Manna>’ al-Qattan, Maba>hit fi> ’Ulu>m al-Qur’an, h. 75 

315Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.399. 
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مَا، ف   يَ الل   عَن ه  هَر  عَن  اب ن  عَب اسٍ رَض  ل ه  تعََالىَ: }وَلَّ تجَ  ي قوَ 

[ قاَلَ: " نزََلَت  وَرَس ول  110ب صَلَت كَ وَلَّ ت خَاف ت  ب هَا{ ]الإسراء: 

حَاب ه  رَفَعَ  تفٍَ ب مَك ةَ، كَانَ إ ذاَ لََّ ى ب ألَ  خ  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ م 

عَه  ال ، فَإ ذاَ سَم  آن  تهَ  ب الق ر  آنَ وَمَن  أنَ زَلَه  لَو  ك ونَ سَب وا الق ر  ش ر  م 

، فَقَالَ الل   تعََالىَ ل نَب يّ ه  لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ: }وَلَّ  وَمَن  جَاءَ ب ه 

هَر  ب صَلتَ كَ{ ]الإسراء:  ك ونَ 110تجَ  ش ر  مَعَ الم  [ أيَ  ب ق رَاءَت كَ، فيََس 

آنَ }وَلَّ ت   حَاب كَ 110خَاف ت  ب هَا{ ]الإسراء: فيََس ب وا الق ر  [ عَن  ألَ 

{ ]الإسراء:  ، }وَاب تغَ  بَي نَ ذلَ كَ سَب يل  م  ع ه  م   316[ 110فَلَ ت س 
 Artinya: 

Ibnu Abba>s menceritakan sebab turunya ayat “wala> 

tajhar bishala>tika wala> tukha>t biha>” dengan berkata, 

“ayat ini turun ketika Rasulullah saw. berdakwah secara 

sembunyi-sembunyi di Mekkah. Pada saat itu, tiap kali 

shalat bersama para sahabat, beliau, beliau selalu 

membaca al-Qur’an dengan suara lantang, begitu 

mendengar bacaan al-Qur’an, orang-orang musyrik 

mencemooh al-Qur’an, dan juga yang telah 

menurunkannya (Allah swt.) dan orang yang 

menyampaikannya (nabi Muhammad). Allah lalu 

berfirman, “wala> tajhar bishala>tik” yakni jangan 

lantangkan suaramu dalam membaca al-Qur’an, jangan 

sampai kaum musyrik mendengarnya supaya mereka 

tidak mencemohnya, “wala> tukha>fit biha>” dan jangan 

pula engkau membacanya dengan bacaan yang sangat 

pelan sehingga para sahabat tidak dapat mendengar 

suaramu, “wabtagi baena za>lika sabi>la” usahakan jalan 

tengah diantara keduanya. 

 

 Ayat ini membimbing nabi dalam membaca al-Qur’an 

dengan suara sedang, tidak terlalu besar, dan tidak pula terlalu 

pelan. Redaksi ayat menyebutkan hikmah dibalik perintah ini. 

Namun, asba>b nuzu>l menjelaskan bahwa hikmahnya adalah untuk 

                                                 

316Al-Bukha>ri, Sahi>h al-Bukha>ri, juz VI, h. 87. 
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menghindari cercaan kaum musyrik Mekkah kepada al-Qur’an, 

Allah dan rasul-Nya.  

5. Contoh tarjih dengan pendekatan asba>b al-nuzu>l dalam 

tafsir al-Tabari 

a) Tarjih perbedaan mufassir pada kata سكارى (mabuk) dalam QS. 

al-Nisa>’ 4/43:  

بُواْ  رم نُواْ لَّم تمقح ِينم ءمامم ا ٱلََّّ هم يُّ
م
َٰٓأ ا تمقُولوُنم يم لممُواْ مم ٰ تمعح تَِّ ىٰ حم رٰم نتُمح سُكم

م
أ لموٰةم وم   ٤٣ ..…ٱلصَّ

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 

mengerti apa yang kamu ucapkan.317 

 

 Ketika menafsirkan kata سكارى, al-Tabari memaparkan 

perbedaan mufassiri>n dalam memahami makna tersebut:  
: }لَّ تقَ رَب وا  ل ه  ي عَنَاه  الل   ب قَو  يل  ف ي الس كَر  ال ذ  و 

تَََّفَ أهَ ل  الت أ  ث م  اخ 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:   [43الص 

نَ الش رَاب   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ:    318.عَنىَ ب ذلَ كَ: الس كَرَ م 
Pendapat pertama mengatakan: bahwa penyebab mabuk yang 

dimaksud pada ayat di atas adalah disebabkan karena minum 

minuman keras. Berikut riwayat mufassirin terkait pendapat ini: 

  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:
مَن  , قَالَ: ثنا س ف يَان  ,  حَدَّثنَاَ- ح  د  ب ن  بَش ارٍ , قَالَ: ثنا عَب د  الر  حَم  م 

مَن  , عَن  عََّ يٍّ: أنَ ه  كَانَ  ح  عَن  عَطَاء  ب ن  الس ائ ب  , عَن  أبَ ي عَب د  الر 

رَ , فَصََّ ى ب   ب وا ال خَم  لٌ آخَر  شَر  مَن  وَرَج  ح  م  عَب د  ه وَ وَعَب د  الر  ه 

ونَ{ ]الكافرون:  مَن  , فَقرََأَ: }ق ل  يَا أيَ هَا ال كَاف ر  ح  [ فخَََّطََ ف يهَا 1الر 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  : }لَّ تقَ رَب وا الص   [ "43, فنَزََلَت 

ن هَال  , قَالَ: ثنا حَدَّثنَِي- اج  ب ن  ال م  ثنَ ى , قَالَ: ثنا ال حَج  ادٌ , عَن   ال م  حَم 

مَن  ب نَ  ح  عَطَاء  ب ن  الس ائ ب  , عَن  عَب د  الل   ب ن  حَب يبٍ: أنَ  عَب دَ الر 

                                                 

317Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.111. 

318Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. VII, h. 

45-49. 
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حَاب  الن ب يّ  لََّ ى  ن  ألَ  ا م  ا وَشَرَاب ا , فَدعََا نَفرَ  فٍ , لَنَعَ طَعَام  عَو 

  َّ ب وا حَت ى ثمَ  وا عََّ يًّا ي صََّّ ي الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ , فَأكَََّ وا وَشَر  وا , فَقَد م 

بَ , فَقرََأَ:  م  ال مَغ ر  ب د  مَا تعَ ب د ونَ , »ب ه  ونَ , أعَ  ق ل  يَا أيَ هَا ال كَاف ر 

ين   ين ك م  وَل يَ د  ب د  , وَأنََا عَاب دٌ مَا عَبَد ت م  , لكَ م  د  « وَأنَ ت م  عَاب د ونَ مَا أعَ 

لَةَ وَأنَ ت م  . فَأنَ زَلَ الل   تبََارَ  يَةَ: }لَّ تقَ رَب وا الص  ه  الْ  كَ وَتعََالىَ هَذ 

وا مَا تقَ ول ونَ{ ]النساء:   [43س كَارَى حَت ى تعَ َّمَ 

ي قَالَ: ثني  حَدَّثنَِي- د  ب ن  سَع دٍ , قَالَ: ثني أبَ ي قَالَ: ثني عَمّ  حَم  م 

ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا أبَ ي عَن  أبَ يه  , عَن  اب ن  عَب اسٍ: }يَا أَ  ي هَا ال ذ 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  ر  , فَقَالَ 43الص  مَ ال خَم  [ قبَ لَ أنَ  ت حَر 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص  الل  : }يَا أيَ هَا ال ذ 

يَة  "43  [ الْ 

ينٍ ,  اب ن   حَدَّثنَاَ- يرَةَ , عَن  أبَ ي رَز  غ  يرٌ , عَن  م  مَي دٍ , قَالَ: ثنا جَر  ح 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{  ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص  : }يَا أيَ هَا ال ذ  ل ه  ف ي قوَ 

رَ , فَقَالَ: وَكَانَ 43]النساء:  رَب ونَ ال خَم  [ قَالَ: " نَزَلَ هَذاَ وَه م  يَش 

ر  "هَذاَ قَ  يم  ال خَم  ر  لَ تحَ   ب لَ أنَ  ينَ ز 

ينٍ ,  حَدَّثنَاَ- يرَةَ , عَن  أبَ ي رَز  غ  يرٌ , عَن  م  مَي دٍ , قَالَ: ثنا جَر  اب ن  ح 

لَت  ال ت ي ف ي ال بَقرََة  , وَبعَ دَ ال ت ي ف ي »قَالَ:  رَب ونَ بعَ دَ مَا أ ن ز  كَان وا يَش 

لَ  ا أ ن ز   «ت  ال ت ي ف ي ال مَائ دةَ  ترََك وهَاالنّ سَاء  , فََّمَ 

يسَى , عَن   حَدَّثنَِي- مٍ , عَن  ع  رٍو , قَالَ: ثنا أبَ و عَال  د  ب ن  عَم  حَم  م 

وا  ََّم  : }وَأنَ ت م  س كَارَى حَت ى تعَ  ل ه  دٍ , ف ي قوَ  جَاه  يحٍ , عَن  م  اب ن  أبَ ي نَج 

ن ه وا أنَ  ي صََّ وا وَه م  س كَارَى , ث م  »[ قَالَ: 43مَا تقَ ول ونَ{ ]النساء: 

ر   نَسَخَهَا يم  ال خَم  ر  ذيَ فَةَ قَالَ: ثنا « تحَ  ثنَ ى قَالَ: ثنا أبَ و ح  حَد ثنَ ي ال م 

ث ََّه   دٍ , م  جَاه  يحٍ , عَن  م  ب لٌ , عَن  اب ن  أبَ ي نَج   ش 

بَرَناَ  حَدَّثنَاَ- اق  , قَالَ: أخَ  ز  بَرَنَا عَب د  الر  يَى , قَالَ: أخَ  ال حَسَن  ب ن  يَح 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{  مَع مَرٌ , عَن   : }لَّ تقَ رَب وا الص  ل ه  قَتاَدةََ , ف ي قوَ 

َّوََات  »[ قَالَ: 43]النساء:  ن دَ ح ض ور  الص  تنَ ب ونَ الس كَرَ ع  كَان وا يَج 

ر   يم  ال خَم  ر  خَ ب تحَ  يرٌ , عَن  « , ث م  ن س  دٍ , قَالَ: ثنا جَر  مَي  حَد ثنََا اب ن  ح 

يرَ  غ  : }يَا أيَ هَا م  ل ه  يمَ ف ي قوَ  ينٍ وَإ ب رَاه  ةَ , عَن  أبَ ي وَائ لٍ , وَأبَ ي رَز 
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لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص  [ وَ 43ال ذ 

مَا إ ث مٌ كَب يرٌ وَمَنَاف ع  ل َّن   ر  ق ل  ف يه  ر  وَال مَي س  ألَ ونَكَ عَن  ال خَم  اس  }يَس 

مَا{ ]البقرة:  ه  ن  نَف ع  بَر  م  مَا أكَ  ه  ن ه  219وَإ ث م  ذ ونَ م  ل ه : }تتَ خ  [ وَقوَ 

ق ا حَسَن ا{ ]النحل:  ز  ا وَر  لَ 67سَكَر  [ قَال وا: كَانَ هَذاَ قبَ لَ أنَ  ينَ ز 

ر  " يم  ال خَم  ر   تحَ 

لَةَ  وَقاَلَ آخَرُونَ: نَ مَع نَى ذلَ كَ: لَّ تقَ رَب وا الص  وَأنَ ت م  س كَارَى م 

م   الن و 
319. 

Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya mabuk yang dimaksud 

pada ayat di atas adalah ketidak sadaran sepenuhnya saat bangun 

dari tidur. Dan adapun yang mendukung pendapat ini adalah 

sebagai berikut: 

  ذلَِكَ:ذِكْرُ مَنْ قاَلَ 
يعٍ , قَالَ: ثنا أبَ ي , عَن  سََّمََةَ ب ن  ن بَي طٍ , عَن   حَدَّثنَاَ- اب ن  وَك 

لَةَ وَأنَ ت م  س كَارَى{ ]النساء:  : }لَّ تقَ رَب وا الص  اك  [ قاَلَ: 43الض ح 

م  »  «سَكَر  الن و 

ي  قَالَ: ثنا أبَ و  حَدَّثنَاَ- فَار  مٍ ال غ  مَد  ب ن  حَاز  مٍ قَالَ: ثنا سََّمََة  , أحَ  ن عَي 

لَةَ وَأنَ ت م   ينَ آمَن وا لَّ تقَ رَب وا الص  : }يَا أيَ هَا ال ذ  اك  عَن  الض ح 

ر  , وَإ ن مَا »[ قَالَ: 43س كَارَى{ ]النساء:  لَم  يَع ن  ب هَا سَكَرَ ال خَم 

م    «عَنىَ ب هَا سَكَرَ الن و 
Selanjutnya al-Tabari menguatkan pendapat pertama 

yaitu larangan yang dimaksud untuk mendirikan shalat adalah 

orang yang dalam keadaan mabuk sebelum minuman keras 

diharamkan, sehingga mereka mengetahui apa yang mereka 

ucapkan dalam shalat. Tarjih pendapat ini berdasarkan hadis-

hadis yang sampai dari para sahabat bahwasanya ayat ini 

diturunkan sebagai teguran bagi sahabat yang bersangkutan. 

Berikut penjelasan dalam tafsirnya:  

: وَأوَْلَى الْقَوْليَْنِ فِي ذلَِكَ بِتأَوِْيلِ الْْيةَِ  يل  مَن  قاَلَ أبَوُ جَعْفَر  و 
, تأَ 

لَةَ وَه م  س كَارَى قَالَ ذلَ كَ  ن ينَ عَن  أنَ  يَق رَب وا الص  م  ؤ  نَ الل   ال م  ي م  نَه 

                                                 

319Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. VII, h. 48. 
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حَاب   رَة  عَن  ألَ  تظََاه  بَار  ال م  خَ  ر  , ل لْ  يم  ال خَم  ر  نَ الش رَاب  قبَ لَ تحَ  م 

نَ  ي م  الل   , وَأنَ  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ ب أنَ  ذلَ كَ كَذلَ كَ نَه 

يَة  نزََلَت  ف يمَن  ذَ  ه  الْ  ت  أنَ هَا نزََلَت  ف يه  هَذ   320.كَر 

Artinya: 

Dari dua pandangan dalam memahami ayat diatas, 

pendapat yang kuat adalah larangan untuk mendirikan 

shalat bagi orang yang dalam keadaan mabuk sebelum 

minuman keras itu diharamkan. Hal ini berdasarkan berita 

yang sampai dari sahabat rasulullah saw. bahwasanya ayat 

ini turun sebagai teguran bagi sahabat yang bersangkutan. 

 Ibnu At}iyyah dalam al-Muharrar al-Waji>z menyatakan 

bahwa jumhu>r al-ulama dalam hal ini menyimpulkan bahwa, 

maksud dari suka>ra pada ayat ini adalah mabuk yang disebabkan 

karena minum minuman keras. Berikut ulasan dalam tafsirnya: 

 321وجمهور المفسرين عَّى أن المراد سكر الخمر
Artinya: 

Dan mayoritas mufassirin dalam memaknai makna suka>ra 
adalah mabuk yang disebabkan karena minum minuman 

keras. 

 

b) Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n terkait kaum yang dikecualikan 

dalam QS. al-Taubah 9/7: 

هَدتُّم   د  ٱلۡحَرَام ِۖ  إِلاَّ ٱلَّذِينَ عََٰ ندَ ٱلۡمَسۡج   ع 
Terjemahnya: 

Kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 

perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil haram.322 

  

 Al-Tabari menyebutkan tiga pandangan ulama dalam 

menyikapi maksud kaum yang dikecualikan pada ayat diatas:  

                                                 

320Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. VII, h. 49. 

321Abu> Muhammad Abdul Haq bin Gha>lib ibnu At}iyyah, al-Muharrar 

al-Waji>z, Cet. I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1422 M.), Juz. II, h. 56. 

322Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 254. 
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ينَ  : }إ لّ  ال ذ  ل ه  ينَ ع ن وا ب قَو  يل  ف ي ال ذ  و 
تَََّفَ أهَ ل  الت أ  ن دَ  وَاخ  عَاهَد ت م  ع 

{ ]التوبة:  د  ال حَرَام   [ 7ال مَس ج 

يل   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: يمَةَ ب ن  الدّ  ن  جَذ  مٌ م   . 323  ه م  قوَ 
Pendapat pertama mengatakan: mereka yang dimaksud pada ayat 

di atas adalah Khuzaimah keturunan kabilah Bakr bin Kina>nah. 

Berikut riwayat mufassirin terkait penafsiran ini: 

  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:
لٍ، قَالَ: ثنا حَدَّثنَِي - فَض  مَد  ب ن  م  ، قَالَ: ثنا أحَ  سَي ن  د  ب ن  ال ح  حَم  م 

ن دَ  ن دَ الل   وَع  دٌ ع  ينَ عَه  ك  ش ر  يّ : " }كَي فَ يَك ون  ل َّ م  بَاطٌ، عَن  الس دّ  أسَ 

وا لكَ م   تقََام  د  ال حَرَام  فَمَا اس  ن دَ ال مَس ج  ينَ عَاهَد ت م  ع  رَس ول ه  إ لّ  ال ذ 

{ ]التوبة:  م  وا لَه  تقَ يم  يل  "7فَاس  يمَةَ ب ن  الدّ   [ ه م  بَن و جَذ 

رَي جٍ،حَدَّثنَاَ - اجٌ، عَن  اب ن  ج  ، قَالَ: ثني حَج  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح   ال قَاس 

نَ  ينَ عَاهَد ت م  م  ل ه : " }إ لّ  ال ذ  فَرٍ، قَو  د  ب ن  عَب اد  ب ن  جَع  حَم  عَن  م 

ش ر   ينَ{ ]التوبة: ال م  نَانَةَ " [ قَالَ: ه م  4ك  ن  ك  رٍ م  يمَة  بكَ   جَذ 

حَاقَ: " }كَي فَ يَك ون   حَدَّثنَاَ- مَي دٍ، قَالَ: ثنا سََّمََة ، عَن  اب ن  إ س  اب ن  ح 

ينَ{ ]التوبة:  ك  ش ر  د  ال عَامّ  ب أنَ  لَّ 7ل َّ م  ينَ كَان وا وَأنَ ت م  عََّىَ ال عهَ  [ ال ذ 

ر  ال حَرَام  }عَ  نَ ال حَرَم  وَلَّ ف ي الش ه  نَع وك م  م  نَع وه م  وَلَّ يَم  ن دَ تمَ  دٌ ع  ه 

{ ]التوبة:  د  ال حَرَام  ن دَ ال مَس ج  ينَ عَاهَد ت م  ع  ن دَ رَس ول ه  إ لّ  ال ذ  الل   وَع 

د  ق رَي شٍ وَعَقَد ت م  7 ينَ كَان وا دخَََّ وا ف ي عَه  رٍ ال ذ  يَ قبََائ ل  بَن ي بكَ  [ وَه 

د ة  ال ت ي كَانَت   ب يَة  إ لىَ ال م  ديَ  مَ ال ح  بيَ نَ رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه   يوَ 

ن  ق رَي شٍ وَبَن و  وَسََّ مَ وَبَي نَ ق رَي شٍ، فَََّم  يَك ن  نَقَضَهَا إ لّ  هَذاَ ال حَي  م 

ن  بَن ي  دهَ  م  د  ل مَن  لَم  يكَ ن  نَقَضَ عَه  رَ ب إ ت مَام  ال عهَ  رٍ، فَأ م  ن  بَك  يل  م  الدّ 

رٍ إ لىَ م   وبكَ  تقََام  { ]التوبة: د ت ه  }فمََا اس  يَةَ 7ا لكَ م   [ الْ 

ه م  ق رَي شٌ  وَقاَلَ آخَرُونَ:
324. 

Pendapat ke dua mengatakan: yang dimaksud pada ayat di atas 

adalah kaum Quraisy. Berikut riwayat mufassirin terkait 

penafsiran ini: 

                                                 

323Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz XI, h. 350. 

324Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz XI, h. 351. 
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  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:
رَي جٍ،  حَدَّثنَاَ- اجٌ، عَن  اب ن  ج  ، قَالَ: ثني حَج  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح  ال قَاس 

د   ن دَ ال مَس ج  ينَ عَاهَد ت م  ع  ل ه : " }إ لّ  ال ذ  قَالَ: قَالَ اب ن  عَب اسٍ، قَو 

{ ]التوبة:   [ ه م  ق رَي شٌ "7ال حَرَام 

ثنَ ى، قَالَ: ثنا عَ  حَدَّثنَِي- يَة ، عَن  ال م  عَاو  ب د  الل   ب ن  لَال حٍ، قَالَ: ثني م 

 } د  ال حَرَام  ن دَ ال مَس ج  ينَ عَاهَد ت م  ع  عََّ يٍّ، عَن  اب ن  عَب اسٍ: " }إ لّ  ال ذ 

د  ب ن  سَع دٍ، قَالَ: ثني 7]التوبة:  حَم  لَ مَك ةَ "حَد ثنَ ي م  [ يَع ن ي: أهَ 

ي ، عَن  اب ن  عَب اسٍ: " أبَ ي، قَالَ: ثني عَمّ  ، قَالَ: ثني أبَ ي، عَن  أبَ يه 

{ ]التوبة:  د  ال حَرَام  ن دَ ال مَس ج  ينَ عَاهَد ت م  ع  مٌ 7}إ لّ  ال ذ  : ه م  قَو  [ يَق ول 

كٍ  ر  ش  ي ل م  د ةٌ، وَلَّ يَن بَغ  م  وَبيَ نَ الن ب يّ  لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ م  نَه  كَانَ بَي 

يَةَ " ز  َّ مَ ال ج  س  ي ال م  دَ ال حَرَامَ، وَلَّ مَن  ي ع ط  لَ ال مَس ج   أنَ  يَد خ 

دٍ ف ي  حَدَّثنَِي- بٍ، قَالَ: قَالَ اب ن  زَي  بَرَنَا اب ن  وَه  ، قَالَ: أخَ  ي ون س 

و تقََام  د  ال حَرَام  فَمَا اس  ن دَ ال مَس ج  ينَ عَاهَد ت م  ع  : " }إ لّ  ال ذ  ل ه  ا لكَ م  قوَ 

{ ]التوبة:  م  وا لَه  تقَ يم  لَّء  ق رَي شٌ. وَقَد  نَسَخَ هَذاَ 7فَاس  [ قَالَ: هَؤ 

وا، كَمَا قَالَ الل  ،  تقَ يم  م  فَََّم  يَس  وا ب ه  ، وَغَدرَ  م  بَت  لَه  رَ ال ت ي ض ر  ه  شَ  الأ 

ونَ م   تاَر  رٍ يَخ  ه  بعََةَ أشَ  فتَ ح  أرَ 
م  بعَ دَ ال  ا أنَ  فَضَرَبَ لهَ  : إ م  م  ه  ر  ن  أمَ 

بَعَة   رَ  وا قبَ لَ الأ  َّمَ  ا أنَ  يََّ حَق وا ب أيَّ  ب لَدٍ شَاء وا قَالَ: فأَسَ  وا، وَإ م  َّ م  ي س 

، وَقَب لَ قَت لٍ " ه ر  شَ   الأ 

رٍ، عَن  مَع مَرٍ،  حَدَّثنَاَ- د  ب ن  ثوَ  حَم  َّىَ، قَالَ: ثنا م  عَ  د  ب ن  عَب د  الأ  حَم  م 

وا  تقََام  د  ال حَرَام  فمََا اس  ج  ن دَ ال مَس  ينَ عَاهَد ت م  ع  عَن  قتَاَدةََ: " }إ لّ  ال ذ 

{ ]التوبة:  وا لهَ م  تقَ يم  يمَةَ. قَالَ: فَََّم  7لكَ م  فَاس  م  جَذ  [ قَالَ: ه م  قوَ 

دهَ   وا، نَقَض وا عَه  تقَ يم  رٍ يَس  ، أيَ  أعََان وا بَن ي بَك  َّ فَ  م  ق رَي شٍ عَََّى ح 

َّ فَ الن ب يّ  لَ  زَاعَةَ ح   .َّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ خ 

زَاعَةَ  وَقاَلَ آخَرُونَ: ن  خ  مٌ م  ه م  قَو 
325. 

Pendapat ke tiga mengatakan: yang dimaksud pada ayat di atas 

adalah kaum yang berasal dari Khuza>’ah.  

                                                 

325Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz XI, h. 352. 
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Dari tiga pendapat ini al-Tabari mentarjih pendapat 

pertama, dengan alasan sejarah dan sabab al-nuzul. Bahwasanya 

ayat ini turun setelah pembebasan kota Makkah tepatnya di 

tahun 9 hijriyah, dan setelah pembebasan kota Makkah tidak ada 

lagi orang kafir dari suku Quraisy dan dari Khuza >’ah yang terikat 

janji dengan Rasulullah saw. Berikut penjelasan al-Tabari dari 

tafsirnya: 

وَابِ؛ َ  وَإنَِّمَا قلُْتُ: هَذَا الْقَوْلُ أوَْلَى الْأقَْوَالِ فِي ذلَِكَ بِالصَّ نَ  الل  لأ 

ن ينَ ب إ ت   م  ؤ  د  أمََرَ نَب ي ه  وَال م  ن دَ ال مَس ج  د  ل مَن  كَان وا عَاهَد وه  ع  مَام  ال عهَ 

يَات  إ ن مَا  ه  الْ  . وَقَد  بَي ن ا أنَ  هَذ  م  ه  د  وا عََّىَ عَه  تقََام  ، مَا اس  ال حَرَام 

رَة ، وَذلَ كَ بَع دَ فتَ ح  مَك ةَ ب سَنَةٍ،  ج  ه 
نَ ال  عٍ م  نَادىَ ب هَا عََّ ي  ف ي سَنَة  ت س 

مَئ ذٍ بَي نَه  وَبَي نَ رَس ول   زَاعَةَ كَاف رٌ يَو  ن  ق رَي شٍ وَلَّ خ  فَََّم  يكَ ن  ب مَك ةَ م 

تقََامَ  ه  مَا اس  د  مَر  ب ال وَفَاء  لَه  ب عَه  دٌ فيَ ؤ  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ عَه 

ه   د   326.عََّىَ عَه 
Artinya: 

Dan adapun alasan saya mengatakan bahwa pendapat ini 

paling benar karena Allah SWT menyeruh rasulullah 

SAW dan orang-orang beriman untuk tetap komitmen 

dengan janji yang telah mereka sepakati di sekitar masjid 

Haram. Dan seperti yang sudah dijelaskan bahwasanya 

ayat ini ketika turun dibawah oleh Ali ra. Untuk 

disampaikan tepatnya pada tahun 9 h. dan itu terjadi 

setahun setelah pembebasan kota Makkah. Dan waktu itu 

di Makkah tidak ada lagi orang kafir dari suku Quraisy 

dan dari Khuza>’ah yang terikat janji dengan rasulullah 

saw. 

 

 Pendapat ini juga diperkuat oleh al-Qurt}bi>, dalam kitab 

al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’an beliau menjelaskan sebagai berikut: 

                                                 

326Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz XI, h. 353. 
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ينَ  لَّء  ال ذ  د  إ لّ  ل هَؤ  رٍ، أيَ  لَي سَ ال عَه  حَاقَ: ه م  بَن و بكَ  د  ب ن  إ س  حَم  قَالَ م 

 327ث والَم  ينَ ق ض وا وَلَم  يَن ك  
Artinya:  

Al-Qurt}ubi> menukil perkataan Muhammad bin Isha>q, 

bahwa yang dimaksud pada ayat ini adalah kabilah dari 

Bani Bakr, sebab tinggal mereka yang tidak pernah 

melanggar perjanjian dengan kaum Muslimin. 

 

Salah satu pendekatan al-Tabari dalam mentarjih 

perbedaan dalam tafsir adalah dengan merujuk pada asba>b al-
nuzu>l, sehingga pendapat yang dikuatkan dengan sejarah dan 

asba>b al-nuzu>l maka itulah yang ditarjih seperti pada dua contoh 

diatas. 

3.  Metode Tarjih dengan Merujuk pada Hadis  

a. Definisi hadis 

Hadis secara etimologi memiliki tiga arti, antara lain: 

1) jadi>d  lawan kata qadi>m, yaitu sesuatu yang baru. 

2) Qari>b, yaitu dekat, belum lama terjadi, seperti dalam 

ungkapan “hadi>s al-’ahdi bi al-Isla>m” yang artinya: orang 

yang baru memeluk agama Islam. 

3) Khabar, yaitu beritu, sesuatu yang dipercakapkan dan 

dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Dari makna 

inilah diambil perkataan hadis Rasulullah saw.328 

Adapun pengertian hadis secara terminologi adalah sebagai 

berikut: 

ما أضيف إلى النبيّ لَّىّ الل عَّيه وسَّمّ قولّ أو فعل أو تقريرا 

 أو نحوها
Terjemahnya: 

Sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw., 

baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan dan 

sebagainya. 

                                                 

327Syamsu al-Din Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li ahka>m al-Qur’a>n, Juz. VIII, 

h. 78. 

328 Lihat Ibnu Hajar al-Asqala>ni, Nuzhatu al-Nazr fi> Taud}i>h Nukhbatu 

al-Fikr, (Cet. III; Dimasq: Mat}ba’ah al-S}aba>h, 2000), h. 41. 
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 Berdasararkan definisi diatas, maka al-hadis mengandung 

empat unsur, yaitu: 

1) Al-qau>l, yakni perkataan yang pernah beliau ucapkan 

dalam berbagai kajian, seperti syariat hukum, aqidah 

akhlak dan sebagainya. 

2) Al-fi’l, yakni perbuatan nabi yang merupakan penjelasan 

praktis terhadap ajaran-ajaran syari’at yang belum jelas 

cara pelaksanaanya. 

3) Al-taqri>r, yaitu diam nabi yang menunjukkan sikap setuju 

terhadap apa yang dilakukan atau diucapkan oleh para 

sahabat di hadapan beliau. 

4)  Sifat-sifat nabi yang dilukiskan oleh para sahabat, seperti 

bentuk fisik nabi yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak 

terlalu pendek. 

b. Urgensi hadis dalam penafsiran al-Qur’an 

 Secara umum fungsi hadis terhadap al-Qur’an adalah 

untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam al-Qur’an, 

sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Nahl/44: 

ونَ  مۡ يَتفَكَ ر  مۡ وَلعَََّ ه  لَ إ ليَۡه  َّن اس  مَا ن زّ  كۡرَ ل ت بَيّ نَ ل    ٤٤ .وَأنَزَلۡنَآ إ ليَۡكَ ٱلذّ 
 

Terjemahnya: 

Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.329 

 

 Berikut ini dikemukakan setidaknya ada beberapa fungsi 

al-sunnah terhadap  al-Qur’an yang harus diperhatikan mufassir 

saat menafsirkan al-Qur’an:330 

                                                 

329Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.369. 

330Lihat Kha>lid Abdul Rahman al-’Ak, Ushu>l al-Tafsi>r, (Beirut: Da>r 

al-Nakhais, 1986), h. 128-130; Kha>lid bin Utsma>n al-Sabt, Qawa>id al-Tafsi>r 

Jam’an wa Dira>sah, jil 1, (Kairo: Da>r ibnu Affa>n, 1421 H), h. 142-148; 

Muhammad bin Abdullah bin ’Ali al-Khadiri, Tafs>i>r al-Ta>bi’in ’Ard wa 



 

   

175 

 

 

1) Baya>n al-Taqri>r 
Yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah 

disebutkan di dalam al-Qur’an. Contohnya adalah hadis 

riwayat Muslim yang berbunyi: “apabila kalian melihat 

hilal (bulan Ramadhan), maka berpuasalah, dan juga jika 

kalian melihat hilal (bulan syawal), maka berbukalah”. 

Hadis ini memberikan taqri>r (pengukuhan) terhadap ayat 

dalam surah al-Baqarah ayat 185 yaitu: 

مۡه   نك م  ٱلش هۡرَ فََّۡيَص  دَ م   فمََن شَه 
Terjemahnya: 

Dan barang siapa diantara kamu yang 

menyaksikan bulan, maka berpuasalah.331 

2) Baya>n al-Mujmal  
Yaitu hadis berfungsi memberikan rincian dan 

tafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih sifatnya 

mujmal (global). Contoh hadis memberikan penjelasan 

secara detail ayat yang mujmal adalah hadis riwayat 

Muslim: “ambillah manasik hajimu dariku” setelah 

Rasulullah mengerjakan ibadah Haji dengan sempurnah. 

Hadis ini merupakan bentuk uraian dari ayat al-Qur’an 

surah al-’Imra>n ayat 97: 

ج  ٱلۡبَيۡت  مَن  ٱسۡتطََاعَ إ ليَۡه  سَب يل   اه ٞ  وَلل    عََّىَ ٱلن اس  ح 

Terjemahnya: 

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. 332 

3) Baya>n al-Taqyi>d 

Yaitu hadis berfungsi memberikan taqyi>d 
(pembatasan) terhadap ayat yang mutlak. Contoh hadis 

dalam hal ini adalah hadis riwayat Bukhari dan Muslim: 

                                                                                                            
Dira>sah Muqa>ranah, juz II, (Riyad: Da>r al-Wathan lin Nasyr, 1999 M), h. 630-

631. 

331Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.36. 

332Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.79. 
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 لٍ فصم ن مِ مِ  هُ يدم  عم طم قم فم  قٍ بسارٍ  مم وسلَّ  عليهِ   اللَُّ صلَّّ  اللَِّ   رسولُ أتم 
Artinya: 

Rasululllah saw. didatangkan seorang pencuri dan 

beliau memotong pergelangan tangannya 

 : الل  لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ يَق طَع  كَانَ رَس ول  »عَن  عَائ شَةَ، قَالَت 

د ا ينَارٍ فَصَاع  ب ع  د  قَ ف ي ر    333«الس ار 
Artinya: 

Sesungguhnya Rasululllah saw. memotong tangan 

orang yang mencuri seperempat dinar keatas. 

 

  Dua hadis ini merupakan dalil yang mentaqyid 
bentuk makna mutlaq yang ada dalam surah al-Maidah: 

كِ  زيِزٌ حم ُ عم ِ  ومٱللََّّ ِنم ٱللََّّ لٰٗٗ مى بما نمكم سم ا كم اءٓمۢ بمِم زم ا جم هُمم يحدِيم
م
عُوٓاْ أ طم ارقِمةُ فمٱقح ارقُِ ومٱلسَّ   ٣٨يمٞ ومٱلسَّ

Terjemahnya: 

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 

mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 

sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.334 

 

  Dimana hukum yang terkandung dalam ayat ini 

sifatnya mutlak tidak ada penjelasan secara spesifik, 

tangan yang dipotong tepatnya dimana,  barang yang 

dicuri jumlahnya berapa. Kemudian hadis diatasnya 

menjelaskan secara detail bahwa pemotongan dilakukan 

di pergelangan tangan, jumlah sanksi ini dijatuhkan bagi 

yang mencuri senilai seperempat dinar ke atas. 

4) Baya>n al-Takhsi>s  

Yaitu hadis berfungsi untuk mentakhsis 
(menghususkan) ayat yang bersifat umum. Contoh hadis 

dalam hal ini adalah hadis riwayat ahmad: 

                                                 

333Muslim bin Hajja>j, Sahi>h Muslim, juz III, (Beirut: Da>r Ihya> al-

Tura>ts al-Arabi, t.th.), h. 1312. 

334Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.152. 
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لَّ ن ورَث  مَا »عَن  عَائ شَةَ: أنَ  الن ب ي  لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ قَالَ: 

نَا لَدقََةٌ    335«ترََك 
Artinya: 

)Kami  para nabi( tidak bisa mewarisi, apa yang 

kami tinggalkan adalah sedekah. 

 

  Hadis ini merupakan dalil yang mentakhsis bentuk 

makna umum yang ada dalam surah al-Nia>’: 

د ح  بََوَيۡه  ل ك لّ  وَ  مَا ٞ  وَلأ  نۡه  ا ٱلس د س   مّ  م   لَه ۥ كَانَ  إ ن ترََكَ  م 

ثهَ  ۥٓ ٞ  وَلَد ل ه ۥ يَك ن ل مۡ  فَإ ن هٞ ٞ  وَلَد ه   أبََوَاه   وَوَر    ٱلث َّ ث ه  فَلْ  مّ 
Terjemahnya: 

Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai 

anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka 

ibunya mendapat sepertiga.336 

 

  Secara teks ayat ini menjelaskan bahwa setiap 

ayah menerima waris, namun nabi mentakhsis dengan 

adanya pengecualian bahwa khusus para nabi tidaklah 

demikian. 

c.  Contoh tarjih dengan pendekatan hadis dalam tafsir al-Tabari 

1) Tarjih perbedaan mufassiri>>n dalam memahami kata 

 hewan sapi dan kambing yang diharamkan bagi (lemak)  الشحوم 

kaum Yahudi pada QS. al-’An’a>m 6/146: 

ي ظ ف رِۖ  مۡنَا ك ل  ذ  ينَ هَاد وا  حَر  نَ  وَعََّىَ ٱل ذ  مۡنَا وَٱلۡغَنَم   ٱلۡبَقَر   وَم   حَر 

مۡ  مَآ  عََّيَۡه  ومَه  ه مَآ  حَمَََّتۡ  مَا إ لّ   ش ح  ٱخۡتََّطََ  مَا أوَۡ  ٱلۡحَوَايَآ  أوَ   ظ ه ور 

ل كَ  ب عَظۡمه  ه م ذَ  مِۡۖ  جَزَيۡنَ  ق ونَ  وَإ ن ا ب بَغۡي ه  د    ١٤٦ لَصَ 
Terjemahnya: 

                                                 

335Al-Bukha>ri, Sahi>h al-Bukha>ri, juz VIII, h. 149. 

336Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.103. 
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala 

binatang yang berkuku dan dari sapi dan domba, Kami 

haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 

selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau 

yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan 

tulang. Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan 

kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah 

Maha Benar.337 

 Kata  الشحوم  menurut al-Tabari diperselisihkan dikalangan 

mufassirin, berikut uraian dalam tafsirnya:  

م   نَا عَََّي ه  م  نَ ال بَقرَ  وَال غنََم  حَر  ل ه  تعََالىَ: }وَم  يل  قوَ  و 
ل  ف ي تأَ  ال قوَ 

ه مَا{ ]الأنعام:  مَا إ لّ  مَا حَمَََّت  ظ ه ور  ومَه  تَََّفَ أَ 146ش ح  ه ل  [ اخ 

مَهَا عَََّى ال يَه ود   بَرَ الل   تعََالىَ أنَ ه  حَر  وم  ال ت ي أخَ  يل  ف ي الش ح  و 
الت أ 

، نَ ال بَقرَ  وَال غنََم  ة   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ:م  وب  خَال  وم  الث ر  يَ ش ح   338. ه 
Pendapat pertama mengatakan: lemak yang dimaksud pada ayat 

diatas adalah khusus lemak yang menutupi perut. Adapun 

riwayat mufassirin terkait penafsiran ini adalah sebagai berikut: 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

نَ ال بَقَر   حَدَّثنََا - يدٌ، عَن  قَتاَدةََ: }وَم  يد ، قَالَ: ثنا سَع  رٌ، قَالَ: ثنا يَز  ب ش 

ومَه مَا{ ]الأنعام:  م  ش ح  نَا عََّيَ ه  م  رَ 146وَال غنََم  حَر  . ذ ك  وب  [ : " الث ر 

 :  ال يَه ودَ، قَاتلََ الل   »لنََا أنَ  نَب ي  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ كَانَ يَق ول 

وبَ، ث   م  الث ر  مَ الل   عَََّي ه   «م  أكَََّ وا أثَ مَانَهَاحَر 

مٍ وَلَّ وَقاَلَ آخَرُونَ:  تََّ ط ا ب عظَ  خ  مٍ لَم  يَك ن  م  بَل  ذلَ كَ كَانَ ك ل  شَح 

مٍ   .339عََّىَ عَظ 
Pendapat ke dua mengatakan: semua lemak yang tidak 

bercampur dengan tulang. Berikut riwayat mufassirin terkait 

penafsiran ini: 

                                                 

337Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 198. 

338Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. IX, h. 

641.  

339Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. IX, h. 

641. 
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 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

اجٌ قَالَ: قَالَ اب ن   حَدَّثنَاَ -  ، قَالَ: ثني حَج  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح  ال قاَس 

مَا{ ]الأنعام:  ومَه  م  ش ح  نَا عََّيَ ه  م  ل ه : }حَر  رَي جٍ، قَو  [ قَالَ: 146ج 

مٍ إ  » مٍ كَد نٍ كَذلَ كَ ليَ سَ ف ي عَظ  بَ، وَك ل  شَح  م  الث ر  مَ عَََّي ه  « ن مَا حَر 

ب  وَال ك ََّى وَقاَلَ آخَرُونَ: م  الث ر  بَل  ذلَ كَ شَح 
340. 

Pendapat ke tiga mengatakan: khusus lemak yang menempel 

pada perut dan pinggang. Berikut riwayat mufassirin terkait 

penafsiran ini: 
 : ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

لٍ، قَالَ: ثنا  حَدَّثنَِي - فَض  مَد  ب ن  م  ، قَالَ: ثنا أحَ  سَي ن  د  ب ن  ال ح  حَم  م 

مَا{ ]الأنعام:  ومَه  م  ش ح  نَا عََّيَ ه  م  ل ه : }حَر  يّ ، قوَ  بَاطٌ، عَن  الس دّ  أسَ 

: إ ن مَا 146 . وَكَانَت  ال يَه ود  تقَ ول  م  ال ك َّ يَتيَ ن  ب  وَشَح  [ قَالَ: " الث ر 

ه  "حَر   م  ن  ن حَرّ  رَائ يل  فَنَح   مَه  إ س 

بٍ، قَالَ: قَالَ اب ن  زَي دٍ، ف ي  حَدَّثنَِي - بَرَنَا اب ن  وَه  ، قَالَ: أخَ  ي ون س 

ومَه مَا{ ]الأنعام:  م  ش ح  نَا عَََّي ه  م  : }حَر  ل ه  مَ »[ قَالَ: 146قوَ  إ ن مَا حَر 

يَتيَ ن   وب  وَال ك َّ  م  الث ر  تاَب ي عَن  ي ون سَ، وَأنََا هَ « عََّيَ ه  كَذاَ ه وَ ف ي ك 

سَب  أنَ ه  ال ك َّىَ  .أحَ 
Kemudian al-Tabari memberikan keputusan tarjih 

bahwasanya lemak hewan sapi dan kambing yang dilarang untuk 

dikomsumsi oleh kaum Yahudi adalah semua lemak yang ada 

pada kedua hewan tersebut kecuali lemak yang melekat di 

punggung keduanya (sapi dan kambing) atau yang di perut besar 

dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Tarjih ini menurut 

beliau berdasarkan riwayat hadis yang menjelaskan langsung 

makna  الشحوم pada ayat diatas seperti: 

                                                 

340 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. IX, h. 

642. 
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يَ الل   عَن ه  أنَ  رَس ولَ الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ  عَن  أبَ ي ه رَي رَةَ رَض 

، فبََاع وهَا وَأكَََّ وا »قَالَ:  وم  م  الش ح  مَت  عَََّي ه  رّ  قَاتلََ الل   يَه ودَ ح 

  341«أثَ مَانهََا

Artinya: 

Dari Rasulullah saw.: “sesungguhnya Allah swt. melaknat 

kaum Yahudi, telah diharamkan bagi mereka untuk 

memakan lemak, tetapi justru mereka kemudian 

mengakali dengan menjual lemak tersebut lalu memakan 

hasilnya”. 

 

Berikut kutipan tarjih dari tafsirnya: 
وَابُ فِي ذلَِكَ مِنَ الْقَوْلِ  مَ  أنَْ يقَُالَ:وَالصَّ بَرَ أنَ ه  كَانَ حَر  َ أخَ  إ ن  الل 

ا  م  ن هَا م  تثَ نَاه  م  مَا، إ لّ  مَا اس  ومَه  نَ ال بَقرَ  وَال غنََم  ش ح  عََّىَ ال يهَ ود  م 

وَى مَا  مٍ س  مٍ، فَك ل  شَح  تََّطََ ب عظَ  ه مَا أوَ  ال حَوَايَا أوَ  مَا اخ  حَمَََّت  ظ ه ور 

تثَ   . اس  م  ا عَََّي ه  م  حَر  ، فَإ ن ه  كَانَ م  نَ ال بَقرَ  وَال غنََم  تاَب ه  م  نَاه  الل   ف ي ك 

بَار  عَن  رَس ول  الل   لََّ ى الل   خَ  ل  تظََاهَرَت  الأ  نَ ال قوَ  و  ذلَ كَ م  وَب نَح 

ل ه :  وم  قَاتلََ الل   ال يَه ودَ ح  » عََّيَ ه  وَسََّ مَ، وَذلَ كَ قوَ  م  الش ح  مَت  عََّيَ ه  رّ 

  342«فجََمََّ وهَا ث م  بَاع وهَا وَأكَََّ وا أثَ مَانهََا
Artinya: 

Menurut pandangan Abu>>> Ja’far, pendapat yang paling 

kuat dalam hal ini adalah bahwa sesungguhnya Allah swt. 

telah mengharamkan bagi kaum Yahudi untuk memakan 

semua lemak yang melekat pada hewan sapi dan kambing 

selain yang dikecualikan dalam ayat yaitu lemak yang 

melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar 

dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Hal ini 

berdasarkan berita yang sampai dari rasulullah saw. yaitu 

“sesungguhnya Allah swt. melaknat kaum Yahudi, telah 

diharamkan bagi mereka untuk memakan lemak, tetapi 

                                                 

341 Al-Bukha>ri, Sahi>h al-Bukha>ri, juz III, h. 82. 

342Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. IX, h. 

642. 
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justru mereka kemudian mengakali dengan menjual lemak 

tersebut lalu memakan hasilnya. 
 

Pendapat ini juga dikuatkan oleh al-Syauka>ni, dalam 

fathul Qadi>r beliau menjelaskan: 

ومَه ما(قوله:  م  ش ح  نا عَََّي ه  م  نَ ال بَقَر  وَال غَنَم  حَر  ه   )وَم  لَّ غَي رَ هَذ 

 343ال مَذ ك ورَات  
Artinya: 

Hewan sapi dan domba, telah kami haramkan atas mereka 

lemak dari kedua binatang itu, (selain lemak yang melekat 

di punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus 

atau yang bercampur dengan tulang). 

 
2) Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n pada QS. al-Qiya>mah 75/23: 

رَة    ٞ  إ لىَ  رَبّ هَا نَاظ 
Terjemahnya: 

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.344 

Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam 

penafsiran ayat ini: 

رَةٌ{ ]القيامة:  يل  23}إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  و 
يل  ف ي تأَ  و 

تَََّفَ أهَ ل  الت أ  [ اخ 

 ذلَ كَ،

  345مَع نىَ ذلَ كَ: أنَ هَا تنَ ظ ر  إ لىَ رَبّ هَا. فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: 
Pendapat pertama mengatakan: bahwasanya orang-orang beriman 

betul-betul akan melihat wajah Allah swt. di Surga nanti. Dan 

berikut riwayat mufassirin yang menguatkan pendapat ini: 
 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

                                                 

343Badru al-Di>n Al-Syauka>ni,  Fathul Qadi>r, Cet. I, (Damaskus: Da>r 

Ibnu Katsi>r, 1414 H.), Juz. II, h. 198. 

344Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 858. 

345Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. XXIII, h. 

506. 
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،  حَدَّثنََا - ي  هَر  يدٍ ال جَو  يم  ب ن  سَع  ي  وَإ ب رَاه  د  ب ن  مَن ص ورٍ الط وس  حَم  م 

سَي ن  ب ن  وَاق دٍ، عَن   قَالَّ: ثنا عََّ ي  ب ن  ال حَسَن  ب ن  شَق يقٍ، قَالَ: ثنا ال ح 

رَةٌ إ لىَ رَبّ هَا مَئ ذٍ نَاض  وهٌ يَو  ج  مَةَ، }و  ر  ك  يّ ، عَن  ع  و  يدَ الن ح   يزَ 

رَةٌ{ ]القيامة:  ا23نَاظ   [ قاَلَ: تنَ ظ ر  إ لىَ رَبّ هَا نَظَر 

ع ت  أبَ ي  حَدَّثنََا - د  ب ن  عََّ يّ  ب ن  ال حَسَن  ب ن  شَق يقٍ، قَالَ: سَم  حَم  م 

رَةٌ{  مَئ ذٍ نَاض  وهٌ يَو  ج  : }و  ل ه  سَي ن  ب ن  وَاق دٍ، ف ي قوَ  بَرَن ي ال ح  : أخَ  يَق ول 

رَةٌ{ ]القيامة: 22]القيامة:  يم  }إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  نَ الن ع  [ قَالَ: 23[ م 

يلَ ب ن  أبَ ي خَال دٍ،  مَاع  مَةَ وَإ س  ر  ك  ، عَن  ع  ي  و  يد  الن ح  بَرَن ي يَز  أخَ 

ا ، قَالَ: تنَ ظ ر  إ لىَ رَبّ هَا نَظَر  ن  أهَ ل  ال ك وفَة  يَاخٍ م   وَأشَ 

د  ب ن  إ س   حَم  ، حَد ثنََا م  بَارَك  ، قَالَ: ثنا آدمَ ، قَالَ: ثنا ال م  ي  يلَ ال ب خَار  مَاع 

رَةٌ{ ]القيامة:  مَئ ذٍ نَاض  وهٌ يَو  ج  : }و  ل ه  ، ف ي قَو  [ قَالَ: 22عَن  ال حَسَن 

رَةٌ{ ]القيامة:  ، 23حَسَنَةٌ }إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  [ قاَلَ: تنَ ظ ر  إ لىَ ال خَال ق 

يَ تنَ ظ ر  إ لىَ ال خَال ق  وَحَق  لهََا أنَ  تنَ   رَ وَه   ض 

، قَالَ: ثنا خَال د  ب ن  عَب د   حَدَّثنَِي - سَع د  ب ن  عَب د  الل   ب ن  عَب د  ال حَكَم 

 : ل ه  ف يّ ، ف ي قَو  ي ةَ ال عَو  فجََةَ، عَن  عَط  ، قَالَ: ثنا أبَ و عَر  مَن  ح  الر 

رَةٌ إ لىَ رَبّ   مَئ ذٍ نَاض  وهٌ يَو  ج  رَةٌ{ ]القيامة: }و  [ قَالَ: ه م  23هَا نَاظ 

يطٌ  ح  ه  م  ، وَبَصَر  ن  عَظَمَت ه  ه م  ب ه  م  يط  أبَ صَار  ونَ إ لىَ الل   لَّ ت ح  يَن ظ ر 

بَ صَارَ{  ك  الأ  بَ صَار  وَه وَ ي د ر  ك ه  الأ  ل ه : }لَّ ت د ر  ، فَذلَ كَ قوَ  م  ب ه 

ر  الث وَابَ بَ  وَقاَلَ آخَرُونَ:[ 103]الأنعام:  ل  مَع نَى ذلَ كَ: أنَ هَا تنَ تظَ 

ن  رَبّ هَا م 
346. 

Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya maksud dari ayat ini 

adalah orang beriman di Surga menanti pahala dari Allah swt. 

Dan riwayat mufassirin yang menguatkan pendapat ini adalah 

sebagai berikut: 
 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

                                                 

346Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. XXIII, h. 

507. 
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أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا ع مَر  ب ن  ع بيَ دٍ، عَن  مَن ص ورٍ، عَن   حَدَّثنَاَ -

رَةٌ{ ]القيامة:  رَةٌ إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  مَئ ذٍ نَاض  وهٌ يَو  ج  دٍ، }و  جَاه  [ 23م 

ن ه  الث وَابَ  ر  م   قَالَ: تنَ تظَ 

يعٌ،  دٍ }إ لىَ رَبّ هَا قَالَ: ثنا وَك  جَاه  عَن  س ف يَانَ، عَن  مَن ص ورٍ، عَن  م 

رَةٌ{ ]القيامة:  ن  رَبّ هَا23نَاظ  ر  الث وَابَ م   [ قاَلَ: تنَ تظَ 

، عَن   حَدَّثنََا - ، قَالَ: ثنا س ف يَان  مَن  ح  اب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا عَب د  الر 

دٍ }إ لىَ رَبّ   جَاه  رَةٌ{ ]القيامة: مَن ص ورٍ، عَن  م  [ قَالَ: 23هَا نَاظ 

ر  الث وَابَ   تنَ تظَ 

، عَن  س ف يَانَ، عَن  مَن ص ورٍ عَن   حَدَّثنََا - رَان  ه  مَي دٍ، قَالَ: ثنا م  اب ن  ح 

رَةٌ{ ]القيامة:  دٍ }إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  جَاه  ن  23م  ر  الث وَابَ م  [ قَالَ: تنَ تظَ 

ن   ءٌ  رَبّ هَا، لَّ يرََاه  م   خََّ ق ه  شَي 

، عَن   ، قَالَ: ثنا أبَ ي، عَن  أبَ يه  ي  يمَ ال مَس ع ود  يَى ب ن  إ ب رَاه  حَد ثنَ ي يَح 

رَةٌ{ ]القيامة:  مَئ ذٍ نَاض  وهٌ يَو  ج  دٍ، }و  جَاه  ، عَن  م  عَ مَش  ه ، عَن  الأ  جَدّ 

رَةٌ{ ]22 يم  }إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  نَ الن ع  رَةٌ م  [ قَالَ: 23القيامة: [ قَالَ: نَض 

ََّه   قَه  وَفَض  ز  ر  ر   تنَ تظَ 

دٍ، قَالَ:  حَدَّثنََا - جَاه  يرٌ، عَن  مَن ص ورٍ، عَن  م  مَي دٍ، قَالَ: ثنا جَر  اب ن  ح 

يث   م  »كَانَ أ نَاسٌ يَق ول ونَ ف ي حَد  نَ رَب ه  دٍ: إ ن  « فيََرَو  جَاه  فَق َّ ت  ل م 

ءٌ ي رَ  نَاس ا يَق ول ونَ إ ن ه    ى، قَالَ: يَرَى وَلَّ يرََاه  شَي 

: }إ لىَ رَبّ هَا  ل ه  دٍ، ف ي قوَ  جَاه  يرٌ، عَن  مَن ص ورٍ، عَن  م  قَالَ: ثنا جَر 

رَةٌ{ ]القيامة:  ن  رَبّ هَا مَا أمََرَ لهََا23نَاظ  ر  م   [ قاَلَ: تنَ تظَ 

، قَالَ: ثنا مَال كٌ، عَن  س ف يَانَ، قَالَ:  حَدَّثنَِي - أبَ و ال خَط اب  ال حَس ان ي 

وهٌ  ج  : }و  ل ه  يل  ب ن  أبَ ي خَال دٍ، عَن  أبَ ي لَال حٍ، ف ي قوَ  مَاع  ثنا إ س 

رَةٌ{ ]القيامة:  رَةٌ إ لىَ رَبّ هَا نَاظ  مَئ ذٍ نَاض  ر  الث وَابَ 23يَو   [ قَالَ: تنَ تظَ 

، عَن  س ف يَانَ، عَن  ث وَي رٍ، عَن  حَد ثنََ ي  جَع  شَ  ا أبَ و ك رَي بٍ، قَالَ: ثنا الأ 

لَة  لمََن  يَن ظ ر   دٍ، عَن  اب ن  ع مَرَ، قَالَ: إ ن  أدَ نىَ أهَ ل  ال جَن ة  مَن ز  جَاه  م 

يرَةَ ألَ ف  سَنَةٍ، يرََى أقَ صَاه   ه  مَس  ه  وَخَدمَ  ر  ه  وَس ر  َّ ك  كَمَا يرََى إ لىَ م 

رَة   ه  الل   ب ك  لَة  لمََن  يَن ظ ر  إ لىَ وَج  فَعَ أهَ ل  ال جَن ة  مَن ز  أدَ نَاه ، وَإ ن  أرَ 

ي ة   بَاء  ، وَعَش  ه  ، عَن  أبَ ي الص  قَالَ: ثنا اب ن  يَمَانٍ، قَالَ: ثنا أشَ جَع 
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ل  ال جَن ة  مَ  َّ يّ ، قَالَ: إ ن  أدَ نَى أهَ  ل  رَه  ال مَو  لَة ، مَن  يرََى س ر  ن ز 

يرَة  ألَ ف  سَنَةٍ، فيَرََى أقَ صَاه  كَمَا يرََى أدَ نَاه ؛  َّ كَه  ف ي مَس  وَخَدمََه  وَم 

ي ة   ه  الل   غ د وَة  وَعَش  لَة ، مَن  يَن ظ ر  إ لىَ وَج  م  مَن ز   .وَإ ن  أفَ ضََّهَ 
Kemudian al-Tabari menguatkan pendapat pertama, 

bahwasanya maksud dari ayat di atas adalah sesungguhnya 

orang-orang beriman benar-benar melihat Allah swt. di Surga 

nanti. Hal ini berdasarkan riwayat hadis yang menjelaskan 

langsung dari ayat tersebut: 

إن أدنى »وسَّم: عن ابن عمر، قال: قال رسول الل لَّى الل عَّيه 

قال: وإن أفضَّهم « أهل الجنة منزلة لمن ينظر في مَّكه ألفي سنة

منزلة لمن ينظر في وجه الل كل يوم مرتين؛ قال: ثم تل: }وجوه 

[ قال: بالبياض 23يومئذ ناضرة إلى ربها ناظرة{ ]القيامة: 

[ قال: تنظر كل 23والصفاء، قال: }إلى ربها ناظرة{ ]القيامة: 

 347ه الل عز وجل "يوم في وج
Artinya: 

Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 

sesungguhnya kedudukan yang paling rendah bagi 

penduduk Surga adalah mereka yang menyaksikan 

kekuasaan Allah tiap dua ribu tahun. Dan kedudukan yang 

paling mulia adalah bagi mereka yang melihat wajah 

Allah dua kali dalam sehari, kemudia Rasulullah membaca 

ayat “ dan hari itu wajah-wajah mereka berseri-seri. 

 

 Berikut perkataan beliau dalam tafsirnya: 

وَابِ  ي ذَ  وَأوَْلَى الْقَوْليَْنِ فِي ذلَِكَ عِنْدَناَ بِالصَّ ل  ال ذ  نَاه  عَن  ال قوَ  كَر 

ن  أنَ  مَع نَى ذلَ كَ تنَ ظ ر  إ لىَ خَال ق هَا، وَب ذلَ كَ جَاءَ ة ال حَسَن   مَةَ، م  ر  ك  وَع 

ثَرَ  عَن  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ   348.الأ 

                                                 

347Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. XXIII, h. 

510. 

348Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, Juz. XXIII, h. 

509. 
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Artinya: 

Dan dari pendapat ini yang paling benar adalah pendapat 

yang telah kami sebutkan dari riwayat Hasan dan Ikrimah 

bahwasanya maksud dari ayat ini adalah mereka orang 

beriman benar-benar melihat pencipta mereka Allah swt. 

Hal ini berdasarkan penjelasan hadis dari Rasulullah saw. 

 

Perbedaan ini pada dasarnya dilatarbelakangi oleh 

perbedaan pada masalah teologi antara Ahlussunnah wa al-

Jama’ah dengan kelompok Mu’tazilah. Dalam pemahaman 

Mu’tazilah melihat Allah swt. adalah seperti yang tertera pada 

ayat di atas merupakan sesuatu yang mustahil, karena 

berimplikasi pada al-tajsi>m, sementara Ahlussunnah Waljama>’ah 

meyakini adanya ru’yah, bahwa salah satu nikmat pada hari 

Kiamat di Surga nanti adalah melihat wajah mulia Allah SWT. 

Al-Dardi>r dalam kitab al-Khari>dah menjelaskan: 

 واجزم أخي برؤية الإله # في جنة الخَّد بل تناهي

 349جاءئز بالعقل # وقد أتى به دليل النقلإذ الوقوع 
Artinya: 

Dan yakinilah -wahai saudaraku-kita akan melihat wajah 

Allah swt. di dalam Surga yang kekal. Hal ini tidak 

bertentangan dengan logika dan telah dibuktikan dengan 

dalil. 

 

Salah satu yang menjadi rujukan Attabari dalam 

mentarjih aqwal al-mufassirin adalah dengan memilih pendapat 

yang dikuatkan dengan hadis yang menjelaskan maksud dari ayat 

tersebut, sebagaimana yang kita lihat pada dua contoh di atas. 

4.  Metode Tarjih dengan Merujuk pada Aspek Gramatikal 

a. Tarjih dengan Pendekatan al-Siya>q al-Qur’a>ni>  (konteks) 

1)  Definisi al-Siya>q 
 al-Siya>q secara etimologi merupakan bentuk mas}dar dari 

kata kerja  يسوق سياقا –ساق  berarti beriringan.  Lalu kata si>qah 

                                                 

349Ahmad bin Muhammad al-Dardi>r, Syarh al-Khari>dah al-Bahiyyah 

fi Ilm al-Tauhi>d, (Kairo: Jari>dah al-Isla>m, 1315 H.), h. 440. 
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artinya ternak yang digiring. Suq artinya pasar, hal ini karena 

banyak barang yang digiring ke tempat tersebut. Kemudian 

mahar sawq atau siya>q, karena orang Arab ketika mengadakan 

pernikahan menggiring onta dan kambing sebagai mahar.350  

Adapun secara terminologi M. Quraisy Shihab 

mendefiniskan bahwa al-Siya>q adalah indikator yang digunakan 

untuk menetapkan makna yang dimaksud oleh pembicara dalam 

menyusun kata. Ia adalah bingkai yang terhimpun di dalamnya 

unsur-unsur teks dan kesatuan kebahasaannya yang berfungksi 

menghubungkan, bukan saja kata demi kata, tetapi juga antar 

rangkaian kalimat serta situasi dan kondisi yang menyertainya, 

lalu dari himpunan seluruh unsur tersebut ditemukan oleh 

pembicara/pendengar teks, makna ide yang dimaksud oleh 

teks.351 

Dari definisi diatas dipahami bahwa al-Siya>q pada 

hakikatnya adalah indikasi yang menunjukkan maksud dan tujuan 

pembicara, baik melalui kalimat yang sebelumnya atau 

sesudahnya. 

2)  Pembagian Jenis al-Siya>q al-Qur’a>ni>   
 Secara umum al-siya>q al-qur’a>ni> diklasifikasikan menjadi 

empat macam:352 

 سياق الآية (konteks ayat) 

Diantara contoh siya>q al-ayat adalah tentang 

penafsiran makna kata فظّا didalam surat al-Imra>n 3/159 

berikut ini: 

 ۖ لكِم وح واْ مِنح حم ضُّ نفم لحبِ لَم ليِظم ٱلحقم ا غم موح كُنتم فمظًّ ل ۖ وم مهُمح ِ لِنتم ل ِنم ٱللََّّ مةٖ مى ا رمحَح  فمبمِم

 

 
                                                 

350Ibnu Manzu>r, lisa>n al-Arab, (Beirut: Da>r Sha>dir, 1414 H), h. 166-

168. 

351M. Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Cet. I; Tangerang: Lentera 

Hati, 2013), h. 253-254. 

352Abdul Wahhab Rasyi>d Sa>lih Abu> S|afiyyah, Dilalah al-Siya>q 

Manhaj Ma’mun li Tafsir al-Qur’an, (Da>r ’Amma>r li al-Nasy wa al-Tauzi>’, 

2012),  h. 88. 
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Terjemahnya: 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.353  

 

Makna asli dari kata فظّا di ayat in mencakup 

segala bentuk kekerasan, baik itu secara lisan atau hati. 

Namun kalau dilihat secara siya>q dalam satu ayat, karena 

Allah swt. Telah menyebutkan setelahnya غَّيظ القَّب (keras 

hati), maka  logikanya kata فظّا menjadi terbatas yaitu 

hanya keras dalam bentuk lisan saja.354 

 سياق النص المقطع (konteks potongan ayat) 

Contoh siya>q maqtha dalam al-Qur’an adalah pada 

kasus talaq dalam surah al-Baqarah 2/229 yang berbunyi: 

نٖٖۗ  ٰ سم ِيحُۢ بإِحِح مسِح وح ت
م
رُوفٍ أ عح اكُۢ بمِم سم تمانِ  فمإمِح رَّ قُٰ مم لم  ٱلطَّ

Terjemahnya: 

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 

boleh rujuk lagi dengan cara yang ma´ruf atau 

menceraikan dengan cara yang baik.355 

 

 Di dalam maqta dari ayat 229 di atas, kita hanya 

mendapatkan lafadz bahwa talak itu dua kali. Namun 

belum dijelaskan talak mana yang dimaksud dua kali itu. 

Dan penjelasannya secara siyaq akan kita temukan kalua 

kita kaitkan dengan maqt}a di ayat berikutnya, ketika 

Allah swt. berfirman:356 

                                                 

353Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h.91. 

354Ibnu Katsi.r, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, (Cet I; Beirut: Da>r al-

Kutub al-’Ilmiyah, 1419 H),juz. 2, h. 148. 

355Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, , h.46. 

356Muhammad Amin Al-Syanqi>t}i, Adwa>’u al-Baya>n fi Idhahi al-

Qur’an bi al-Qur’an,  (Beirut: Da>r al-Fikr li al-T}aba>ah wa al-Nasyr, 1995), juz. 

1, h. 159. 
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 ۥ  مهُ يۡح وحجًا غم ٰ تمنكِحم زم تَِّ دُ حم ُۥ مِنۢ بمعح لُِّ لَم ا فملٗم تَم هم لَّقم  فمإنِ طم
 

 

 

Terjemahnya: 

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 

talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 

halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang 

lain.357 

 

 سياق السورة (konteks isi surat) 

Diantara contoh yang dapat menjelaskan bentuk 

siya>q al-surah dalam al-Qur’an adalah kasus 

dihadirkannya jin di hari Qiyamat sebagaimana firman 

Allah swt.: 

ونم  ُ ضَم ممُحح نَّةُ إنَِّهُمح ل ِ
تِ ٱلۡح لمِم دح عم لمقم ُۚ وم بٗا مسم نَّةِ ن ِ

م ٱلۡح بمينح لُواْ بميحنمهُۥ وم عم   ١٥٨ومجم
Terjemahnya: 

Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 

dan antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui 

bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke 

neraka).358 

 

   Al-Tabari menjelaskan bahwa dihadirkannya jin 

adalah dengan tujuan untuk diazab, dan bukan hanya 

sekedar dihadirkan, hal ini diketahui berdasarkan siya>q 
(konteks isi surat) secara utuh yang menceritakan bahwa 

semua terkait dengan azab untuk jin.359 

 سياق العام للقرآن (konteks kandungan al-Qur’an secara 

umum) 

                                                 

357Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.47. 

358Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h. 648. 

359Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIX, h. 

646. 



 

   

189 

 

 

Konteks kandurngan al-Qur’an secara umum tiada 

lain dengan tujuan dan maksud diturunkannya al-Qur’an 

itu sendiri, yaitu munjunjung tingi nilai-nilai 

kemaslahatan hamba Allah swt., baik untuk urusan dunia 

ataupun akhirat. Dan untuk mengetahui maqa>sid dari tiap 

ayat atau surat maka para mufassir perlu melakukan 
tadabbur (pengyahatan dalam) dengan hati terang, 

sebagaimna yang diuangkapkan oleh al-Sya>t}ibi ketika 

memberikan komentar terhadap firman Allah swt.: 

آ  الهُم فم قح
م
ٰ قُلُوٍ  أ م مح عَلم

م
بَّرُونم ٱلحقُرحءمانم أ تمدم فملٗم يم

م
  ٢٤أ

Terjemahnya: 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran 

ataukah hati mereka terkunci.360 

 

Beliau mengatakan: “sesungguhnya kegiatan 

tadabbur al-Qur’an hanya bisa dilakukan bagi mereka yang 

melihat maqa>sid dan tujuan dari al-Qur’an itu sendiri”.361  

3.  Urgensi Kajian al-Siya>q dalam Menafsirkan al-Qur’an 

 Dala>lah al-Siya>q  )دلّلة السياق( sangat penting dalam 

menafsirkan al-Qur’an, karena jika diabaikan, maka tidak 

menutup kemungkinan seorang mufassir akan membuat 

kekeliruan dalam menafsirkan al-Qur’an. Bahkan konsep ini 

merupakan metode menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, 

yang merupakan pendekatan yang paling utama dalam 

menafsirkan al-Qur’an sebagaimana yang dirumuskan Ibnu 

Taimiyah dalam kitab Ushu>l Tafsir: 

إنّ ألحّ الطرق في ذلك أن يفسّر القرآن بالقرآن فما أجمل من 

مكان فإنهّ قد فسّر في موضع آخر، وما اختصر من مكان فقد 

 362بسط في موضع آخر.

                                                 

360Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.736. 

361Al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t fi> Ushu>l al-Fiqh, (Cet I; Da>r bin ’Affa<n, 

1997), juz. 4, h. 209. 

362Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fata>wa,  (Cet. I; al-Mans}u>rah: Da>r al-

Wafa>’ li al-T}aba>ati wa al-Nasyri wa al-Tauzi>’, 1997)  juz. 13, h. 363. 
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 Metode ini merapakan langka yang digunakan Nabi saw. 

dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu dengan pendekatan al-siya>q. 
salah satu contohnya adalah penjelasan beliau saw. kepada 

Aisyah ra. terkait dengan ayat berikut ini:363 

جِٰعُونم  بىهِِمح رم ٰ رم نَّهُمح إلَِم
م
آ ءماتمواْ وَّقلُوُبهُُمح ومجِلمةٌ أ توُنم مم ِينم يؤُح   ٦٠ومٱلََّّ

Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 

berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu 

bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 

mereka.364 

 

 Aisyah ra. bertanya apakah mereka yang minum khamar 

dan mencuri? Maksudnya apakah mereka yang takut kepada 

Allah swt. itu adalah orang-orang yang berbuat maksiat? 

Rasulullah saw. menjawab bahwa yang dimaksud dengan orang 

yang takut bukan yang melakukan maksiat, tetapi mereka yang 

sudah melakukan kebaikan, mereka shalat, puasa, zakat tetapi 

mereka takut kalau amal mereka itu tidak diterima. 

لّ يا بنت الصديق ولكنهم الذين يصَّوّن ويصومون ويتصدقّون 

 وهم يخافون أن لّ يقبل منهم.
Artinya: 

Tidak, wahai puteri al-Shidiq! Tetapi mereka (orang-

orang yang takut) adalah orang-orang yang shalat, puasa, 

bersedekah dan mereka takut amalannya tidak diterima. 

Dan jawaban Rasulullah saw. dapat diketahui lewat siya>q 
ayat berikutnya yang menyebutkan bahwa mereka itu melakukan 

kebaikan. 

ٰبقُِونم  ا سم مهم تِٰ ومهُمح ل ميحرم ٰرعُِونم فِِ ٱلۡح َٰٓئكِم يسُم وْلم
ُ
  ٦١أ

Terjemahnya: 

                                                 

363Ahmad Sarwat, Memahami Ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan 

Konteks, (Rumah Fiqh, 2019), h. 22. 

364Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.480. 
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mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, 

dan merekalah orang-orang yang segera 

memperolehnya.365 

Selain dilakukan oleh Rasulullah saw. metode 

manafsirkan lewat siya>q juga dilakukan oleh para sahabat, seperti 

apa yang dilakukan oleh Ibnu Abbas. Diceritakan dari Ikrimah 

bahwa Na>fi’ bin al-Azraq berkata Ibnu Abbas, “buta mata dan 

buta hati”, dia menyangka bahwa ada orang bisa keluar dari 

neraka, padahal Allah swt. telah berfirman: 

قيِمٞ  اٞ  مُّ ذم مهُمح عم ل اۖ وم رٰجِِينم مِنحهم ا هُم بخِم حرجُُواْ مِنم ٱلنَّارِ وممم ن يُم
م
  ٣٧يرُيِدُونم أ

Terjemahnya: 

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-

kali tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka beroleh 

azab yang kekal.366 

 

 Maka Ibnu Abbas pun meluruskan kesalahpahaman itu 

dan berkata: 

 ويحك اقرأ ما فوقها هذه لَّكفار
Terjemahnya: 

Bukan begitu, Bacalah ayat yang sebelumnya. Ayat ini 

khusus untuk orang kafir. 

 Dan ayat yang sebelumnya adalah: 
تمدُواْ بهِۦِ مِنح  هُۥ لَِمفح عم مِثحلمهُۥ مم يِعٗا وم رۡضِ جۡم

م ا فِِ ٱلۡح مهُم مَّ نَّ ل
م
موح أ رُواْ ل فم ِينم كم إنَِّ ٱلََّّ

لَِمٞ 
م
اٌ  أ ذم مهُمح عم ل ۖ وم ا تُقُبىلِم منِحهُمح ةِ مم مٰم اِ  يموحمِ ٱلحقيِم ذم   ٣٦عم

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka 

mempunyai apa yang dibumi ini seluruhnya dan 

mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri 

mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan 

                                                 

365Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h. 480. 

 

366Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.151. 
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itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh 

azab yang pedih.367 

 

4.  Contoh Tarjih dengan Pendekatan al-Siya>q dalam Tafsir 

al-Tabari 

a. Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n dalam QS. al-An’a>m 6/91: 

ءٖٖۗ  ح ِن شَم ٖ مى مشَم ٰ ب م ُ عَلم لم ٱللََّّ نزم
م
آ أ رهِۦِٓ إذِح قمالوُاْ مم قَّ قمدح م حم رُواْ ٱللََّّ ا قمدم  وممم

Terjemahnya: 

Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 

penghormatan yang semestinya, di kala mereka berkata: 

"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia”.368 

 

 Terjadi perbedaan pendapat dikalangan mufassiri>n terkait 

orang yang mengatakan pernyataan ayat diatas yaitu 

“sesungguhnya Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 

manusia”. Dalam hal ini al-Tabari mengangkat tiga pendapat: 

تَََّف وا  ه  مَال كَ ب نَ ث م  اخ  م  : كَانَ اس  م  ، فَقَالَ بَع ض ه  ل  ج  م  ذلَ كَ الر  ف ي اس 

. ي ف  : كَانَ الص  م  ه  فَن حَاصَ. وَقَالَ بَع ض ه  م    369اس 
Pendapat pertama mengatakan: yaitu orang yang mengatakan 

pernyataan itu adalah seseorang dari kalangan Yahudi, kemudian 

mereka kembali memperselisihkan nama orang tersebut, ada yang 

mengatakan namanya adalah Ma>lik bin Saif, yang lain 

mengatakan Fanha>s}. Berikut riwayat mufassirin yang mendukung 

pendapat ini: 
، عَن  جَع فرَ  ب ن  أبَ ي  حَدَّثنَاَ - ي  مَي دٍ، قَالَ: ثنا يعَ ق وب  ال ق مّ  اب ن  ح 

يد  ]ص: يرَة ، عَن  سَع  غ  نَ 394ال م  لٌ م  بَي رٍ، قَالَ: " جَاءَ رَج  [ ب ن  ج 

م  الن ب ي  لََّ ى الل  عََّيَ ه   ي ف  ي خَال  ال يهَ ود  ي قَال  لَه  مَال ك  ب ن  الص 

ي أنَ زَلَ »قَالَ لَه  الن ب ي  لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ: وَسََّ مَ، فَ  أنَ ش د كَ ب ال ذ 

َ ي ب غ ض  ال حَب رَ  رَاة  أنَ  الل  د  ف ي الت و  وسَى، أمََا تجَ  رَاةَ عََّىَ م  الت و 

                                                 

367Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.151. 

368Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya,  h.187. 

369 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIX, h. 

393-397.  
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ينَ؟ بَ فَقَالَ: وَالل   مَا أنَ زَلَ « الس م  ين ا، فَغَض  ا سَم  الل   عَََّى وَكَانَ حَب ر 

وسَى؟  ينَ مَعَه : وَي حَكَ، وَلَّ م  حَاب ه  ال ذ  ءٍ، فَقَالَ لَه  ألَ  ن  شَي  بَشَرٍ م 

ءٍ، فَأنَ زَلَ الل  : }وَمَا  ن  شَي  فَقَالَ: وَالل   مَا أنَ زَلَ الل   عََّىَ بَشَرٍ م 

ه  إ ذ  قَال وا مَا أنَ زَلَ الل    َ حَق  قَد ر  وا الل  ءٍ ق ل  قَدرَ  ن  شَي   عََّىَ بَشَرٍ م 

وسَى{ ]الأنعام:  ي جَاءَ ب ه  م  تاَبَ ال ذ   [ 91مَن  أنَ زَلَ ال ك 

اجٌ، عَن  اب ن   حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: ثني حَج  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح  ال قَاس 

ه  إ ذ  قاَل وا مَا  َ حَق  قَد ر  وا الل  ل ه : }وَمَا قَدرَ  مَةَ، قوَ  ك ر  رَي جٍ، عَن  ع  ج 

ءٍ{ ]الأنعام:  ن  شَي  [ قاَلَ: نزََلَت  ف ي مَال ك  91أنَ زَلَ الل   عَََّى بَشَرٍ م 

د  }مَن  ب ن  الص   حَم  ، ق ل  يَا م  بَار  ال يَه ود  ن  أحَ  ن  ق رَي ظَةَ م  ، كَانَ م  ي ف 

{ ]الأنعام:  ا وَه د ى ل َّن اس  وسَى ن ور  ي جَاءَ ب ه  م  تاَبَ ال ذ  أنَ زَلَ ال ك 

يّ  91 ك ر  مَن  قَالَ: نَزَلَت  ف ي ف ن حَاصَ ال يَه ود  يَةَ ذ   [ الْ 

وسَى ب ن   حَدَّثنَِي - ادٍ، قَالَ: ثنا  م  و ب ن  حَم  ر  ونَ، قَالَ: ثنا عَم  هَار 

ه  إ ذ  قَال وا مَا أنَ زَلَ الل    َ حَق  قَد ر  وا الل  يّ : }وَمَا قَدرَ  بَاطٌ، عَن  الس دّ  أسَ 

ءٍ{ ]الأنعام:  ن  شَي  : مَا 91عََّىَ بَشَرٍ م  ي  [ قَالَ: قَالَ ف ن حَاص  ال يهَ ود 

ءٍ  أنَ زَلَ الل    ن  شَي  دٍ م  حَم   .عَََّى م 

نَ ال يَه ود  سَألَ وا الن ب ي  لََّ ى  وَقاَلَ آخَرُونَ: بَل  عَنَى ب ذلَ كَ جَمَاعَة  م 

وسَى ث لَ آيَات  م   .370الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ آيَاتٍ م 
Pendapat ke dua mengatakan: yaitu komunitas dari kaum Yahudi 

yang meminta kepada baginda Nabi untuk didatangkan sesuatu 

mukjizat seperti mukjizat nabi Musa. Riwayat mufassiri>n yang 

mendukung pendapat ini adalah sebagai berikut: 

 :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

، عَن   حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: ثنا أبَ و مَع شَرٍ ال مَدنَ ي  هَن ادٌ، قَالَ: ثنا ي ون س 

ن  يَه ودَ إ لىَ الن ب يّ   يّ ، قَالَ: " جَاءَ نَاسٌ م  د  ب ن  كَع بٍ ال ق رَظ  حَم  م 

، ألََّ تأَ ت   م  تبٍَ، فَقَال وا: يَا أبََا ال قَاس  ح  ينَا لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ وَه وَ م 

ن د  الل  ،  ن  ع  َّ هَا م  م  ا يَح  وسَى ألَ وَاح  نَ الس مَاء  كَمَا جَاءَ ب ه  م  تاَبٍ م  ب ك 

نَ الس مَاء   تاَب ا م  م  ك  لَ عَََّي ه  تاَب  أنَ  ت نَزّ  ألَ كَ أهَ ل  ال ك  فَأنَ زَلَ الل  : }يَس 

                                                 

370Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIX, h. 

394. 
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ن  ذلَ كَ فَقَال وا أَ  برََ م  وسَى أكَ  رَة { ]النساء: فَقَد  سَألَ وا م  َ جَه  نَا الل  ر 

ن  يَه ودَ فَقَالَ: مَا أنَ زَلَ الل   عََّيَ كَ، وَلَّ 153 لٌ م  يَةَ، فَجَثاَ رَج  [ الْ 

يسَى، وَلَّ عَََّى أحََدٍ شَي ئ ا، فَأنَ زَلَ الل  :  وسَى، وَلَّ عََّىَ ع  عََّىَ م 

ه { ]الأنعام:  َ حَق  قَد ر  وا الل  د  ب ن  كَع بٍ: 91}وَمَا قَدرَ  حَم  [ . قَالَ م 

ءٍ ق ل   ن  شَي  وا كَي فَ الل   }إ ذ  قَال وا مَا أنَ زَلَ الل   عََّىَ بَشَرٍ م  مَا عََّ م 

ا{ ]الأنعام:  وسَى ن ور  ي جَاءَ ب ه  م  تاَبَ ال ذ  [ ، فَحَل  91مَن  أنَ زَلَ ال ك 

:  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ  وَلَّ عََّىَ »حَب وَتهَ ، وَجَعَلَ يَق ول 

 «أحََدٍ؟

يدٌ، عَن  قتَاَدةََ:  حَدَّثنَاَ - يد ، قَالَ: ثنا سَع  عَاذٍ، قَالَ: ثنا يَز  ب ش ر  ب ن  م 

ن   ه  إ ذ  قَال وا مَا أنَ زَلَ الل   عَََّى بَشَرٍ م  َ حَق  قَد ر  وا الل  }وَمَا قَدرَ 

ءٍ{ ]الأنعام:  م  يََّ عبَ ونَ{ ]الأنعام:  [91شَي  ه  ض  : }ف ي خَو  ل ه  إ لىَ قوَ 

91 ، تدَ وا ب ه  ا فَََّم  يهَ  َّ م  مٌ آتاَه م  الل   ع  [ : ه م  ال يهَ ود  وَالن صَارَى، قوَ 

رَ لنََا  م  ذلَ كَ، ذ ك  ه م  الل   ف ي عَمََّ ه  ، فَذمَ  ، وَلَم  يَع مََّ وا ب ه  ذ وا ب ه  وَلَم  يَأ خ 

خَالَمٌ ب ه  غَد ا أنَ   أنَ   ثرَ  مَا أنََا م  ن  أكَ  : إ ن  م  داَء  كَانَ يَق ول  أبََا الد ر 

تَ؟ " َّ تَ ف يمَا عََّ م  تَ، فمََاذاَ عَم  ، قَد  عََّ م  داَء   ي قَالَ: يَا أبََا الد ر 

ثنَ ى، قَالَ: ثنا عَب د  الل   ب ن  لَال حٍ، قَالَ: ثني م   حَدَّثنَِي - يَة ، ال م  عَاو 

 َ وا الل  ل ه : }وَمَا قَدرَ  عَن  عََّ يّ  ب ن  أبَ ي طََّ حَةَ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، قوَ 

ءٍ{ ]الأنعام:  ن  شَي  ه  إ ذ  قَال وا مَا أنَ زَلَ الل   عََّىَ بَشَرٍ م  [ 91حَق  قَد ر 

د   حَم  رَائ يلَ. قَالَت  ال يهَ ود : يَا م  ن  بَن ي إ س  لَ الل   عََّيَ كَ يَع ن ي: م  ، أنَزَ 

تاَب ا؟ قَالَ:  تاَب ا، « نَعَم  »ك  نَ الس مَاء  ك  ، قَال وا: وَالل   مَا أنَ زَلَ الل   م 

{ ]الأنعام:  تاَبَ ال ذ ي 91فَأنَ زَلَ الل  : }ق ل  د  }مَن  أنَ زَلَ ال ك  حَم  [ يَا م 

} ا وَه د ى ل َّن اس  وسَى ن ور  : }وَلَّ 91]الأنعام:  جَاءَ ب ه  م  ل ه  [ إ لىَ قَو 

{ ]الأنعام:  ك م   .«الل   أنَ زَلَه  »[ قاَلَ: 91آبَاؤ 

م   وَقاَلَ آخَرُونَ: ي ق رَي شٍ أنَ ه  ك  ر  ش  ه  عَن  م  نَ الل   جَل  ثنََاؤ  هَذاَ خَبرٌَ م 

ءٍ  ن  شَي  قَال وا: مَا أنَ زَلَ الل   عَََّى بَشَرٍ م 
371. 

                                                 

371Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIX, h. 
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Pendapat ke tiga mengatakan: bahwa pernyataan ini 

“sesungguhnya Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 

manusia” adalah kaum pernyataan musyrik Makkah. Berikut 

riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 
  :ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ 

اجٌ، قَالَ: قَالَ اب ن   حَدَّثنَاَ- ، قَالَ: ثني حَج  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح  ال قَاس 

وا  : }وَمَا قَدرَ  د ا، يَق ول  جَاه  عَ م  رَي جٍ: قَالَ عَب د  الل   ب ن  كَث يرٍ: إ ن ه  سَم  ج 

ءٍ{ ن  شَي  ه  إ ذ  قَال وا مَا أنَ زَلَ الل   عََّىَ بَشَرٍ م  َ حَق  قَد ر  ]الأنعام:  الل 

تاَبَ 91 ل ه : }ق ل  مَن  أنَ زَلَ ال ك  ك و ق رَي شٍ، قَالَ: وَقوَ  ر  ش  [ ، قَالهََا م 

يسَ ت ب د ونَهَا  عََّ ونَه  قرََاط  ا وَه د ى ل َّن اس  تجَ  وسَى ن ور  ي جَاءَ ب ه  م  ال ذ 

ا{ ]الأنعام:  ف ونَ كَث ير  ينَ ي ب  91وَت خ  د ونهََا [ ، قَالَ: ه م  يَه ود  ال ذ 

وا أنَ ت م  وَلَّ  ََّم  ت م  مَا لَم  تعَ  ل ه : }وَع َّّ م  ا. قَالَ: وَقوَ  ف ونَ كَث ير  وَي خ 

{ ]الأنعام:  ك م  ينَ "91آبَاؤ  َّ م  س  َّ م  ه  ل   [ ، قَالَ: هَذ 

يَة ،  حَدَّثنَِي - عَاو  ثنَ ى، قَالَ: ثنا عَب د  الل   ب ن  لَال حٍ، قَالَ: ثني م  ال م 

َ عَن   وا الل  ل ه : }وَمَا قَدرَ  عََّ يّ  ب ن  أبَ ي طََّ حَةَ، عَن  اب ن  عَب اسٍ، قوَ 

ه { ]الأنعام:  ن وا ب ق د رَة  الل   »[ قَالَ: 91حَق  قَد ر  م  ه م  ال ك ف ار  لَم  ي ؤ 

 َ يرٌ فَقَد  قَدرََ الل  ءٍ قَد  َ عََّىَ ك لّ  شَي  ، فمََن  آمَنَ أنَ  الل  م  ه ، عََّيَ ه   حَق  قَد ر 

ه   َ حَق  قَد ر  ن  ب ذلَ كَ فَََّم  يَق د ر  الل  م   «وَمَن  لَم  ي ؤ 

ب لٌ، عَن  اب ن  أبَ ي  حَدَّثنَِي - ذيَ فَةَ، قَالَ: ثنا ش  ثنَ ى، قَالَ: ثنا أبَ و ح  ال م 

ه { ]الأنعام َ حَق  قَد ر  وا الل  دٍ: }وَمَا قَدرَ  جَاه  يحٍ، عَن  م  [ 91: نَج 

 : ك و ق رَي شٍ »يَق ول  ر  ش   .«م 
Dari beberapa pendapat yang disebutkan, al-Tabari 

melihat bahwa orang yang mengatakan pernyataan tersebut 

adalah kaum musyrik Makkah. Hal ini berdasarkan siya>q al-a>yah 
(konteks ayat) yang menceritakan kaum musyrik Makkah, 

sehingga menurut beliau ini menjadi indikasi maksud dari ayat di 

atas. Berikut perkataan beliau dalam tafsirnya: 

وَابِ فِي تأَوِْيلِ ذلَِكَ قَوْلُ مَنْ قاَلَ: ع ن يَ  وَأوَْلَى هَذِهِ الْأقَْوَالِ باِلصَّ

َ حَق  قَد   وا الل  : }وَمَا قَدرَ  ل ه  ه { ]الأنعام: ب قوَ  ك و ق رَي شٍ. 91ر  ش ر  [ م 
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ا  ، فَأنَ  يَك ونَ ذلَ كَ أيَ ض  لّ  م  أوَ  يَاق  ال خَبَر  عَن ه  وَذلَ كَ أنَ  ذلَ كَ ف ي س 

ا عَن  ال يهَ ود   ن  أنَ  يَك ونَ خَبرَ  بَه  م  م  أشَ  ا عَن ه   372 .خَبرَ 
Artinya: 

Dan pendapat yang paling dekat dengan kebenaran adalah 

yang melihat bahwa maksud dari ayat “Dan mereka tidak 

menghormati Allah dengan penghormatan yang 

semestinya” adalah musyrik Makkah, hal itu berdasarkan 

petunjuk konteks (al-siya>q) yang menceritakan tentang 

kaum musyrik Makkah. 

 

 Kata (ما( dalam tatanan bahasa Arab, merupakan kalimat 

yang mengandung makna mubham (abstrak), sehingga penafsiran 

pada ayat ini terjadi perbedaan di kalangan para ulama. Pendapat 

yang ditarjih al-Tabari adalah kaum musyrik Makkah. Ini 

berdasarkan pendekatan al-siya>q, dimana ayat ini mengisahkan 

keadaan kaum musyrik Makkah. 

 Menurut Ibnu Katsi>r, penafsiran ini yang paling benar, 

karena menurut sejarah, kaum Yahudi tidak mengingkari kitab 

yang diturunkan Allah dari langit, beda halnya dengan kaum 

Musyrikin, mereka mengingkari Nabi yang diutus dari kalangan 

manusia. Berikut perkataan Ibnu Katsir dari tafsirnya: 

ونَ إ ن زَالَ  ر  ي ةٌ، وَال يَه ود  لَّ ي ن ك  يَةَ مَكّ  نَ  الْ  ؛ لأ  هَر  ظَ  ل  ه وَ الأ  وَ  وَالأ 

، وَق رَي شٌ  نَ الس مَاء  بَة  وَال عرََب  قَ -ال ك ت ب  م  سَالَ -اط  د ونَ إ ر  كَان وا ي ب ع 

نَ ال بَشَر   رَس ولٍ م 
373 

b) Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n dalam QS. al-Nahl 16/83: 

فٰرُِونم   هُُمُ ٱلحكم ثَم كح
م
أ ا وم ِ ثُمَّ ينُكِرُونمهم ممتم ٱللََّّ رفُِونم نعِح عح  يم

Terjemahnya: 

Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 

mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang kafir.374 

                                                 

372Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIX, h. 

397. 

373Ibnu Katsi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adz}i>m, Juz. III, h. 300 
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 Ada tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari dalam ayat 

ini terkait makna kata نعمة yang diingkari padahal mereka 

mengetahuinya. Pendapat-pendapat tersebut adalah sebagai 

berikut:  
يل   و 

لَ الت أ  ونهََا{ فَإ ن  أهَ  ر  ف ونَ ن ع مَةَ الل   ث م  ي ن ك  ل ه : }يَع ر  ا قوَ  وَأمَ 

لَّء   ه  عَن  هَؤ  ر  ك  بَرَ الل   تعََالىَ ذ  ن يّ  ب النّ ع مَة  ال ت ي أخَ  تَََّف وا ف ي ال مَع  اخ 

ونَهَ  ر  م  ي ن ك  ينَ أنَ ه  ك  ش ر  م  ب هَا،ال م  فَت ه   ا مَعَ مَع ر 

تهَ  ث م   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: ه وَ الن ب ي  لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ، عَرَف وا ن ب و 

 . 375جَحَد وهَا وَكَذ ب وه  
Pendapat pertama mengatakan: maksud kata نعمة yang mereka 

ingkari adalah nabi Muhammad saw., padahal sebenarnya mereka 

mengetahui kenabiannya lalu mereka mendustakannya. Berikut 

riwayat mufassirin yang mendukung pendapat ini: 
  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:

،  حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: ثنا س ف يَان  مَن  ح  د  ب ن  بَش ارٍ، قَالَ: ثنا عَب د  الر  حَم  م 

ونهََا{ قَالَ:  ر  ف ونَ ن ع مَةَ الل   ث م  ي ن ك  يّ : }يَع ر  دٌ لََّ ى »عَن  الس دّ  حَم  م 

يعٍ قَالَ: ثنا أبَ ي، عَن  س ف يَ « . الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ  انَ، عَن  حَد ثنََا اب ن  وَك 

ث ََّه . يّ ، م   الس دّ 

ف ونَ أنَ  مَا عَد دَ الل   تعََالَى  وَقاَلَ آخَرُونَ: م  يَع ر  بلَ  مَع نَى ذلَ كَ أنَ ه 

م   ن ع  َ ه وَ ال م  ن د  الل  ، وَأنَ  الل  ن  ع  نَ النّ عَم  م  ه  الس ورَة  م  ه  ف ي هَذ  ر  ك  ذ 

ن   ، وَلَك  م  ث وه  عَن  ب ذلَ كَ عَََّي ه  م  وَر  ونَ أنَ ه  ع م  ونَ ذلَ كَ، فَيزَ  ر  م  ي ن ك  ه 

م   آبَائ ه 
376. 

Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya nikmat yang 

dimaksud adalah nikmat-nikmat yang disebutkan di dalam surah 

                                                                                                            

 

374Kementrian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.375. 

375Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIV, h. 

325. 

376Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIV, h. 

325. 
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ini (al-Nahl), dan sesungguhnya yang memberikan itu adalah 

Allah swt., namun mereka mengingkarinya dan mengira bahwa 

hal itu mereka warisi dari nenek moyang mereka. Adapun 

mufassirin yang sepaham dengan pendapat ini adalah riwayat 

berikut: 

  ذِكْرُ مَنْ قاَلَ ذلَِكَ:
رٍو، قَالَ: ثنا أبَ و  حَدَّثنَِي - د  ب ن  عَم  حَم  يسَى، م  مٍ، قَالَ: ثنا ع  عَال 

ثنَ ى،  قَاء ، وَحَد ثنَ ي ال م  ، قَالَ: ثنا وَر  ثنَ ى، قَالَ: ثنا ال حَسَن  وَحَد ثنََا ال م 

ثنَ ى، قَالَ: ثنا  ب لٌ، وَحَد ثنَ ي ال م  ذيَ فَةَ، قَالَ: ثنا ش  قَالَ: ثنا أبَ و ح 

، قَالَ: ثنا عَب د  الل  ، عَن  وَر   يحٍ، إ س حَاق  يع ا، عَن  اب ن  أبَ ي نَج  قَاءَ، جَم 

ن   يَ ال مَسَاك  ونَهَا{ قَالَ: " ه  ر  ف ونَ ن ع مَةَ الل   ث م  ي ن ك  دٍ: }يَع ر  جَاه  عَن  م 

ف   يد  وَالثّ يَاب ، تعَ ر  نَ ال حَد  ن هَا، وَالس رَاب يل  م  زَق ونَ م  نَ عَام  وَمَا ي ر  وَالأ 

ونَا هَذاَ ك ف ار  ق رَي   ح  بَائ نَا، فَرَو  ه  ب أنَ  تقَ ولَ: هَذاَ كَانَ لْ  ر  شٍ، ث م  ت ن ك 

 إ ي اه  ". 

اجٌ، عَن  اب ن   حَدَّثنَاَ - ، قَالَ: ثني حَج  سَي ن  م ، قَالَ: ثنا ال ح  ال قَاس 

ه ، إ لّ  أنَ ه ، قَالَ:  و  دٍ، ب نَح  جَاه  رَي جٍ، عَن  م  ث ونَا إ ي اهَا»ج  وَزَادَ  «فوََر 

رَي جٍ: قَالَ عَب د  الل   ب ن  كَث يرٍ:  رَي جٍ، قَالَ اب ن  ج  يث  عَن  اب ن  ج  حَد 
ف ي ال 

م  ن ع مَتهَ ، » فَت ه  وَ مَع ر  ، فَه  طَاه م  طَاه م  مَا أعَ  م  وَأعَ  َ خَََّقهَ  ونَ أنَ  الل  يَع ََّم 

ه م  بَع د   ه م  إ ي اهَا ك ف ر   «ث م  إ ن كَار 

يَة ، عَن   عَاو  يعٍ، قَالَ: ثنا م  ونَ ف ي ذلَ كَ، مَا: حَد ثنََا اب ن  وَك  وَقَالَ آخَر 

ن  ب ن  عَب د  الل    يّ ، عَن  لَي ثٍ، عَن  عَو  حَاقَ ال فزََار  رٍو، عَن  أبَ ي إ س  عَم 

ونهََا{ قَالَ: " إ   ر  ف ونَ ن ع مَةَ الل   ث م  ي ن ك  ه م  إ ي اهَا، ب ن  ع ت بَةَ: }يَع ر  ن كَار 

لَّ ف لَنٌ مَا  لَّ ف لَنٌ مَا كَانَ كَذاَ وَكَذاَ، وَلَو  : لَو  ل  ج  أنَ  يَق ولَ الر 

 ألََب ت  كَذاَ وَكَذاَ ".

،  وَقاَلَ آخَرُونَ:  : مَن  رَزَقَك م  م  مَع نَى ذلَ كَ أنَ  ال ك ف ارَ إ ذاَ ق يلَ لهَ 

َ ه وَ  وا ب أنَ  الل  ق نَا ذلَ كَ  أقَرَ  ز  : ر  م  ل ه  ونَ ذلَ كَ ب قَو  ر  ، ث م  ي ن ك  م  ي رَزَقهَ  ال ذ 

ب شَفَاعَة  آل هَت نَا. 
377 

                                                 

377Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIV, h. 
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Pendapat ke tiga mengatakan: bahwasanya maksud dari ayat ini 

adalah sesungguhnya orang-orang kafir apabila mereka ditanya; 

siapakah yang telah memberikan kalian rezeki? Mereka kemudian 

mengakui bahwa Allah yang telah memberikan kepada rezeki, 

lalu mereka mengingkarinya dengan mengatakan “sebenarnya itu 

karena syafaat tuhan-tuhan kami”. 

Dari tiga pendapat yang disebutkan al-Tabari cenderung 

memilih pendapat pertama. Alasan yang mendasar adalah 

konteks ayat sebelum dan sesudahnya bercerita tentang 

rasulullah saw., sehingga ini menjadi qari>nah (penunjuk) maksud 

dari kata نعمة yang diperselisihkan. Berikut ulasan beliau dalam 

tafsirnya: 

وَابِ وَأشَْبَهُهَا بتِأَوِْيلِ الْْيَةِ،وَأوَْلَى الْأقَْوَالِ  ل  مَن   فِي ذلَِكَ بِالصَّ قَو 

ف ونَ ن ع مَةَ الل  {  ل ه  }يَع ر  قَالَ: ع ن يَ ب النّ ع مَة  ال ت ي ذكََرَهَا الل   ف ي قوَ 

م   دٍ لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ إ ليَ ه  حَم  سَال  م  م  ب إ ر  ي ا إ لىَ  النّ ع مَة  عَََّي ه  داَع 

يَةَ بيَ نَ آيَتيَ ن   ه  الْ  ، وَذلَ كَ أنَ  هَذ  م  إ ليَ ه  َّ تاَه مَا خَبَرٌ  مَا بَعَثهَ  ب د عَائ ه  ك 

ثَ ب ه  عَن  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ وَعَم    378 .ا ب ع 
Artinya: 

Dan pendapat yang paling benar dan yang paling sejalan 

dengan penafsiran ayat ini adalah yang mengatakan 

bahwa maksud nikmat pada ayat “mereka mengetahui 

nikmat Allah” adalah nabi saat diutus untuk menyeruh 

mereka. Sebab ayat ini berada di antara dua ayat yang 

sama-sama konteksnya memberikan keterangan tentang 

nabi Muhammad SAW. 

 

 Kata (نعمة) merupakan contoh kalimat isim al-jins (multi 

makna), sehingga dalam menafsirkan kalimat ini terjadi 

perbedaan dikalangan mufassiri>n, al-Tabari dalam perbedaan ini 

cenderung mentarjih bahwa maksud dari Kata (نعمة) adalah 

kedatangan nabi Muhammad sebagi Nabi, yang merupakan 

nikmat terbesar bagi umat Islam. Tarjih ini berdasarkan 

                                                 

378Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya>n ’An Ta’wi>l A>yi al-Baya>n, juz. XIV, h.  
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pendekatan al-siya>q, yaitu ayat ini berada di antara dua ayat yang 

sama-sama konteksnya memberikan keterangan tentang nabi 

Muhammad SAW. 
 Ulama lain yang menguatkan pendapat ini adalah al-Saddi> 

dan al-Kalbi >yang dinukil oleh al-Qurt}ubi>, berikut kutipan dari 

tafsirnya: 
د ا لََّ ى الل   عََّيَ ه  وَسََّ مَ، أي يعرفون  حَم  : يعَ ن ي م  ي  بوته" نقَالَ الس دّ 

ونهَا"  ر  ب ونَه .ث م  ي ن ك  : ه وَ أنَ  رَس ولَ الل   لََّ ى  ...وَي كَذّ  وَقَالَ ال كََّ ب ي 

ه  النّ عَم  ك َّّ هَا عَرَف وهَا م  ب هَذ  فَه  ا عَر  الل   عََّيَ ه  وَسََّ مَ لمَ 
379 

Artinya: 

al-Saddi berkata: yang dimaksud pada ayat ini adalah nabi 

Muhammad saw.,yaitu mereka mengetahui kenabiannya 

lalu mereka mengingkari dan mendustakannya. Dan al-

Kalbi>: yaitu nabi Muhammad saw., mereka mengetahui 

semua nikmat ini. 

c) Tarjih ikhtila>f al-mufassiri>n dalam QS. al-Nisa>’  4/65: 

ن ونَ حَت ى  م  د وا }فَلَ وَرَبّ كَ لَّ ي ؤ  م  ث م  لَّ يَج  وكَ ف يمَا شَجَرَ بَي نَه  م  ي حَكّ 

ا{ ]النساء:  َّ يم  وا تسَ  ا قَضَي تَ وَي سََّّ م  م  ا م  م  حَرَج  ه   [65ف ي أنَ ف س 
Terjemahnya: 

Maka demi tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum 

mereka menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim 

dalam perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) 

kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka 

terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 

menerima dengan sepenuhnya.380 

 Ada dua pendapat yang disebutkan al-Tabari terkait orang 

yang dimaksud pada ayat di atas, berikut penjelasan dalam 

tafsirnya: 

يل  ف يمَن  ع ن يَ ب هَذ   و 
تَََّفَ أهَ ل  الت أ  يَة  وَف يمَن  نزََلَت  وَاخ   , ه  الْ 

                                                 

379Al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n, Juz. XS, h. 161. 

 

380Kementerian Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnyanya, h.116. 
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ام   فقَاَلَ بَعْضُهُمْ: بيَ ر  ب ن  ال عَو  نَ صَار  نزََلَت  ف ي الز  نَ الأ  مٌ لَه  م  , وَخَص 

تصََمَا إ لىَ الن ب يّ   ور  اخ   381 .لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ ف ي بَع ض  الأ  م 
Pendapat pertama mengatakan: bahwa ayat ini turun kepada 

sahabat yaitu Zubair bin Awwam dan orang yang mempunyai 

perkara dengannya dari salah seorang Anshar. Berikut riwayat 

yang menguatkan pendapat ini: 
وَايةَِ بِذلَِكَ:   ذِكْرُ الر ِ

بٍ , قَالَ:  حَدَّثنَِي- بَرَنَا اب ن  وَه  َّىَ , قَالَ: أخَ  عَ  ي ون س  ب ن  عَب د  الأ 

هَابٍ ,  بَرَن ي ي ون س  , وَالَّ ي ث  ب ن  سَع دٍ , عَن  اب ن  ش  وَةَ ب نَ أخَ  أنَ  ع ر 

بيَ ر   : حَد ثهَ  أنَ  عَب دَ الل   ، الز  ام  بيَ ر  ب ن  ال عَو  بيَ ر  حَد ثهَ  , عَن  الز  ب نَ الز 

ا مَعَ رَس ول  الل   لََّ ى  دَ بَد ر  نَ صَار  قَد  شَه  نَ الأ  ل  م  أنَ ه  خَالَمَ رَج 

لَ ,  لَه مَا الن خ  ق يَان  ب ه  ك  ة  كَانَا يَس  نَ ال حَر  رَاجٍ م  مَ ف ي ش 
الل  عََّيَ ه  وَسََّ 

. فَأبََى عََّيَ ه  , فَقَالَ رَس ول  الل   فَ  ر  ح  ال مَاءَ يمَ  : سَرّ  ي  نَ صَار  قَالَ الأ 

كَ »لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ:  ل  ال مَاءَ إ لىَ جَار  س  بَي ر  ث م  أرَ  « اس ق  يَا ز 

ي  وَقَالَ: يَا رَس ولَ الل   , إ ن  كَانَ اب نَ  نَ صَار  بَ الأ  ت كَ؟  فغََض  عَم 

ه  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ , ث م  قَالَ:  نَ وَج  اس ق  يَا »فتَََّوَ 

ل  ال مَاءَ إ لىَ  س  د ر  ث م  أرَ  عَ إ لىَ ال ج  ج  ب س  ال مَاءَ حَت ى يَر  بيَ ر  ث م  اح  ز 

كَ  عَى رَس ول  الل   لََّ ى الل  عَََّي  « جَار  توَ  بيَ ر  حَق ه  قَالَ وَاس  ه  وَسََّ مَ ل َّز 

 : وَاب  عَبَ »أبَ و جَع فرٍَ: وَالص  توَ  وَكَانَ رَس ول  الل   لََّ ى الل  « . اس 

بَي ر  ب رَأ ي أرََادَ ف يه  الش فَقَةَ لَه   عََّيَ ه  وَسََّ مَ قَب لَ ذلَ كَ أشََارَ عََّىَ الز 

فَ  ا أحَ  يّ  , فََّمَ  نَ صَار  ظَ رَس ولَ الل   لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ وَل لْ 

. قَالَ: فَقَالَ  م  ك  يح  ال ح  بيَ ر  حَق ه  ف ي لَر  عَبَ ل َّز  توَ  ي  اس  نَ صَار  الأ 

يَةَ نَزَلَت  إ لّ  ف ي ذلَ كَ: }فَلَ وَرَبّ كَ لَّ  ه  الْ  ب  هَذ  س  : مَا أحَ  بيَ ر  الز 

ن ونَ حَت ى ي حَكّ   م  { ]النساء: ي ؤ  وكَ ف يمَا شَجَرَ بَي نَه م  يَة  65م   [ الْ 

مَن   حَدَّثنَِي- ح  يمَ , عَن  عَب د  الر  يل  ب ن  إ ب رَاه  مَاع  يَع ق وب  , قَالَ: ثنا إ س 

لٌ  بيَ رَ رَج  وَةَ , قَالَ: خَالَمَ الز  يّ  , عَن  ع ر  ر  ه  حَاقَ , عَن  الز  ب ن  إ س 

نَ صَار  ف ي شَ  نَ الأ  ة  , فَقَالَ رَس ول  الل   لََّ ى م  رَاج  ال حَر  ن  ش  جٍ م  ر 
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بَي ر  , اش رَب  ث م  خَلّ  سَب يلَ ال مَاء  »الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ:  ي « يَا ز  فَقَالَ ال ذ 

ت كَ. قَالَ: فَتغََي رَ  ل  يَا نَب ي  الل   وَإ ن  كَانَ اب ن  عَم  د  : اع  نَ صَار  نَ الأ  م 

ه  رَس ول  الل   لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ حَت ى عَرَفَ أنَ  قَد  سَاءَه  مَا وَ  ج 

بَي ن  , »قَالَ , ث م  قَالَ:  د ر  أوَ  إ لىَ ال كَع  ب س  ال مَاءَ إ لىَ ال ج  بيَ ر  , اح  يَا ز 

: }فَلَ وَرَبّ كَ لَّ « ث م  خَلّ  سَب يلَ ال مَاء   ن ونَ حَت ى  قَالَ: وَنَزَلَت  م  ي ؤ 

{ ]النساء:  م  وكَ ف يمَا شَجَرَ بَي نهَ  م   [ "65ي حَكّ 

بَي ر  ,  حَدَّثنَِي- ي  , قَالَ: ثنا عَب د  الل   ب ن  الز  از  عَب د  الل   ب ن  ع مَي رٍ الر 

لٍ م   ينَارٍ , عَن  سََّمََةَ , رَج  و ب ن  د  ر  ن  قَالَ: ثنا س ف يَان  , قَالَ: ثنا عَم 

ل  إ لىَ الن ب يّ   بيَ رَ , خَالَمَ رَج  وَلَد  أ مّ  سََّمََةَ , عَن  أ مّ  سََّمََةَ: أنَ  الز 

بَي ر  ,  لََّ ى الل  عََّيَ ه  وَسََّ مَ , فَقَضَى الن ب ي  لََّ ى الل  عَََّي ه  وَسََّ مَ ل َّز 

: إ ن  كَانَ  بيَ ر  ا قَضَى ل َّز  ل  لمَ  ج  ت كَ؟ فَأنَ زَلَ الل  : }فَلَ  فَقَالَ الر  اب نَ عَم 

د وا ف ي  م  ث م  لَّ يَج  وكَ ف يمَا شَجَرَ بَي نهَ  م  ن ونَ حَت ى ي حَكّ  م  وَرَبّ كَ لَّ ي ؤ 

ا{ ]النساء:  َّ يم  وا تسَ  ا قَضَي تَ وَي سََّّ م  م  ا م  م  حَرَج  ه   [ 65أنَ ف س 

يّ  الَّ ذيَ ن   وَقاَلَ آخَرُونَ: نَاف ق  وَال يَه ود  يَة  ف ي ال م  ه  الْ  بلَ  نَزَلَت  هَذ 

م   ونَ أنَ ه  ع م  ينَ يزَ  : }ألََم  ترََ إ لىَ ال ذ  ل ه  مَا ف ي قوَ  فَتهَ  وَلَفَ الل   ل 

يد ونَ أنَ  يَتحََاكَم   َّ كَ ي ر  ن  قبَ  لَ م  لَ إ ليَ كَ وَمَا أ ن ز  وا إ لىَ آمَن وا ب مَا أ ن ز 

{ ]النساء:   .382[60الط اغ وت 
Pendapat ke dua mengatakan: bahwasanya ayat ini turun kepada 

kaum munafik dan Yahudi, sebagaimana penyampaian QS. Al-

Nisa>’ 4/60: “tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan 

orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada 

apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 

sebelummu? Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan 

hukum kepada tha>gut.  
 Pendapat yang terakhir ini kemudian dikuatkan oleh al-

Tabari, dengan penjelasan sebagai berikut: 

:أبَوُقاَلَ  لَ مَن  قَالَ: ع ن يَ ب ه   جَعْفَر  ن ي قَو  ل  , أعَ  وَهَذاَ ال قوَ 

: }ألََم   ل ه  مَا ف ي قوَ  مَان  إ لَى الط اغ وت  الَّ ذاَن  وَلَفَ الل   شَأ نَه  تكَ  ح  ال م 
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لَ إ لَي كَ وَمَا أ ن ز   م  آمَن وا ب مَا أ ن ز  ونَ أنَ ه  ع م  ينَ يزَ  ن  ترََ إ لىَ ال ذ  لَ م 

لَه : }فَلَ وَرَبّ كَ لَّ 60قبَ َّ كَ{ ]النساء:  نَ  قوَ  وَاب  , لأ  لىَ ب الص  [ أوَ 

{ ]النساء:  نَه م  وكَ ف يمَا شَجَرَ بَي  م  ن ونَ حَت ى ي حَكّ  م  يَاق  65ي ؤ  [ ف ي س 

: }ألََم  ترََ  ل ه  م  ب قَو  ينَ اب تدَأََ الل   ال خَبَرَ عَن ه  ة  ال ذ  ونَ ق ص  ع م  ينَ يَز  إ لىَ ال ذ 

لَ إ ليَ كَ{ ]النساء:  م  آمَن وا ب مَا أ ن ز  [ وَلَّ دلََّلَةَ تدَ ل  عَََّى 60أنَ ه 

م  , فَإ ل حَاق  بَع ض  ذلَ كَ ب بَع ضٍ مَا لَم  تأَ ت  دلََّلَةٌ عََّىَ ت ه   ان ق طَاع  ق ص 

لىَ ه  أوَ   383.ان ق طَاع 
Artinya:  

Menurut Abu Ja’far pendapat ini yaitu orang-orang yang 

cenderung menjadikan thagut sebagai dasar hukum 

sebagaimana penyampaian QS. Al-Nisa>’ 4/60: “tidakkah 

engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang 

mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang 

diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 

sebelummu”, adalah pendapat yang paling benar, karena 

ayat 60 QS. Al-Nisa>’ sejalan dengan siyaq (konteks) ayat 

65 QS. Al-Nisa>’. Kemudian tidak ada indikasi yang 

menunjukkan bahwa ada sesuatu yang memisahkan ke 

duanya. 
Ayat yang menjadi perbedaan ulama dalam 

menafsirkannya terdapat pada surat al-Nisa>’ ayat 65, lima ayat 

sebelumnya -al-Nisa>’ ayat 60- Allah swt. berfirman: 

لَ إ لَي كَ  م  آمَن وا ب مَا أ ن ز  ونَ أنَ ه  ع م  ينَ يزَ  ن   }ألََم  ترََ إ لىَ ال ذ  لَ م  وَمَا أ ن ز 

 قبَ َّ كَ{
Artinya: 

Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-

orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada 

apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 

diturunkan sebelummu. 
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 Ayat ini menurut al-Tabari menceritakan kemunafikan 

kaum Yahudi yang lebih senang menjadikan hukum al-t}ha>gu>t 
sebagai dasar hukum mereka dalam memutuskan perkara. 

Kemudian perbedaan mufassirin terkait yang dimaksud pada ayat 

65 menurutnya kelompok itu juga yaitu kaum Yahudi. Alasan 

mendasarnya adalah, pembahasan antara ayat 60 dan 65 

konteksnya masih sama, yaitu pembahasan prilaku kaum Yahudi, 

sehingga ini menjadi dasar tarjih dalam menguatkan pendapat ke 

dua. 

 Menurut Muhammad Rasyid Ridho pembahasan ayat ini 

dengan sebelumnya sangat kuat, yaitu pembahasan prilaku kaum 

Yahudi, walaupun mufassiri>n pada umumnya menyebutkan asba>b 
al-nuzu>l. berikut kutipan dari tafsirnya: 

م  ) وكَ ف يمَا شَجَرَ بَي نهَ  م  ن ونَ حَت ى ي حَكّ  م  ه   (فَلَ وَرَبّ كَ لَّ ي ؤ  يَة   هَذ  الْ 

وا  قٌ وَإ ن  ذكََر  ت س  كَمٌ م  ح  يَاق  م  ، وَالسّ  تّ صَال  ََّةٌ ب مَا قَب َّهََا أشََد  الّ  ت ص  م 

ول هَا ة  ل ن ز  بَاب ا خَال   384أسَ 
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa salah satu metode al-

Tabari dalam menyikapi ikhtila>f al-mufassiri>n, yaitu dengan 

pendekatan al-siya>q, yang merupakan indikasi yang menunjukkan 

maksud dan tujuan dari konteks ayat, baik melalui ayat yang 

sebelumnya atau sesudahnya. 
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BAB IX 

PENUTUP 

 
Bab ini ialah sari pati dan konklusi dari penjelasan-

penjelasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya. Bab 

ini ialah jawaban atau solusi yang jitu terhadap masalah-masalah 

yang diangkat pada bab awal. Selain itu, bab ini juga 

mengandung sumbangsi pemikiran yang dapat menjadi 

rekomendasi, batu loncatan, dan kajian pustaka penelitian-

penelitian lanjutan dari penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

1. Tarjih dalam tafsir merupakan proses analisa pendapat 

para mufassiri>n untuk tujuan menentukan pendapat yang 

paling kuat berdasarkan dua hal; pertama, landasan dalil; 

kedua, asumsi lemahnya pendapat yang lain. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui penafsiran yang paling tepat 

dan utama, untuk diyakini jika terkait akidah, atau 

diamalkan jika terkait hukum dan ibadah. Dari definisi ini 

nampak bahwa tarjih adalah sebuah proses atau upaya 

dari seorang mujtahid  dalam hal mengumpulkan 

pendapat, mengklasifikasi dan mendalami dalil untuk 

sampai pada kesimpulan hukum. Jadi intinya, tarjih 

adalah upaya untuk sampai pada sebuah kebenaran yang 

diyakini. 

2. Eksistensi tarjih dalam tafsir, khususnya tafsir al-Tabari 

mutlak ada, hal tersebut dikarenakan nas}h (teks) dalam al-

Qur’an sebagian besarnya bersifat dzanniyah, yang 

menyebabkan para mufassirin berbeda persepsi dalam 

menginterpretasi makna ayat, atau hukum yang 

terkandung di dalamnya. 

3. Dalam mentarjih aqwal al-mufassirin ditemukan 

bahwasanya al-Tabari mempunyai perangkat metode 

khusus dalam mentarjih berbagai persoalan dalam studi 

tafsir. Sekurangnya ada empat metode pendekatan yang 

digunakan oleh Imam al-Tabari dalam tafsirnya; a) 

metode pendekatan Ushul Fiqh. b) metode pendekatan 
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Ulumul Qur’an. c) metode pendekatan Ulumul Hadis. d) 

metode pendekatan Gramatikal. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Tarjih ikhtila>f al-mufassirin merupakan salah satu aspek 

yang menjadi perhatian al-Tabari. Dalam tafsirnya yang berjudul 

Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>yi al-Qura>n, al-Tabari memaparkan 

berbagai macam pendapat yang berbeda-beda lengkap dengan 

sanad riwayatnya, lalu kemudian ditarjih dan memilih pendapat 

yang dianggapnya paling benar. 

Dalam melakukan kegiatan tarjih, al-Tabari berangkat 

dari sebuah metode yang dibangun dari berbagai disiplin ilmu 

yang dijadikan dasar  oleh mufassir dalam menyikapi setiap 

perbedaan dalam tafsir. Hal ini dimaksudkan agar menguatkan 

salah satu pendapat yang dianggap lebih kuat dari segi dalil, yang 

selanjutnya diaplikasikan dalam bentuk keyakinan atau amal.  

Diantara metode tarjih al-Tabari dalam menyikapi 

perbedaan ini adalah tarjih dengan merujuk pada kaidah Ushul 

Fiqh, kaidah Ulumul Qur’an, kaidah Ulumul Hadis, aspek 

Gramatikal. 

Ikhtila>f al-mufassiri>n yang terjadi dalam kitab-kitab 

Tafsir tentu akan mempengaruhi seseorang dalam mengamalkan 

kandungan isi kitab suci al-Qur’an. Dari sinilah pentingnya 

mengetahui metode tarjih dalam tafsir, karena ia merupakan 

piranti inti untuk mengetahui penafsiran yang paling kuat dan 

ra>jih diantara penafsiran-penafsiran yang beragam untuk 

selanjutnya diimplemantasikan dalam bentuk keyakinan jika 

terkait ayat-ayat akidah, atau dalam bentuk amalan jika terkait 

dengan ayat-ayat hukum praktis, akhlak dan etika. 

Pada akhirnya, semoga karya sederhana ini dapat memberi 

manfaat bagi para peminat studi Tafsir, khususnya metode dalam 

mentarjih perbedaan Tafsir 
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